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Teori multiple intelligences (kecerdasan jamak, biasa diterjemahkan 
pula dengan kecerdasan ganda atau kecerdasan banyak) yang dikem-
bangkan oleh Howard Gardner secara resmi diperkenalkan pada 1983 
melalui bukunya yang berjudul Frames of Mind yang kemudian direvisi 
dengan Intelligence Reframed pada 1999. Teori ini merupakan kajian baru 
dalam khazanah pendidikan dan dianggap sebagai teori yang pertama 
kali mengakui keberagaman kecerdasan manusia yang berbeda dengan 
pandangan sebelumnya tentang Intelligence Quotient (IQ) yang hanya 
bersandar pada tiga kecerdasan (kecerdasan verbal, bahasa, dan logis-
matematis). Saat ini, perkembangan kajian multiple intelligences tidak 
saja membawa dampak yang begitu besar dalam kajian perkembangan 
intelektualitas peserta didik, melainkan juga telah melahirkan kesadar-
an baru tentang keberagaman manusia sebagai makhluk Tuhan yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai pluralitas dalam tradisi interaksi kultural.
Buku yang berjudul Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak: Meng-
identifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak merupakan perpadu-
an antara teori kecerdasan jamak dan aplikasinya dalam pembelajaran. 
Kecerdasan yang dimaksud mencakup kecerdasan verbal-linguistik, 
logis-matematik, visual-spasial, badaniah-kinestetik, berirama-musik, 
interpersonal, intrapersonal, naturalistik, dan kecerdasan eksistensial-
spiritual. Walaupun kecerdasan yang kesembilan (eksistensial-spiritual) 
masih dianggap sebagai kecerdasan yang bersifat hipotetis dalam pan-
dangan Gardner, namun dalam buku ini penulis menunjukkan bukti-
bukti empiris yang melegitimasi bahwa kecerdasan tersebut dapat di-
masukkan dalam multiple intelligences.
Buku ini diawali dengan pendahuluan yang mengungkap kondisi 
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bangkan pluralitas kecerdasan, cenderung individualistik dan kompe-
titif. Pada saat yang sama, perlu adanya perubahan mendasar dan men-
desain pembelajaran berbasis kecerdasan jamak untuk diintegrasikan 
dalam pembelajaran. Bab ini diakhiri dengan uraian mengenai pilar-
pi lar pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh UNESCO mencakup 
belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk melakukan 
pekerjaan (learning to do), belajar untuk hidup bersama satu sama lain 
secara kolaboratif, rukun, dan damai (learning to live together), dan bel-
ajar untuk menjadi diri sendiri (learning to be). Penulis menambahkan 
satu pilar yakni belajar untuk mengabdi (learning to worship) kepada 
Yang Mahakuasa. 
Pada bagian kedua buku ini, penulis menguraikan konsep dasar ke-
cerdasan jamak termasuk kesembilan kecerdasan disertai dengan pro 
dan kontra terhadap teori kecerdasan jamak tersebut. Di sini juga penu-
lis menguraikan tiga domain kecerdasan jamak dengan merujuk pada 
pandangan McKenzie yang disebut dengan roda domain untuk mem-
visualisasikan hubungan tidak tetap antara berbagai kecerdasan, yakni 
interaktif, analitik, dan introspektif. Pertama, domain interaktif terdiri 
atas kecerdasan verbal, interpersonal, dan kinestetik. Kedua, domain 
analitik mencakup kecerdasan musik, logis, dan kecerdasan naturalistik, 
yang digunakan oleh peserta didik dalam menganalisis data dan penge-
tahuan. Ketiga, domain introspektif terdiri atas kecerdasan eksistensial, 
intrapersonal, dan visual.  
Bagian ketiga, penulis membahas tentang teori aktivitas pembela-
jar an yang berguna dalam pelaksanaan pembelajaran yang diawali 
dengan pembahasan mengenai konsep dasar aktivitas pembelajaran 
ter­masuk­dasar­filosofis­tentang­pentingnya­aktivitas­pembelajaran­se­ba­
gaimana diperkenalkan oleh Filosof pendidikan, John Dewey, dan psikolog 
perkembangan Lev Vygotsky, Jean Piaget, dan Jerome Bruner. Ke mudian, 
diakhiri dengan teori aktivitas yang mencakup prinsip keter arah an objek, 
internalisasi-eksternalisasi, mediasi, dan integrasi prinsip-prin sip.
Pada bagian keempat sampai dengan bagian kedua belas, penu-
lis menguraikan masing-masing kecerdasan seperti telah disebutkan 
di­atas­yang­diawali­dengan­identifikasi­kecerdasan,­kemudian­strategi­












Dalam mendesain strategi pembelajaran berbasis masing-masing 
kecerdasan, penulis mengetengahkan beberapa komponen seperti pe-
ngantar, tujuan, prosedur pelaksanaan yang diikuti dengan contoh 
pelaksanaan. Oleh karena itu, buku ini di samping menjabarkan teori ke -
cer dasan jamak juga menyajikan aplikasinya dalam pelaksanaan pem bel -
ajaran. Contoh-contoh yang diangkat dalam buku ini merupaka n hasil 
dari penelitian penulis dan pengalaman nyata ketika bertemu langsung 
dengan murid-murid Howard Gardner pada sekolah-sekolah yang berba-
sis kecerdasan jamak di Columbus, Ohio USA Pada Desember 2010 hingga 
Maret 2011. Hasil praktik yang diimplementasikan di sekolah-sekolah 
tersebut, kemudian diadaptasi dengan mempertimbangkan karakteristik 
sekolah, peserta didik, dan kondisi kinerja guru di Indonesia.
Dengan demikian, buku ini didesain khusus untuk kebutuhan kajian 
teoretis dalam bidang pendidikan umumnya dan secara teknis menjadi 
rujukan bagi para pendidik khususnya bagi para dosen dalam lingkungan 
LPTK lebih khusus lagi pada Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
guru Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, guru Sekolah Menengah Per-
tama/Madrasah Tsanawiyah, guru Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah dan para penggiat pendidikan pada umumnya.
Dalam penulisan buku ini banyak pihak yang membantu, baik berupa 
penyediaan referensi maupun dalam memberikan masukan konstruktif. 
Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih utamanya 
kepada Prof. Dr. Conny R. Semiawan dan Prof. Dr. Diana Nomida Musnir, 
atas segala bimbingan dan arahan mereka sejak penulis menjadi maha-
siswa program Doktoral pada Universitas Negeri Jakarta hingga sampai 
buku ini diterbitkan. Penulis utama buku ini juga mengucapkan terima 
kasih yang sedalam-dalamnya kepada Pemerintah Republik Indonesia 
khususnya dalam jajaran Direktorat Ketenagaan Kementerian Pendi-
dikan Nasional yang telah mensponsori penulis untuk mengikuti pro-
gram Sandwich-Like di Ohio State University. Ucapan terima kasih yang 
setinggi-tingginya juga dihaturkan kepada Sue Dechow sebagai Director 
of International Development and Research and Executive Director of 
USINTEC. Begitu pula kepada Lucila Rudge selaku Doctoral Sandwich 
Advisor penulis selama mengikuti program Sandwich-Like, di mana dari 
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Selain itu, beberapa bagian dalam buku ini khususnya pada Bab II 
dan Bab VI telah dibaca ulang, dilengkapi, dan ditambahkan oleh Bapak 
Dr. Nurdin Ibrahim, M.Pd., beliau adalah Sekretaris Program Studi 
Teknologi Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta. Oleh ka-
rena itu, penulis utama buku ini memberikan penghargaan yang seting-
gi-tingginya kepada beliau atas segala kontribusinya semoga kerja sama 
ini tetap berlanjut untuk masa-masa yang akan datang.    
Walaupun kami telah berusaha untuk bekerja kolaborasi dalam 
menyelesaikan penulisan buku ini, namun tidak terlepas dari berbagai 
kekeliruan dan kekurangan. Untuk itu, dimohon kesediaan para pemba-
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Pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered 
approach) cenderung mendominasi pelaksanaan pembel-
ajaran saat ini, sedangkan pendekatan yang berpusat pada 
siswa (student-centered approach) baru merupakan teori 
dan konsep yang belum terintegrasi secara menyeluruh 
dalam rencana dan pelaksanaan pembelajaran. Hal ini da-
pat diamati baik secara teoretis maupun praktis. Secara te-
oretis, masih menguatnya berbagai pandangan dari seba-
gian besar guru bahwa unsur pendidik memegang peranan 
penting dalam mendesain pembelajaran termasuk dalam 
merancang tujuan, mengembangkan materi, memilih me-
dia yang sesuai, menggunakan metode, dan melakuka n 
evaluasi pembelajaran dengan memerhatikan karakter-
istik peserta didik dan konteks lingkungan di mana ter-
jadinya proses pembelajaran. Oleh karena itu, mereka ber-
pandangan bahwa gurulah yang menentukan terjadinya 
proses pembelajaran, tanpa guru proses pembelajaran ti-
dak mungkin dapat berlangsung. 
Secara praktis, pelaksanaan pembelajaran langsung 
(direct instruction), belajar dengan bantuan guru (assisted 
learning), dan pengajaran resiprokal (reciprocal teach-
ing) menjadi pendekatan yang sering dianut dalam setiap 
pelaksanaan pembelajaran. Pertama, direct instruction atau 
disebut “pembelajaran langsung” adalah cara tradisional 
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tuk menyajikan ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan penekanan 
bahwa guru harus  memahami  keseluruhan konten atau materi pembel-
ajaran yang sesuai dengan pengetahuan dan tugas-tugas yang dibutuh-
kan oleh peserta didik sehingga menguasai mata pelajaran yang sedang 
dipelajari (Reigeluth and Chellman, 2009). Direct instruction is an explicit, 
intensive instructional method that allows students of all abilities to become 
confident, capable learners (SRA, 2011). Artinya, pembelajaran langsung 
merupakan suatu metode intensif eksplisit yang membuat peserta didik 
menjadi mampu dan percaya diri. Filosofi pembelajaran berbasis guru 
merujuk pada prinsip-prinsip bahwa semua peserta didik dapat belajar 
ketika diajar secara benar tanpa memandang latar belakang dan seja-
rah peserta didik. Selain itu, bahwa semua pendidik dapat berhasil jika 
memberikan materi ajar yang efektif dan teknik presentasi yang benar.  
Prinsip-prinsip tersebut memberi gambaran jelas bahwa sikap  ke-
ter gantungan sepenuhnya kepada guru (pendidik) dalam setiap melaksa-
nakan pembelajaran dipandang sebagai cara yang efektif untu k meng-
hasilkan sistem pembelajaran yang baik dan faktor terpenting dalam 
menciptakan kinerja dan kompetensi peserta didik adalah kualitas pem-
belajaran yang diterima selama proses belajar mengajar.
Kedua, assisted learning, dikembangkan berdasarkan pada teori yang 
mengatakan bahwa peserta didik harus dibimbing dan diarahkan oleh 
guru untuk memperoleh pengetahuan dan prinsip-prinsip belajar dalam 
mata pelajaran tertentu tanpa harus meminta mereka untuk menemu-
kan sendiri berdasarkan yang mereka pelajari (Paraelink, 2011). Belaja r 
dengan bantuan guru ini dapat digunakan dalam pembelajaran yang 
melibatkan kelompok kecil peserta didik karena harus menekankan pada 
individu-individu peserta didik berdasarkan level pengetahuannya.
Seperti halnya direct instruction, belajar dengan bantuan guru diang-
gap sebagai metode pembelajaran yang sangat efektif bila keterlibatan 
guru dalam membantu peserta didik untuk menguasai ilmu pengeta-
huan dan keterampilan secara cepat dan efisien. Dengan demikian, ele-
men kunci yang membawa keberhasilan dalam menggunakan pendekat-
an ini adalah:
1. Kemampuan guru dalam memilih materi pembelajaran yang sesuai 
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2. Kemampuan untuk mendemonstrasikan dan membuat prosedur un-
tuk menyelesaikan persoalan yang diberikan kepada peserta didik. 
3. Persiapan guru dalam memberikan bantuan kapan saja dibutuhkan 
oleh peserta didik.
4. Keterampilan dalam mengukur peningkatan atau ketidakmema-
daian kemampuan peserta didik. 
Ketiga, reciprocal teaching, atau disebut strategi pembelajaran timbal 
balik adalah pembelajaran yang memanfaatkan pasangan siswa (teman 
sejawat) atau kelompok kecil untuk bertindak sebagai guru bagi teman 
yang lain, kemudian melibatkan setiap peserta didik untuk memegang 
tanggung jawab untuk membantu yang lain dalam mempelajari konten 
atau isi pembelajaran (Reigeluth and Chellman, 2009). Elemen kunci 
yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode ini adalah mem-
buat model tahapan secara jelas untuk memahami kemampuan setiap 
peserta didik. Tahapan tersebut mencakup aspek-aspek meringkaskan, 
menanyakan, menjelaskan, dan memprediksi. Artinya, guru meringkas-
kan materi atau isi pembelajaran yang hendak diberikan kepada peserta 
didik, menanyakan peserta didik tentang isu-isu kunci dalam materi 
yang diberikan, menjelaskan kembali berbagai komponen isi yang di-
anggap sulit, peserta didik dapat memprediksi kemungkinan hasil bel-
ajar yang mereka peroleh. 
Sebaliknya, berbagai rancangan pembelajaran yang berusaha me-
ngem bangkan sistem berpikir kritis, yang bersifat aplikatif, analisis, sin-
te sis, dan kreatif belum terintegrasi dalam bagian-bagian esensial dari 
rancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Pemisahan sistem berpikir 
tingkat tinggi dari tujuan pembelajaran yang hendak diselenggarakan 
bukan saja menimbulkan proses pembelajaran yang pasif, melainkan 
juga menghasilkan peserta didik yang tidak memiliki keterampilan yang 
memadai. Artinya, secara teoretis peserta didik memiliki kemampuan, 
tetapi tidak dapat mengaplikasikan dan mengimplementasikan ilmu 
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Di sinilah perlunya peserta 
didik diarahkan untuk belajar melalui aktivitas, sedangkan orang dewasa 
cenderung belajar melalui pengujian, berpikir, kemudian bertindak atau 
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B. PERLUNYA KECERDASAN JAMAK
Melibatkan peserta didik untuk belajar melalui aktivitas merupakan 
pilar penting dalam mengonstruksi pengetahuan, perasaan, kemauan, 
dan keterampilan atau dalam pandangan Dewantara (1977) dikenal de-
ngan istilah budi pekerti yang merujuk pada kekuatan batin, karakter, 
intelektual (pikiran), dan kekuatan tubuh (jasad), atau membangun ma-
nusia seutuhnya. Dengan demikian, pilar-pilar pendidikan sebagaimana 
diamanahkan oleh UNESCO menjadi sangat dibutuhkan dalam mem-
bangun pendidikan yang bermartabat. Pilar-pilar yang dimaksud adalah 
belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk melakukan 
pekerjaan (learning to do), belajar untuk hidup bersama satu sama lain 
secara kolaboratif, rukun, dan damai (learning to live together), dan bel-
ajar untuk menjadi diri sendiri (learning to be). Para pakar pendidikan 
di Indonesia menambahkan satu pilar, yakni belajar untuk mengabdi 
(learning to worship) kepada Yang Mahakuasa. 
Keempat pilar plus satu pilar tersebut merupakan modal sosial un-
tuk membangun manusia Indonesia seutuhnya yang secara kualitatif 
memiliki kecerdasan yang tinggi dan berkepribadian luhur sehingga 
mampu membangun dirinya sendiri dan masyarakat Indonesia yang 
berperadaban, demokratis, dan menghargai totalitas keragaman bangsa 
yang ber-bhineka tunggal ika.
Sayangnya, membangun manusia Indonesia seutuhnya telah di-
re duksi dalam bidang pendidikan. Sistem pendidikan telah disetir ke 
da lam ranah politik, digunakan sebagai kendaraan untuk membangun 
kehidupan sosial yang seragam dan mengabaikan keanekaragaman. 
Ber bagai inovasi, kreativitas, divergensi berpikir, dan orisinalitas tidak 
terintegrasi dalam mengembangkan sistem pembelajaran (Semiawan, 
2007). Kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan 
demokratis menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam setiap pelak-
sanaan pembelajaran. Identifikasi dan penggalian kecerdasan peserta 
didik masih sangat jarang dijadikan sandaran utama mengawali setiap 
rancangan pembelajaran, strategi dan pendekatan yang digunakan, ser-
ta sistem evaluasi yang diterapkan. Kecenderungan, minat, bakat, talen-
ta, dan keterampilan dasar belum menjadi bagian yang integral dengan 
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belajaran yang dapat mengakomodasi dan memfasilitasi terbangunnya 
suatu pola pembinaan yang mengedepankan tumbuh dan berkembang-
nya kecerdasan jamak.
Konsep kecerdasan jamak (multiple intelligences) belum terintegrasi 
secara optimal dalam setiap penyelenggaraan pendidikan di sekolah pa-
dahal hal tersebut merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam pe-
ngelolaan pendidikan di negara-negara maju. Implementasi kecerdasan 
jamak baru dapat dilakukan secara parsial dalam lingkungan pendidikan 
anak usia dini dan belum ditangani secara profesional sehingga cende-
rung mengabaikan aspek- aspek fundamental dari kecerdasan jamak itu 
sendiri. Adapun, untuk mengembangkan pembelajaran di Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) masih cenderung menerapkan pola pembelajaran konvensional 
yang lebih otokratik. Padahal model pembelajaran yang perlu dikem-
bangkan dalam sekolah modern adalah model pembelajaran demokratis. 
Artinya proses pendidikan harus diarahkan pada kegiatan untuk me-
latih, mengelola pembelajaran, berpartisipasi, memimpin, membela-
jarkan, dan mengarahkan siswa tanpa ada perbedaan suku, ras, agama, 
bahasa, status sosial, gender, kemampuan, dan letak geografis.
Perbaikan kinerja guru juga belum metampakkan upaya maksimal. 
Kecenderungan untuk menggunakan suatu produk pembelajaran yang 
ber sifat instant daripada harus berupaya untuk mendesain dan mengem-
bangkan sendiri sesuai dengan tingkat keberterimaan dan kompleksitas 
permasalahan internal menjadi fenomena yang dapat ditemukan di ma-
na-mana. Kesenangan dan bangga terhadap penggunaan sumber bel ajar 
tunggal yang hanya berdasarkan kemampuan membaca guru boleh jadi 
sudah menjadi ilmu yang kedaluwarsa tanpa berpikir perlunya berinter-
aksi dengan berbagai sumber belajar lainnya masih mendominasi cara 
berpikir sebagian besar guru. Belum lagi adanya guru yang lebih cen -
derun g menggunakan pendekatan ancaman untuk mengingatkan sis-
wa dan mengabaikan penerapan teknik-teknik profesional yang dapat 
meng apresiasi berkembangnya seluruh potensi peserta didik. 
Tampaknya, penyelenggaraan pendidikan saat ini belum sepenuh-
nya menerapkan amanat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
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dikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai ke-
agamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Pendidikan diseleng-
garakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta 
didik yang berlangsung sepanjang hayat. Menjunjung tinggi nilai ke-
majemukan bangsa seharusnya menjadi elemen penting sebagai dasar 
dalam proses perancangan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan 
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik terbiasa sejak dini 
untuk menghargai perbedaan suku, ras, agama, bahasa, letak geografis, 
dan bahkan perbedaan kecerdasan yang dimiliki masing-masing indivi-
du. Proses pembiasaan ini harus dilakukan untuk mendidik sistem kerja 
sama secara kolaboratif, sharing kemampuan, saling membelajarkan, 
dan menukar informasi sehingga terbangun sistem pembelajaran yang 
demokratis, menempatkan peserta didik sama walaupun memiliki latar 
belakang yang berbeda.  
Oleh karena itu, upaya perbaikan kinerja pendidik (guru) dalam 
melakukan proses pendidikan yang menekankan pada perbaikan aktivi-
tas pembelajaran yang terfokus pada pengembangan kecerdasan jamak 
sangat dibutuhkan dalam rangka untuk mengembangkan kesadaran 
baru dalam membangun hakikat kebhinekaan dengan mengintegrasi-
kan nilai-nilai pluralitas dalam penyelenggaraan pendidikan. Perbaikan 
kinerja guru memiliki relevansi yang sangat signifikan di bidang pendi-
dikan karena berpengaruh langsung pada peran guru dan pedagoginya 
sekaligus berpengaruh langsung pada peningkatan kemampuan peserta 
didik untuk belajar secara efektif. Kinerja dalam arti hasil yang telah di-
capai tentang kemampuan untuk mendidik, membina, dan memfasilitasi 
peserta didik dengan cara yang berarti, mengembangkan pendekat an-
pendekatan inovatif untuk menguasai pengetahuan dengan jalan me-
mo tivasi, menarik perhatian, dan menginspirasi pikiran siswa untuk 
mempersiapkan diri dalam meraih ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Vallicelli, 2009). 
Menyadari berbagai realitas seperti dikemukakan di atas memberi 
inspirasi kepada penulis untuk menulis  aktivitas pembelajaran berba-
sis kecerdasan jamak. Peningkatan kinerja guru dipahami sebagai jalan 
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luruhan dan aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak disadari 
dapat membangun kesadaran baru untuk mengintegrasikan nilai-nilai 























A. DEFINISI KECERDASAN JAMAK
Intelligence (kecerdasan) adalah istilah yang sulit un-
tuk didefinisikan dan menimbulkan pemahaman yang 
ber beda-beda di antara para ilmuwan. Dalam pengertian 
yang populer, kecerdasan sering didefinisikan sebagai 
ke mampuan mental umum untuk belajar dan menerap-
kan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, serta 
kemampuan untuk berpikir abstrak (Bainbridge, 2010). 
Definisi lain tentang kecerdasan mencakup kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan baru atau perubahan ling-
kungan saat ini, kemampuan untuk mengevaluasi dan 
menilai, kemampuan untuk memahami ide-ide yang kom-
pleks, kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan 
untuk belajar dengan cepat dan belajar dari pengalaman 
dan bahkan kemampuan untuk memahami hubungan. 
Kecerdasan juga dipahami sebagai tingkat kinerja suatu 
sistem untuk mencapai tujuan. Suatu sistem dengan ke-
cerdasan lebih besar, dalam situasi yang sama, lebih sering 
mencapai tujuannya. Cara lain untuk mendefinisikan dan 
mengukur kecerdasan bisa dengan perbandingan kecepat-
an relatif untuk mencapai tujuan dalam situasi yang sama 
(Fritz, 2010).
Sebagian lain mengatakan bahwa inteligence is a men-
tal adaptation to new circumstances (Kecerdasan adalah 
adaptasi mental pada keadaan baru). Terdapat juga pan-
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cerdasan itu lebih merupakan insting dan kebiasaan yang turun-temurun 
atau adaptasi yang diperoleh untuk mengulangi keadaan; yang dimulai 
dengan trial and error secara empiris. Bagi yang tidak sependapat dengan 
kedua pandangan tersebut menanggapi bahwa definisi ini masih terlalu 
luas termasuk yang disebut keadaan mental dalam definisi pertama perlu 
dibagi ke dalam struktur mental, yakni insting, training, dan kecerdasan. 
Dengan demikian, pandangan ini menyimpulkan bahwa kecerdasan 
hanya muncul dalam tindakan atas dasar pemahaman yang mendalam, 
sedangkan trial and error adalah salah satu bentuk dari training (latihan). 
Memang, tidak dapat dimungkiri bahwa kecerdasan itu muncul dari hasil 
bentukan kebiasaan yang paling sederhana ketika beradaptasi dengan 
keadaan yang baru. Juga, harus diterima bahwa permasalahan, hipotesis, 
dan kontrol yang merupakan embrio adanya keinginan untuk melaku-
kan trial and error serta karakteristik pengujian empiris dari adaptasi 
sensori motorik yang dikembangkan merupakan penanda kuat adanya 
kecerdasan (Piaget, 2002).
Oleh karena itu, definisi kecerdasan harus dilihat dari dua sisi walau-
pun masih menyisakan definisi yang sedikit tumpang-tindih. Kedua sisi 
yang dimaksud adalah definisi fungsional yang membentuk rangkaian 
struktur kognisi dan struktur khusus sebagai kriteria. Sekalipun terjadi 
pro dan kontra seputar pengertian kecerdasan, paling tidak terdapat 
per syaratan minimal untuk mengatakan sesuatu itu merupakan bentuk-
an kecerdasan. Persyaratan yang dimaksud adalah keterampilan untuk 
me nyelesaikan masalah yang memungkinkan setiap individu mampu 
memecahkan kesulitan yang dihadapi. Jika keterampilan itu sesuai un-
tuk menciptakan produk yang efektif, harus juga memiliki potensi un-
tuk menemukan dan menciptakan masalah sebagai dasar untuk mem-
peroleh pengetahuan baru (Gardner, 1983).
Kecerdasan manusia seharusnya dilihat dari tiga komponen utama; 
Pertama, kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan (the 
ability to direct thought and action). Kedua, kemampuan untuk mengubah 
arah pikiran atau tindakan (the ability to change the direction of thought 
and action). Ketiga, kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan tindakan 
sendiri (ability to critisize own thoughts and actions) (Binet dalam Indiana, 
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untuk mengkaji kemampuan manusia tidak bisa dilakukan dengan pe-
ngelompokan berdasarkan kecenderungan, perubahan, dan mengoreksi 
pikiran dan tindakan, tetapi harus dilihat dari kemampuan untuk ber-
aktivitas dengan menggunakan gagasan-gagasan dan simbol-simbol 
secara efektif (kemampuan abstrak), kemampuan untuk melakukan se-
suatu dengan indra gerak yang dimilikinya (kemampuan motorik), dan 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru (kemam-
puan sosial). Jadi, yang dimaksud dengan intelligence (kecerdasan) di sini 
adalah kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru atau perubah-
an dalam lingkungan, kapasitas pengetahuan dan kemampuan untuk 
memperolehnya, kapasitas untuk memberikan alasan dan berpikir ab-
strak, kemampuan untuk memahami hubungan, mengevaluasi dan me-
nilai, serta kapasitas untuk menghasilkan pikiran-pikiran produktif dan 
original.
Tampaknya, berbagai pandangan yang hanya melihat kecerdasan 
manusia dalam ruang lingkup yang terbatas inilah yang memicu upaya 
keras dari Howard Gardner untuk melakukan penelitian dengan meli-
batkan para ahli dari berbagai disiplin ilmu yang pada akhirnya mela-
hirkan teori multiple intelligences yang kemudian dipublikasikan dalam 
frames of mind (1983), dan Intelligence Reframed (1999). 
B. JENIS KECERDASAN JAMAK
Multiple intelligences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak 
adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk me-
nyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran (Fleetham, 2006). 
Gardner menemukan delapan macam kecerdasan jamak, yakni: (1) ke-
cerdasan verbal-linguistik; (2) logis-matematik; (3) visual-spasial; (4) 
berirama-musik; (5) jasmaniah-kinestetik; (6) interpersonal; (7) intra-
personal; dan (8) naturalistik.
Selanjutnya, Walter McKenzie (2005) dalam bukunya Multiple Inteli-
gences and Instructional Technology, suatu buku yang banyak penulis ja-
dikan rujukan dalam tulisan ini, telah memasukan kecerdasan eksisten-
sial sebagai salah satu bagian dari kecerdasan jamak. Bahkan McKenzie 
telah merumuskan berbagai strategi, media, dan teknologi yang dapat 
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Mike Fleetham (2006) juga dalam bukunya Multiple Intelligences in Prac-
tice: Enhancing Self-esteem and Learning in the Classroom merumuskan 
berbagai instrumen, aktivitas pembelajaran, dan profesi yang mungkin 
dapat dicapai bagi mereka yang memiliki kecerdasan eksistensial yang 
tinggi. Oleh karena itu, tulisan ini memasukkan kecerdasan eksistensial 
sebagai salah satu bagian dari kecerdasan jamak dengan maksud untuk 
menelaah lebih jauh dengan mengkaji data empiris yang dapat dijadikan 
dasar dalam menentukan adanya kecerdasan eksistensial itu sendiri.
McKenzie (2005) menggunakan roda domain kecerdasan jamak 
untuk memvisualisasikan hubungan tidak tetap antara berbagai kecer-
dasan. Pertama, kecerdasan dikelompokkan ke dalam tiga wilayah, atau 
domain, yakni interaktif, analitik, dan introspektif. Ketiga domain ini 
dimaksudkan untuk menyelaraskan kecerdasan dengan siswa yang ada 






































Gambar 1. Sembilan Kecerdasan Jamak
Sumber: McKenzie (2005: 25).
Domain Interaktif   Domain ini terdiri atas kecerdasan verbal, inter-
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untuk mengekspresikan diri dan mengeksplorasi lingkungan mereka. 
Dimasukkannya ciri masing-masing dari ketiga kecerdasan ini sebagai 
interaktif karena meskipun kecerdasan tersebut dapat dirangsang me-
lalui kegiatan pasif, mereka biasanya mengundang dan mendorong in-
teraksi untuk mencapai pemahaman. Bahkan jika siswa menyelesaikan 
tugas secara individual, mereka harus mempertimbangkan orang lain 
melalui cara mereka menulis, menciptakan sesuatu, membangun, dan 
menggunakan pendekatan untuk sampai pada kesimpulan. Kecerdasan 
interaktif diperoleh melalui proses sosial yang terbangun secara alamia h.
Domain Analitik   Domain analitik terdiri atas kecerdasan musik, logis, 
dan kecerdasan naturalistik, yang digunakan oleh siswa dalam meng-
analisis data dan pengetahuan. Ketiga ciri kecerdasan ini disebut sebagai 
kecerdasan analitik karena meskipun dapat memiliki komponen sosial 
atau introspektif, kecerdasan tersebut kebanyakan dapat digunakan un-
tuk menganalisis dan menggabungkan data ke dalam skema yang sudah 
ada. Kecerdasan analitis pada dasarnya merupakan proses heuristik ala-
miah.
Domain Introspektif   Domain ini terdiri atas kecerdasan eksistensial, 
intrapersonal, dan visual. Kecerdasan ini sangat jelas memiliki kompo-
nen afektif. Ketiga kecerdasan ini diklasifikasikan sebagai introspektif 
karena memerlukan keterlibatan murid untuk melihat sesuatu lebih 
dalam dari sekadar memandang melainkan harus mampu membuat 
hu bungan emosional antara yang mereka pelajari dengan pengalaman 
ma sa lalu. Di samping itu, murid juga harus mempunyai keyakinan ter-
hadap adanya perubahan yang terjadi dalam pembelajaran baru. Kecer-
dasan introspektif dapat dicapai melalui proses afektif secara alamiah.
1. Kecerdasan Verbal-Linguistik
Kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan untuk mengguna-
kan bahasa, termasuk bahasa ibu dan bahasa-bahasa asing, untuk meng-
ekspresikan apa yang ada di dalam pikiran dan memahami orang lain 
(Baum, Viens, dan Slatin, 2005). Kecerdasan linguistik disebut juga ke-
cerdasan verbal karena mencakup kemampuan untuk mengekspresikan 
diri secara lisan dan tertulis, serta kemampuan untuk menguasai bahasa 
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Seorang anak yang memiliki kecerdasan bahasa yang tinggi akan 
mampu menceritakan cerita dan adegan lelucon, menulis lebih baik 
dari rata-rata anak yang lain yang memiliki usia yang sama, mempunyai 
memori tentang nama, tempat, tanggal, dan informasi lain lebih baik 
dari anak pada umumnya, senang terhadap permainan kata, menyukai 
baca buku, menghargai sajak, dan permainan kata-kata, suka mendengar 
cerita tanpa melihat buku, mengomunikasikan, pikiran, perasaan, dan 
ide-ide dengan baik, mendengarkan dan merespons bunyi-bunyi, irama, 
warna, berbagai kata lisan (Lane, 2009).   
Di samping itu, anak yang memiliki kecerdasan bahasa yang lebih 
daripada anak lainnya suka meniru bunyi-bunyi, bahasa, membaca dan 
menulis, belajar dengan mendengar, membaca, menulis, dan berdiskusi, 
mendengarkan secara efektif, memahami, meringkas, menginterpretasi 
dan menjelaskan, dan mengingat apa yang telah dibaca, selalu berusaha 
untuk meningkatkan penggunaan bahasa, menciptakan bentuk-bentuk 
bahasa yang baru, bekerja dengan menulis atau menyukai komunikasi 
lisan (Cheung, 2009). 
Mereka juga suka mengajukan banyak pertanyaan, suka bicara, me-
miliki banyak kosakata, suka membaca dan menulis, memahami fungsi 
bahasa, dapat berbicara tentang keterampilan bahasa. Oleh karena itu, 
karier yang sesuai dengan orang yang memiliki kecerdasan verbal yang 
tinggi adalah penyair, wartawan (jurnalis), ilmuwan, novelis, pemain ko-
medi, pengacara, penceramah, pelatih, guide, guru, dan lain-lain. 
2. Kecerdasan Logis-Matematik
Kecerdasan matematik adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
rangkaian alasan, mengenal pola-pola dan aturan. Kecerdasan ini meru-
juk pada kemampuan untuk mengeksplorasi pola-pola, kategori-katego-
ri dan hubungan dengan memanipulasi objek atau simbol untuk melaku-
kan percobaan dengan cara yang terkontrol dan teratur (Kezar, 2001). 
Kecerdasan matematika disebut juga kecerdasan logis dan penalaran ka-
rena merupakan dasar dalam memecahkan masalah dengan memahami 
prinsip-prisip yang mendasari sistem kausal atau dapat memanipulasi 
bilangan, kuantitas, dan operasi. 
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sangat menyukai bermain dengan bilangan dan menghitung, suka un-
tuk diatur, baik dalam problem solving, mengenal pola-pola, menyukai 
permainan matematika, suka melakukan percobaan dengan cara yang 
logis, sangat teratur dalam tulis tangan, mempunyai kemampuan untuk 
berpikir abstrak, suka komputer, suka teka-teki, selalu ingin mengetahui 
bagaimana sesuatu itu berjalan, terarah dalam melakukan kegiatan yang 
berdasarkan aturan, tertarik pada pernyataan logis, suka mengumpul-
kan dan mengklasifikasi sesuatu, suka menyelesaikan berbagai persoal-
an yang membutuhkan penyelesaian yang logis, merasa lebih nyaman 
ketika sesuatu telah diukur, dibuat kategori, dianalisis, atau dihitung 
dan dijumlahkan, berpikir dengan konsep yang jelas, abstrak, tanpa ka-
ta-kata dan gambar.
Penguatan dan pengembangan yang terarah terhadap kecerdas an 
matematika dapat mengarahkan karier seseorang menjadi guru ma te-
matika atau IPA yang memiliki kemampuan yang baik, ilmuwan, insi-
nyur, arsitek, programmer komputer, pekerja konstruksi, analis anggar-
an, akuntan, perajut, dan lain-lain.  
3. Kecerdasan Visual-Spasial
Kecerdasan visual-spasial merupakan kecerdasan yang dikaitkan 
dengan bakat seni, khususnya seni lukis dan seni arsitektur. Kecerdasan 
Visual-Spasial atau kecerdasan gambar atau kecerdasan pandang ruang 
didefinisikan sebagai kemampuan mempresepsi dunia visual-spasial se-
cara akurat serta mentransformasikan persepsi visual-spasial tersebut 
dalam berbagai bentuk. Kemampuan berpikir visual-spasial merupakan 
kemampuan berpikir dalam bentuk visualisasi, gambar, dan bentuk tiga 
dimensi (Sonawat and Gogri, 2008).
Ada tiga kunci dalam mendefinisikan kecerdasan visual-spasial, 
yaitu: (1) memersepsi yakni menangkap dan memahami sesuatu me-
lalui pancaindra; (2) visual-spasial terkait dengan kemampuan mata 
khususnya warna dan ruang; (3) mentransformasikan yakni mengalih-
bentuk kan hal yang ditangkap mata ke dalam bentuk wujud lain, misal-
nya melihat, mencermati, merekam, menginterpretasikan dalam pikiran 
lalu menuangkan rekaman dan interpretasi tersebut ke dalam bentuk 
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Kecerdasan visual-spasial adalah kepekaan pada garis, warna, bentuk, 
ruang, keseimbangan, bayangan harmoni, pola, dan hubungan antar-un-
sur tersebut. Komponen lainnya adalah kemampuan membayangkan, 
mempresentasikan ide secara visual dan spasial, dan mengorientasikan 
secara tepat. Komponen inti dari kecerdasan visual-spasial benar-benar 
bertumpu pada ketajaman melihat dan ketelitian pengamatan.
Karier yang sesuai dengan orang yang memiliki kecerdasan visual 
dapat diarahkan untuk menjadi arsitek, artis, pemahat, pemotret, pe-
rencana strategik, tukang kebun, pengukir, dokter bedah, montir, tukang 
cat, tukang kayu, juru potret, penari, atlet, dan lain-lain yang relevan. 
4. Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetik
Kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah kemampuan untuk meng-
gunakan seluruh tubuh dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan 
meng gunakan tangan untuk menghasilkan atau mentransformasi se-
suat u. Kecerdasan ini mencakup keterampilan khusus seperti, koordi-
nasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, fleksibelitas dan kecepatan. 
Kecerdasan ini juga meliputi keterampilan untuk mengontrol gerakan-
gerak an tubuh dan kemampuan untuk memanipulasi objek (Sonawat & 
Gogri, 2008).
Senada dengan pernyataan di atas, Gardner & Checkley (1997: 12) 
mengatakan bahwa kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah:
“the capacity to use your whole body or parts of your body—your hands, your 
fingers, and your arms—to solve a problem, make something, or put on some 
kind of a production. The most evident examples are people in athletics or 
the performing arts, particularly dance or acting.” 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan kinestetik itu 
merupakan kemampuan untuk menggunakan seluruh bagian badan se-
cara fisik seperti menggunakan tangan, jari-jari, lengan, dan berbagai 
kegiatan fisik lain dalam menyelesaikan masalah, membuat sesuatu, 
atau dalam menghasilkan berbagai macam produk. Contoh yang paling 
tampak untuk diamati adalah aktivitas yang menyertai para atletis atau 
dalam pertunjukan seni seperti menari atau berakting. 
Komponen inti dari kecerdasan kinestetik adalah kemampuan-ke-
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rampilan, kekuatan, kelenturan, dan kecepatan maupun kemampuan 
menerima atau merangsang dan hal yang berkaitan dengan sentuhan. 
Kemampuan ini juga merupakan kemampuan motorik halus, kepekaan 
sentuhan, daya tahan, dan refleks (Richey, 2007).
Kemampuan dari kecerdasan kinestetik bertumpu pada kemampuan 
yang tinggi untuk mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan yang 
tinggi untuk menangani benda. Kecerdasan kinestetik memungkinkan 
manusia membangun hubungan yang penting antara pikiran dan tubuh, 
dengan demikian memungkinkan tubuh untuk memanipulasi objek dan 
menciptakan gerakan. 
Dengan demikian, kecerdasan kinestetik disebut juga kecerdas-
an olah tubuh karena dapat merangsang kemampuan seseorang un-
tuk meng olah tubuh secara ahli, atau untuk mengekspresikan gagasan 
dan emosi melalui gerakan. Kemampuan seperti ini dapat diamati pada 
anak yang pandai berolahraga dan menari atau berdansa, termasuk ke-
mampuan menangani suatu benda dengan cekatan dan membuat sesu-
atu . Dengan demikian, karier yang pantas untuk ditekuni oleh mereka 
yang memiliki kecerdasan kinestetik adalah menjadi penari, atlet, aktor, 
pelatih, interpreter bahasa isyarat, ahli bedah, artisan, dan lain-lain. 
5. Kecerdasan Berirama-Musik
Kecerdasan musik adalah kapasitas berpikir dalam musik untuk 
mampu mendengarkan pola-pola dan mengenal serta mungkin mema-
nipulasinya. Orang yang mempunyai kecerdasan musik yang kuat tidak 
saja mengingat musik dengan mudah, mereka tidak dapat keluar dari 
pemikiran musik dan selalu hadir di mana-mana. 
Kecerdasan musikal didefinisikan sebagai kemampuan menangani 
bentuk musik yang meliputi (1) kemampuan memersepsi bentuk musi-
kal seperti menangkap atau menikmati musik dan bunyi-bunyi berpola 
nada, (2) kemampuan membedakan bentuk musik, seperti membedakan 
dan membandingkan ciri bunyi musik, suara, dan alat musik, (3) Ke-
mampuan mengubah bentuk musik, seperti mencipta dan memversikan 
musik, dan (4) kemampuan mengekspresikan bentuk musik seperti ber-
nyanyi, bersenandung, dan bersiul-siul (Snyder, 1997). Hal ini berarti, 
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mencipta dan menyanyikan bentuk-bentuk musikal. Para ahli mengakui 
bahwa musik merangsang aktivitas kognitif dalam otak dan mendorong 
kecerdasan. 
Anak-anak yang memiliki kecerdasan musik yang tinggi memiliki 
sensitivitas untuk mendengarkan pola-pola, bersenandung dan dapat 
memainkan sesuai dengan irama, mampu membedakan bunyi-bunyi 
dan memiliki perasaan yang baik terhadap tangga nada, bergerak sesuai 
dengan irama, mengingat irama dan pola-pola bunyi, mencari dan me-
nikmati pengalaman musik, bermain dengan suara, sangat bagus dalam 
mengambil nada, mengingat melodi, mengamati irama dan mengetahui 
waktu memulai dan mengakhiri nada, sering mendengarkan musik, da-
pat mengenal bahwa musik dengan berbagai variasi, dapat dengan mu-
dah mengingat melodi dan menyanyikannya, mempunyai suara merdu, 
baik itu bernyanyi solo maupun paduan suara, memainkan instrumen 
musik, berbicara, atau bergoyang mengikuti irama, dapat mengetuk 
meja atau desktop sambil bekerja, menunjukkan sensitivitas pada suara 
dalam lingkungan, memberi respons secara emasional pada musik yang 
mereka dengarkan.
Dengan demikian, pengembangan karier yang sesuai dengan orang 
yang memiliki kecerdasan musik yang baik dapat menjadi musisi yang 
terkenal, pengkritik atau pengamat musik, pencipta lagu, konduktor, 
dan lain sebagainya.
6. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan intrapersonal dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman terse-
but. Komponen inti dari kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan 
memahami diri yang akurat meliputi kekuatan dan keterbatasan diri, 
kecerdasan akan suasana hati, maksud, motivasi, temperamen dan ke-
inginan, serta kemampuan berdisiplin diri, memahami dan menghargai 
diri. Kemampuan menghargai diri juga berarti mengetahui siapa dirinya, 
apa yang dapat dan ingin dilakukan, bagaimana reaksi diri terhadap si-
tuasi tertentu, dan menyikapinya, serta kemampuan mengarahkan dan 
mengintrospeksi diri. Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan 
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menyeluruh guna menghadapi, merencanakan, dan memecahkan berba-
gai persoalan yang dihadapi. 
Individu yang cerdas dalam intrapersonal memiliki beberapa indika-
tor kecerdasan, yaitu: (1) Secara teratur meluangkan waktu sendiri untuk 
bermeditasi, merenung dan memikirkan berbagai masalah, (2) pernah 
atau sering menghadiri acara konseling atau seminar perkembangan 
kepribadian untuk lebih memahami diri sendiri, (3) mampu menghada-
pi kemunduran, kegagalan, hambatan dengan tabah, (4) memiliki hobi 
atau minat dan kesenangan yang disimpan untuk diri sendiri, (5) me-
miliki tujuan-tujuan yang penting untuk hidup, yang dipikirkan secara 
kontinu, (6) memiliki pandangan yang realistis mengenai kekuatan dan 
kelemahan diri yang diperoleh dari umpan balik sumber-sumber lain, (7) 
lebih memilih menghabiskan akhir pekan sendiri di tempat-tempat pri-
badi dan jauh dari keramaian, (8) menganggap dirinya orang yang ber-
keinginan kuat dan berpikiran mandiri, (9) memiliki buku harian untuk 
mengekspresikan perasaan, emosi diri dan menuliskan pengalaman pri-
badi, dan (10) memiliki keinginan untuk berusaha sendiri, berwiraswasta 
(Sonawat and Gogri, 2008). 
Kecerdasan intrapersonal merujuk pada pemahaman terhadap diri 
sendiri dalam menentukan minat dan tujuan ketika melakukan perbuat-
an. Di samping memiliki ciri positif seperti telah disebutkan di atas, anak 
yang memiliki kecerdasan interpersonal yang terlalu tinggi dapat me-
nyebabkan anak itu malu atau minder dan cenderung menghindarkan 
diri dari pergaulan bersama orang lain. Mereka selaras dengan perasaan 
batin mereka, mereka mempunyai kebijaksanaan, intuisi dan motivasi, 
serta kemauan yang kuat, keyakinan dan pendapat. Mereka dapat di-
ajarkan melalui studi independen dan introspeksi. Adapun peralatan 
yang biasa digunakan termasuk buku, bahan-bahan kreatif, buku harian, 
dan buku privasi. 
Anak yang lebih menonjol kecerdasan intrapersonalnya dapat ber-
kembang menjadi ahli terapi, penyair, motivator, psikolog, filsuf, pe-
mimpin spiritual, dan semacamnya jika mendapat bimbingan dan pen-
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7. Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami pikiran, 
sikap, dan perilaku orang lain (Gardner & Checkley, 1997: 12). Kecer-
dasan ini merupakan kecerdasan dengan indikator-indikator yang me-
nyenang kan bagi orang lain. Sikap-sikap yang ditunjukkan oleh anak 
dalam kecerdasan interpersonal sangat menyejukkan dan penuh keda-
maian. Oleh karena itu, kecerdasan interpersonal dapat didefinisikan se-
bagai kemampuan memersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, 
motivasi dan keinginan orang lain, serta kemampuan memberikan res-
pons secara tepat terhadap suasana hati, temperamen, motivasi dan ke-
inginan orang lain. Dengan memiliki kecerdasan interpersonal seorang 
anak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, menangkap mak-
sud dan motivasi orang lain bertindak sesuatu, serta mampu memberi-
kan tanggapan yang tepat sehingga orang lain merasa nyaman.
Komponen inti kecerdasan interpersonal adalah kemampuan men-
cerna dan menanggapi dengan tepat berbagai suasana hati, maksud, mo-
tivasi, perasaan, dan keinginan orang lain di samping kemampuan untuk 
melakukan kerja sama. Adapun, komponen lainnya adalah kepekaan dan 
kemampuan menangkap perbedaan yang sangat halus terhadap maksud, 
motivasi, suasana hati, perasaan, dan gagasan orang lain. Mereka yang 
mempunyai kecerdasan interpersonal sangat memerhatikan orang lain, 
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap ekspresi wajah, suara, dan gera k 
isyarat. Dengan kata lain, kecerdasan interpersonal melibatkan banyak 
kecakapan, yakni kemampuan berempati pada orang lain, kemampuan 
mengorganisasi sekelompok orang menuju sesuatu tujuan bersama, ke-
mampuan mengenali dan membaca pikiran orang lain, kemampuan ber-
teman atau menjalin kontak. 
Anak-anak yang berkembang pada kecerdasan interpersonal peka 
terhadap kebutuhan orang lain. Apa yang dimaksud, dirasakan, diren-
canakan dan diimpikan orang lain dapat ditangkap melalui pengamatan-
nya terhadap kata-kata, gerik-gerik, gaya bahasa, dan sikap orang lain. 
Mereka akan bertanya memberi perhatian yang dibutuhkan. 
Kemampuan untuk dapat merasakan perasaan orang lain, mengaki-
batkan anak yang berkembang dalam kecerdasan interpersonal mudah 
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jadi pemimpin di antara sebayanya. Bahkan anak yang memiliki kemam-
puan interpersonal yang baik dapat memahami keadaan jiwa, keinginan, 
dan perasaan yang dialami orang lain ketika berinteraksi dengan ling-
kungan sekitar. Dengan demikian, membangun hubungan baik denga n 
pihak lain akan dapat dilakukan dengan mudah sehingga mampu men-
ciptakan suasana kehidupan yang nyaman tanpa ada kendala yang be-
rarti walau hidup di lingkungan yang memiliki agama, suku, ras, dan ba-
hasa yang berbeda. Anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 
sesuai untuk menjadi pendidik seperti guru atau dosen, konsultan, or-
ganisatoris, diplomat, peneliti dan ilmuwan sosial, aktivis, pemimpin 
agama, negosiator, mediator, dan semacamnya.
8. Kecerdasan Naturalistik
Kecerdasan naturalistik adalah kemampuan dalam melakukan kate-
gorisasi dan membuat hierarki terhadap keadaan organisme seperti 
tum buh-tumbuhan, binatang, dan alam. Salah satu ciri yang ada pada 
anak-anak yang kuat dalam kecerdasan naturalistik adalah kesenangan 
mereka pada alam, binatang, misalnya akan berani mendekati, meme-
gang, mengelus, bahkan memiliki naluri untuk memelihara. Kecerdasan 
na turalistik didefinisikan sebagai keahlian mengenali dan mengategori 
spesies, baik flora maupun fauna, di lingkungan sekitar, dan kemampu-
annya mengolah dan memanfaatkan alam, serta melestarikannya. 
Komponen inti kecerdasan naturalistik adalah kepekaan terhadap 
alam (flora, fauna, formasi awan, gunung-gunung), keahlian membeda-
kan anggota-anggota suatu spesies, mengenali eksistensi spesies lain, 
dan memetakan hubungan antara beberapa spesies, baik secara formal 
maupun informal. Memelihara alam dan bahkan menjadi bagian dari 
alam itu sendiri seperti mengunjungi tempat-tempat yang banyak dihu-
ni binatang, dan mampu mengetahui hubungan antara lingkungan dan 
alam merupakan suatu kecerdasan yang tinggi mengingat tidak semua 
orang dapat melakukannya dengan mudah (Bowles, 2008). 
Komponen kecerdasan naturalistik lain adalah perhatian dan minat 
mendalam terhadap alam, serta kecermatan menemukan ciri-ciri spe-
sies dan unsur alam yang lain. Anak-anak yang suka menyelidiki ber-
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Anak-anak suka mengamati gundukan tanah, memeriksa jejak bina-
tang, mengorek-ngorek tanah, mengamati hewan yang bersembunyi, 
lalu menangkapnya. Anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalistik 
tinggi cenderung menyukai dan terbuka, akrab dengan hewan pelihara-
an, dan bahkan menghabiskan waktu mereka di dekat akuarium. Mereka 
mempunyai keingintahuan yang besar tentang seluk-beluk hewan dan 
tumbuhan. Pengembangan karier yang sesuai bagi anak yang memiliki 
kecerdasan naturalistik dapat diarahkan untuk menjadi ilmuwan perta-
nian, ahli geologi, ahli biologi, astronaut, ahli perikanan dan kelautan, 
nahkoda kapal, pelaut, pemancing, petani, aktivis alam, pendaki gu-
nung, dan berbagai komponen karier semacamnya.    
9. Kecerdasan Eksistensial-Spiritual 
Kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang paling esen-
sial dalam kehidupan manusia dibandingkan dengan berbagai jenis ke-
cerdasan lain seperti kecerdasan intelektual, emosional, dan kecerdas-
an sosial. Kecerdasan spiritual itu bersandar pada hati dan terilhami 
sehingga jika seseorang memiliki kecerdasan spiritual, maka segala se-
suatu yang dilakukan akan berakhir dengan sesuatu yang menyenang-
kan (Zohar dan Marshall, 2001). Segala sesuatu harus selalu diolah dan 
diputuskan melalui pertimbangan yang dalam yang terbentuk dengan 
menghadirkan pertimbangan hati nurani.
Kata spiritual memiliki akar kata spirit yang berarti roh. Kata ini 
ber asal dari bahasa Latin, spiritus, yang berarti napas. Roh bisa diartikan 
sebagai energi kehidupan, yang membuat manusia dapat hidup, berna-
pas dan bergerak (Mitrafm, 2009). Spiritual berarti pula segala sesuatu 
di luar fisik, termasuk pikiran, perasaan, dan karakter atau dikenal de-
nga n kodrat (Dewantoro, 1977). Dengan demikian, kecerdasan spiritual 
berarti kemampuan seseorang untuk dapat mengenal dan memahami 
diri sepenuhnya sebagai makhluk spiritual maupun sebagai bagian dari 
alam semesta. Kecerdasan spiritual melibatkan seperangkat kemampu-
an untuk memanfaatkan sumber-sumber spiritual. Istilah spiritualitas 
merujuk pada kemampuan seseorang untuk mencari, elemen-elemen 
pengalaman, kesucian, kebermaknaan, kesadaran yang tinggi dan tran-
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spiritual adalah suatu kecerdasan yang diarahkan untuk menyelesaikan 
persoalan makna, dan nilai (Painton, 2009). Artinya, suatu kecerdasan 
yang menempatkan tindakan dan kehidupan manusia dalam konteks 
makna yang lebih luas yakni kemampuan untuk mengakses suatu jalan 
kehidupan yang bermakna.
Berdasarkan definisi yang telah diberikan di atas, yang dimaksud 
dengan kecerdasan spiritual dalam tulisan ini adalah kapasitas hidup 
manusia yang bersumber dari hati yang dalam (inner-capacity) yang 
ter ilhami dalam bentuk kodrat untuk dikembangkan dan ditumbuhkan 
dalam mengatasi berbagai kesulitan hidup. Hal ini mencakup pertama, 
kesadaran terhadap hakikat dan eksistensi diri mendorong hadirnya 
pandangan luas terhadap dunia; melihat diri sendiri dan orang lain sa-
ling terkait, menyadari tanpa diajari (intuisi) bahwa bagaimanapun kos-
mos ini hidup dan bersinar, memiliki sesuatu yang disebut cahaya sub-
jektif, memiliki pemahaman tentang tujuan hidupnya, merasakan arah 
nasibnya, dan melihat berbagai kemungkinan, seperti cita-cita suci dari 
hal-hal yang biasa. 
Kedua, toleran yang merujuk pada kesadaran terhadap eksistensi 
diri akan membawa dampak yang berharga bagi munculnya keinginan 
un tuk mengakui keberadaan yang lain. Dengan demikian, keberterimaan 
terhadap keberagaman dapat terealisasi dalam kehidupan bersama. Di 
si nilah muncul sikap toleransi terhadap keberadaan yang lain. Ketiga, 
kebenaran adalah persesuaian antara pengetahuan dan objeknya. Kebe-
naran telah dapat memotivasi seseorang untuk secara tekun mencari 
dan mengejar hal-hal yang selektif dan diminati. Keempat, kebermakna-
an yang merujuk pada sesuatu yang dapat bermakna kalau dapat mem-
beri nilai tambah dan memiliki gagasan-gagasan yang segar dan aneh, 
rasa humor yang dewasa. Kelima, penyerahan diri sepenuhnya kepada 
suatu kekuatan yang dapat mengatur seluruh alam dan isinya. Keenam, 
kedamaian, suatu kondisi jiwa yang merasa tenang, nyaman, dan aman.
Kecerdasan eksistensial mendorong orang untuk memahami pro-
ses-proses dalam konteks yang besar, luas, dalam yang mencakup aspek-
aspek estetika, filosofi, dan agama yang menekankan pada nilai-nilai 
keindahan klasik, kebenaran, dan kebaikan. Oleh karena itu, kecerdasan 
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pendidik sejati, yang merupakan sarjana all-round yang tingkat kesem-
purnaannya berada di atas rata-rata.
Pada prinsipnya, kecerdasan spiritual itu dapat dipahami sebagai 
proses integrasi atau keterpaduan antara fungsi belahan otak kiri dan 
otak kanan (Selman dan Selman, 2005). Jika memerhatikan fungsi belah-
an otak kiri dan otak kanan pada manusia, maka kecerdasan spiritual 
merupakan  perpaduan dari kedua belahan tersebut. Dengan demikian, 
karakteristik orang yang memiliki kecerdasan eksistensial atau kecer-
dasan spiritual menjadi analitik sekaligus kreatif, logik dan imaginatif, 
khusus dan umum, repetitif dan intuitif, terorganisasi pada saat yang 
sama juga menjadi konseptual, senang pada hal-hal yang bersifat de-
tail pada saat yang sama juga senang pada hal-hal yang bersifat umum, 
dan sebagainya.  Namun demikian, kecerdasan spiritual tetap menyim-
pan karakteristik yang masih bersifat abstrak atau belum terurai dalam 
wujud aktivitas yang dapat diukur dan dibuktikan. Dari perspektif ini, 
penulis termasuk orang yang menyangsikan bahwa kecerdasan spiritual 
menjadi bagian dari salah satu kecerdasan jamak. 
C. IDENTIFIKASI KECERDASAN JAMAK
Sekarang ini, telah banyak cara yang dikembangkan untuk meng-
identifikasi kecerdasan jamak, baik yang disusun berdasarkan sistem 
komputerisasi maupun yang masih menggunakan cara tradisional de-
ngan melakukan pengamatan terhadap kebiasaan orang. Connell (2005) 
dan Armstrong (2009) memisahkan antara cara mengidentifikasi ke-
cerdasan jamak anak-anak dan orang dewasa. Dalam buku ini, instru-
men yang digunakan untuk mengidentifikasi kecerdasan anak-anak dan 
orang dewasa tidak dipisahkan karena dipandang tidak memiliki perbe-
daan yang signifikan. Instrumen di halaman berikut ini diberi nama Sur-
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SURVEI KECERDASAN JAMAK ANAK-ANAK
Berilah tanda centang () pada masing-masing jenis kecerdasan di bawah ini 
berdasarkan kebiasaan dan kesukaan anak yang diamati.
 Kecerdasan Karakteristik Umum
Linguistik 			  menulis lebih baik dari anak-anak seusianya. 
			  suka berbicara dan menyampaikan cerita yang lucu. 
			  mempunyai memori yang baik untuk nama, tempat, tang-
gal, atau hal-hal sepele.  
			  senang bermain kata.
			  senang membaca buku. 
			  mampu mengucap kata secara akurat untuk anak-anak 
seusianya.
			  menghargai sajak-sajak walaupun berupa kata-kata yang 
tidak masuk akal.
			  suka mendengar kata-kata lisan (cerita, komentar dalam 
radio, dan buku-buku audio). 
			  memiliki kosakata yang baik untuk anak seusianya.  
			  mampu berkomunikasi dengan orang lain melalui cara 
yang verbal. 
Matematika 			  mengajukan banyak pertanyaan tentang bagaimana 
sesuatu itu berjalan.
			  senang bekerja dan bermain dengan angka-angka.  
			  suka mata pelajaran matematika. 
			  selalu mencari permainan-permainan matematika dan 
komputer yang menarik. 
			  senang bermain catur, keker-kekeran, atau permainan 
strategi yang lainnya.  
			  senang bermain teka-teki yang logik. 
			  senang meletakkan sesuatu dalam kategori, hierarki, atau 
dalam pola-pola logik. 
			  suka melakukan percobaan dalam mata pelajaran sains 
atau dalam mainan sederhana.  
			  menunjukkan ketertarikan pada mata pelajaran yang ber-
hubungan dengan sains.  
			  mampu menyelesaikan dengan baik jenis tes berpikir 
logik atau jenis tes Piaget.
Visual/spasial 			  senang menggambar hal-hal yang ada di sekitar.  
			 	 lebih	 mampu	 membaca	 peta,	 diagram,	 grafik	 daripada	
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Visual/spasial 			  sering merenung dan berpikir.
			  senang berbagai aktivitas seni.  
			  hasil gambarnya lebih baik dari anak-anak seusianya.
			 	sangat	menyukai	 nonton	 film,	 slide,	 atau	 presentasi	 vi-
sual.  
			  senang bermain teka-teki bergambar.  
			  mampu mengonstruksi tiga dimensi.  
			  mampu menangkap isi bacaan lebih mudah dari gambar 
dibanding kata-kata. 




			  unggul dalam satu atau lebih jenis olah raga.  
			  senang bergerak dan memukul-mukul sesuatu ketika 
duduk lama di suatu tempat. 
			  suka meniru-niru sikap dan perilaku orang lain. 
			  suka membongkar sesuatu dan memasangnya kembali  
			  senang memegang apa yang dilihat. 
			  senang berlari, melompat-lompat, bergulat, atau kegiatan 
lain yang sejenis. 
			  menunjukkan keterampilan tentang kerajinan tangan. 
			  mengungkap sesuatu dengan cara dramatis. 
			 	senang	mengungkapkan	perasaan	fisik	ketika	bekerja.		
			  bermain dengan tanah liat atau pekerjaan taktis seperti 
menggambar dengan jari.
Musik 			  mengetahui ketika bunyi musik tak sesuai tangga-tangga. 
			  mudah mengingat melodi lagu.  
			  memiliki suara yang merdu.  
			  memainkan alat musik  atau lagu-lagu dalam kelompok 
paduan suara.  
			  menggunakan irama dalam berbicara dan bergerak.   
			  senang bersenandung sendiri tanpa disadari.  
			  memukul-mukul meja atau bangku sembari berirama wa-
lau sedang bekerja.  
			  sensitif pada suara-suara alam seperti bunyi hujan di atas 
atap.  
			  langsung merespons ketika mendengarkan atau diper-
dengarkan musik.  
			  sering mengulang-ulang lagu yang dipelajari di dalam 
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Intrapersonal 			  menunjukkan kemandirian dan keinginan yang kuat.
			  memiliki perasaan realistik terhadap kemampuan dan ke-
lemahan dirinya.  
			  mengerjakan sesuatu dengan baik ketika ditinggalkan 
sendiri.  
			  berpendirian pada gaya atau cara belajarnya sendiri.   
			  memiliki hobi dan minat pada sesuatu yang tidak banyak 
diceritakan.  
			  pandai mengatur diri sendiri  
			  lebih suka bekerja sendiri daripada bekerja sama orang.  
			  mampu mengungkap perasaan dirinya dengan akurat.  
			  mampu mengambil pelajaran dari keberhasilan dan kega-
galan dalam hidup.  
			  keyakinan diri dan kemandirian berpikir lebih baik dari 
anak-anak lain.
Interpersonal 			  senang bersosialisasi dengan teman sejawat.
			  kelihatan menjadi pemimpin secara alamiah. 
			  sering memberi nasihat kepada persoalan teman-teman-
nya.  
			  tampak pintar di jalan (walaupun secara tiba-tiba melihat 
persoalan).
			  memiliki klub-klub, anggota, organisasi, atau kelompok 
kawanan tidak formal.  
			  senang mengajar anak lain secara tidak formal.  
			  senang bermain game dengan anak-anak lain.  
			  mempunyai dua atau lebih teman akrab.  
			  memiliki empati dan kepedulian kepada orang lain.  
			  selalu diikuti oleh anak-anak lain.
Naturalis 			  berbicara banyak tentang binatang, tumbuh-tumbuhan 
atau keadaan alam. 
			  senang berdarmawisata ke alam, kebun binatang, atau ke 
museum.  
			  memiliki kepekaan pada alam (seperti hujan, badai, petir, 
gunung, tanah, dan semacamnya). 
			  senang menyiram bunga atau memelihara tumbuh-tum-
buhan dan binatang.  
			  suka melihat kandang binatang, burung atau akuarium. 
			  senang ketika belajar tentang ekologi, alam, binatang, dan 
tumbuh-tumbuhan.  
			  berbicara banyak tentang hak-hak binatang, dan cara ker-
ja planet bumi.
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Naturalis (mengamati burung burung, kupu-kupu atau serangga 
lainnya, tumbuh-tumbuhan dan memelihara binatang).   
			  suka membawa ke sekolah binatang-binatang kecil, bu-
nga, daun-daunan, kemudian membagi pengalaman de-
ngan guru dan teman-teman lain.    
			  mengerjakan dengan baik topik-topik yang melibatkan 




			  berbicara banyak tentang binatang, tumbuh-tumbuhan 
atau keadaan alam. 
			  senang berdarmawisata ke alam, kebun binatang, atau di 
museum.  
			  memiliki kepekaan pada alam (seperti hujan, badai, petir, 
gunung, tanah, dan semacamnya). 
			  senang menyiram bunga atau memelihara tumbuh-tum-
buhan dan binatang.  
			  suka melihat kandang binatang, burung, atau akuarium.  
			  senang ketika belajar tentang ekologi, alam, binatang, dan 
tumbuh-tumbuhan.  
			  berbicara banyak tentang hak-hak binatang, dan cara ker-
ja planet bumi.  
			  senang melakukan proyek pelajaran yang berbasis alam 
(mengamati burung burung, kupu-kupu, atau serangga 
lainnya, tumbuh-tumbuhan, dan memelihara binatang).   
			  suka membawa ke sekolah binatang-binatang kecil, bu-
nga, daun-daunan, kemudian membagi pengalaman de-
ngan guru dan teman-teman lain    
			  mengerjakan dengan baik topik-topik yang melibatkan 
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SURVEI KECERDASAN JAMAK UNTUK ORANG DEWASA
Tulislah angka satu (1) pada bagian kanan dari masing-masing pernyataan ber-
ikut jika Anda setuju atau sesuai dengan pengalaman Anda. Tulislah angka nol 
(0) jika tidak setuju atau tidak sesuai dengan pengalaman Anda. Perhatikan 
singkatan yang digunakan pada lembar kedua di bawah ini.
No. Saya Suka ... No. Saya Suka ...
1. Mendengar lagu di radio, 
CD, atau HP.
33. Mengamati gaya atau 
model pakaian, mobil, 
model rambut, dll.
2. Belajar seni rupa, seni 
lukis. 
34. Mendaki gunung dan 
jalan-jalan.
3. Membaca buku, komik, 
majalah.
35. Bersenandung dan bersiul-
siul.
4. Bermain dan memelihara 
binatang.
36. Menghitung angka-angka.
5. Pelajaran IPA dan 
matematika. 
37. Bermain video games.
6. Berdiskusi tentang 
kehidupan.
38. Bermediasi, bertakhanus, 
& berzikir.
7. Berdansa, senam, atau 
sejenisnya.
39. Berakting, drama komedi, 
pantomim.
8. Sering bersama kawan-
kawan.
40. Menulis, mencoret-coret, 
mengarang. 
9. Menonton musik video 
di TV.   




42. Perhatikan sesuatu di 
lingkungan; pohon, bunga, 
burung, tupai, dll.
11. Sepak bola, basket, 
badminton, dll.
43. Menceritakan perasaan 
orang lain. 
12. Menggambar, mengukir, 
kaligrafi	mengecat,	atau	
desain	grafik.
44. Pergi ke konser musik 
dan mendengar langsung 
secara live.  
13. Melakukan sesuatu sendiri. 45. Mengamati perubahan 
alam; hujan dll.
14. Menolong orang yang 
butuh.
46. Bermain kata, scrabble, 
teka-teki.  
15. Mengingat lagu, rap, atau 
melodi.
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16. Mengambil peran dalam 
persoalan besar.
48. Mengatur berbagai 
kegiatan harian rumah dan 
sekolah.
17. Menghafal kosakata baru. 49. Memotret, menciptakan 
gambar.
18. Percaya bahwa agama 
adalah sesuatu yang 
sangat penting.
50. Merenung, mengkaji, & 
memahami perasaan 
sendiri.
19. Bekerja sendiri daripada 
dengan orang lain. 
51. Mondar-mandir ketika 
memikirkan sesuatu.
20. Pergi ke kebun binatang, 
taman,dan akuarium.
52. Memelihara lingkungan 
dan mendaur ulang.
21. Hasil karya seni dan 
memikirkan cara 
membuatnya.
53. Menonton program sains 
pada saluran tertentu di 
TV. 
22. mengkaji nilai dari sesuatu. 54. Seni bela diri, karate, 
bersepeda, dll. 




56. Menghabiskan waktu 
bersama orang lain dari 
pada sendirian.
25. Mengunjungi tempat yang 
menggugah perasaan.
57. Merasakan jawaban yang 
benar dari sesuatu. 
26. Menghabiskan waktu 
untuk menulis & 
memikirkan tentang diri.
58. Berbicara via telepon 
HP, sms, BB, atau 
telekonferens.
27. Menyelesaikan persoalan  
yang masih misteri bagi 
semua orang.
59. Menulis pikiran & 
perasaan sendiri dalam 
buku diari.
28. Menjahit, Pertukangan, 
model.
60. Mencari tahu mana yang 
baik & buruk.
29. Belajar musik, lagu, atau 
memainkan instrumen.
61. Belajar lagu-lagu baru dan 
menghafalnya dengan 
mudah.
30. Selalu berada di luar 
rumah.
62. Berbicara dalam forum 
diskusi.
31. Menulis surat, email, FB, 
Twitter.  
63. Menaksir sesuatu dengan 
benar.
























Verbal : 3, 17, 31, 40, 46, 55, 58 Interpersonal :  8, 14, 24, 43, 48, 56, 62 
Logik : 5, 10, 27, 36, 41, 53, 63 Intrapersonal :  13, 19, 26, 47, 50, 59, 60
Visual : 2, 12, 23, 32, 33, 37, 49 Naturalistik :  4, 20, 30, 34, 42, 45, 52
Musikal : 1, 9, 15, 29, 35, 44, 61 Eksistensial :  6, 16, 18, 21, 22, 25, 38


































Teori pembelajaran (instructional theory) merujuk pada 
upaya untuk mengembangkan teori-teori yang langsung 
diarahkan pada aplikasi (Snelbecker, 1974). Artinya, mun-
culnya teori-teori pembelajaran menyiratkan perkem-
bangan secara komparatif tentang hubungan antara teori 
belajar dan praktik atau penyelenggaraan pendidikan. “In­
structional theory is defined as identifying methods that will 
be best provide the conditions under which learning goals 
will most likely be attained (Reigeluth dan Chellman, 2009: 
344).” Dalam definisi ini, terdapat tiga komponen yang 
perlu mendapat penekanan, yakni metode, kondisi, dan 
tujuan pembelajaran. Artinya, ketika teori pembelajar-
an digunakan harus dapat mengidentifikasi metode yang 
se suai untuk menciptakan kondisi belajar yang menye-
nangkan dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian, hakikat teori pembelajaran adalah 
untuk menentukan dan menggunakan prinsip-prinsip 
yang dilakukan oleh pendidik dan pengembang untuk 
men capai tujuan pembelajaran. Selain itu, teori pembel-
ajaran adalah serangkaian prinsip yang terintegrasi dari 
teori belajar, teori-teori lain yang relevan, dan hasil pene-
litian yang memungkinkan seseorang dapat memprediksi 
dampak kondisi pembelajaran, proses kognitif peserta di-
dik dan kemampuan yang dihasilkan (Smith dan Ragan da-
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Hakikat teori pembelajaran adalah sebagai upaya untuk me-
ngaitkan peristiwa pembelajaran eksternal dan hasil belajar dengan 
menunjukkan bagaimana peristiwa-peristiwa belajar dapat mendu-
kung pe ningkatan proses pembelajaran internal. Artinya, orientasi te-
ori pembe lajaran ada lah untuk mengusulkan suatu hubungan secara 
rasional antara peristiwa belajar, pengaruhnya terhadap proses belajar, 
dan hasil belajar yang diperoleh dari proses-proses tersebut (Gagne, 
1985). Dalam hal ini, teori belajar dipandang sebagai penggunaan ber-
bagai teori, prinsip, me tode, atau strategi dalam menciptakan situasi 
belajar yang menye nangkan dalam upaya memperoleh hasil belajar yang 
sesuai dengan yang diinginkan.
Adapun, istilah pembelajaran dapat dipahami melalui dua kata, 
yakni construction dan instruction. Construction dilakukan untuk peserta 
didik (dalam hal ini peserta didik pasif), sedangkan instruction dilakukan 
oleh peserta didik (di sini, peserta didik aktif). Namun, prinsip konstruk-
tivisme yang menekankan bahwa peserta didik hanya belajar dengan 
mengonstruksi pengetahuan, yang berarti bahwa belajar membutuh-
kan manipulasi materi yang dipelajari secara aktif, bukan secara pasif. 
Jika instruction (pembelajaran) dimaksudkan untuk mengembangkan 
sistem belajar secara umum, maka pembelajaran harus mengembang-
kan construction. Instruction bukan dinamakan pembelajaran selama ti-
dak mengembangkan construction. Oleh karena itu, pembelajaran dapat 
didefinisikan “as anything that is done purposely to facilitate learning” 
(Reigeluth dan Carr-Chellman, 2009: 6). Artinya, pembelajaran dapat 
dipahami sebagai segala sesuatu yang dilakukan dengan maksud untuk 
memfasilitasi belajar. Selain itu, pembelajaran dipahami sebagai upaya 
yang disengaja untuk mengelola kejadian atau peristiwa belajar dalam 
memfasilitasi peserta didik sehingga memperoleh tujuan yang dipelajari 
(Driscoll, 2000).  
Berdasarkan definisi tersebut di atas, terdapat beberapa konsep yang 
perlu dijelaskan secara mendalam dalam hubungannya dengan pemba-
hasan teori pembelajaran. Konsep-konsep yang dimaksud adalah prin-
sip-prinsip, metode, peristiwa belajar, desain dan tujuan pembelajar an. 
Pada bagian ini hanya menjelaskan prinsip pembelajaran, khususnya 
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Prinsip adalah suatu kebenaran, dasar hukum, doktrin, atau kekuat-
an pendorong atas yang lain. Prinsip adalah pandangan yang luar biasa 
yang sering diterima sebagai hal keimanan. Prinsip juga dianggap se-
bagai elemen penting atau konstituen dari suatu proses (Alemi, 2011). 
Dengan demikian, prinsip pembelajaran adalah karakteristik kunci dari 
suatu pembelajaran yang memisahkannya dari aspek-aspek lain. Prinsip 
pembelajaran bukan suatu model atau metode pembelajaran, tetapi as-
pek yang mendasari berbagai model dan metode. Prinsip-prinsip yang 
dijabarkan di sini adalah prinsip pembelajaran David Merril yang diberi 
istilah first principle of instruction dan prinsip pembelajaran situasional. 
First principle of instruction mencakup lima prinsip atau dinyatakan 
dalam fase-fase yang disebut dengan fase-fase pembelajaran, yakni 
demonstrasi, aplikasi, prinsip berbasis pada tugas, aktivasi, dan integrasi 






Gambar 1. Fase-fase Pembelajaran
Kelima fase tersebut dijabarkan ke dalam prinsip-prinsip, seperti (1) bel-
ajar difasilitasi bila peserta didik terlibat dalam strategi pembelajaran 
yang berpusat pada tugas, (2) belajar difasilitasi ketika pengetahuan 
diaktifkan sebagai dasar untuk mendapatkan pengetahuan baru, (3) 
belajar,  difasilitasi  ketika  pengetahuan baru didemonstrasikan pada 
peserta didik, (4) belajar difasilitasi ketika pengetahuan baru diterapkan 
oleh peserta didik, (5) belajar difasilitasi ketika pengetahuan baru ter-
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Selain dari prinsip Merrill, prinsip kedua adalah pembelajaran situa-
sional (situational principles of instruction) yang dipandang sebagai prin-
sip pembelajaran yang tidak universal karena hanya diterapkan dalam 
situasi tertentu. Prinsip situasional terjadi pada suatu rangkaian kesa-
tuan (continuum) dari situasi yang sangat umum kepada situasi sanga t 
lokal (situasi yang diterapkan amat sangat jarang). Situasi tersebut men-
jadi sangat penting ketika berupaya menciptakan ketelitian pada prin-
sip-prinsip pembelajaran yang dilakukan.
Peningkatan ketelitian amat penting dalam rangka membantu para 
praktisi pendidikan dalam merancang dan menentukan pembelajaran 
yang berkualitas, begitu pula bagi peneliti untuk merancang penelitian 
yang berguna untuk mengonstruksi dasar pengetahuan umum. Oleh 
karena itu, perlu memerhatikan tiga prinsip, yakni jenis (kind), bagian 
(part), dan kriteria (criteria) (Reigeluth dan Chellman, 2009). 
Pertama, jenis mencakup klasifikasi konsep dan prosedur penggu-
naannya. Penjelasan terhadap klasifikasi dan prosedur pelaksanaan ter-
hadap suatu aktivitas dipandang dapat meningkatkan ketelitian yang 
bermuara pada peningkatan kualitas pelaksanaannya. Jika pembelajar-
an didesain dengan mempertimbangkan jenis-jenis, maka pemahaman 
terhadap pembelajaran yang dimaksud dapat dipahami dengan kompre-
hensif. Prinsip situasional dalam hal ini tergantung dari jenis situasi di 
mana pembelajaran itu diimplementasikan.
Kedua, prinsip situasi berhubungan dengan bagian-bagian. Jika jenis 
situasi hanya menggunakan satu cara dalam mendesain pembelajaran, 
sedangkan bagian-bagian dapat menggunakan berbagai macam cara 
tergantung dari situasi di mana bagian tesebut sesuai dengan kondisi 
lingkungannya. Dengan demikian, semua bagian-bagian dibutuhkan 
un tuk membentuk suatu sistem pembelajaran yang didesain, sedangkan 
setiap jenis mencakup keseluruhan cara yang digunakan.
Ketiga, prinsip situasi berhubungan dengan kriteria yang menen-
tukan standar atau indikator suatu model yang dikembangkan baru di-
katakan memenuhi kriteria baik atau sebaliknya.  Kriteria merupakan 
suatu standar dalam mengukur dan menilai suatu pembelajaran yang 
berhasil didesain secara baik dan benar. Oleh karena itu, perancang 
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kriteria di dalam mengembangkan suatu model, pendekatan, metode, 
strategi, atau evaluasi pembelajaran dalam upaya untuk menciptakan 
kualitas pembelajaran sesuai yang diharapkan. Namun demikian, tidak 
ada suatu prinsip yang jauh lebih baik dari prinsip lain. Masing-masing 
prinsip memiliki kelebihan dan kelemahan. 
B. TEORI AKTIVITAS PEMBELAJARAN
Aktivitas pembelajaran dalam arti luas meliputi pendidikan praktik-
praktik yang memperlakukan peserta didik bukan hanya sebagai pelaksa-
na pembelajaran yang diberikan oleh pendidik, melainkan juga berperan 
sebagai agen tindakan kognitif yang didistribusikan antara pendidik dan 
peserta didik. Dengan penekanan pada aktivitas peserta didik, aktivitas 
pembelajaran merujuk pada beragam setting tentang praktik pendidikan 
yang sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivis. Filsuf pendidikan, 
John Dewey, dan psikolog perkembangan Lev Vygotsky, Jean Piaget, dan 
Jerome Bruner, antara lain mengusulkan bahwa anak-anak atau peserta 
didik secara aktif mengonstruksi pengetahuan dalam konteks sosial. 
Artinya, peserta didik dapat menyusun tujuan, mencari cara dan metode 
untuk mencapai tujuan, dan melibatkan diri untuk mengalami aktivitas 
pembelajaran serta melakukan evaluasi diri terhadap hasil yang diper-
olehnya. 
Dalam pengertian sederhana, aktivitas pembelajaran merujuk pada 
sistem pendidikan dalam memfasilitasi peserta didik untuk menjadi 
agen perubahan melalui pengalaman, pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang dilakukannya sendiri serta memperoleh metode untuk 
belajar mandiri (Kozulin Gindis, Ageyev, and Miller, 2003). Fondasi teori 
ini didasarkan pada teori Vygotsky tentang cultural historical theory, yang 
mengatakan bahwa pendidikan membawa dampak pada pengembangan. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan aktivitas pembelajaran adalah 
aktivitas atau kegiatan apa saja dari suatu individu yang dikelola dengan 
maksud untuk memperbaiki keterampilan, pengetahuan, dan kompe-
tensi (European Commission, 2006). 
Terdapat dua kriteria penting yang perlu dipahami untuk membe-
dakan antara aktivitas pembelajaran dengan berbagai bentuk aktivitas 
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harus dirancang secara sengaja (intention) sebagai suatu tindakan yang 
dipersiapkan sebelumnya berdasarkan tujuan pembelajaran, sebagai 
kebalikan dari kegiatan yang dipilih secara acak, (2) harus dikelola de-
ngan berbagai cara, termasuk yang dipersiapkan oleh peserta didik yang 
melibatkan usaha untuk mentransfer informasi dalam pengertian yang 
seluas-luasnya (pesan, ide, pengetahuan, dan strategi).
Selain itu, aktivitas pembelajaran juga dipahami sebagai tugas-tugas 
yang dirancang secara khusus untuk memperbaiki hasil belajar peserta 
didik. Upaya untuk memperbaiki hasil belajar maksudnya merujuk pada 
aktivitas (1) penguatan dan remediasi atau pengayaan, (2) tugas untuk 
menambah pemahaman terhadap konsep-konsep yang sulit, (3) untuk 
memantapkan persiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran 
dan tutorial, serta pendalaman dan penunjang bahan belajar (Northcote, 
dkk, 2001). Aktivitas pembelajaran yang dilakukan boleh berupa tugas-
tugas individu, kelompok, di dalam atau di luar ruang kelas, atau boleh 
berupa bahan cetak, bahan jejaring (online), atau berpusat pada media 
dan teknologi. 
Berdasarkan definisi di atas, aktivitas pembelajaran berbasis kecer-
dasan jamak di sini adalah berbagai bentuk aktivitas yang didesain untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan memfasili-
tasi berkembangnya kecerdasan jamak (multiple intelligences) peserta di-
dik. Untuk lebih memahami secara perinci mengenai aktivitas dan pem-
belajaran, berikut ini diuraikan teori aktivitas dan pembelajar an. Namun 
sebelumnya, perlu diuraikan lebih dahulu apa yang dimaksud dengan 
teori. Teori adalah (1) prinsip umum yang menjelaskan atau mempre-
diksi fakta, observasi, atau kejadian, (2) pada umumnya teori diterima se-
bagai pengujian yang dilakukan berulang-ulang yang memiliki validitas, 
dan (3) teori tidak pernah dibentuk atas dasar keragu-raguan (Learning 
Theories Knowledge base, 2011). Teori merujuk pada serangkaian propo-
sisi yang terintegrasi secara sintaktis (mengikuti aturan-aturan tertentu 
yang dapat dihubungkan secara logis satu sama lain dengan data yang 
dapat diamati) yang digunakan sebagai alat untuk memprediksi dan 
menjelaskan fenomena yang diamati (Snelbecker, 1974).  
Teori aktivitas adalah seperangkat prinsip dasar yang merupakan 
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tif. Prinsip-prinsip dasar teori aktivitas meliputi struktur hierarkis akti-
vitas, objek-orientedness, internalisasi/eksternalisasi, alat mediasi, dan 
pengembangan (Kaptelinin, 1997).
Dalam teori aktivitas unit analisisnya adalah kegiatan diarahkan 
pada objek yang memotivasi aktivitas, memberikan arah yang spesifik. 
Kegiatan terdiri atas tindakan berdasarkan tujuan yang harus dilaku-
kan untuk memenuhi objek. Tindakan sadar, dan tindakan yang berbeda 
dapat dilakukan untuk memenuhi tujuan yang sama. Tindakan diimple-
mentasikan melalui pelaksanaan otomatis. Pelaksanaan tidak diarah-
kan pada tujuan yang terpisah-pisah, melainkan dilakukan penyesuaian 
tindakan berdasarkan situasi yang dihadapi. Kegiatan teori berpendapat 
bahwa unsur aktivitas  tidak tetap, tetapi dinamis bisa berubah sesuai 
dengan perubahan kondisi.
1. Object-Orientedness (Keterarahan Objek)
Prinsip keterarahan objek (jangan dikacaukan dengan istilah pe-
mrograman berorientasi objek) menyatakan bahwa manusia hidup dalam 
suatu realitas yang objektif dalam arti luas; segala sesuatu yang di bangun 
bukan hanya sifat-sifat yang dianggap objektif menurut ilmu alam, me-
lainkan secara sosial/budaya dilihat juga sebagai sifat yang sama.
2. Internalisasi/Eksternalisasi
Teori aktivitas membedakan antara kegiatan internal dan eksternal. 
Teori ini menekankan bahwa kegiatan internal tidak dapat dipahami 
jika dianalisis secara terpisah dari kegiatan eksternal, karena mereka 
ber-ubah antara satu dengan yang lain. Internalisasi adalah transfor-
masi dari kegiatan eksternal ke suatu kegiatan  internal. Internalisasi 
menyedia kan sarana bagi orang untuk mencoba mengembangkan po-
tensi dari hasil interaksi dengan realitas tanpa melakukan manipulasi 
terhadap benda nyata (simulasi mental, imajinasi, mempertimbangkan 
rencana alternatif, dan lain-lain). Eksternalisasi mengubah aktivitas in-
ternal menjadi yang eksternal. Eksternalisasi sangat diperlukan ketika 
suatu tindakan diinternalisasi. Hal ini juga penting ketika adanya kola-
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3. Mediasi
Teori aktivitas menekankan bahwa aktivitas manusia dimediasi 
oleh alat-alat dalam arti luas. Alat diciptakan dan diubah selama pe-
ngembang an aktivitas dan terintegrasi bersama budaya tertentu dari 
pengembangan yang dilakukan. Jadi, penggunaan alat adalah akumulasi 
dan transmisi pengetahuan sosial. Penggunaan alat memengaruhi sifat 
dan perilaku eksternal serta fungsi mental individu.
4. Pengembangan
Dalam pengembangan teori aktivitas tidak hanya merupakan ob-
jek studi, tetapi juga merupakan metodologi penelitian umum. Metode 
penelitian dasar dalam teori aktivitas bukan suatu percobaan laborato-
rium tradisional saja, tetapi juga percobaan formatif yang menggabung-
kan partisipasi aktif dengan pemantauan perubahan perkembangan 
peserta studi. Metode etnografi yang melacak sejarah dan perkembang­
an praktik juga menjadi penting dalam studi saat ini.
5. Integrasi Prinsip-prinsip
Prinsip-prinsip dasar teori aktivitas harus dianggap sebagai suatu 
sistem yang terintegrasi, karena berhubungan dengan berbagai aspek 
kegiatan secara keseluruhan. Suatu aplikasi sistematis dari prinsip-prin-
sip ini perlu melibatkan semua komponen lain. 
Secara historis, teori aktivitas telah melintasi tiga generasi. Genera­
si pertama menggunakan pendekatan yang banyak diambil dari konsep 
Vygotsky tentang mediasi yang dalam hal ini digambarkan dalam ben-
tuk segitiga. Segitiga ini merupakan cara di mana Vygotsky membawa 
bersama artefak budaya dengan tindakan manusia untuk mengangkat 
individu/sosial dengan maksud untuk mengkaji perkembangan individu. 
Generasi kedua difokuskan pada kajian artefak sebagai komponen yang 
tidak terpisahkan dari fungsi manusia tetapi fokus kajian mediasi di-
arahkan pada hubungan dengan komponen-komponen lain dari sistem 
aktivitas. 
Generasi ketiga diarahkan untuk mengembangkan peralatan kon-
septual dalam memahami dialog, berbagai perspektif, dan jaringan 
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hatikan keadaan dialog dan keragaman pandangan dalam rangka mem-
perluas kerangka sistem generasi kedua. Pandangan tentang jaring an 
aktivitas di mana kontradiksi dan ketegangan terjadi dalam suatu de-
fi nisi tentang motif dan objek aktivitas dapat mengarahkan analisis 
ter hadap kekuatan dan pengontrolan dalam mengembangkan sistem 
aktivitas. Dalam tulisan ini hanya menggambarkan bagaimana pola 
kerja sistem generasi ketiga dalam membentuk aktivitas manusia dalam 
menciptakan berbagai hasil yang berguna bagi kehidupan masyarakat 











Gambar 2. Model Engestrom
Model Engestrom di atas berguna untuk memahami bagaimana ber-
bagai faktor bekerja sama untuk memengaruhi suatu aktivitas. Dalam 
rangka mencapai hasil yang baik perlu memproduksi objek tertentu 
(misalnya pengalaman, pengetahuan, dan produk­produk fisik) akti-
vitas manusia dimediasi oleh artefak (alat-alat yang digunakan, doku-
men, resep, dll). Aktivitas ini dimediasi juga oleh organisasi, komunitas, 
masyarakat yang dalam hal ini adalah sekolah. Selain itu, sekolah dapat 
menggunakan peraturan yang memengaruhi aktivitas. Subjek bekerja 
sebagai bagian dari sekolah untuk mencapai objek. Suatu aktivitas juga 
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Secara umum, teori aktivitas dapat diarahkan untuk pengembang-
an organisasi (organizational activity system), pengembangan teknologi 
(technology activity system), pengembangan pedagogi (pedagogical acti-
vity system), atau pengembangan sistem aktivitas lainnya (Robertston, 
2011). Jika aktivitas tersebut diintegrasikan ke dalam aktivitas pembel-
ajaran atau sistem aktivitas pedagogis seperti yang disebutkan di atas, 
maka bentuk aktivitasnya dapat diarahkan pada tiga kategori; pertama 
yakni pada tujuan mengapa kegiatan itu dilakukan. Hasil yang ingin di-
capai harus tergambar dalam berbagai aktivitas yang didesain dan dilak-
sanakan. Kedua, aktivitas pembelajaran itu harus diarahkan pada tujuan 
khusus yakni pada setiap individu peserta didik atau kelompok kecil 
dalam suatu ruang kelas. Artinya, tujuan yang hendak dicapai dalam ba-
gian atau subbagian harus tergambar dalam setiap pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran. 
Ketiga, bentuk kegiatan harus dibarengi dengan cara dan strategi 
pelaksanaannya agar tujuan yang hendak dicapai dapat diperoleh dari 
hasil pelaksanaan kegiatan. Di sini, penggambaran prosedur pelaksa-
naannya harus didemonstrasikan sehingga dapat dipahami oleh peserta 
didik dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Singkatnya, sistem ak-
tivitas dalam pedagogi mencakup keseluruhan unsur yang dapat mem-
bentuk keberlanjutan produk organisasi atau sekolah dalam menyeleng-
garakan proses pembelajaran. 
Berdasarkan Gambar 3, sistem aktivitas pedagogik meliputi kuriku-
lum, sumber belajar,  pengaruh politik, sumber daya manusia, dan in te-
lek tualitas. Komponen ini dipengaruhi oleh norma atau aturan yang ber-
laku. Aturan yang dimaksud termasuk kebutuhan untuk mencapai hasil 
kurikulum dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Selain itu, 
aturan juga berhubungan dengan perilaku normatif dan keyakin an pen-
didik, bidang kejuruan, dan peserta didik. Pandangan pendidik terha-
dap penggunaan teknologi dalam pembelajaran adalah dasar keputus an 
untuk menerima adopsi. Meskipun terasa adanya keterbatasan variasi 
dalam terminologi, tetapi terdapat literatur yang dapat mendukung 
pendapat bahwa gagasan-gagasan pendidik  tentang hal-hal yang dapat 
menunjang perbaikan pembelajaran sangat penting dalam membentuk 
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lai, kepercayaan dan teori-teori praktik yang dilakukan secara personal. 
Keyakinan dan asumsi pendidik tentang hakikat pengetahuan, norma-
norma disiplin, dan bagaimana peserta didik belajar dapat memengaruhi 
pilihan dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Masyarakat 
yang terlibat dalam sistem aktivitas ini meliputi pendidik (guru), peserta 
didik, dan staf pendukung seperti pustakawan dan pengawas sekolah. 
Sementara pembagian kerja berbeda-beda tergantung pada model peda-
gogik yang diadopsi, tidak pernah terjadi pemisahan  antara peran dan 
















































A. IDENTIFIKASI KECERDASAN LINGUISTIK-
VERBAL
Kecerdasan linguistik-verbal atau dikenal dengan isti-
lah pintar kata adalah kemampuan untuk menggunakan 
bahasa baik lisan maupun tulisan secara tepat dan akurat. 
Menggunakan kata merupakan cara utama untuk berpikir 
dan menyelesaikan masalah bagi orang yang memiliki ke-
cerdasan ini. Mereka cenderung mempunyai keterampilan 
reseptif (input) auditori dan produktif (output) verbal yang 
sangat baik. Mereka menggunakan kata untuk membujuk, 
mengajak, membantah, menghibur, atau membelajarkan 
orang lain. Pekerjaan yang sangat disukai oleh mereka 
yang memiliki kecerdasan linguistik-verbal adalah: 
 Guru  Kepala sekolah
 Pendongeng   Pelawak
 Pembawa acara  Pembaca berita di radio atau 
   televisi
 Wartawan  Editor surat kabar
 Penulis, pengarang  penyair, dan lain-lain. 
Untuk melihat lebih jelas tentang ciri yang melekat 
pada orang yang memiliki kecerdasan linguistik-verbal da-
pat digambarkan sebagai berikut:
 Senang membaca semua bentuk bacaan.
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 Sering mengontak teman-teman melalui surat, email, atau mailing 
list. 
 Selalu memaparkan pandangan-pandangan cemerlang di hadapan 
orang lain.
 Sering menulis jurnal (catatan pengalaman). 
 Senang teka-teki atau kata-kata silang.
 Mampu menulis lebih baik dari teman seusianya (jika masih anak-
anak).
 Menyukai permainan dengan kata.
 Suka pelajaran bahasa termasuk bahasa daerah dan bahasa asing.
 Senang bergabung pada acara-acara debat, dialog, atau berbicara di 
hadapan publik.  
Dalam bidang bahasa, anak yang memiliki kecerdasan linguistik-
verbal lebih menonjol dari anak lain. Mereka senang bekerja dengan 
menggunakan majalah, komik, buku teks, dan buku-buku umum lain-
nya, kertas, pulpen, pensil, pensil berwarna, komputer, dan printer.
Untuk dapat mengidentifikasi kecerdasan bahasa, dapat diubah ke 
dalam bentuk pernyataan yang menggambarkan kesukaan atau aktivi-
tas yang biasa dilakukan dengan menggunakan tanda centang (√) atau 
tanda kali (X) di depan setiap pernyataan yang disediakan. Sebaiknya 
dibedakan antara survei yang diberikan kepada peserta didik dewasa 
(orang dewasa) dan peserta didik yang masih anak-anak. Hal ini dimak-
sudkan untuk memudahkan bagi anak-anak dalam memberikan pilihan 
yang sesuai dengan keberadaan mereka.  
Sebagian orang cenderung memberikan survei dalam bentuk gambar 
bagi anak-anak yang tergolong usia pra sekolah seperti Taman Kanak-
kanak (TK) dan play group. Survei yang digunakan di sini diperuntukkan 
bagi anak-anak sekolah dasar (SD) mulai dari kelas rendah (kelas I, II, 
dan III) hingga kelas tinggi (kelas IV, V, dan VI) dan dapat juga diberi-
kan kepada orang dewasa. Bagi kelas rendah, semua pernyataan survei 
seperti yang diberikan di bawah ini dapat dilakukan langsung oleh guru 
melalui pengamatan. Adapun bagi kelas tinggi dan orang dewasa dapat 
menggunakan pernyataan survei tersebut secara langsung.
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inteligensi seperti untuk mengukur kecerdasan (Intelligence Quotient) 
anak dengan membandingkan umur kecerdasan (mental age) dengan 
umur kalender (chronological age), melainkan hanya mengidentifikasi 
kesukaan dan kebiasaan yang sering, biasa, dan selalu dilakukan dalam 
kehidupannya sehari-hari atau yang dapat diamati selama dalam pro-
ses belajar mengajar. Namun demikian, pernyataan dalam instrumen 
di bawah ini merupakan pernyataan baku yang telah dicoba akurasinya 
oleh beberapa ahli seperti McKenzie (2005), J. Diane Connell (2005), dan 
Thomas Armstrong (2009).
IDENTIFIKASI KECERDASAN LINGUISTIK-VERBAL
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata-
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Menulis lebih baik dari anak lain seusianya.
			  Suka berbicara dan menyampaikan cerita yang lucu.
			  Mempunyai memori yang baik untuk nama, tempat, tanggal, atau hal-
hal sepele.
			  Senang bermain kata.
			  Senang membaca buku.
			  Mampu mengucapkan kata-kata sulit secara akurat dibandingkan 
anak-anak lain seusianya.
			  Menghargai sajak-sajak walaupun berupa kata-kata yang tidak masuk 
akal.
			  Suka mendengar kata-kata lisan (cerita, komentar dalam radio, dan 
buku-buku audio).
			  Memiliki kosakata yang lebih baik dari anak seusianya
			  Mampu berkomunikasi dengan orang lain melalui cara yang verbal. 
Skor Total  x  10  =  __  x  10  = ____
B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN LINGUISTIK-
VERBAL
Secara umum, cara efektif mengembangkan kecerdasan linguistik-
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 Memberi sumbang pendapat  Mendongeng, bercerita 
 Membaca biografi   Menulis jurnal
 Membuat penerbitan  Melakukan perekaman   
 Mewawancarai  Membuat laporan buku 
 Bermain (berbalas) pantun  Berdebat/berdiskusi
 Membuat buku harian  Membuat humor 
Strategi mengembangkan kecerdasan linguistik-verbal seperti mem-
beri sumbang pendapat (brainstorming), mendongeng/bercerita, menulis 
jurnal, dan membaca biografi akan dijelaskan di bawah ini. Adapun be-
berapa strategi lainnya dapat dikembangkan guru berdasarkan kondisi 
dan situasi nyata di lapangan.  
1. Sumbang Pendapat 
Sumbang pendapat atau saran adalah suatu strategi penyelesaian 
masalah yang melibatkan kelompok atau individu untuk mencari solusi 
terhadap persoalan yang dihadapi dengan mengumpulkan sejumlah 
paparan pendapat secara spontan dari masing-masing anggota. Pema-
paran ide yang disampaikan oleh anggota dalam suatu kelompok dapat 
dikumpulkan dan ditulis langsung di papan tulis, program Powerpoint di 
komputer yang disambung dengan projector, atau dapat menggunakan 
software inspiration atau kidspiration yang dapat diunduh secara gratis 
dari Internet. 
Keunggulan sumbang saran adalah dapat menciptakan pandang-
an-pandangan baru, menyelesaikan masalah, memberi motivasi dan 
mengembangkan kelompok. Dikatakan memberi motivasi karena meli-
batkan setiap anggota dalam kelompok dan memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk bekerja sama. Namun, bukan berarti bahwa 
sumbang pendapat hanya semata-mata mengembangkan berbagai akti-
vitas secara random (acak), melainkan juga membutuhkan aktivitas ter-
struktur dan mengikuti pola aturan dan prosedur tertentu. 
Adapun langkah-langkah penerapan strategi sumbang pendapat se-
bagai berikut:
a. Guru menentukan topik pembahasan yang memerlukan aktivitas 
sumbang saran.
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berhubungan dengan judul, subjudul, atau bagian-bagian yang lebih 
kecil dari itu.
c. Guru mencatat atau mengetik setiap kata atau kalimat yang dipa-
parkan oleh masing-masing peserta didik. 
d. Guru membuat kategori, menggabungkan, atau memperbaiki ke-
mungkinan adanya kesalahan kata yang disampaikan peserta didik.
e. Peserta didik (atau bersama dengan guru) menyusun kata-kata ke 
dalam bentuk cerita.
LATIHAN 1. 
Ungkapkan pendapat Anda tentang apa yang dilakukan ANAK YANG RAJIN, 
kemudian, buatlah susunan cerita secara bersama-sama!
ANAK YANG RAJIN
Berdasarkan pemaparan ide tentang anak yang rajin tersebut, maka 
ide cerita pun dengan mudah dikonstruksi dalam bentuk cerita pendek 
yang menggambarkan aktivitas keseharian. Guru juga bisa melakukan 
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orang peserta didik di ruang kelas untuk membuat cerita berdasarkan ide 
yang dikonstruksi secara bersama-sama dengan peserta didik. Misalnya 
peserta didik itu bernama Malik dan bentuk ceritanya sebagai berikut.
ANAK YANG RAJIN
Malik bangun jam lima pagi
lalu shalat subuh berjamaah
kemudian mandi dan menggosok gigi
setelah itu mengenakan pakaian seragam.
Malik sarapan dan minum susu
Ia ke sekolah bersama teman-temannya
mereka berangkat pagi-pagi benar
mereka tidak ingin terlambat.
Malik dan teman-temannya anak yang rajin
Malik naik ke kelas dua 
Ia sudah dapat mandi sendiri
berganti pakaian tanpa dibantu ibu.
2. Storytelling
Bercerita atau mendongeng (storytelling) adalah menyampaika n 
peristiwa melalui kata-kata, gambar, atau suara, yang dilakukan denga n 
improvisasi atau menambah-nambah dengan maksud untuk memper-
indah jalannya cerita. Selama ini, bercerita dianggap sebagai salah sa-
tu bentuk hiburan bagi anak-anak ketika berkunjung ke sebuah per-
pustakaan atau mungkin hanya sekadar untuk mengisi waktu senggang 
di ruang kelas. Namun, bercerita merupakan aktivitas pembelajar an 
yang dapat berkontribusi pada kemampuan menyajikan informasi, kon-
sep, dan ide-ide, serta dapat mengintegrasikannya ke dalam tujuan 
pem belajaran yang dapat disampaikan secara langsung kepada peserta 
didik.  Jika telah terintegrasi ke dalam tujuan pembelajaran, guru dapat 
mengarahkan peserta didik untuk menyiapkan bahan cerita sebelum 
pembelajaran berlangsung. 
Jenis cerita yang disampaikan dapat berupa cerita-cerita yang bersi-
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bersifat akademik. Cara penyajiannya dapat diberikan dalam bentuk 
cerita pendek atau cerita bersambung. Cerita pendek maksudnya adalah 
bentuk cerita yang dapat disajikan dalam jangka waktu satu sampai lima 
menit. Adapun cerita bersambung adalah bentuk cerita panjang yang 
disajikan secara berseri dan berkesinambungan. 
Biasanya peserta didik yang masih berada di kelas rendah sanga t 
senang didongengkan. Cara penyajiannya dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat peraga berupa dua boneka yang dipasang di tangan 
kanan dan kiri kemudian keduanya melakukan dialog untuk menceri-
takan tentang sesuatu. Boneka juga dapat dihiasi dengan pakaian yang 
berwarna-warni yang digerakkan dengan mimik sesuai skenario cerita. 
Sekarang dapat menggunakan buku-buku audio, cerita bergambar se-
rial sandiwara (seperti yang diputar melalui radio), dan kaset-kaset pe-
ngajian untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, PPKn, dan pendidikan 
agama Islam.  
Untuk peserta didik yang berada di kelas tinggi dapat diberikan 
cerita bersambung yang diangkat dari kisah nyata atau yang diperoleh 
melalui pengalaman. Namun, sangat lebih baik jika disesuaikan dengan 
topik pembahasan. Misalnya, “Ragam Kebudayaan Daerah”, yang men-
jadi pembahasan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia untuk kelas IV 
sekolah dasar. Topik pembahasan ini dapat diarahkan pada cerita-cerita 
rakyat daerah setempat. 
Melalui strategi cerita bersambung, peserta didik dapat memahami 
dan menceritakan isi informasi yang terkait dengan topik pembahasan, 
mengembangkan rentetan kejadian dalam ide cerita, menyajikan infor-
masi, konsep, dan ide-ide secara akurat dan komprehensif, mengundang 
perhatian dan motivasi belajar serta bekerja sama dalam membangun 
unsur-unsur cerita, dan memerankan tokoh yang terdapat dalam ide 
cerita. 
 Adapun langkah-langkah yang dapat diikuti dalam mendongeng 
atau bercerita adalah:
 Guru membagi kelompok yang terdiri atas kelompok yang mem-
bawakan cerita dan kelompok yang menyimak ide cerita.
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 Guru menunjuk beberapa peserta didik yang dapat memerankan to-
koh dalam cerita.  
 Guru membagi naskah cerita bersambung tersebut atau meminta ke 
pada peserta didik untuk mencari sendiri (jika peserta didik mencari 
sendiri, sebaiknya tugas tersebut diberikan beberapa hari sebelum-
nya dan menjelaskan aturan mainnya).
 Peserta didik meringkas dan mengambil intisari cerita yang akan di-
paparkan.
 Guru menyediakan daftar pertanyaan yang dapat dijawab oleh pe-
serta didik  setelah cerita tersebut disajikan.  
 Guru memeriksa dan menjelaskan jawaban yang benar.  
LATIHAN 2. 
Buatlah cerita bersambung dalam sebuah kelompok dan perankanlah to-
koh-tokoh seperti Balasa Patia, Karaeng Campagaya, Karaengta Ma’langnge, 
Koke Dg. Nyampa, Laugi Dg. Mappela, dan Cangga Dg. Gappa. Ikuti skenario 
ceritanya seperti di bawah ini! 
Skenario:
Balasa Patia turun ke Bumi (to Manurung) untuk mengajarkan orang pattal-
assang cara menanam dan mengelola padi menjadi beras dan memasaknya 
menjadi nasi. Karaeng Campagaya (Patimataranna Pattalassang) seorang 
gadis dari keturunan Bambaya (seorang kepala daerah gallarang) melanjut-
kan takhta kerajaan secara adil dan bijak dan disukai masyarakat. Karaengta 
Ma’langnge, seorang jannang (pemuka agama) Koccikang selalu mendak-
wahan pentingnya jihad melawan penjajah Belanda. Koke Dg. Nyampa, 
seorang Tubaranni yang piawai dan ahli dalam ilmu agama dan menjadi 
guru bela diri Syekh Yusuf sebelum berlayar ke Banten. Laugi Dg. Mappela, 
seorang pemuka agama dari Bone diangkat menjadi karaeng pertama di Pat-
talassang pasca-kemerdekaan RI tahun 1945 dan menggandeng putra dae-
rah, Cangga Dg. Gappa, sebagai Jannang yang bertugas mengurus dakwah 
Islamiyah di Pattalassang.
Cerita Bersambung:
Balasa Patia: Wahai masyarakat Bumi Pattalassang, aku Dewi Sri pembawa 
berkah, turun ke Bumi karena menyaksikan kalian telah melakukan 
kesalahan dalam mengolah padi yang baru dipanen dari sawah yang 
berakibat pada banyaknya korban yang meninggal. Kalian menje-
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dari dedaknya. Cara itu benar adanya. Namun, aku melihat kalian 
mengambil dedaknya dan memasaknya. Adapun, berasnya kalian 
buang dan menyimpannya untuk makanan ayam. Cara itu salah. Jus-
tru berasnyalah yang dimasak, aku akan mengambil periuk, membuat 
tungku lalu memasak hingga matang. Aku juga akan memperlihatkan 
cara menanam padi. Pertama-tama tanah harus diolah kemudian di-
tanami bibit hingga tumbuh sampai menguning. Setelah menguning 
barulah dipanen dengan menggunakan alat pemotong.   
Karaeng Campagaya:  Seorang raja bernama Bambaya berbicara di hadap-
an masyarakatnya dan berkata, “Saudara-saudara sekalian aku tidak 
memiliki seorang anak laki-laki dan aku perkenalkan anak gadisku 
ini namanya Patimatarang (Karaeng Campagaya) yang akan meng-
gantikan aku sebagai karaeng di Gallarang Pattalassang untuk men-
jalankan pemerintahan.” Patimatarang maju dan berkata, “Mulai hari 
ini aku akan berusaha menjalankan roda pemerintahan dengan adil 
dan bijaksana. Hanya saja, sebagai seorang perempuan, aku ingin 
meminta bantuan kepada beberapa orang laki-laki untuk mem-
bantu aku manakala terdapat pekerjaan yang tidak memungkinkan 
aku jalankan.” Suatu hal yang paling menarik dari kepemimpinan 
Karaeng Campagaya adalah kerendahan hatinya dalam menanyakan 
langsung kepada masyarakat tentang masalah yang dihadapi dan 
mengambil kebijakan sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan ma-
syarakat. Setelah sekian lama duduk di atas takhta kerajaan dia pun 
gelisah karena tidak ada seorang pun yang berani melamarnya, wa-
laupun Karaeng sebenarnya tidak mensyaratkan calon pasangannya 
berasal dari keluarga kerajaan juga. Ketika merasa bahwa Karaeng 
tidak mampu lagi menjalankan pemerintahan karena pengaruh umur 
dan sakit-sakitan, dia pun menunjuk salah seorang yang dianggap 
mampu. Tak lama kemudian, ratu cantik itu, duduk di atas batu dan 
menghilang (tunisayang). Tempat pijakan sang ratu itulah oleh ma-
syarakat hingga kini diberi tanda sebagai kuburan ratu Patimatarang 
atau dikenal dengan Kuburan Karaeng Campagaya.
Karaengta Ma’langnge: Karaengta Ma’langnge adalah seorang keturunan 
bangsawan yang sangat dekat dengan masyarakat. Dia dikenal juga 
dengan nama Tuberani (pemberani) dari Jannang (pemuka agama) 
Koccikang. Dalam memperkuat posisi kerajaan Gowa dari serangan 
musuh (Penjajah Belanda), maka Raja Gowa merekrut beberapa Tu-
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bihan Karaengta Ma’langnge adalah di samping sebagai Tuberani, 
dia juga sebagai Jannang yang selalu mendakwahkan betapa pen-
tingnya jihad fisabilillah untuk melawan segala bentuk penindasan 
yang bisa merusak nilai-nilai Islam di Kerajaan Gowa (Syariat Islam 
sebagai hukum resmi pada Kerajaan Gowa). Suatu hari, Jannang Koc-
cikang itu melaksanakan pesta rakyat pascapanen, suatu kegiatan 
yang menjadi rutinitas masyarakat, sebagai tanda kesyukuran ke-
pada Allah SWT, atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya dalam 
memetik hasil pertanian. Karaengta Ma’langnge bersama tokoh-to-
koh masyarakat menyantap berbagai jenis masakan ikan seperti kad-
dobulu (ikan yang dimasak bamboo), masak pindan, pallu mara, juga 
ada yang dibakar. Tiba-tiba karaengta mengeluh kesakitan lantaran 
memakan daging ikan yang masih ada tulangnya. Tulang ikan yang 
tertancap di lehernya kemudian dikeluarkan dengan menggunakan 
tangan atau disebut nikocci dalam bahasa Makassar. Itulah sebab-
nya daerah tempat Karaengta memerintah hingga kini dikenal de-
ngan Koccikang. Rupanya derita yang dialami Karaengta Ma’langnge 
akibat tusukan tulang ikan tersebut membawa kematian dan di ku-
burkan di Koccikang. Sekarang, Kuburan  Karaengta Ma’langnge oleh 
masyarakat setempat dianggap sebagai kuburan keramat.
 Koke Dg. Nyampa:  Di beberapa daerah terdapat tuberani yang namanya 
berbeda-beda. Nama tersebut diambil dari nama ayam jago, seperti 
nama Raja Gowa ke-16, Sultan Hasanuddin dikenal dengan nama 
“Ayam Jantan dari Timur,” sebagai lambang keberaniannya dalam 
melawan segala macam bentuk penindasan. Demikian pula pada 
beberapa daerah Gallarang, di antaranya, Buleng-bulengna Mangng-
sa, Lampungna Paccellekang, dan di Pattalassang terkenal dengan 
nama Campagana Pattalassang. Buleng-bulengna, lampungna, cam-
pagana semuanya merujuk pada ayam jago sebagai lambang kebe-
ranian. Koke Dg. Nyampa adalah salah seorang tuberani yang handal, 
di samping karena menguasai ilmu bela diri dia juga pandai dalam 
ilmu agama serta mempunyai wawasan luas tentang ilmu-ilmu Al-
Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu, Syekh Yusuf, tuanta salamaka, be-
lajar ilmu bela diri dan ilmu-ilmu agama sampai tamat pada Koke Dg. 
Nyampa. Setelah itu, Syekh Yusuf berangkat ke Banten dan meng-
ajarkan ilmu yang diperolehnya ke prajurit kerajaan Banten hingga 
membuat posisi pertahanan Kerajaan Banten semakin kuat. Koke 
Dg. Nyampa semakin terkenal, bukan saja sebagai tuberani dan ahli 
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mudian diangkat oleh Sombaya menjadi penasihat spiritual Islam di 
Tanah Gowa. Dilihat dari bentuk tubuhnya, Koke Dg. Nyampa me-
mang tinggi besar, karena panjang kuburannya di Pattalassang men-
capai 3 meter. 
Laugi Dg. Mappela: Ketenaran dan kualitas para pemimpin di Pattalasang 
pada masa lalu membuat masyarakat kesulitan mencari sosok pe-
mimpin ideal setelah Karaeng-karaeng tersebut wafat dan tidak me-
miliki pewaris takhta kerajaan yang mumpuni. Melihat kenyataan itu, 
masyarakat Pattalassang tidak mempersoalkan pemimpin itu berasal 
dari daerah dan suku mana, yang penting memiliki tipe kepemimpin-
an dan wawasan Islam yang luas. Pada saat itu, datanglah pemuka 
agama dari Bone yang bernama Laugi Dg. Mappela yang maksud 
kedatangannya hanya mendakwahkan Islam, tetapi oleh masyara-
kat mendaulatnya menjadi Karaeng di Pattalasang. Laugi Dg. Map-
pela berkata “saya bersedia menjadi Karaeng di Pattalasang dengan 
syarat diduetkan dengan sahabat seperguruan saya yang bernama 
Cangga Dg. Gappa yang saya posisikan sebagai Jannang Pattalas-
sang.” Cangga Dg. Gappa sendiri adalah penduduk asli Pattalassang 
yang juga ahli di bidang agama Islam. Laugi Dg. Mappela merupakan 
Karaeng pertama di Pattalasang setelah Kemerdekaan Republik In-
donesia tahun 1945. Laugi Dg. Mappela, kemudian wafat pada 1955 
dan dikebumikan di Tassili. Pemerintahan dijalankan oleh Cangga Dg. 
Gappa yang kemudian wafat pada 1967 dan dikuburkan di samping 
kuburan temannya Laugi Dg. Mappela.
Pertanyaan:
1. Apa judul cerita rakyat di Kecamatan Pattalasang?
2. Siapa nama lain Balasa Patia?
3. Mengapa Balasa Patia turun ke Bumi Pattalassang?
4. Menurut cerita tersebut, dapatkah seorang wanita diangkat menjadi 
seorang raja? Jelaskan!
5. Apakah Karaeng Campagaya memiliki seorang suami sebelum wafat? 
Mengapa?
6. Jelaskan suatu hal yang paling menarik dari kepemimpinan Karaeng 
Campagaya!
7. Apakah Karaeng Campagaya masih hidup saat ini? Kalau demikian 
mengapa dia memiliki kuburan?
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9. Mengapa daerah tempat Karaengta Ma’langnge memerintah hingga 
kini dikenal dengan Koccikang?
10. Apa kelebihan Koke Dg. Nyampa dibandingkan dengan para pemimpin 
lainnya?
11. Apa jabatan terakhir yang disandang Koke Dg. Nyampa di jajaran Kera-
jaan Gowa? Mengapa beliau diangkat pada posisi itu?
12. Siapa Karaeng Pertama Pattalassang setelah kemerdekaan Republik In-
donesia?
13. Mengapa masyarakat Pattalasang mencari sosok pemimpin baru?
14. Apa permintaan Karaeng Pattalassang menjelang pelantikannya men-
jadi Karaeng?
15. Jelaskan etika dan moral yang dapat diteladani dari kepemimpinan 
Karaeng di Pattalassang!
3. Menulis Jurnal
Secara sederhana, menulis jurnal adalah suatu bentuk aktivitas 
menulis secara teratur tentang pengalaman dan pikiran dalam proses 
pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa menulis jurnal adalah aktivi-
tas menulis secara berseri yang dilakukan secara terus-menerus untuk 
merespons pengalaman dan peristiwa pembelajaran (42explore, 2011). 
Jurnal mencakup gambaran konkret tentang pengalaman belajar, reflek-
si perasaan dan emosi, keadaan pemahaman, dan bentuk keterampilan 
yang mungkin diperoleh dari hasil aktivitas pembelajaran.  
Suatu jurnal merupakan alat untuk menemukan diri (self-discovery), 
alat bantu konsentrasi, jendela jiwa, suatu wadah untuk menangkap ide-
ide, katup pengaman emosi, wadah untuk menempa bakat menulis, dan 
merupakan sarana untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 
(Smith, 2011). Dengan demikian, menulis jurnal adalah proses reflek-
si sebagai perwujudan pemahaman yang mendalam tentang apa yang 
telah dipelajari yang dikaitkan dengan kondisi riel yang terjadi dalam 
masyarakat.
Biasanya, jurnal dibuat minimal untuk satu pokok bahasan. Namun 
banyak juga guru membuatnya untuk tiga pokok bahasan. Hal ini dilaku-
kan untuk memberikan ruang pada peserta didik mengkaji lebih banyak 
pengalaman dan refleksi sehingga dapat melakukan asimilasi, akomo-
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Tujuan pelaksanaan aktivitas pembelajaran menulis jurnal adalah 
untuk melatih peserta didik dalam mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan nyata dalam masyarakat, peserta didik mampu me-
ngonstruksi pikirannya secara kompleks berdasarkan pengalaman yang 
diperoleh melalui lingkungan, melakukan refleksi sejauh mana peserta 
didik dapat menguasai materi pelajaran yang diberikan, mengembang-
kan kreativitas menulis peserta didik, memotivasi peserta didik untuk 
dapat menghasilkan tulisan yang berguna bagi orang lain.
Strategi mengembangkan kecerdasan linguistik-verbal melalui me-
nulis jurnal dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
 Guru menentukan topik pembahasan untuk ditulis dalam bentuk 
jurnal. 
 Guru menentukan durasi waktu untuk penulisan (jika dilakukan di 
ruang kelas atau di rumah).
 Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi terhadap pengalam­
an belajar tentang suatu materi pelajaran yang telah diperoleh ter-
masuk pengetahuan, perasaan, dan kemampuan, kemudian menu-
liskannya.
 Peserta didik mengaitkan apa yang dipelajari dengan pengetahuan 
atau pengalaman sebelumnya.
 Peserta didik mengonstruksi pengetahuan baru dari hasil perpadu-
an antara pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman sebe-
lumnya, kemudian menuliskannya.
LATIHAN 3.
Tuliskan sesuatu yang menarik perhatian Anda tentang peristiwa alam dan 
kaitkan dengan kehidupan nyata yang dialami!
PERISTIWA ALAM DAN CARA MENGHADAPI BENCANA
Jurnal 1:
Saya baru sadar bahwa peristiwa alam itu ada yang tidak merugikan manu-
sia dan juga merugikan. Yang tidak merugikan manusia seperti pergantian 
musim, terbentuknya awan, dan pelangi adalah peristiwa yang kita sak-
sikan sehari-hari, bahkan terbentuknya pelangi sering menjadi tontonan 
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perti banjir dan kekeringan, letusan gunung, gempa bumi, tsunami, keba-
karan hutan, dan tanah longsor semuanya sangat menakutkan. Inginnya 
sih saya pergi ke tempat lain yang aman, tetapi bagusnya kita mengha-
dapi dengan penuh ketangkasan dan waspada. Sebelum ke sekolah saya 
menonton berita cuaca di TVRI, tetapi sering peristiwa alam yang mena-
kutkan itu tidak disiarkan, korban pun berjatuhan. Di sekolah saya pelajari, 
tetapi sering tidak diajarkan secara langsung, hanya melalui bacaan dan 
penjelasan. Bagusnya kalau ada laboratorium IPS supaya bisa mencoba 
langsung.
Jurnal 2:
Setelah belajar peistiwa alam utamanya gempa bumi, tanah longsor, dan 
banjir, saya merasa sangat takut. Pikiranku tertuju ke Dam Bili-Bili karena 
saya juga tinggal dekat sungai Je’ne Berang. Jika peristiwa alam ini ter-
jadi dan Dam Bili-bili jebol, maka jangankan rumah saya di pinggir sungai, 
seluruh Kabupaten Gowa dan Kota Makassar akan tenggelam. Makanya 
peme rin tah harus mampu mengetahui secara dini dan memberitahukan 
masyarakat. Kita juga harus belajar menghindari dari sergapannya, yakni 
dengan belajar berenang, membuat perahu, dan menyediakan tali yang 
panjang tempat bergantung. Yang penting sekali adalah berjaga-jaga se-
tiap saat.  
Sumber: Malik Alhakim
4. Membaca Biografi
Salah satu cara memahami hakikat manusia dan alam sekitar adalah 
belajar melalui membaca buku­buku biografi atau memoar. Memaha-
mi pengalaman orang lain dalam menghadapi segala tantangan hidup 
merupakan contoh konkret yang dapat dijadikan teladan dalam meng-
atasi kehidupan. Misalnya; belajar bisnis melalui membaca biografi 
pengusaha, belajar politik melalui memoar politisi, belajar mengelola 
negara melalui biografi negarawan, belajar pendidikan melalui biografi 
pendidik, dan sebagainya.
Membaca biografi orang bukan hanya memberi pengetahuan yang 
mendalam tentang sejarah masa lalu kepada peserta didik, melainkan 
juga memberi inspirasi baru untuk merencanakan dan merekayasa masa 
depan. Selain itu, peserta didik juga dapat membuat biografi dirinya 
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peng alaman hidup yang pernah dialami melalui kumpulan tulisan ber-
seri seperti yang dilakukan dalam film yang berjudul Kambing Jantan, 
di mana kumpulan-kumpulan tulisan sederhana yang dimuat di weblog, 
kemudian difilmkan.
Membaca biografi dapat diberikan kepada peserta didik pada kelas­
kelas rendah dan juga kelas­kelas tinggi tergantung dari jenis biografi 
yang sesuai dengan pengetahuan peserta didik. Sayangnya, tidak ba-
nyak biografi yang di tulis dan sesuai benar dengan keadaan peserta di-
dik yang masih berada di kelas rendah pada umumnya. Oleh karena itu, 
guru dapat menulis biografi sederhana yang dapat dibaca dalam waktu 
10 – 20 menit yang ketebalannya berkisar antara 10-20 halaman. 
Hasil pengamatan penulis terhadap mata pelajaran reading (mem-
baca) pada sekolah-sekolah dasar di kota Tucson Arizona (2003), Ce-
dar Falls Iowa (2004-2007), dan Columbus Ohio (2010) Amerika Serikat 
menunjukkan bahwa peserta didik yang masih berada di kelas-kelas ren-
dah diharuskan membaca buku­buku komik, cerita, atau biografi seder-
hana dan melaporkan hasil bacaannya itu, baik secara lisan maupun 
tertulis pada setiap minggu. Adapun, bagi peserta didik yang berada di 
kelas-kelas tinggi seperti di kelas IV, V, dan VI diharuskannya membaca 
komik, cerita, atau buku­buku biografi pada minggu sebelumnya, kemu-
dian merekonstruksi ke dalam bahasanya sendiri pada minggu berikut-
nya. Sering terjadi guru memberikan lebih dari satu buku untuk dibaca 
dalam satu minggu dan merekonstruksi ke dalam bahasa sendiri dan di-
laporkan, kemudian diperiksa dan dikembalikan kepada peserta didik.
 Hal inilah yang dapat membangun tradisi baca-tulis kepada peserta 
didik yang hingga dewasa muncul dalam suatu kebiasaan membaca dan 
menulis kapan dan di mana pun mereka berada. Kesadaran membaca dan 
menulis ini pula yang melahirkan generasi-generasi cerdas yang dapat 
membangun bangsa dan Negaranya secara cerdas pula. Oleh karena itu, 
buku­buku biografi mulai dari yang mudah sampai pada buku­buku bio-
grafi orang­orang terkenal sangat mudah diperoleh baik di dalam per-
pustakaan sekolah lebih-lebih di toko-toko buku terdekat. 
Membaca biografi bagi peserta didik bertujuan untuk memahami ri-
wayat dan sejarah hidup para tokoh yang hidup pada masa sebelumnya, 
mengonstruksi makna dan mengembangkan pemahaman yang men-
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belajar yang berharga bagi peserta didik sehingga dapat mencontoh dan 
berusaha mengambil pelajaran yang berharga, dapat mengimplemen-
tasikan pengalaman para tokoh yang dibaca tersebut dalam kehidupan 
nyata. 
Langkah­langkah penerapan strategi membaca biografi adalah:
 Guru menentukan jenis buku biografi atau memoar yang akan di-
baca oleh peserta didik (boleh juga peserta didik mencari sendiri).
 Guru menentukan jangka waktu untuk membaca dan melaporkan 
hasilnya.
 Peserta didik mencari buku biografi yang diminati baik di per-
pustakaan sekolah, maupun di perpustakaan daerah.
 Peserta didik membaca buku biografi tersebut dan menggarisbawahi 
hal-hal yang menarik. 
 Peserta didik mengonstruksi makna yang diangkat dari sisi-sisi 
penting dari kehidupan tokoh.
 Mengaitkan keunggulan-keunggulan para tokoh dengan situasi 
yang terjadi di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
 Peserta didik menulis dan melaporkan hasil bacaannya tentang bio-
grafi tokoh. 
LATIHAN 4.
Bacalah biografi Lokmok Mandalle dari buku Sejarah Kerajaan Bajeng yang 
ditulis oleh Zainuddin Tika dan Kawan-kawan, kemudian catat hal-hal yang 
menarik perhatian Anda, kelebihannya, jasanya, dan bentuk keteladanan 
yang perlu diikuti!
Hal-hal yang menarik: 1. Panglima Perang Kerajaan Gowa
 2.  Raja Gowa XIV, I Manga’rangi  Daeng Manrabbia 
(Sultan Alauddin) masuk Islam pada 1607.
 3.  Penyebaran Islam oleh Kerajaan Gowa dilakukan 
dengan dua cara, yakni cara damai dan perang.
Kelebihan:  Lokmok adalah Tuberani dari Mandalle. Keberaniaannya mun-
cul tidak lepas dari penguasaan ilmu bela diri dan ilmu kebal yang 
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Jasanya dalam penyebaran Islam:  Ketika Raja Gowa Ke XIV, I Manga’rangi 
Daeng Manrabbia atau dikenal dengan gelar Sultan Alauddin, meme-
luk Islam dan dilakukan Shalat Jumat pertama pada 9 November 
1607 atau 19 Rajab 1016 H bertempat di Tallo sebagai tanda bahwa 
Islam sebagai agama resmi kerajaan, peran Lokmok menjadi sangat 
pen-ting, terutama dalam menyebarluaskan Islam. Ada tiga tugas 
mulia yang diberikan kepada Lokmok Mandalle, yaitu pertama, mem-
bantu Kerajaan Gowa dalam menyebarluaskan Islam ke seluruh tanah 
atau daerah Bugis.  Kedua,  selaku panglima perang Lokmok Mandalle 
diutu s ke Bima untuk menyebarkan Islam pada 1616 dan berhasil 
mengislamkan raja-raja di Pulau Sumbawa secara keseluruhan pada 
1618. Ketiga, Lokmok Mandalle kemudian diutus ke Maluku untuk 
membantu perjuangan rakyat Maluku dari penindasan Belanda an-
tara tahun 1627-1630. Di saat itulah Kerajaan Gowa-Tallo (Makassar) 
disegani di wilayah Timur dan bahkan di Nusantara.
Bentuk keteladanan Lokmok Mandalle: 1. Berani karena benar. 
 2. Ketaatan kepada atasan (raja).
 3. Kejujuran dalam melaksanakan 
tugas yang dipercayakan.























A. IDENTIFIKASI KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS
Kecerdasan logis-matematis atau dikenal dengan isti-
lah cerdas angka termasuk kemampuan ilmiah (scientific) 
yang sering disebut dengan berpikir kritis. Orang yang 
memiliki kecerdasan ini cenderung melakukan sesuatu de-
ngan data untuk melihat pola-pola dan hubungan (Smith, 
2008). Selain itu, mereka juga sangat menyukai angka-
angka dan dapat menginterpretasi data serta menganalisis 
pola-pola abstrak dengan mudah.  
Berpikir induktif, deduktif, dan rasional merupakan 
ciri yang melekat pada orang yang memiliki kecerdasan 
logis-matematis. Oleh karena itu, orang yang kuat dalam 
ke cerdasan ini sangat senang berhitung, bertanya, dan 
me lakukan eksperimen. 
Karier-karier yang sesuai dengan orang yang memiliki 
kecerdasan logis-matematis sehingga dapat berkembang 
dengan baik dan memiliki kelebihan dari orang lain yang 
memiliki jenis kecerdasan lain adalah: 
 Guru matematika  Guru pendidikan khusus
 Akuntan pajak  Ahli matematika
 Ahli statistik  Ilmuwan
 Dokter  Peneliti medis
 Insinyur  Programmer komputer
 Arsitek  Ahli konstruksi 
Kecerdasan logis-matematis dapat dipahami lebih pe-
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 Senang menyimpan sesuatu dengan rapi dan teratur.
 Merasa senang jika mendapat arahan secara bertahap dan sistema-
tis.  
 Mudah mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan menyele-
saikan masalah (problem solving).
 Tidak menyukai ketidakteraturan atau acak-acakan.
 Dapat mengalkulasi soal-soal hitungan dengan cepat.  
 Senang teka-teki yang rasional.
 Sulit mengerjakan soal yang baru jika pertanyaan sebelumnya be-
lum dijawab.
 Kesuksesan mudah diraih jika dilakukan dengan terstruktur dan 
tahapan yang jelas.  
 Jika memakai komputer senang bekerja melalui program spread-
sheet dan database.
 Tidak merasa puas jika sesuatu yang dilakukan atau dipelajari tidak 
memberikan makna dalam kehidupan. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kebiasaan yang dilakukan oleh orang 
yang memiliki kecerdasan logis-matematis adalah membaca dan me-
nguasai jadwal bus kota. Orang tersebut tidak hanya mampu menge-
tahui jalur-jalur bus, tetapi juga mampu menjelaskan dan memberikan 
petunjuk kepada orang lain yang kesulitan mencari kendaraan dan ang-
kutan umum untuk arah tertentu. 
Selain itu, dalam mengisi waktu luangnya, orang yang cerdas secara 
logis-matematis sering bermain catur, mengisi teka-teki yang melibat-
kan alasan rasional, dan mengatur buku-buku cek keluarga. Jangan me-
ngira bahwa kecerdasan logis-matematis itu hanya pandai dalam meng-
hitung angka-angka seperti dalam pelajaran matematika dan akuntansi, 
lebih dari itu, cerdas logis-matematis memiliki kemampuan untuk meng-
hubungkan sesuatu secara logis tanpa angka-angka (nonnumerical). 
Dalam hubungannya dengan belajar bahasa asing termasuk baha-
sa-bahasa yang memiliki tata bahasa, cerdas logis-matematis lebih me-
nyukai belajar bahasa melalui grammar atau structure lebih dahulu baru 
memasang kosakata ke dalam bentuk-bentuk struktur tersebut daripada 
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Untuk mengetahui seseorang itu lebih cenderung memiliki kecer-
dasan logis-matematis atau kecerdasan lain dapat diamati atau diberi-
kan beberapa pernyataan di bawah ini.
IDENTIFIKASI KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata-
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Senang mengajukan pertanyaan tentang bagaimana sesuatu itu ber-
jalan atau dilakukan.
			  Senang bekerja dan bermain dengan angka-angka.  
			  Sangat senang pada mata pelajaran matematika.
			  Selalu mencari permainan-permainan rasional dan matematis terma-
suk melalui video game dan komputer.  
			  Senang bermain catur, keker-kekeran, atau permainan strategi yang 
lainnya.  
			  Senang meletakkan sesuatu dalam kategori, hierarki, atau dalam po-
la-pola logik.
			  Suka melakukan percobaan dalam mata pelajaran sains atau dalam 
mainan sederhana.  
			  Menunjukkan ketertarikan pada mata pelajaran yang berhubungan 
dengan sains.  
			  Mampu menyelesaikan dengan baik jenis tes berpikir logis atau jenis 
tes Piaget.
Skor Total  x  10  =  __  x  10  = ____
B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN LOGIS-
MATEMATIS
Strategi pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan kecerdasan logis-matematis dapat dilihat sebagai ber-
ikut:
 Berpikir kritis (critical thinking).  
 Bereksperimen.
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 Penyelesaian masalah.
 Membuat simbol-simbol abstrak, pola-pola, dan kategorisasi.
 Membuat silogisme (jika.., maka...).     
 Mengembangkan cara perpikir analitis dan sintesis.
 Membuat graphic organizer dan diagram ven.  
Strategi pembelajaran seperti dijabarkan di atas boleh jadi masih 
sangat terbatas dan perlu dikaji lebih lanjut sehingga dapat dijadikan 
tambahan untuk melengkapi berbagai jenis kegiatan pembelajaran. 
Pen jabaran strategi pembelajaran berbasis kecerdasan logis-matematis 
se per ti berpikir kritis (critical thinking), melakukan eksperimen, meng-
gunakan pertanyaan Socrates, dan menyelesaikan masalah (problem sol-
ving) dijabarkan berikut ini, sedangkan selebihnya dapat dikembangkan 
guru berdasarkan kondisi nyata di lingkungan sekolah.
1. Berpikir Kritis (Critical Thinking) 
Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif untuk mengatakan 
sesuatu dengan penuh keyakinan karena bersandar pada alasan yang 
logis dan bukti empiris yang kuat. Berpikir kritis adalah proses ber-
pikir sistematis dalam mencari kebenaran dan membangun keyakinan 
terhadap sesuatu yang dikaji dan ditelaah secara faktual dan realistis. 
Dalam lingkungan sekolah, Johson (2007: 185) mengatakan secara spe-
sifik bahwa berpikir kritis adalah suatu proses yang terorganisasi yang 
memungkinkan peserta didik mengevaluasi fakta, asumsi, logika, dan 
bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. 
Untuk memahami lebih dalam tentang makna berpikir kritis, berikut 
ini diturunkan definisi klasik yang menggambarkan hakikat dan karak-
teristik dari orang yang berpikir kritis. Penulis merujuk pada pandangan 
John Dewey, Edward Glaser, Robert Ennis, Richard Paul dalam Fisher 
(2001: 2-5). Pertama, John Dewey memandang bahwa berpikir kritis itu 
pada dasarnya adalah berpikir reflektif, di mana dikatakan bahwa:   
Critical thinking or reflective thinking is an active, persistent, and careful 
consideration of a belief or suppose form of knowledge in the light of the 
grounds which support it and the further conclusions to which it tends.            
Di sini, John Dewey menekankan bahwa berpikir kritis merupakan 
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seseorang pada umumnya dalam menerima atau memperoleh informasi 
dari pihak lain yang cenderung menerima begitu saja secara pasif.  Me-
mang, tak dapat dibantah bahwa berpikir kritis pasti melewati proses 
yang aktif, di mana ketika seseorang memikirkan sesuatu yang ingin di-
lakukan atau yang hendak dipaparkan, begitu pun ketika ingin mengaju-
kan pertanyaan dan mencari informasi yang relevan dengan objek yang 
diinginkan.
Berpikir kritis juga dipandang sebagai suatu keyakinan yang kuat 
dan hati-hati dengan maksud untuk mengontraskan sistem berpikir 
seseorang yang tidak reflektif atau tanpa melibatkan pemikiran yang 
komprehensif. Misalnya ketika seseorang begitu cepat sampai kepada 
suatu kesimpulan atau keputusan yang dangkal dalam berbuat atau ber-
tindak tanpa menelusuri dan mengkaji esensi makna yang terkandung 
di dalamnya. Memang benar bahwa ketika menyimpulkan sesuatu ha-
rus dilakukan dengan cepat dan tepat, tetapi sering tidak diambil secara 
komprehensif. 
Namun demikian, yang paling penting dalam pandangan John De-
wey adalah apa yang dia sebut sebagai grounds which support (dasar pe-
mikiran yang mendukung) sesuatu sehingga dapat disimpulkan. Artinya, 
dasar pijakan berpikirnya harus didasarkan pada alasan rasional dan 
implikasinya harus dikaji dari sudut pandang kecenderungannya.
Kedua, Edward Glaser mengembangkan pandangannya dengan 
mengonstruksi pandangan John Dewey, di mana berpikir kritis dipan-
dang sebagai:
(1) An attitude of being disposed to consider in a thoughtful way the pro-
blems and subjects that come within the range of one’s experience; (2) 
knowledge of the methods of logical enquiry and reasoning; and (3) some 
skill in applying those methods. Critical thinking calls for a persistent effort 
to examine any belief or supposed form of knowledge in the light of the evi-
dence that supports it and the further conclusions to which it tends.    
Walaupun pandangan ini lebih banyak mendasarkan diri pada de-
finisi yang dikemukakan oleh John Dewey, namun beberapa poin yang 
sangat esensial dapat dijelaskan. Suatu sikap yang ingin mempertim-
bangkan berbagai masalah berdasarkan pengalaman seseorang dengan 
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menghadirkan suatu sikap keinginanan untuk mempertimbangkan se-
suatu dalam menyelesaikan masalah, melainkan juga harus dilakukan 
dengan cara yang bijaksana dan tenggang rasa. 
Begitu pula dengan pengetahuan tentang metode penyelidikan 
dan alasan logis menunjukkan bahwa untuk berpikir kritis diharuskan 
ada ny a pemahaman yang dalam tentang cara-cara ilmiah dan rasional 
untuk mem produksi dan menghasilkan sesuatu. Tidak hanya itu saja, 
diperlukan keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. 
Ketiga, definisi yang dianggap paling banyak digunakan secara luas, 
yakni pandangan Robert Ennis tentang berpikir kritis, di mana dikatakan 
bahwa “critical thinking is reasonable, reflective thinking that is focused on 
deciding what to believe and do.” Frasa  reasonable dan reflective tampak-
nya tidak menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok dengan dua 
definisi sebelumnya, tetapi pernyataan deciding what to believe and do 
menunjukkan bahwa membuat keputusan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dengan cara berpikir kritis.
Keempat, berpikir kritis yang ditinjau dari perspektif filsafat oleh 
Richard Paul, yang memandang bahwa berpikir kritis itu adalah berpikir 
tentang pikiran itu sendiri. Secara lengkap dikatakan bahwa:
Critical thinking is that mode of thinking—about any subject, content, or 
problem—in which the thinker improves the quality of his or her thinking by 
skillfully taking charge of the structures inherent in thinking and imposing 
intellectual standards upon them.  
Salah satu hal yang sangat menarik untuk digarisbawahi dalam per-
nyataan ini adalah thinking about the quality of thinking (berpikir tentang 
kualitas berpikir). Dengan kata lain, dapat dinyatakan berpikir tentang 
pikirannya seseorang atau sering disebut dengan istilah metakognisi 
(metacognition). Bagi Paul, berpikir kritis itu adalah bermetakognisi. 
Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka berpikir kritis itu adalah: 
(1) proses berpikir aktif untuk mengkaji hakikat dari suatu objek, (2) 
memahami secara komprehensif tentang berbagai pendekatan yang 
digunakan sehingga muncul suatu keyakinan yang kuat (pendekatan 
langsung, observasi langsung, wawancara mendalam, dan lain-lain), (3) 
membuat alasan rasional tentang objek yang dikaji, (4) membuat asum-
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alasan rasional, (5) mengungkap kandungan makna dengan merumus-
kan ke dalam bahasa yang sesuai dan bijaksana, (6) mengungkap bukti-
bukti empiris dari setiap makna kata-kata yang telah dirumuskan, (7) 
membuat keputusan berdasarkan kajian mendalam dari bukti-bukti em-
piris yang ada, dan (8) mengevaluasi implikasi dari hasil keputusan yang 
dibuat (berpikir tentang kualitas berpikir, metacognition).
Sering orang membayangkan bahwa aktivitas pembelajaran ber-
pikir kritis dianggap sangat sulit diterapkan pada kelas-kelas rendah 
atau bahkan di lingkungan sekolah dasar. Anggapan demikian tidaklah 
demikian jika materi dan tahapan-tahapan berpikir kritis itu dapat di-
sederhanakan atau disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 
Melalui aktivitas pembelajaran berpikir kritis, peserta didik dapat 
memahami dan menguasai tahapan-tahapan dalam berpikir ilmiah, 
meng kaji suatu objek secara komprehensif dengan melibatkan proses 
ber pikir aktif dan reflektif, mempelajari sesuatu secara sistematis dan 
terorganisasi dalam menemukan inovasi dan solusi orisinal, memba-
ngun argumen dan opini berdasarkan bukti-bukti empiris dan alasan 
yang rasional, dan membuat keputusan dengan mempertimbangkan 
berbagai komponen secara adil dan bijaksana. 
Adapun langkah-langkah penerapan strategi berpikir kritis adalah 
sebagai berikut:
a. Guru memberikan peserta didik tugas atau bahan ajar yang akan di-
kaji.  
b. Guru menyampaikan aturan main dalam mengkaji bahan ajar terse-
but (boleh dilakukan secara kelompok atau mandiri).
c. Peserta didik (secara kelompok atau mandiri) mengidentifikasi haki-
kat dari objek yang dikaji
d. Peserta didik menggunakan sudut pandang atau menentukan pen-
dekatan yang digunakan dalam menganalisis bahan ajar tersebut. 
e. Peserta didik mencari dan membuat alasan yang mendasari temuan-
nya.
f. Peserta didik membuat berbagai asumsi yang mungkin terjadi (bo-
leh menggunakan pernyataan jika ………., maka …………..).
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h. Peserta didik menyediakan bukti-bukti empiris berdasarkan data.
i. Peserta didik membuat keputusan berdasarkan bukti empiris.  
j. Guru dan peserta didik bersama-sama melakukan evaluasi terhadap 
implikasi yang ditimbulkan dari hasil keputusan tersebut.
LATIHAN 1.
Mengamati keadaan transportasi darat pada Terminal Cappa Bungayya. 
Pengamatan mencakup tanda-tanda lalu lintas, sistem perparkiran, peran 
DLLAJ, dan kondisi terminal. Pengamatan dilakukan berdasarkan tahapan-
tahapan dalam berpikir kritis. Hasil temuan didiskusikan dan dilaporkan 
(melihat dan menulis) dan diceritakan (berbicara dan mendengar) di dalam 
ruang kelas.
PELAKSANAAN PENGAMATAN  KONDISI TERMINAL
Identifikasi: (1) perparkiran kacau-balau, (2) tong sampah kosong, tetapi 
sampahnya banyak berserakan, (3) air di got mampet karena penuh sam-
pah. 
Pendekatan:  observasi langsung secara kelompok.   
Alasan: dikatakan kacau balau karena semua jenis kendaraan berparkir 
seenaknya, sampahnya kotor di mana-mana di seluruh area perparkiran 
dan bahkan pekarangan dan hanya ada satu tong sampah termasuk di 
dalam got sangat kotor dan jorok.
Asumsi: (1) mungkin area perparkiran tidak diatur, atau diatur tapi tidak 
dipatuhi, mungkin dipatuhi tapi tidak diawasi, (2) mungkin tempat sampah 
tidak tersedia, tersedia tapi tidak ada petugas kebersihan, ada petugas tapi 
tidak bekerja, bekerja tapi tidak maksimal karena tidak diawasi, (3) drain-
age bagus tapi tidak dibersihkan, dibersihkan tapi tidak rutin, bisa rutin jika 
anggarannya sesuai.
Rumusan Bahasa: (1) area perparkiran belum ditata secara teratur, (2) pe-
ngelolaan sampah belum maksimal, (3) sistem drainage belum dikelola se-
cara profesional.
Bukti Empiris: (1) perparkiran untuk semua jenis mobil belum diklasifi-
kasi, tidak ada garis pembatas area parkir, pengawasan masih kurang, (3) 
tempat sampah tidak tersedia di setiap sudut, petugas kebersihan belum 
bekerja maksimal (hanya duduk dan main), kurang pengawasan, (3) banyak 
ge nang an air di sekitar area perparkiran, saluran air masih penuh dengan 
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Membuat Keputusan: Guru dan peserta didik membuat keputusan untuk 
mempresentasikan di hadapan kepala terminal semua hasil temuan se-
telah dirumuskan di dalam ruang kelas. Guru mengirim surat. 
Implikasi: Kepala terminal menerima kunjungan dan peserta didik menya-
jikan hasil temuan mereka. Kepala terminal beserta staf merasa malu dan 
sehari kemudian menginstruksikan para staf dan akhirnya hasil temuan itu 
dilaksanakan.
2. Bereksperimen
Secara sederhana yang dimaksud dengan eksperimen di sini adalah 
mengetes atau menguji ide-ide atau pendapat. Sering dibayangkan 
bahwa eksperimen itu semuanya harus dilakukan di laboratorium. Pan-
dangan demikian tidak semuanya benar. Kalau yang dimaksudkan eks-
perimen itu untuk menguji pendapat dan asumsi-asumsi, maka dalam 
kehidupan kita sehari-hari pun hampir tidak luput dari aktivitas berek-
sperimen. Sebaliknya, jika eksperimen yang dimaksudkan adalah me-
lakukan penguji an, investigasi atau metode pengujian yang bertujuan 
untuk menjelaskan hakikat realitas, maka diperlukan perlakuan secara 
metodis yang jelas dan terencana. Walaupun demikian, kalau hanya se-
kedar untuk suatu aktivitas pembelajaran yang hanya berlangsung di 
da lam atau di luar ruang kelas, pelaksanaan eksperimennya dapat dise-
derhanakan sesuai dengan kebutuhan, tetapi esensi dari eksperimen itu 
sendiri tetap berjalan dalam suatu tahapan-tahapan yang jelas. 
Peserta didik dapat melakukan eksperimen sederhana untuk me-
mahami hakikat gravitasi bumi. Sebaliknya, seorang ilmuwan mungkin 
memerlukan waktu bertahun-tahun melakukan penyelidikan secara sis-
tematis untuk memahami lebih mendalam suatu fenomena tersebut. 
Oleh karena itu, eksperimen adalah tahapan dalam metode ilmiah un-
tuk mengarahkan penyelidik dalam mengkaji perbedaan antara dua atau 
lebih penjelasan atau hipotesis. Hipotesis tersebut menjadi dasar untuk 
mencari dan mengkaji alasan-alasan ilmiah untuk menjelaskan feno-
mena, atau memprediksi hasil dari suatu tindakan. Misalnya “jika saya 
melepas bola di tangan saya ini, pasti akan jatuh ke lantai.” Pernyataan 
tersebut merupakan suatu hipotesis yang kemudian dapat diuji dengan 
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Secara formal, suatu hipotesis dapat diungkapkan dengan pernyata-
an negasi atau dikenal dengan null hypothesis, seperti “jika saya melepas 
bola ini, maka tidak akan jatuh ke tanah. Null hypothesis menunjukkan 
bahwa tidak ada penjelasan atau kekuatan yang bersifat prediktif dari 
suatu fenomena melalui alasan yang diselidiki. Suatu eksperimen dila-
kukan dan hasilnya dianalisis untuk mengonfirmasi, menolak, atau me-
netapkan akurasi dari hipotesis.
Dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, para guru sering 
melakukan penyelidikan tentang bagian-bagian utama hewan, sistem 
pernapasan makhluk hidup, manusia dan hewan, bahkan sampai ke ana-
tomi hewan dan tumbuhan. Khusus mengenai sistem anatomi binatang 
atau hewan, guru sering menyuruh peserta didik untuk menangkap bi-
natang seperti halnya katak mungkin karena dekat dengan sawah atau 
kebun di mana katak sangat mudah diperoleh. Secara bersama-sama 
guru dengan peserta didik melakukan pembedahan terhadap katak de-
ngan maksud menyelidiki sistem anatominya. Cara tersebut tidak saja 
melanggar hak hidup hewan sama dengan hak hidup manusia di bumi, 
melainkan juga sedikit demi sedikit telah melakukan pemusnahan ter-
hadap kehidupan binatang sehingga pada suatu saat binatang tersebut 
akan punah. 
Untuk menghindari adanya pelanggaran tersebut, penggunaan tek-
nologi sangat membantu peserta didik walaupun dilakukan secara vir-
tual hanya dengan menggunakan mouse dan tombol-tombol komputer, 
peserta didik dapat melaksanakan pembedahan justru dengan sangat 
memuaskan. Situs-situs Internet pun sangat banyak tersedia untuk 
mendapatkan pembelajaran seperti pembedahan katak tersebut. Salah 
satu situsnya adalah http://www.surgery-games.org/ atau http://www.
surgery-games.org/43/Dissect-a-Frog.html. Boleh juga guru mengun-
jungi situs Youtube di mana berbagai macam video dapat diperoleh dan 
mudah untuk diunduh.
Tujuan peserta didik menggunakan aktivitas pembelajaran bereks-
perimen adalah agar mampu membuktikan pandangan, asumsi, dan ide-
ide yang menjadi dasar, aktivitas penyelidikan, memperoleh jawab an 
dari berbagai pertanyaan ya atau tidak yang sering muncul dalam ak-
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atau hipotesis yang diajukan, dan memprediksi keadaan fenomena yang 
terjadi sebagai hasil dari suatu perlakukan.
Adapun langkah-langkah penerapan eksperimen adalah sebagai 
berikut:  
 Guru menentukan topik atau tugas yang dilakukan dengan meng-
gunakan aktivitas bereksperimen.
 Guru menjelaskan pola, strategi, dan teknik pelaksanaan perlakuan 
(mandiri atau kelompok tergantung dari jumlah siswa). 
 Peserta didik menentukan objek yang diselidiki atau diteliti (misal-
nya menyelidiki tentang anatomi katak, bagian utama hewan seper-
ti kucing, anjing, ayam, dan sebagainya). 
 Peserta didik mengumpulkan informasi tentang objek yang diteliti 
termasuk konsep yang diperoleh melalui buku atau pemahaman 
umum (common sense) dari orang.
 Peserta didik merumuskan atau membuat catatan-catatan kecil ten-
tang aspek-aspek yang hendak diselidiki (boleh juga mengajukan 
pertanyaan “Apakah betul …………….?” atau “Adakah perbedaan 
antara a………… dengan b………?”) 
 Peserta didik melakukan pengamatan atau menyelidiki tentang ob-
jek itu (jika anatomi hewan seperti katak, peserta didik melakukan 
pembedahan virtual atau langsung jika mendapatkan ijin).  
LATIHAN 2.
Setelah peserta didik menyelidiki bagian-bagian utama dan cara hidup ka-
tak, serta membandingkan dengan binatang lain, peserta didik diajak ber-
main oleh guru melalui gambar pembedahan katak secara virtual. Dalam 
pengamatan mereka terhadap anatomi ayam, ditemukan bahwa ayam me-
miliki hati. Mereka ingin tahu apakah katak memiliki hal yang serupa?
3. Pertanyaan Socrates
Dalam pertanyaan Socrates, guru berperan sebagai penanya dan 
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pada pengajuan sejumlah pertanyaan sehingga guru terlibat secara ak-
tif dalam membangun dialog dengan peserta didik. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami dan mengerti 
atau memiliki keyakinan terhadap subjek. Dengan demikian, akan terli-
hat jika terjadi pemahaman yang keliru atau yang benar. 
Pertanyaan Socrates bukan hanya melibatkan guru untuk berparti-
sipasi dalam membuat pertanyaan, melainkan juga mengundang peserta 
didik untuk saling membagi dan memberi pandangan dan bahkan hipo-
tesis mereka tentang dunia atau subjek, kemudian guru mengarahkan 
untuk menguji kebenaran, penjelasan, ketepatan, akurasi, keterpaduan 
logis, dan relevansinya dengan pertanyaan yang diajukan.
Metode yang sering digunakan oleh Socrates dalam mendidik pe-
serta didik adalah mengajar dengan mengajukan pertanyaan bukan, 
memberikan ceramah atau menerangkan (Garlikov, 2011). Berbeda hal-
nya dengan metode pembelajaran yang dilakukan oleh kebanyakan gu ru 
yang lebih suka menjelaskan atau menerangkan. Konsekuensinya, pe-
serta didik yang rendah kecerdasan verbal-linguistik menjadi pasif dan 
merasa ngantuk. 
Model pertanyaan Socrates mencakup beberapa aspek seperti kon-
sep, asumsi, rasional, perspektif, implikasi, dan pertanyaan dari per-
tanyaan (Changingmind, 2011). Dalam perspektif jurnalis, pertanyaan 
sering menggunakan simbol 5 W dan 1 H, yakni apa (what),   mengapa 
(why), di mana (where), kapan (when), siapa (who, whom), dan dengan 
cara apa atau bagaimana (how). Pertanyaan-pertanyaan seperti ini boleh 
digunakan asalkan dapat mengungkap aspek-aspek seperti telah dike-
mukakan di atas.
Penerapan model Pertanyaan Socrates bertujuan agar peserta didik 
dapat memahami konsep yang sedang atau akan dipelajari, membuat 
asumsi atau dugaan-dugaan sebelum mendalami objek yang hendak 
dipelajari, mengemukakan alasan, rasio, atau fakta-fakta yang memba-
ngun subjek yang sedang dikaji, memiliki perspektif dalam memandang 
atau melakukan sesuatu sehingga dapat teruji kebenaran yang ditemu-
kan, memprediksi kemungkinan konsekuensi atau implikasi dari hasil 
temuan yang diberikan, dan membiasakan peserta didik untuk menja-
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Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
a. Guru merumuskan pertanyaan atau membuat daftar patokan per-
tanyaan yang mencakup konsep, asumsi, alasan, perspektif, im-
plikasi, dan pertanyaan tentang pertanyaan.
b. Guru menanyakan tentang konsep dari suatu objek yang mencakup 
maksud, makna, hakikat, hubungan, dan contoh-contoh, kemudian 
peserta didik menjawab pertanyaan tersebut.
c. Guru mengembangkan pertanyaan tentang asumsi yang mendasari 
alasan seputar subjek yang ditanyakan dan peserta didik menjelas-
kan pertanyaan tersebut.
d. Guru kemudian menanyakan tentang fakta-fakta yang secara ra-
sional memiliki hubungan langsung dengan asumsi yang dikemuka-
kan sebelumnya dan peserta didik mengemukakan dengan rasional.
e. Guru mengajukan pertanyaan tentang cara pandang, posisi, atau 
perspektif peserta didik dalam menjawab berbagai pertanyaan.
f. Guru kemudian mengajukan lagi pertanyaan seputar konsekuensi 
dan implikasi yang terjadi dan peserta didik menjawab pertanyaan 
tersebut.
g. Untuk merefleksi semua pertanyaan yang diajukan, guru mena-
nyakan tentang pertanyaan yang diajukan sebelumnya, kemudian 
peserta didik menjawabnya.      
LATIHAN 3.
Peserta didik belajar tentang operasi bilangan yang mencakup penjumlah-
an, pengurangan, perkalian, dan pembagian yang diangkat dari kegiatan 
sehari-hari berdasarkan pengalaman langsung dari peserta didik. Guru me-
nanyakan kebiasaan yang dilakukan peserta didik, kemudian mengintegra-
sikan aktivitas itu ke dalam pembelajaran matematika.
Konsep:
GR : Pernahkah kalian membantu orang tua di rumah seperti berjualan, 
kerja di sawah, atau melakukan jenis kegiatan lainnya?
PD :  Saya Bu Guru (Afdal). Saya membantu orang tua menjual bensin.
GR :  Berapa harga untuk satu liter bensinnya?  
PD :  Saya tidak menjual dengan menggunakan liter tapi botol. Untuk satu 
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GR :  Dapatkah Anda menjelaskan kepada kami semua bagaimana menjual 
bensin kepada para pembeli.
PD :  Ya, Bu. Sepulang dari sekolah kemarin, ada seseorang pengendara 
sepeda motor mampir di warung bensin saya dan membeli bensin 
sebanyak  2 botol dan uangnya sebesar Rp 20.000,-. Saya langsung 
kembalikan uangnya sebesar Rp 8.000,-.
Asumsi:
GR : Apakah boleh orang membeli bensin Anda sebanyak ½ atau ¼ 
botol? (guru mencoba memancing Afdal dengan cara lain).
PD : Pernah seseorang kehabisan uang dan hanya membeli ½ liter, tetapi 
belum pernah saya temukan yang membeli ¼ liter. 
GR :  Berapa harga bensin kalau cuma dibeli  ½ botol? berapa uang kem-
bali jika uang orang tersebut sebesar Rp 15.000,-?  
PD : Ibuku bilang kalau orang beli ½ botol harganya Rp 3.500,- bukan Rp 
3.000,-. Jadi saya kembalikan  Rp 11.500,-.
Alasan dan fakta-fakta:
GR :  Mengapa ibunya Afdal menjual  Rp 3.500,- untuk ½ botol bensin, 
padahal harga per botolnya sebesar Rp 6.000,-?   
PD :  Agar orang langsung beli sebanyak 1 botol, agar bisa untung, karena 
jarang yang mau beli sisanya setengah botol.  
GR :  Jadi jika ada orang yang mau membeli bensin ¼ botol, apakah harga-
nya semakin tinggi? Mengapa? 
PD :  (1) Ya, Bu. Harganya bisa mencapai  Rp 2.500,- karena tidak mungkin 
ada orang yang mau membeli sisanya. 
    (2) Seharusnya harganya lebih murah Bu, karena masih menyisakan 
¾ bensin dan kemungkinan untuk dijual lebih besar dari yang ½ 
botol.  
GR :  Apakah kalian setuju jika harga bensin itu diatur mulai dari ¼, ½, dan 
1 botol?
PD :  Setuju
Pendekatan dan posisi:
GR :  Kenapa kalian menyetujui jika penentuan harganya diatur semuanya?
PD : Agar tidak menimbulkan kesulitan dalam penentuan harga (pendekat-
an integrated-holistic). 
GR :  Apakah yang menentukan harga adalah penjual atau pemerintah?
PD :  Sebaiknya pemerintah supaya adil.
Implikasi dan Konsekuensi:
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PD :  Menimbulkan harga yang berbeda-beda dan mengacaukan.
GR :  Sebaliknya, apa ada jaminan tertib jika harga itu diatur dari yang kecil 
sampai yang besar?   
PD :  Ya, Bu. Ada karena masyarakat sudah tahu harga jadi tidak perlu ada 
tafsiran lain. 
 Pertanyaan tentang pertanyaan:
GR : Apakah kalian tahu mengapa Bu Guru menanyakan tentang  harga 
bensin ¼, ½, atau 1 botol?  
PD :  Ya, Bu guru. Agar kami tahu cara menghitungnya (operasi bilangan).
GR :  Apakah kegiatan ini memberikan pemahaman kepada kalian?
PD :  Ya Bu guru, kami senang melakukannya.
GR :  Dapatkah kalian jelaskan mengapa kegiatan ini membuat kalian 
senang?
PD :  Karena pelajarannya diangkat dari kebiasaan sehari-hari sehingga 
kami sangat termotivasi.
4. Penyelesaian Masalah 
Penyelesaian masalah (problem solving) adalah proses mental yang 
merupakan bagian dari proses masalah yang yang lebih luas yang men-
cakup temuan dan pembentukan masalah. Penyelesaian masalah terjadi 
ketika suatu kondisi membutuhkan perubahan dari kenyataan yang di-
hadapi menuju kondisi yang diinginkan. Berbagai permasalahan sering 
menyertai pelaksanaan pembelajaran, baik yang berhubungan dengan 
guru, peserta didik, pemilihan media, penggunaan metode, pelaksa-
naan evaluasi maupun masalah-masalah yang berhubungan dengan 
sarana pendukung lainnya. Oleh karena itu, Jonassen dalam Reiser dan 
Dempsey (2002: 109) memandang bahwa problem solving is the most im-
portant kind of learning that we can learn, both in schools and life. 
Gagne (1985: 85) berpendapat bahwa the central point of education 
is to teach people to think, to use their rational power, to become better 
problem solvers. Di sini, penyelesai masalah (problem solver) merupakan 
tujuan dalam pelaksanaan pendidikan. Pendidikan seharusnya dapat 
menciptakaan tenaga-tenaga yang memiliki kemampuan untuk berpikir 
rasional dan menggunakan daya nalar dalam menghadapi kehidupan. 
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merupakan solusi cerdik dalam mengembangkan kecerdasan dan ke-
mampuan peserta didik. 
Paling tidak terdapat dua perspektif untuk melihat sesuatu itu di-
katakan bermasalah. Pertama, dilihat dari segi ketidaktahuan terhadap 
sesuatu. Ketika kita memiliki tujuan dan tidak tahu cara mencapai tu-
juan tersebut, maka terselip ketidaktahuan yang menandakan adanya 
masalah. Kedua, untuk mencari solusi dari ketidaktahuan pasti meli-
batkan nilai-nilai sosial, budaya, atau intelektual. Jika tidak ada seorang 
pun yang mampu atau yang layak menemukan ketidaktahuan itu, maka 
sampai kapan pun tetap menjadi masalah. Tetapi, jika upaya penyelesai-
an masalah berhadapan dengan nilai-nilai moral dan keyakinan, maka 
tidak ada yang dianggap sebagai masalah. Adapun, mencari solusi terha-
dap ketidaktahuan merupakan proses penyelesaian masalah.
Penyelesaian masalah sebagai suatu proses memiliki dua ciri pen-
ting; pertama, penyelesaian masalah membutuhkan representasi men-
tal terhadap situasi. Para penyelesai masalah manusia mengonstruksi 
representasi mental dari suatu masalah, yang juga dikenal dengan isti-
lah ruang masalah (problem space). Kedua, penyelesaian masalah mem-
butuhkan manipulasi aktif dari ruang masalah (Jonassen dalam Reiser 
dan Dempsey, 2002). Ketika kita memanipulasi ruang masalah berarti 
kita menunjukkan komponen dan dimensi dari suatu masalah tersebut, 
mengembangkan hipotesis tentang bagaimana mencari solusi terhadap 
ketidaktahuan, menguji solusi yang diambil, dan menarik kesimpulan.
Tujuan mengintegrasikan strategi pembelajaran penyelesaian ma-
salah agar peserta didik mampu:
a. Terlibat langsung dalam memahami hakikat masalah yang dihadapi 
dan cara menyelesaikannya.
b. Mengikuti tahapan-tahapan berpikir ilmiah dalam mengatasi per-
soalan yang dihadapi.
c. Menggunakan kekuatan berpikir secara rasional dalam menyele-
saikan masalah.
d. Mengumpulkan berbagai sumber yang dapat digunakan untuk me-
nyelesaikan masalah.
e. Membuat keputusan untuk menentukan solusi terbaik yang sesuai 
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Adapun prosedur pelaksanaan strategi pembelajaran penyelesaian 
masalah sebagai berikut:
a. Guru memberikan tugas yang berbasis masalah kepada peserta didik 
dan meminta mereka untuk mengkaji dan menelaah masalah terse-
but (dapat dilakukan secara kelompok atau mandiri).
b. Peserta didik (kelompok atau mandiri) mendefinisikan dan meng-
identifikasi jenis masalah yang diselesaikan.
c. Peserta didik melibatkan kekuatan berpikir rasional dalam menga-
nalisis masalah (termasuk mengumpulkan informasi yang relevan 
dengan masalah).
d. Peserta didik memilih bentuk solusi terbaik dalam mengatasi ma-
salah (termasuk membandingkan beberapa solusi yang mungkin).
e. Berdasarkan solusi yang dipilih, peserta didik mengevaluasi solusi 
tersebut untuk mengetahui kecocokan.
f. Peserta didik mengembangkan rencana tindakan yang akan dilaku-
kan dalam mengatasi persoalan.
g. Setelah membuat rencana tindakan, peserta didik melaksanakan 
tindakan dengan melakukan monitoring, menilai hasil yang diper-
oleh, dan mempertimbangkan.  
LATIHAN 4.
Peserta didik bersama guru membeli jeruk pada penjual buah di depan 
sekolah. Penjual jeruk menulis daftar harga Rp 10.000,- untuk 4 kilogram 
jeruk dan memasangnya di atas tumpukan-tumpukan buah jeruk agar para 
pembeli dapat melihatnya dengan mudah. Masalahnya guru dan peserta 
didik tidak mengetahui apakah timbangan tersebut sangat akurat atau ti-
dak. Setelah membeli, mereka kembali ke ruang kelas dan menimbangnya 
kemudian mendiskusikan.
Mendefinisikan dan mengidentifikasi masalah: 
1. Empat kilogram jeruk yang harganya Rp 10.000 tampaknya lebih se-
dikit dari yang seharusnya.
2. Buah jeruk yang dibeli dari penjual buah tersebut seharusnya dapat 
mencapai berat empat kilogram.
3. Guru dan peserta didik menimbang ulang di dalam kelas dengan tim-
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Menganalisis masalah:
1. Setelah menimbang ulang, guru dan peserta didik melihat ada perbe-
daan berat timbangan. Jeruk yang dikatakan 4 kilogram, ternyata hanya 
2,5 kilogram.
2. Menimbang kembali dengan menggunakan alat timbangan lain untuk 
mengetahui jika terjadi kesalahan dalam menimbang.
3. Ditemukan bahwa berat buah jeruk tersebut menunjukkan 2,5 kilogram 
sama dengan hasil timbangan  sebelumnya. 
4. Terdapat kesalahan  sistem timbangan.
Menemukan alternatif  solusi:
1. Kembali ke penjual dengan membawa timbangan dan menimbang 
ulang kembali buah jeruk di hadapan penjual dan memberitahu bahwa 
alat timbangan yang dia miliki salah. 
2. Melaporkan kepada pihak yang berwajib agar  menertibkan para pen-
jual yang tidak jujur.
3. Membuat penjual untuk terpaksa berlaku jujur dengan membeli buah 
jeruk itu dan memintanya menimbang satu per satu sebanyak 4 kilo 
dan memisahkan ke dalam 4 kantong tersendiri.
Memilih solusi terbaik:
Memilih alternatif solusi ketiga dengan menyiasati penjual untuk terpaksa 
berlaku jujur.
Mengevaluasi solusi: 
1. Jika menimbang kembali di hadapan penjual dengan timbangan lain, 
penjual tersebut marah, jika dilaporkan ke polisi, polisi pun tidak  meng-
gubrisnya dengan alasan bahwa penjual tersebut juga sedang mencari 
makan.  
2. Jika membeli 4 kilogram buah jeruk dengan harga Rp 10.000,-, maka 
harus meminta penjual untuk memisahkan setiap kilogram ke dalam 
empat bungkus.  
Membuat rencana tindakan: 
Peserta didik membeli 4 kilogram buah jeruk dengan harga Rp 10.000,- 
dan meminta penjual untuk memisahkan setiap kilogram ke dalam empat 
bungkus (dapat dilakukan secara sendiri-sendiri atau bersama-sama), ke-
mudian menimbang kembali untuk mengetahui efektivitas cara tersebut.
Implementasi tindakan:
Peserta didik membeli 4 kilogram buah jeruk dengan harga Rp 10.000,- 
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bungkus. Setelah ditimbang kembali, ternyata hasilnya 3,80 kilogram dan 
dianggap sudah memenuhi timbangan 4 kilogram.  Oleh karena itu, cara ini 






















A. IDENTIFIKASI KECERDASAN VISUAL-SPASIAL 
Kecerdasan visual-spasial atau disebut kecerdasan vi-
sual adalah kemampuan untuk memahami gambar-gam-
bar dan bentuk  termasuk kemampuan untuk menginter-
pretasi dimensi ruang yang tidak dapat dilihat. Orang yang 
memiliki kecerdasan visual cenderung berpikir dengan 
gambar dan sangat baik ketika belajar melalui presentasi 
visual seperti film, gambar, video, dan demonstrasi yang 
menggunakan alat peraga. Mereka juga sangat menyukai 
aktivitas menggambar, mengecat, mengukir, dan biasa 
meng ungkapkan diri mereka melalui aktivitas seni. Mere-
ka juga sangat baik untuk membaca peta, diagram, dan 
me nyelesaikan teka-teki jigsaw. Sering kali, orang yang 
memiliki kecerdasan ini cenderung berimajinasi, mela-
mun, dan berpikir secara mendalam.
Kecerdasan spasial sebagian besar tergantung pada 
kemampuan untuk menggambar bentuk dan ruang dari 
suatu objek, merupakan kemampuan untuk memikirkan 
bentuk. Dengan melakukan hal ini memungkinkan sese-
orang untuk mengetahui  di mana dia berada dan kemam-
puan untuk memotret dunia. Kecerdasan ini sangat mem-
bantu pekerjaan sebagai navigator atau seorang pelaut 
dengan menggunakan kompas untuk menavigasi lautan 
dengan memperhitungkan keadaan bintang-bintang dan 
matahari.
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jika terjadi masalah pada bagian ini menyebabkan adanya gangguan 
pada kemampuan untuk mengenal seseorang. Walaupun masih melihat 
orang karena tidak terhalang oleh suatu benda, tetapi lokasi orang se-
cara pasti terlihat sangat kabur mengingat adanya rintangan kemam-
puan ruang yang dimilikinya. 
Kecerdasan visual-spasial biasanya dikaji secara bersama-sama da-
lam hubungannya dengan pandangan, meskipun penentuan kemampu­
an spasial dan ketajaman visual sangat berbeda­beda. Misalnya, orang 
bu ta masih dapat mengidentifikasi bentuk, meskipun ketidakmampuan 
untuk melihat. Walaupun terdapat hubungan antara kecerdasan visual 
dan spasial, tetapi masing­masing komponen tersebut berbeda dari se-
tiap kecerdasan seseorang. Oleh karena itu, karier­karier yang sesuai 
de ngan orang yang memiliki kecerdasan visual-spasial sehingga dapat 
ber kembang dengan baik dan memiliki kelebihan dari orang lain yang 
memiliki jenis kecerdasan lain adalah: 
 Arsitek  Seniman
 Pemahat  Penghias interior 
 Penjahit wanita  Ahli kecantikan
 Ilustrator buku  Kartunis
 Tukang kayu  Guru seni 
 Guru vokasional  Perancang mobil
 Perancang busana  Ahli mesin  
Adapun karakteristik kecerdasan visual-spasial dapat dijabarkan se-
bagai berikut:  
 Selalu menggambarkan ide-ide yang menarik.
 Senang mengatur dan menata ruang.  
 Senang menciptakan seni dengan menggunakan media yang berma-
cam-macam.
 Menggunakan graphic organizer sangat membantu dalam belajar 
dan mengingat sesuatu.
 Merasa puas ketika mampu memperlihatkan kemampuan seni.
 Senang menggunakan spreadsheet ketika membuat grafik, diagram, 
dan tabel.
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 Musik video memberikan motivasi dan inspirasi dalam belajar dan 
bekerja.
 Dapat mengingat kembali berbagai peristiwa melalui gambar-gam-
bar.
 Sangat mahir membaca peta dan denah. 
Berdasarkan karakteristik sebagaimana dijelaskan di atas, maka 
dapat disusun survei kecerdasan visual-spasial seperti dalam gambar di 
bawah ini.
IDENTIFIKASI KECERDASAN VISUAL-SPASIAL
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata-
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Senang menggambar hal-hal yang ada di sekitar.  
			 	Lebih	mampu	membaca	peta,	diagram,	atau	grafik	daripada	membaca	
teks.  
			  Sering berpikir secara mendalam dan merenung. 
			  Senang pada berbagai aktivitas seni.
			  Menggambar lebih baik dari orang lain umumnya.
			 	Sangat	menyukai	nonton	film,	slide,	atau	presentasi	visual.
			  Senang bermain teka-teki bergambar.  
			  Senang mengonstruksi gambar-gambar  tiga dimensi.  
			  Mudah membaca gambar. 
			  Menggambar atau melukis sambil merenung.
Skor Total  x  10  =  __  x  10  = ____
B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN VISUAL-
SPASIAL
Untuk mengembangkan kecerdasan visual-spasial yang dimiliki 
peserta didik, guru dapat menerapkan strategi­strategi sebagai berikut: 
1. Membuat potongan kertas berwarna-warni. 
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3. Membuat sketsa.
4. Membuat visualisasi.  
5. Pemetaan ide.   




10. Menyuting, memotret, atau mengambil gambar.
11.  Membuat karya seni.  
12.  Mewarnai gambar.
14.  Membuat pola.
15.  Mengecat, melukis, membuat ukiran.
Beberapa strategi untuk mengembangkan kecerdasan visual-spasial 
tersebut dapat diuraikan kemudian. Adapun strategi yang belum diurai-
kan di sini dapat dikembangkan oleh guru sesuai dengan kondisi ling-
kungan belajar.  
1. Membuat Potongan Kertas Berwarna-warni
Membuat potongan kertas berwarna­warni merupakan suatu ak-
tivitas pembelajaran yang sangat sederhana dan tidak mengeluarkan 
banyak biaya, tenaga, dan waktu. Selain itu, pelaksanaannya pun sangat 
sederhana dan dapat dilakukan oleh guru di mana pun berada terma-
suk guru yang berada di pelosok­pelosok desa. Potongan kertas tersebut 
berisi bahan ajar yang hendak diberikan kepada peserta didik yang sudah 
disederhanakan ke dalam kata­kata kunci. Selain itu, dapat pula meng-
gunakan kalimat lengkap, namun dipotong sesuai dengan panjang dan 
lebar kertas. Kata-kata tersebut dapat juga ditulis atau diketik denga n 
warna yang sesuai atau kontras dengan warna kertas agar kelihatan me-
narik dan dapat dilihat secara nyata oleh peserta didik. 
Strategi pembelajaran membuat potongan kertas tersebut sangat 
cocok untuk mengajarkan semua mata pelajaran tergantung dari ke­
siapan guru untuk merancangnya. Dalam mata pelajaran bahasa daerah, 
Inggris, dan bahasa Indonesia dapat mengajarkan kosakata dan kali-
mat secara efektif dan efisien melalui potongan­potongan kertas yang 
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dapat menyediakan gambar-gambar yang sudah jadi untuk diberi warna-
warni. Dapat pula memotong kertas yang berisi cerita bergambar tanpa 
kata sehingga peserta didik dapat melakukannya. 
Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam misalnya, potong­
an kertas yang berwarna­warni dapat berisi potongan­potongan ayat 
yang harus dikuasai oleh peserta didik melalui strategi tertentu. Ayat­
ayat tertentu yang tampaknya sulit dilafalkan oleh peserta didik juga 
sangat efektif diajarkan melalui aktivitas ini. Begitu pula mata pelajaran 
lain termasuk matematika, IPA, IPS, PPKn, dan lain­lain. Hal yang paling 
penting dilakukan adalah bagaimana peserta didik belajar bukan hanya 
menghafal secara kognitif saja, melainkan juga memfasilitasi peserta 
didik untuk belajar dengan mengalami yang dipelajari melalui aktivitas-
aktivitas pembelajaran.
Tujuan aktivitas pembelajaran dengan membuat potongan­potong­
an kertas yang berwarna-warni yang berisi materi ajar adalah agar pe-
serta didik mampu:
a. Menerima pesan­pesan pembelajaran dengan mudah, cepat, dan 
akurat.
b. Terlibat langsung untuk mengalami proses pembelajaran. 
c. Mengonstruksi pengetahuan berdasarkan ide­ide sederhana yang 
dijabarkan dalam pembelajaran.
d. Mengembangkan pengetahuan dengan mengaitkan yang  dipelajari 
dengan situasi riel yang ada.
Membuat potongan kertas yang berwarna­warni cocok juga untuk 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok bahasan mem-
baca surat­surat pendek. Adapun prosedur penyajiannya dapat dijabar-
kan sebagai berikut: 
a. Guru menyediakan kertas yang berwarna­warni yang berisi po-
tongan­potongan ayat dengan terjemahannya dalam surat­surat 
pendek (setiap potongan kertas berisi satu ayat dan potongan lain-
nya berisi terjemahan).
b. Guru menanyakan warna kesukaan kepada peserta didik dan mem-
berikan potongan kertas itu (kelompok terjemahan sebaiknya dibe-
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c. Semua peserta didik yang telah memiliki kertas yang berisi ayat-ayat 
diminta berdiri di depan kelas berdasarkan susunan ayat. Sedang-
kan kelompok terjemahan ditampilkan kemudian (Jika terdapat ke-
salahan susunan berdiri, guru mengangkat ayat yang lengkap tanpa 
berkata­kata, kemudian siswa berpindah sesuai susunan ayat).  
d. Masing­masing peserta didik yang memegang ayat, dalam potongan 
kertas diminta membacakan dan diikuti oleh peserta didik yang lain 
(bacaan dapat diulangi sampai 3 kali).
e. Guru meminta peserta didik yang telah membacakan ayat, duduk 
kembali.
f. Guru meminta kelompok terjemahan maju ke depan dan berdiri ber-
dasarkan susunan terjemahan ayat.
g. Peserta didik membacakan terjemahan ayat tersebut secara ber-
ulang-ulang dan diminta untuk mencari pasangan terjemahan de-
ngan ayat yang ada pada peserta yang lain. 
h. Setelah mendapatkan ayat dan terjemahan, masing­masing pa­
sangan maju ke depan untuk membacakan ayat dan terjemahannya 
yang dikuti oleh peserta didik yang lain. 
CONTOH:
Makna ayat-ayat tersebut dapat ditulis dalam kertas yang berwarna-
warni juga dan dibagikan secara acak, seperti di bawah ini:
Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia?
Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong.
Sehingga mereka dijadikan-Nya seperti daun-daun yang dimakan (ulat).
Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Tuhanmu telah ber-
tindak terhadap pasukan bergajah?
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Selain menggunakan potongan kertas seperti di atas, beberapa cara 
lain juga dapat diberikan. Misalnya, menggunting kertas kecil­kecil, ke-
mudian digulung dan dimasukkan ke dalam plastik yang dibuat khusus 
sesuai ukuran gulungan kertas tersebut, layaknya seperti banyak diprak-
tikkan sewaktu melaksanakan arisan keluarga atau dengan mengikuti 
prosedur penyajian sebagai berikut:
a. Guru menyediakan kertas yang berwarna­warni yang berisi potong­
an­potongan ayat­ayat yang diajarkan dan dimasukkan ke dalam 
plastik yang tersedia sesuai ukuran potongan ayat.  
b. Guru menyediakan lagu-lagu yang sesuai dengan keadaan peserta 
didik (dapat menggunakan HP atau tape recorder) 
c. Peserta didik diminta untuk mengambil salah satu potongan ayat 
kemudian memberikan atau meminta teman di sebelahnya untuk 
mengambil dari tangannya, sembari guru memperdengarkan lagu 
agar menarik perhatian (Guru mengontrol lagu dan mematikan lagu 
tersebut secara tiba-tiba).   
d. Peserta didik yang memegang potongan ayat di mana lagu tersebut 
dihentikan akan membuka dan segera membacanya (peserta didik 
lain boleh mengikuti bacaan tersebut).
e. Guru melanjutkan permainan itu sampai potongan ayat tersebut se-
lesai dibacakan oleh beberapa peserta didik.   
CONTOH:
Bagi guru pendidikan agama Islam yang mengajar pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Pertama (SMA), di 
mana tajwid dan makhraj menjadi fokus pembahasan dapat memotong 
setiap ayat ke dalam beberapa bagian. Untuk penguasaan tajwid dan 
makhraj sebaiknya menggunakan HP atau tape recorder dan memilih 
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guru. Adapun untuk penguasaan ayat-ayat itu sendiri dapat dirancang 
melalui permainan (game), seperti adu kecepatan dalam menyusun dan 
mengumpulkan potongan­potongan ayat yang sengaja diberikan secara 
acak, seperti prosedur sebagai berikut:  
a. Guru menata ruang kelas yang cocok untuk pelaksanakan permainan 
adu kecepatan dalam mengumpulkan ayat (terdiri atas dua meja di 
depan kelas untuk menyimpan kotak kosong di atasnya yang tertulis 
kelompok A dan kelompok B, dua meja pada bagian belakang untuk 
disimpan potongan­potongan ayat, dan bagian tengah ruang an se-
baiknya dikosongkan agar peserta didik leluasa berlari memasukkan 
ayat­ayat ke dalam kotak yang tersedia). 
b. Guru membagi peserta didik ke dalam dua kelompok atau lebih ter-
gantung dari banyaknya potongan ayat yang hendak dikumpulkan.   
c. Masing­masing peserta didik dalam setiap kelompok mendapat gi­
lir an satu kali atau lebih untuk memasukkan potongan ayat ter sebu t 
ke dalam kotak yang tersedia.
d. Peserta didik pada masing­masing kelompok menyusun potongan 
ayat yang berhasil dikumpulkan dalam kotak berdasarkan susunan 
yang benar.
e. Guru memeriksa susunan ayat dan memberi umpan balik untuk 
memberikan penguatan kepada peserta didik (Guru dapat memberi-




Mewarnai dan menggambar merupakan suatu aktivitas yang meng-
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kan jiwa seni dan mengembangkan kreativitas, tetapi juga dapat dijadi-
kan sarana untuk mengungkapkan pikiran, pendapat, dan pesan­pesan 
penting yang mungkin tidak dapat diungkapkan melalui sarana komuni-
kasi verbal dan tertulis.
Menumbuhkan jiwa seni adalah upaya untuk membangun kesadaran 
yang mendalam untuk bersikap yang mencerminkan kehalusan budi dan 
keindahan berperilaku. Mengembangkan jiwa seni peserta didik adalah 
langkah awal dalam membangun manusia Indonesia yang berbudi luhur. 
Mengembangkan kreativitas peserta didik adalah modal dasar un-
tuk berpikir dan bertindak kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 
kehidupan. Tidak hanya itu, pengembangan kreativitas malah dapat 
mengintegrasikan perasaan, rasio, emosi, dan intuisi  (Semiawan, 2009) 
yang berguna dalam membangun manusia yang berperadaban. 
Menggambar dapat juga dijadikan sarana komunikasi yang efektif 
untuk menyampaikan aspirasi, pendapat, dan pandangan kepada kha-
layak umum. Hal ini dapat dilihat ketika menciptakan cerita bergambar 
dalam pembelajaran dan pesan karton dalam media massa yang terbukti 
sangat ampuh dalam memengaruhi persepsi dan pandangan. 
Oleh karena itu, menggambar dan mewarnai gambar bukan hanya 
sekadar aktivitas rutinitas belaka yang hanya diberikan kepada peserta 
didik dengan maksud meredam keributan verbal yang terjadi ketika guru 
menyajikan materi pembelajaran, tetapi harus didesain untuk dapat 
membangun jiwa seni, mengembangkan kreativitas dan dapat dijadikan 
sarana komunikasi yang ampuh untuk menyampaikan pesan.
Aktivitas mewarnai dalam pembelajaran pada umumnya dapat disa-
jikan untuk kelas­kelas rendah. Namun demikian, bukan berarti tidak 
dapat disajikan pada kelas­kelas tinggi, tergantung dari kreativitas guru 
untuk mendesain dan mengintegrasikannya. Aktivitas mewarnai gam-
bar di kelas tinggi dapat dilakukan dengan mengintegrasikan objek­
objek yang tingkat kompleksitasnya lebih sulit dari aktivitas mewarnai 
pada kelas-kelas rendah. 
Tujuan penggunaan aktivitas pembelajaran mewarnai gambar agar 
peserta didik dapat:
a. Membiasakan diri berpikir secara mendalam untuk menata, me­
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b. Terlibat secara langsung dalam mengelola, menata, dan memperin-
dah gambar sesuai warna yang melekat pada gambar.
c. Menggali dan mengembangkan jiwa seni sehingga mampu berpikir 
jernih dalam mencapai kehalusan budi.
d. Mengembangkan kreativitas seni sehingga mampu menciptakan 
berbagai jenis gambar atau artifak lainnya.
e. Menjadikan gambar sebagai media dan sarana komunikasi agar bisa 
mengekspresikan pendapat dan ide­ide konstruktif.
Aktivitas pembelajaran mewarnai gambar dapat disajikan melalui 
prosedur sebagai berikut: 
a. Guru menentukan tugas pewarnaan yang hendak dilakukan oleh 
peserta didik.
b. Guru menyediakan gambar (atau objek lain yang lebih kompleks jika 
diberikan ke kelas-kelas tinggi) dan/atau alat serta bahan yang me-
mungkinkan peserta didik lakukan.
c. Guru menentukan batasan waktu untuk menyelesaikan aktivitas 
pewarnaan.
d. Peserta didik melakukan aktivitas pewarnaan (bahan dan alat dapat 
disediakan oleh peserta didik sendiri jika yang ada di ruang kelas 
sangat terbatas untuk digunakan).
e. Peserta didik menyerahkan gambar yang sudah diwarnai kepada 
guru sesuai waktu yang ditentukan.
f. Guru menjelaskan kembali dan memberikan komentar balik tentang 
gambar yang dihasilkan peserta didik.
g. Guru dan peserta didik dapat memublikasikan hasil aktivitas pe-
warnaan itu pada majalah dinding, papan pengumuman, atau pada 
dinding-dinding yang sudah disediakan di dalam kelas.  
h. Guru mengumumkan gambar terbaik setelah dilakukan penilaian 
agar peserta didik merasa termotivasi untuk mengulangi kembali 
aktivitas mewarnai gambar.   
CONTOH:
Adapun aktivitas mewarnai gambar yang lebih kompleks dari jenis 
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COLORFUL FEELINGS
What colours do you see when you are…..? (warna apa yang Anda lihat ke-
tika Anda ……..?)
...... happy? ...... angry?
N b
...... scared? ...... tired?
h 6




Sketsa adalah draf kasar yang melukiskan bagian­bagian pokok dari 
suatu benda, orang, atau tempat tanpa menguraikan secara detail. Sket-
sa dapat juga dikatakan sebagai lukisan tangan untuk suatu pekerjaan 
yang berkelanjutan. Dengan kata lain, sketsa adalah cara cepat untuk 
merekam ide-ide dengan maksud untuk kebutuhan penggunaan pada 
masa-masa yang akan datang. Membuat sketsa adalah mempertajam ke-
mampuan seni yang difokuskan pada elemen penting dari suatu subjek 
yang merupakan bagian awal dari pengembangan berikutnya. 
Dalam perencanaan suatu produk, aktivitas membuat sketsa me-
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duk yang sesungguhnya. Guru diharapkan mampu mengetahui cara me-
nerapkan berpikir visual seperti membuat sketsa agar dapat membantu 
peserta didik mengartikulasi pemahaman mereka tentang mata pelajar-
an yang dikaji. Membuat sketsa tentang ide-ide dan pandangan dapat 
digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam menggarisbawahi ka-
ta­kata kunci, ide utama, tema sentral, atau berbagai konsep inti tentang 
apa yang telah diajarkan. 
Kadang-kadang untuk melatih membuat sketsa lebih cepat dari 
biasa nya, guru memberikan permainan gambar (pictionary game), yak-
ni semacam permainan tebak-tebakan gambar yang dilakukan secara 
tim, di mana pemain mencoba mengidentifikasi kata­kata khusus dari 
gambar yang dibuat dalam tim. Kemudian, meminta peserta didik untuk 
menggambar konsep atau ide­ide yang terkait dengan pelajaran. 
Aktivitas pembelajaran membuat sketsa dapat digunakan untuk 
meng evaluasi pemahaman peserta didik tentang suatu subjek, mene-
kankan konsep, memberikan peserta didik kesempatan yang cukup un-
tuk mengeksplorasi ide­ide dan pendapat secara mendalam. Berikut ini 
merupakan konsep­konsep yang mungkin peserta didik dapat dimintai 
untuk mengilustrasikannya, yakni “depresi berat, kegawatan, kemung-
kinan (dalam matematika), pecahan, demokrasi, penderitaan, dan eko-
sistem.” Membuat sketsa seperti ini tidak dimaksudkan untuk menilai 
kualitas gambar, tetapi lebih dari itu bagaimana pemahaman peserta 
didik terhadap sketsa yang dibuatnya. 
Secara sederhana, seorang guru mungkin dapat membuat sketsa 
terhadap proses perkembangbiakan kupu­kupu yang dimulai dengan 
telur, kemudian menjadi ulat, kepompong, hingga menjadi kupu­kupu. 
 Tujuan utama penerapan aktivitas pembelajaran membuat sketsa 
adalah agar peserta didik mampu:
a. Membuat perencanaan gambar mulai dari yang masih bersifat blue-
print sampai gambar dalam bentuk yang sempurna.
b. Menginterpretasi gambar ke dalam bentuk teks, atau dari bentuk 
teks ke dalam gambar-gambar visual.
c. Memahami dan memaknai konsep dari suatu subjek yang dipelajari.
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e. Menghasilkan produk seni sebagai perwujudan dari suatu bentuk 
kreativitas dalam berpikir dan beraktivitas. 
Dalam merancang aktivitas pembelajaran membuat sketsa terdapat 
cara yang sedikit berbeda tergantung dari jenis sketsa apa yang hendak 
diciptakan. Namun secara umum, membuat sketsa dapat dilakukan de­
ngan prosedur sebagai berikut: 
a. Guru menentukan jenis benda, orang, atau tempat yang dibuatkan 
sketsa, kemudian menjelaskan (memberi contoh jika diperlukan) 
tentang hakikat dari aktivitas membuat sketsa.
b. Guru memberikan tugas, menentukan waktu, dan mengawasi aktivi-
tas membuat sketsa.    
c. Peserta didik melakukan aktivitas membuat sketsa dengan bahan 
dan alat yang tersedia.
d. Guru mengawasi dan memonitori pelaksanaan aktivitas, kemudian 
meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil sketsa yang su-
dah mereka kerjakan.
e. Guru memberikan skor dan menjelaskan kembali tentang sketsa 
yang dihasilkan peserta didik.
f. Guru dan peserta didik memublikasikan hasil aktivitas sketsa itu pa-
da majalah dinding, papan pengumuman, atau pada dinding­din­
ding yang sudah disediakan di dalam kelas.  
g. Di hadapan peserta didik, Guru mengumumkan sketsa terbaik serta 
memberi motivasi kepada seluruh peserta didik.
Contoh pembuatan sketsa dapat dilihat di halaman berikut ini. 
4. Beberapa Aktivitas untuk Kelas-kelas Rendah
Aktivitas pembelajaran visual-spasial dapat pula dilakukan dengan 
cara lain yang memungkinkan kreativitas peserta didik dapat berkem-
bang. Bagi pendidikan anak usia dini, pemilihan gambar harus memper-
timbangkan kesesuaiannya dengan kebutuhan anak, yakni perkembang­
an otak mereka yang hanya dapat belajar melalui gambar atau proses 
pemerolehan pengetahuan melalui peralatan auditori.
Sering terjadi pemberian aktivitas pembelajaran menggambar atau 
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Gambar di bawah ini merupakan contoh gambar sketsa.
(1)  Sketsa yang berisi cerita bergambar.
(2)  Sketsa yang memperlihatkan daya imajinasi dan kreativitas.
Sumber: Dewi Ainun Jariyah
tivitas semata tanpa mempertimbangkan perkembangan otak yang me­
reka miliki. Misalnya, penjelasan terhadap gambar menurut versi anak 
dengan maksud mengembangkan kemampuan intelektualitasnya, se­
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ORANG DAN GAMBAR
Guru memperlihatkan gambar berikut dan meminta kepada peserta didik 
untuk mewarnai, kemudian  menjelaskan  maksud gambar tersebut menu-
rut versi peserta didik tanpa melihat salah-benarnya.
 
Berdasarkan aktivitas pembelajaran penjelasan gambar tersebut, 
peserta didik bukan hanya diminta untuk melihat atau mewarnai gam-
bar, melainkan juga mereka diminta untuk menjelaskan seputar makna 
dan maksud gambar.
Begitu juga dalam aktivitas pembelajaran pada gambar berikut ini, 
peserta didik bukan hanya diminta untuk mewarnai, melainkan juga 
mereka diminta untuk dapat membedakan bentuk dan jenis gambar, 
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DI TAMAN
Peserta didik diminta melihat dan mewarnai gambar berikut, kemudian 
dalam beberapa hal gambar tersebut kelihatannya sama, tetapi dalam hal 














A. IDENTIFIKASI KECERDASAN JASMANIAH-
KINESTETIK
Kecerdasan jasmaniah-kinestetik atau disebut juga 
“cer das jasmaniah” adalah kemampuan untuk mengguna-
ka n seluruh bagian tubuh untuk menyelesaikan masalah 
atau membuat sesuatu. Orang yang memiliki kecerdasan 
ini biasa memproses informasi melalui perasaan yang di-
ra sakan melalui aspek badaniah atau jasmaniah. Mereka 
sangat hebat dalam menggerakkan otot-otot besar dan ke-
ci­l­dan­senang­melakukan­aktivitas­fisik­dan­berbagai­jenis­
olahraga.
Sering kita dengarkan bersama istilah belajar dengan 
bekerja (learning by doing) yang menekankan pada geraka n 
fisik­ dalam­ mendemonstrasikan­ sesuatu­ yang­ dipelajari­
dengan maksud untuk memahami lebih mendalam kon-
sep-konsep dan teori. Di samping itu, terdapat berbagai hal 
yang­mengharuskan­kehadiran­fisik­untuk­dapat­mengua-
sainya. Misalnya; belajar mengendarai sepeda, berparkir 
kendaraan secara paralel, menari dan berdansa, menjaga 
keseimbangan ketika berjalan, menendang bola, memukul 
bola dalam olahraga golf menekan tombol key board ketika 
mengetik di komputer, dan lain-lain.
Orang yang memiliki kelebihan dalam kecerdasan 
ki nes tetik cenderung mempunyai perasaan yang kuat 
dan­kesadaran­mendalam­ tentang­gerakan-gerakan­fisik.­
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hasa tubuh dan­sikap­dalam­bentuk­fisik­lainnya.­Mereka­juga­mampu­
melakukan tugas dengan baik setelah melihat orang lain melakukannya 
terlebih dahulu, kemudian meniru dan mengikuti tindakannya. Namun, 
orang yang memiliki kecerdasan ini sering merasa tidak tenang ketika 
duduk dalam waktu yang relatif lama dan bahkan merasa bosan jika se-
gala sesuatu yang dipelajari atau disampaikan tanpa disertai dengan tin-
dakan yang bersifat demonstratif.
Gardner (1999) mencatat bahwa kecerdasan jasmaniah-kinestetik 
tidak banyak dikembangkan dalam hubungannya dengan budaya. Di luar 
olahraga, belum terlalu dihargai dan berdayakan, terutama sebagai ben-
tuk ekspresi dalam berbagai aktivitas. Pada anak-anak, kecerdasan jas-
maniah-kinestetik belum seluruhnya dikembangkan dalam berbagai as-
pek. Aktivitas anak-anak hanya dilakukan secara alamiah, seperti dalam 
melakukan eksplorasi, ekspresi, dan komunikasi. Tampaknya kecerdasan 
ini hanya terintegrasi secara alamiah (bukan by design) dan dapat diakses 
dengan baik oleh anak-anak. Sedangkan, guru cenderung tidak berpikir 
dan bahkan terkesan kurang terampil dalam mendemonstrasikan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan apa yang sesungguhnya diajar kan 
dalam ruang kelas. Oleh karena itu, mengintegrasikan aktivitas pembel-
ajaran berbasis jasmaniah-kinestetik dalam pembelajaran merupakan 
kebutuhan yang penting dalam mengembangkan kreativitas anak. 
Keberhasilan dalam mengembangkan kecerdasan jasmaniah-kines-
tetik dapat berimbas pada tumbuh dan berkembangnya minat dan bakat 
anak untuk menjadi tenaga-tenaga terampil dan profesional terutama 
dalam mengemban tugas dan karier sebagaimana digambarkan di bawah 
ini:
 Aktor/aktris  Atlet profesional
 Penari ­ Ahli­terapi­fisik­
 Pelatih ­ Guru­pendidikan­fisika
 Guru dansa  Pemain pantomim
 Ahli bahasa tubuh  Pengukir 
 Interpreter bahasa isyarat  Ahli bedah
Secara­ spesifik­ ciri­ atau­ karakteristik­ orang­ yang­memiliki­ kecer-
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 Senang membuat sesuatu dengan menggunakan tangan secara 
langsung.
 Merasa bosan dan tidak tahan untuk duduk pada suatu tempat 
dalam waktu yang agak lama.
 Melibatkan diri pada berbagai aktivitas di luar rumah termasuk 
dalam melakukan berbagai jenis olahraga.
 Sangat menyukai jenis komunikasi nonverbal, seperti komunikasi 
dengan bahasa-bahasa isyarat. 
 Sangat sependapat dengan pernyataan “di dalam tubuh yang sehat 
terdapat jiwa yang sehat” dan merasa bahwa membuat tubuh tetap 
berada dalam kondisi yang fit merupakan hal yang penting untuk 
membangun pikiran yang jernih.
 Selalu mengisi waktu luang dengan melakukan aktivitas seni bereks-
presi dan karya seni rupa lainnya.
 Senang memperlihatkan ekspresi melalui berdansa atau gerakan-
gerakan tubuh.
 Ketika bekerja, sangat senang melakukannya dengan menggunakan 
alat-alat yang dibutuhkan.
 Memperlihatkan dan mengikuti gaya hidup yang sangat aktif atau 
dengan kesibukan-kesibukan.
 Ketika belajar, selalu menyertakan aktivitas yang bersifat demon-
stratif.  
 Senang belajar dengan strategi learning by doing. 
Bagi guru atau pendidik yang ingin memperoleh informasi yang 
mendalam tentang jenis kecerdasan yang dimiliki peserta didik, dapat 
menggunakan survei kecerdasan jasmaniah-kinestetik yang disusun de-
ngan mengadopsi berbagai sumber-sumber yang telah diuji efektivitas-
nya,­seperti­ditunjukkan­pada­gambar­identifikasi­di­halaman­berikut­ini.
B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN JASMANIAH-
KINESTETIK
Strategi pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan kecerdasan jasmaniah-kinestetik dapat dilihat sebagai 
berikut:
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 Bermain peran (role play) 
 Berpantomim 
 Menggunakan bahasa tubuh
 Demonstrasi
 Menggunakan anggota tubuh untuk melakukan sesuatu 
 Meniru-niru gaya orang lain  
 Melakukan improvisasi 
 Bermain tebak-tebakan  
 Bermain teater di ruang kelas
 Mendalang (pewayangan)      
 Bertukar kunjungan (dalam kelompok di kelas).
Pada dasarnya, semua strategi pembelajaran yang dijabarkan di atas 
dapat diterapkan oleh guru dalam mengembangkan kecerdasan jasma-
IDENTIFIKASI KECERDASAN JASMANIAH-KINESTETIK
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata-
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Memiliki kemampuan yang baik untuk satu atau lebih jenis olahraga. 
			  Senang bergerak dan memukul-mukul meja atau sesuatu ketika se-
dang duduk.   
			  Senang meniru-niru sikap dan perilaku orang lain. 
			  Senang bongkar pasang sesuatu.  
			  Ketika melihat sesuatu, sering langsung menyentuh atau memegang-
nya.
			  Senang berlari, melompat-lompat, bergulat, atau kegiatan lain yang 
sejenis.
			  Menunjukkan keterampilan tentang kerajinan tangan.
			  Mengungkap sesuatu dengan cara dramatis. 
			 	Selalu	mengungkapkan	perasaan	fisik	ketika	bekerja.
			  Selalu bermain dengan tanah liat (kalau anak-anak) atau kegiatan tak-
tis seperti menggambar dengan jari.
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niah-kinestetik, namun tidak semuanya diuraikan dalam buku ini. Guru 
dapat mengembangkan strategi lain yang dipandang dapat mengem-
bangkan kecerdasan ini. 
1. Studi Lapangan  
Studi lapangan (field trip) atau disebut juga berdarmawisata adalah 
suatu perjalanan yang dilakukan oleh sekelompok orang di luar dari 
lingkungan normal tempat mereka belajar. Terdapat perbedaan istilah 
yang diberikan untuk merujuk pada field trip, yakni excursion (berdarma-
wisata), school trip (perjalanan sekolah), atau juga disebut school tour 
(tur sekolah). Di sini, penulis cenderung menerjemahkannya dengan is-
tilah studi lapangan karena hakikat dari aktivitas ini adalah untuk me-
lakukan observasi tentang apa yang terjadi di luar lingkungan belajar 
untuk mempersiapkan peserta didik dalam mengalami secara langsung 
proses belajar sehingga dapat mengasimilasi, mengadaptasi, dan me-
ngon struk si ide-ide dan pendapat.
Dalam tradisi kita di Indonesia, field trip sering dipahami hanya 
pada perspektif berdarmawisata saja sehingga aktivitasnya hanya di-
lakukan pada setiap akhir semester dan tempat-tempat yang dikunjungi 
adalah terbatas pada tempat pariwisata saja. Padahal field trip itu ha-
rus dilakukan secara terencana dengan melibatkan berbagai komponen 
yang terkait dan dilakukan di berbagai tempat yang memiliki relevan-
sinya dengan apa yang dipelajari di sekolah. Di sinilah perlunya melibat-
kan pihak luar dalam merancang dan mengembangkan kurikulum atau 
paling tidak pada saat sekolah melakukan konferensi dalam mengawali 
setiap semester. 
Keterlibatan pihak lain dalam perencanaan pembelajaran dimak-
sudkan agar guru dapat membuat agenda studi lapangan secara siste-
matis dan diketahui langsung oleh pihak-pihak yang memiliki tempat 
untuk diselenggarakannya studi lapangan tersebut. Dengan demikian, 
studi lapangan itu dapat dilakukan di museum, perpustakaan daerah, 
kraton (balalompoa), tempat-tempat pariwisata, pemerintahan, perusa-
haan, percetakan dan penerbitan, dan lain-lain. Oleh karena itu, istilah 
field trip di sini cenderung penulis mengartikannya sebagai studi lapang-
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tempat pariwisata saja, melainkan juga pada tempat-tempat umum lain-
nya yang memiliki relevansi dengan topik pembahasan yang diajarkan di 
ruang kelas.
Aktivitas studi lapangan dapat diintegrasikan ke dalam semua pem-
belajaran tergantung dari bagaimana guru mendesain materi yang se-
suai dengan aktivitas pembelajaran. Tujuan mengintegrasikan aktivitas 
pembelajaran studi lapangan adalah agar peserta didik mampu:
 Terlibat langsung untuk mengalami proses pembelajaran. 
 Mengonstruksi pengetahuan berdasarkan ide-ide sederhana yang 
dijabarkan dalam pembelajaran.
 Mengembangkan pengetahuan dengan mengaitkan apa yang se-
dang dipelajari dengan situasi riel yang ada di luar ruang kelas.
 Meningkatkan motivasi belajar melalui aktivitas yang dilakukan se-
cara kelompok. 
 Mengembangkan­kemampuan­tentang­flora­dan­fauna­yang­diinte-
grasikan ke dalam pembelajaran. 
Adapun pelaksanaan strategi pembelajaran studi lapangan dapat di-
jabarkan sebagai berikut: 
 Guru menentukan tempat, jenis tugas yang perlu diobservasi, dan 
waktu pelaksanaan aktivitas pembelajaran.
 Guru dan peserta didik mempersiapkan seluruh kebutuhan yang di-
perlukan.
 Guru dan peserta didik bersama-sama mengunjungi lokasi atau 
tempat terselenggaranya aktivitas pembelajaran studi lapangan.
 Peserta didik melakukan pengamatan terhadap beberapa objek se-
suai petunjuk dan cara kerja yang ditugaskan (dilakukan secara ke-
lompok atau perorangan).
 Peserta didik mendiskusikan bersama dengan kelompok atau pa-
sang annya, kemudian merumuskan hasil observasinya. 
 Peserta didik memberikan laporan lengkap tentang hasil pengamat-
an (dapat dilakukan setelah kembali dari tempat studi lapangan).  
 Guru meminta 1-3 peserta didik untuk menceritakan perjalanan dan 
jenis dan hasil observasi yang telah dikumpulkan (dilakukan dalam 
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 Guru memberikan umpan balik dari hasil laporan studi lapangan 
yang telah disetor oleh peserta didik.
LATIHAN 1.
Peserta didik bersama guru berkunjung ke pabrik markisa di Kecamatan 
Tinggi Moncong (Malino) Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan untuk meng-
amati proses produksi Jus Markisa khas Makassar yang mencakup bahan, 
alat, dan cara pembuatannya.
Bahan:
1) buah markisa yang sudah matang sempurna, (2) gula pasir halus yang di-
giling	atau	diblender,	(3)	natrium	bisulfit	untuk	mencegah	reaksi	pencoke-
latan pada sari buah markisa, (4) bahan pewarna kuning, (5) air berkaporit 
4-8 ppm (untuk membuat 1 m3 air berkaporit dilakukan dengan melarutkan 
4 sampai 8 g kaforit ke dalam 1 m3 air bersih), (6) larutan CMC (bahan ini 
digunakan untuk mengentalkan sirup. Sebelum digunakan, CMC direndam 
di dalam air selama satu malam. Setiap 1 gram CMC direndam di dalam 50 
ml air. Setelah itu, dilakukan pengadukan hingga semua CMC terlarut.
Peralatan:
1. Pisau dan talenan. Alat ini digunakan untuk membelah buah markisa 
yang akan diekstrak cairan buahnya.
2. Ember atau baskom plastik. Alat ini digunakan untuk menampung cair-
an (sari buah) dari hasil pemerasan markisa.
3. Kain saring. Alat ini digunakan untuk menyaring sari markisa.
4. Panci tahan asam. Alat ini digunakan untuk memasak sirup markisa.
5. Pemisah cairan buah. Alat ini digunakan untuk memisahkan cairan dari 
biji dan pulp. Ada dua jenis alat yang dapat digunakan untuk pemisah, 
yaitu alat pres, dan pemisah sentrifugal.
Cara pembuatan:
1. Pencucian buah. Buah dicuci dengan deterjen, kemudian dibilas de-
ngan air bersih. Setelah itu buah direndam di dalam air yang mengan-
dung kaporit 4-8 ppm selama 15 menit. Setelah itu, buah ditiriskan.
2. Ekstraksi sari buah. Buah dibelah dua, dan isi buah dikeluarkan dan 
buah ditempatkan pada wadah yang bersih.
a. Pemisahan dengan pemisah sentrifugal. Isi buah dimasukkan ke 
dalam selinder alat pemisah sentrifugal untuk pemisahan cairan 
sari buah dari biji dan pulp. Selinder dijalankan dengan motor listrik 
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b.  Pemisahan dengan alat pres. Pemisahan dapat juga dilakukan de-
ngan alat pres. Isi dibungkus dengan kain belacu yang kuat, kemudi-
an diperas dengan alat pres untuk mengeluarkan sari buah.
c. Jika tidak mempunyai alat pemisah, sari buah dapat diekstrak de-
ngan menggunakan kain saring. Isi buah dengan kain saring, kemu-
dian diremas-remas untuk mengeluarkan sari buahnya.
3. Penambahan bahan pengawet. Sari buah hasil pemerasan disaring de-
ngan	kain	saring,	kemudian	ditambah	dengan	natrium	bisulfit	dan	na-
trium benzoat. Setiap 1 liter sari buah ditambah dengan 2 g natrium 
bisulfit,	0,5	g	natrium	benzoat.
4. Pemisahan padatan dari cairan sari buah
a. Larutan ini dimasukkan ke dalam alat pemisah, kemudian didiam-
kan selama 2 malam di dalam lemari pendingin.
b. Pada dasar wadah akan terkumpul endapan dan cairan keruh. 
Endapan dan cairan keruh ini dibuang. Caranya dengan membuka 
saluran udara pada bagian atas alat pemisah, kemudian membuka 
saluran keluar pada dasar wadah. Dengan demikian, endapan dan 
cairan keruh akan mengalir ke luar.
c.  Proses di atas tidak harus dilakukan. Dengan demikian, proses dari 
nomor 3 dapat dilanjutkan langsung ke nomor 5.
5.   Pengentalan. Sari buah ditambah dengan larutan CMC untuk mengen-
talkan sari buah. Setiap 1 liter sari buah ditambah dengan 10 ml larutan 
CMC. Setelah itu dilakukan pengadukan agar CMC menyebar rata.
6.   Penambahan gula. Sari buah dipanaskan sambil diaduk dan ditambah 
asam sitrat dan gula sedikit demi sedikit sampai suhu mencapai 90°C. 
pemanasan pada suhu ini dipertahankan selama 15 menit. Setiap 1 liter 
sari buah ditambah dengan asam sitrat sebanyak 1-2 gram dan gula 
pasir sebanyak 1 kg.
7.   Penyiapan botol. Botol kaca disikat bagian dalamnya dengan detergen. 
Seluruh permukaan botol dicuci sampai bersih dengan menggunakan 
detergen. Botol dibilas sampai bersih. Kemudian bagian dalam botol di-
bilas dengan air panas. Setelah itu botol direbus di dalam air mendidih 
selama 30 menit.
8.   Penyimpanan. Sirup markisa ini dapat disimpan lama pada suhu kamar.
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2. Bermain Peran 
Bermain peran (role play) adalah suatu metode untuk menyelidiki 
isu-isu yang terdapat dalam situasi sosial yang kompleks (Blatner, 2011). 
Bermain peran dapat digunakan dalam ruang kelas atau di luar ruang ke-
las untuk memahami literatur, sejarah, dan bahkan dalam hubungannya 
dengan sains. Bermain peran juga dipahami sebagai bentuk permainan 
yang memerankan karakter seseorang dalam hubungannya dengan ide 
cerita (Fhwa, 2011). Pemain bertanggung jawab untuk berakting sesuai 
dengan peran yang dimainkan, baik melalui acting benar-benar maupun 
melalui proses membuat keputusan secara struktural atau pengembang-
an karakter.
  Dalam hubungannya dengan aktivitas pembelajaran bermain pe-
ran, salah seorang psikolog terkemuka, Jean Piaget, mengambarkan dua 
model belajar yang perlu diintegrasikan ke dalam proses belajar meng-
ajar, yakni asimilasi dan akomodasi. Belajar dalam asimilasi diibaratkan 
sebagai proses pengisian peta konsep tentang dunia, sedangkan dalam 
akomodasi diibaratkan sebagai upaya untuk mengubah, mengembang-
kan, atau mengadaptasi peta konsep tersebut ke dalam suatu persepsi 
dan pandangan baru. Kedua proses ini bersifat saling mengisi (komple-
menter) atau saling bersamaan (concurrent), tetapi perbedaan jenis bel-
ajar cenderung menekankan pada satu atau jenis belajar yang berbeda 
pula. 
Menghayati dan menghafal sesuatu cenderung menekankan proses 
asimilasi. Adapun, belajar memanjat pohon, berenang, atau mengenda-
rai sepeda menekankan proses akomodasi. Jadi, belajar melalui proses 
asimilasi cenderung membuat seseorang cepat lupa, tetapi proses bel-
ajar melalui akomodasi membawa dampak penguatan yang sangat be-
rarti dalam memori seseorang. 
Oleh karena itu, aktivitas pembelajaran bermain peran, di samping 
menerapkan proses asimiliasi, juga dapat menerapkan proses akomo-
dasi, sehingga pembelajaran yang dihasilkan membawa dampak pada 
penghafalan sekaligus memberi penguatan yang berarti dalam kehidup-
an nyata.
Tujuan penerapan strategi pembelajaran bermain peran (role play) 
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 Menyelidiki isu-isu yang bersifat kompleks dalam kehidupan sosial 
di masyarakat.   
 Memerankan berbagai karakter yang berbeda-beda dan menyesuai-
kan dengan ide atau jalannya cerita yang diperankan.
 Melakukan asimilasi terhadap informasi yang diperoleh melalui 
berbagai sumber-sumber yang tersedia.
 Menerapkan apa yang telah diperoleh melalui proses asimilasi ke 
dalam situasi yang nyata atau sebenarnya.
 Mengembangkan berbagai informasi yang diperoleh melalui proses 
akomodasi dalam bentuk inovasi atau improvisasi.  
LATIHAN 2.
Tiga orang peserta didik memerankan 3 tokoh masing-masing sebagai Roi, 
Dino, dan Polwan.
Pada suatu pagi, Roi dan Dino pergi ke kolam renang dengan mengguna-
kan sepeda motor. Mereka akan berenang bersama teman-teman sekelas-
nya. Roi sedang menunggu Dino yang datang agak terlambat. 
TERJARING OPERASI
Roi : ”Aduh .... lama amat sih! Udah hampir jam 9.00 belum datang  juga.”
Tiba-tiba Dino datang terburu-buru dengan sepedanya.
Dino : ”Wah, maaf Roi, sedikit terlambat ni!”
Roi : ”Ya udah, nggak apa-apa. Kita pake motor ini aja, biar nggak ke-
siangan. ”
Dino : ”Tapi .... kita nanti melewati jalan raya, Rio. Kamu belum punya SIM, 
kan? Berarti kan belum boleh naik motor.”
Roi : ”Ala .... kita kan masih kecil, nggak pake SIM, nggak papa.”
Roi menstater motornya dan keduanya berangkat meninggalkan rumah.
Di sebuah perempatan ada beberapa polisi lalu lintas. Roi dan Dino ber-
henti beberapa puluh meter dari perempatan.
Roi : ”Aduh, gawat Dino! Ada polisi, keliatannya operasi!”
Dino : ”Gimana ini Roi?”
Roi : ”Teman-teman sudah menunggu! Jadi, kita terus saja, motor kita 
tuntun, pura-pura rusak.”
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Polwan : ”Ada apa dengan motornya kok dituntun, Dik?”
Roi  : ”Anu, Bu. Tadi tiba-tiba mati, akan saya bawa ke bengkel.”
Polwan : ”Ah, masa. Tadi aku melihatmu menaiki motor ini. Coba, lihat su-
rat-suratnya.”
Roi : ”Surat apa, Bu?”
Polwan : ”Surat apa, bagaimana sih kamu ini? Ya, STNK dan SIM dong!”
Roi : ”Ketinggalan semua, Bu. Bu, boleh saya berbicara sebentar?” 
(Roi berjalan bersembunyi di balik mobil polisi diikuti oleh Polwan)
Polwan : ”Baik!”
Roi : ”Bu, tolong damai saja, ya. Ini ada uang lima puluh untuk ganti 
tilang.”
   ”Tolong, saya jangan ditilang ya, Bu Polisi ....”
Polwan : ”Tidak bisa. Kamu melanggar peraturan. Kamu tidak membawa 
STNK dan tidak memiliki SIM. Kamu juga telah melakukan perco-
baan menyuap polisi. Kamu ...”
Roi : ”Iya, iya .... saya salah dan saya minta maaf, Bu. Tapi ....”
Polwan : ”Baiklah, saya maafkan kesalahanmu. Tetapi kamu tetap saya 
tilang karena kamu tidak memiliki surat-surat yang seharusnya 
dibawa oleh pengendara kendaraan bermotor.”
Roi  : ”Tapi ....”
Polwan : ”Tidak ada tapi-tapian!”
Roi dan Dino :  ”Haaa, tidak ada tapi-tapian?” 
Sumber: Bahan Ajar SDN Centre Mangalli.
3. Berpantomim
Secara sederhana yang dimaksud dengan pantomim adalah tindak-
an atau perbuatan yang dilakukan tanpa kata sebagai bentuk ekspresi 
pendapat, pandangan, atau kritik. Ada juga yang mengatakan bahwa 
berpantomim adalah bercerita tanpa kata yang dilakukan dengan ge-
rakan-gerakan tubuh, isyarat, dan ekspresi wajah. Pantomim dikenal se-
bagai salah satu seni teater yang tertua yang banyak diaplikasikan dalam 
bentuk drama. 
Pantomim adalah kemampuan teatrical yang dimainkan dengan  ba-
hasa tindak. Seni berpantomim adalah suatu seni yang berupaya merep-
resentasikan pikiran, perasaan, dan tindakan seseorang kepada orang 
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sering lebih dapat dipahami dan dimengerti dengan cepat daripada pe-
nyajian pesan yang disampaikan dengan menggunakan bahasa verbal. 
Bukan hanya itu, proses pemerolehan melalui bahasa tindak jauh lebih 
berkesan dan menguat di dalam memori seseorang jika proses pengolah-
annya dilakukan secara sadar dan penuh konsentrasi. 
Sayangnya, tidak banyak aktivitas pembelajaran berpantomim ter-
sebut didesain dan diintegrasikan ke dalam kurikulum. Padahal berpan-
tomim sangat sering dilihat dan disaksikan, baik melalui layar televisi 
maupun pada berbagai pentas seni yang ada di lingkungan kita. Salah 
satu contoh konkret dari pantomim adalah seperti yang dimainkan oleh 
pelawak­terkenal­Mr.­Bean.­Hampir­semua­yang­disajikan­dalam­filmnya­
penuh dengan bahasa tubuh baik dalam bertindak maupun dalam ber-
tutur. 
Oleh karena itu, dalam membahas kecerdasan jasmaniah-kinestetik 
di sini, aktivitas pembelajaran berpantomim dipandang sebagai salah 
satu aktivitas penting dalam menyampaikan informasi yang berkenaan 
dengan konten dan aplikasi. Hal ini didasari oleh prinsip pantomim 
yang merujuk pada bahasa tindak yang oleh Aubert (2005) dibagi ke 
dalam lima gerakan: 
 Gerakan yang merujuk pada tindakan: gerakan ini yang sangat perlu 
dalam melaksanakan suatu perbuatan, seperti berdansa, berjalan, 
dan lain-lain.  
 Gerakan yang merujuk pada karakter: gerakan yang permanen dan 
menunjukkan karakter yang diperankan, kebiasaan, atau kualitas 
dari suatu peniruan. 
 Gerakan yang bersifat instingtif: merupakan gerakan spontan, tidak 
direncanakan,­dan­menyingkapkan­emosi,­moral,­atau­perasaan­fisik.
 Gerakan yang bersifat deskriptif: merupakan gerakan yang disenga-
ja, dipelajari, dibangun dan bertujuan untuk mengekspresikan pikir-
an, kebutuhan, keinginan, atau untuk mendeskripsikan seseorang 
atau suatu objek, atau untuk menunjukkan sebuah tempat atau arah. 
 Gerakan komplementer: sebuah gerakan yang mencakup kerja sama 
seluruh anggota badan dalam pengertian yang ditunjukkan dengan 
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Dalam hubungannya dengan penyajian materi dalam ruang kelas, 
pemain pantomim boleh berasal dari pemain teater yang sebenarnya, 
dilakukan oleh guru berpengalaman, atau boleh juga diambil dari ka-
lang an peserta didik yang berbakat. 
Adapun tujuan utama penerapan aktivitas pembelajaran bermain 
pantomim sebagai berikut:
 Menarik minat belajar peserta didik untuk menyimak pesan-pesan 
yang disampaikan melalui gerakan-gerakan tubuh.
 Peserta didik dapat membuat makna dengan interpretasi bahasa tu-
buh dan isyarat ke dalam bahasa verbal.
 Peserta didik dapat mengonstruksi makna yang direpresentasikan 
melalui pikiran, perasaan, dan tindakan dari pemain pantomim. 
 Peserta didik dapat mengkaji lebih dalam tentang makna dari setiap 
gerakan yang diperankan dalam berpantomim.
Seni teatrikal pantomim dapat dimainkan di dalam ruang kelas atau 
di luar ruangan, diperankan oleh pemain drama sebenarnya, guru yang 
berpengalaman, atau peserta didik yang berbakat dengan mengikuti 
pro sedur penyampaian sebagai berikut:  
 Guru menentukan waktu, pemeran, dan topik aktivitas pembelajar-
an berpantomim (dapat diagendakan sebelumnya dan diinformasi-
kan secara terus-menerus).
 Guru menyediakan segala bahan dan peralatan yang dibutuhkan 
oleh pemain termasuk menyusun naskah yang diperankan oleh pe-
main pantomim.
 Peserta didik membagi kelompok yang terdiri atas lima sampai dela-
pan orang guna mendiskusikan hasil interpretasi kelompok sebelum 
didiskusikan dalam ruang kelas.
 Pemain pantomim memulai gerakan-gerakannya dan seluruh peser-
ta didik yang sudah dibagi ke dalam beberapa kelompok menyimak 
sambil mencatat hal-hal yang penting untuk didiskusikan.
 Setelah selesai berpantomim, pemain pantomim menunggu hingga 
dipanggil kembali untuk menjelaskan gerakan-gerakannya, semen-
tara peserta didik mendiskusikan secara kelompok semua makna 
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 Peserta didik mempresentasikan hasil interpretasi mereka tentang 
pesan-pesan yang dimainkan melalui aktivitas berpantomim.  
 Guru bekerja sama dengan pemain pantomim memberikan peni-
laian terhadap hasil interpretasi peserta didik (jika pemain panto-
mim berasal dari peserta didik, sebaiknya guru tidak melibatkannya 
da lam memberikan penilaian).
 Guru memanggil kembali pemain pantomim untuk menjelaskan ide 
cerita yang telah dimainkan dengan gerakan-gerakan tubuh untuk 
meyakinkan para peserta didik tentang hasil interpretasi mereka.
 Guru mengumumkan kelompok terbaik (boleh terbaik 1 sampai 3) 
yang paling mendekati kebenaran dari keseluruhan aktivitas panto-
mim.
LATIHAN 3.
Menyimak pantomim yang dimainkan oleh seorang seniman lokal teatrikal 
yang diundang secara resmi di sekolah. Seniman tersebut menceritakan 
suatu kejadian yang sangat berkesan yang diberi judul “BERENANG DI PU-
LAU SAMALONA.” Peserta didik menyimak dan melaporkan hasil interpre-
tasinya secara berkelompok.
BERENANG DI PULAU SAMALONA
Di suatu sore hari tepat pukul 17.15  WITA, hari Minggu, tanggal  21 Maret, 
2010, di saat sinar matahari terpancar dengan indahnya, seolah memberi 
tanda akan terbenam dalam beberapa saat kemudian, aku berenang sen-
dirian sekitar 100 meter arah selatan dari dermaga kayu Pulau Samalona. 
Di sebelah Barat, terdapat beberapa orang sedang menikmati keindahan 
pantai sambil menyantap ayam dan ikan bakar. Beberapa menit sebelum-
nya, mereka menyembelih ayam kampung yang diperoleh dari penduduk 
setempat dan darah ayam tersebut dicuci dengan air laut agar bersih dari 
segala kotoran. Maklum saja ayam tersebut hidup bebas dan berkeliaran 
di sekitar pulau kecil itu tanpa diketahui apa yang dimakannya. Sekitar 
sepuluh menit kemudian, alangkah kagetnya aku dikelilingi sejumlah ikan 
lumba-lumba dari tiga arah. Dari arah selatan, terdapat sekitar 2 ekor, arah 
timur 3 ekor, dan dari arah utara sebanyak 2 ekor. Karena merasa takut 
dimakan ikan lumba-lumba, aku pun berenang ke tepian dan berlari keluar 
air. Sejumlah orang di pinggir pantai berteriak dan menyaksikan kejadian 
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karena terdapat seekor ikan lumba-lumba terdampar dan diempas omba k 
dan sementara ikan lumba-lumba yang lainnya masih berputar-putar, se-
ola h menunggu kawannya itu kembali bersama mereka. Kami pun meno-
long seekor lumba-lumba yang terdampar tersebut dan melepasnya ke 
da lam laut dan ketujuh ekor ikan lumba-lumba itu pun pergi menghilang 
dalam waktu beberapa saat saja.       
Sumber:  Feri Febrian (dengan penyesuaian).
Selain penerapan strategi pembelajaran berbasis jasmaniah-kines-
tetik dilakukan pada kelas-kelas tinggi sekolah dasar seperti dijelaskan 
pada pembahasan sebelumnya, namun bukan berarti tidak dapat diim-
plementasikan pada kelas-kelas rendah, taman kanak-kanak, atau bah-
kan pada pendidikan anak usia dini. Penerapan strategi ini justru mem-
perlihatkan efektivitas yang sangat baik pada anak usia dini. Beberapa 
model aktivitas pembelajaran yang diberikan di bawah ini dapat digu-
nakan dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan.
4. Menyelidiki Bagian-bagian Benda
Menyelidiki benda-benda sederhana merupakan suatu cara terbaik 
untuk menanamkan konsep dasar tentang benda tersebut kepada peser-
ta didik agar mereka dapat memahami dan mengerti secara mendalam. 
Selain itu, dapat juga memperkenalkan bagian-bagian yang membangun 
suatu benda untuk mengonstruksi pikiran mereka tentang suatu benda 
secara konkret.
LATIHAN 4.
Sebutlah bagian-bagian yang terdapat dalam benda berikut ini dan gam-
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1. Sebutkan bagian-bagian yang terdapat dalam pulpen!
1 2 3 4
 





3. Gambarlah  salah satu bagian pulpen yang paling penting  menurut 
Anda! 
 




5. Menggunakan Bagian-bagian Tubuh untuk Menulis
Bagi orang yang normal-normal saja, aktivitas menulis pada umum-
nya dilakukan dengan tangan kanan atau kiri. Namun, bagi orang yang 
tidak normal atau yang mengalami cacat pada bagian tubuh tertentu, 
misalnya kedua tangan, aktivitas menulis dilakukan dengan kaki kiri 
atau kaki kanan. Begitu pula ketika mengalami cacat tubuh pada kedua 
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Kadang-kadang orang belum menyadari betapa pentingnya bagian-
bagian tertentu pada tubuh manusia ketika keadaan tubuhnya tidak 
mengalami cacat. Namun, begitu pentingnya peranan kaki dalam melak-
sanakan tugas-tugas tertentu ketika bagian tubuh lain tidak mampu 
melakukannya. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik mencoba 
menggunakan bagian-bagian tubuh tertentu seperti tangan, kaki, dan 
mulut untuk melaksanakan tugas menulis. Tugas ini dimaksudkan untuk 
memberi penekanan kepada peserta didik bahwa begitu pentingnya ba-
gian-bagian tubuh manusia. Selain itu, tugas ini juga dapat memberikan 
pemahaman kepada peserta didik bahwa begitu banyak orang lain yang 
melakukan kegiatan menulis dengan menggunakan, kaki atau mungkin 
juga mulut dan hasil tulisan mereka menunjukkan hasil yang jauh lebih 
bagus daripada orang normal sekalipun.
LATIHAN 5.
1. Tulis nama Anda di atas garis yang diberikan di bawah ini. Gunakan ta-
ngan yang biasa dipakai untuk menulis.
 																																																														
2. Gunakan tangan yang lain untuk menulis nama Anda di atas garis di 
bawah ini.
 																																																														
3. Sekarang buka sepatu atau sandalnya, letakkan pulpen di antara jari 
kaki yang nyaman menurut perasaan Anda dan tulislah nama Anda di 
atas garis di bawah ini.
 																																																														
4.  Sekarang gunakan kaki Anda yang lain, letakkan pulpen di antara jari-
jari kaki yang nyaman menurut Anda dan tulislah nama Anda di atas 
garis di bawah ini.
 																																																														
5.   Sekarang, buka mulutnya dan letakkan pulpen di antara gigi atas dan 
gigi bawah dan tulislah nama Anda di atas garis di bawah ini.
 																																																														
6.  Setelah menulis dengan menggunakan kaki kiri dan kaki kanan, serta 























A. IDENTIFIKASI KECERDASAN MUSIKAL-
BERIRAMA
Kecerdasan musikal-berirama (musical-rhythmic inte-
lligence) adalah kapasitas untuk berpikir tentang musik 
se perti mampu mendengar, mengenal, mengingat, dan 
bah kan memanipulasi pola-pola musik (Baum, Viens, and 
Slatin, 2005). Orang yang memiliki kecerdasan musik di-
ang gap memiliki apresiasi yang kuat terhadap musik, de-
ngan mudah mengingat lagu-lagu dan melodi, mempu-
nyai pemahaman tentang warna nada dan komposisi, 
da pat membedakan perbedaan antara pola nada dan pada 
umum nya senang terbenam dalam musik. Kemampuan 
me mainkan instrumen datang dengan alamiah pada diri 
orang yang memiliki kecerdasan musik.
Sering tidak disadari bahwa anak-anak yang cende-
rung menghabiskan waktu untuk belajar atau memainkan 
beberapa alat musik dianggap sebagai aktivitas yang tidak 
memberikan manfaat yang berarti pada anak, bahkan ba-
nyak orang tua yang menganggap anak tersebut tidak me-
mahami keberadaannya sebagai siswa atau peserta didik 
karena sering mengabaikan pelajaran sekolah yang jauh 
lebih penting dari sekadar memainkan alat-alat musik. 
Anggapan tersebut tidak saja menghalangi perkembangan 
kecerdasan musik yang dimiliki anak, tetapi juga telah me-
maksa anak untuk menekuni bidang lain yang sebenarnya 
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Oleh karena itu, aktivitas pembelajaran yang mengakomodasi ter-
bentuknya kecerdasan musikal-berirama merupakan tuntutan yang 
men desak untuk dilakukan oleh guru dan para pendidik lainnya dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Keberhasilan dalam me-
ngem bangkan kecerdasan ini dapat memberikan kontribusi kepada pe-
serta didik dalam mengejar karier dan jenis-jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan kecerdasan, bakat, talenta, dan minat sehingga dapat menca-
pai kepuasaan pekerjaan yang tinggi dan pencapaian hasil yang sangat 
maksimal. Adapun jenis pekerjaan yang sesuai dengan mereka yang me-
miliki kecerdasan musikal-berirama adalah:
 Musisi  Penulis lagu
 Guru musik  Insinyur dalam ilmu bunyi
 Komposer (penyusun lagu)  Pemimpin orkestra
 Koreografer  Kritikus musik
 Pengatur sound system  Pemandu suara (nada)
Sebenarnya karakteristik orang yang memiliki kecerdasan musikal-
berirama sangat jelas terlihat dalam kehidupan sehari-hari, baik diamati 
melalui kecenderungan mereka terhadap musik yang jauh lebih menon-
jol jika dibandingkan dengan orang lain umumnya, maupun dilihat dari 
segi kapasitas dan kemampuan yang dimiliki oleh mereka ketika ber-
main musik dan menyanyikan lagu-lagu. Namun untuk lebih jelas dan 
ter arah tentang ciri dan karakteristik kecerdasan musikal-berirama da-
pat dijabarkan sebagai berikut:
 Sangat tertarik untuk memainkan instrumen musik (termasuk me-
rasa lebih mudah belajar musik dari mata pelajaran lainnya).
 Merasa mudah belajar dengan pola-pola dan irama musik.
 Selalu terfokus pada hal-hal yang berkaitan dengan suara dan bunyi 
(bahkan selalu mencari lebih jauh tentang jenis-jenis bunyi).
 Berpindah-pindah sambil memukul-mukul sesuatu seperti meja, 
kursi, tembok, dan benda-benda yang ada di sekitar. 
 Intonasi dan naik turunnya tekanan suara pada saat membaca puisi 
sangat menggugah perasan. 
 Sangat mudah menghafal dan mengingat ketika objek yang dihafal 
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 Mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi ketika mendengar bunyi 
radio atau televisi.
 Sangat senang menikmati semua jenis musik dan lagu.
 Merasa bahwa irama musik jauh lebih menarik dari melakukan atau 
bermain sesuatu.
 Dapat mengingat lagu sekaligus liriknya lebih mudah jika diban-
dingkan dengan mengingat segala informasi lain yang bersifat non-
musikal.
Kadang-kadang banyak orang mengalami kesulitan dalam meng-
iden­tifikasi­ kecerdasan­ musikal-berirama­ yang­ dimiliki­ oleh­ seorang­
anak atau peserta didik di sekolah sekalipun karakteristik kecerdasan 
mu sik telah dipahami. Hal ini terjadi karena ketidakjelasan batas an-
tara kemampuan atau kapasitas seseorang dalam memainkan musik dan 
menyanyikan lagu merupakan perwujudan dari faktor internal seperti 
bakat, talenta, dan minat atau karena adanya faktor-faktor eksternal 
seperti besarnya pengaruh orang tua atau orang lain dalam menggem-
bleng pelajaran musik dan lagu. Artinya, pada dasarnya seorang anak 
boleh jadi tidak memiliki kecerdasan musik yang memadai, tetapi karena 
ketekunan orang-orang yang ada di sekitar anak tersebut dalam mena-
namkan dan membentuk keterampilan musik menyebabkan kapasitas 
dan kemampuan musik menjadi sangat menonjol. Tampaknya memang, 
kecerdasan musikal-berirama terbentuk dari hasil transformasi antara 
kedua­faktor­internal­dan­eksternal.­Namun,­untuk­mengidentifikasi­je-
nis kecerdasan yang dimiliki seseorang paling tidak dapat diamati me-
lalui kecenderung an dan kekuatan minat yang dimiliki, atau kesenang-
an dan kenikmatan jiwa dan perasaan ketika melakukannya. Dengan 
demikian, untuk memahami jenis kecerdasan musikal-berirama yang 
dimiliki­seseorang,­dapat­diukur­melalui­gambar­identifikasi­di­halaman­
berikut ini.  
B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN MUSIKAL-
BERIRAMA
Beberapa strategi pembelajaran yang dipandang dapat mengem-
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2. Musik Instrumen
3. Bunyi dan orang.
4. Bentuk bunyi.
5. Memainkan musik supermemory, musik sedih, dan musik balada. 
6. Menciptakan dan menyusun musik.
7. Membuat konsep lagu.
8. Memilih daftar musik yang sesuai kurikulum.
9. Bersenandung memperdengarkan bunyi instrumental sambil bla jar.
10. Menciptakan pola-pola bunyi.   
Diskografi­ dan­ musik­ instrumen­ dijabarkan­ untuk­ pembelajaran­
anak SD, SMP, dan SMA dan bunyi dan orang, serta bentuk bunyi untuk 
mengembangkan kecerdasan musikal-berirama bagi anak usia dini dan 
IDENTIFIKASI KECERDASAN JASMANIAH-KINESTETIK
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata-
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Mengetahui ketika bunyi musik tidak sesuai dengan tangga nada. 
			  Sangat mudah mengingat melodi dan lagu-lagu.  
			  Memiliki suara yang merdu (atau dapat mengikuti suara yang merdu).
			  Senang memainkan alat musik atau lagu-lagu (solo atau kelompok 
paduan suara).
			  Menggunakan irama dalam berbicara dan bergerak.   
			  Senang bersenandung sendiri tanpa disadari.  
			  Memukul-mukul meja atau bangku sambil berirama (walaupun se-
dang bekerja dan belajar).  
			  Sensitif pada suara-suara alam seperti bunyi hujan di atas  atap, air 
terjun, ombak, atau bunyi alam lainnya.  
			  Langsung merespons ketika mendengarkan atau diperdengarkan mu-
sik dan irama lagu-lagu.  
			  Sering mengulang-ulang lagu yang dipelajari di dalam atau di luar 
kelas.











BAB 8  •  Kecerdasan Musikal-Berirama 
taman-kakak-kanak. Strategi lain dapat disesuaikan dengan kondisi dan 
lingkungan belajar. 
1. Diskografi
Diskografi­ adalah­ studi­ dan­ pencatatan­ perinci­ tentang­ rekaman­
sua ra yang dilakukan oleh seniman atau aliran musik tertentu (Arm-
strong, 2009). Rekaman suara atau jenis lagu selalu dihubungkan de-
ngan informasi atau konsep-konsep sederhana yang tengah dipelajari. 
Informasi sangat bervariasi tergantung pada jenis dan ruang lingkup 
diskografi,­tetapi­entri­diskografi­untuk­rekaman­tertentu­sering­terdaf-
tar secara perinci seperti nama-nama seniman yang terlibat, waktu dan 
tempat rekaman, judul lagu yang telah dihasilkan, tanggal peluncuran, 
posisi­grafik,­dan­angka­penjualan.­
Dalam tradisi Barat, perkembangan lagu-lagu sebagai hasil karya 
seni telah memasuki wilayah pembelajaran yang diformulasi melalui 
unit-unit atau bagian-bagian isi pembelajaran. Lagu-lagu pendidikan 
dan perjuangan, serta berbagai jenis lagu umum lainnya juga dihubung-
kan dengan konten pelajaran. Tidak jarang terjadi, setiap bagian ter-
penting dari suatu pelajaran selalu dibarengi dengan iringan lagu dan 
musiknya.
Di­ Indonesia,­ diskografi­ baru­ dapat­ diterapkan­melalui­ pendidik-
an anak usia dini, taman kanak-kanak, dan sebagian pada pendidikan 
sekolah dasar. Namun, jenis lagu-lagu yang dinyanyikan belum didesain 
sedemikian perinci, baru berkisar pada lagu anak-anak yang bersifat 
umum sehingga materi pembelajaran masih terpisah jauh dari jenis lagu 
yang mengiringinya. Misalnya, lagu-lagu yang berjudul Balonku, Burung 
Kakaktua, Pelangi-pelangi, Bintang Kecil, Ulang Tahun, Kukuruyuk, Bangun 
Tidur, Potong Bebek Angsa, Lihat Kebunku, Kasih Ibu, Nina Bobo, Naik-
naik ke Puncak Gunung, Dua Mata Saya, Sayang Semuanya, Satu Tambah 
Satu, Naik Delman, Si Kancil, Bintang Kejora, Kelinciku, Pok Ame-ame,  Ra-
me-rame, Du Di Dam, Sayonara, atau Semut-semut Kecil. Lagu-lagu terse-
but tidak didesain untuk pelajaran-pelajaran tertentu sehingga terkesan 
terpisah dari apa yang sesungguhnya menjadi fokus pelajaran.  
Tampaknya kerja sama antara komposer lagu di satu sisi dengan 
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lagu-lagu pendidikan yang bernuansa cerita, dialog, atau hal-hal lain 
yang berkaitan langsung dengan materi pelajaran. Ketika peserta didik 
be lajar tentang “tolong-menolong” sebagai pokok bahasan, maka lagu 
yang menggambarkan aktivitas ini betul-betul dapat tertuang secara 
pe rinci. Di samping, bentuk-bentuk tolong-menolong diperlihatkan 
me lalui gambar karena peserta didik belum mampu membaca teks, juga 
dinyanyikan lagu-lagu yang secara kontekstual berhubungan langsung 
dengan visualisasi gambar. Hal ini sangat membantu pancaindra mereka 
dalam memahami makna tolong-menolong. 
Sesuai dengan masa perkembangan anak, lagu-lagu yang dinyanyi-
kan dan gambar yang diperlihatkan harus diberikan contoh secara nyata 
dan dilakukan pembiasaan apakah melalui simulasi di dalam ruang ke-
las atau pelaksanaan langsung di dunia nyata. Hal inilah yang dimaksud 
oleh Dewantara (1977: 28) dengan peralatan pendidikan yang maksud-
nya cara mendidik anak yang dibagi ke dalam enam komponen, yakni 
(1) memberi contoh (keteladanan), (2) pembiasaan, (3) pengajaran, (4) 
perintah, (5) laku, (6) pengalaman lahir dan batin.  
Tujuan­mengintegrasikan­aktivitas­pembelajaran­diskografi­dalam­
proses belajar mengajar adalah agar peserta didik mampu:
 Menyebut dan melafalkan materi inti pelajaran melalui lagu-lagu 
dan irama. 
 Mengenal konsep-konsep pelajaran melalui syair lagu yang dinya-
nyikan.
 Mempercepat proses pemerolehan pengetahuan dengan perasaan 
nyaman, gembira, dan bahagia tanpa merasa terbebani.
 Menggunakan memori jangka panjang (long-term memory) untuk 
memperoleh dan menyimpan informasi. 
Untuk­ menerapkan­ aktivitas­ pembelajaran­ diskografi,­ yakni­ me-
ngait kan antara materi pelajaran dengan selingan lagu dan musik, dapat 
di lakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
 Guru menentukan topik pembahasan dan jenis lagu yang dinya-
nyikan secara bersama-sama.
 Guru menjelaskan materi pembelajaran kemudian diikuti dengan 
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 Peserta didik dapat mengucapkan lafal-lafal kata tertentu disertai 
dengan irama lagu yang dibarengi musik (jika diperlukan).
 Guru meminta peserta didik menyanyikan lagu yang terkait dengan 
materi ajar tersebut untuk memberi penekanan dan dapat dilakukan 
sendiri-sendiri.
 Guru dapat mengukur sejauh mana materi inti yang disajikan dapat 
dituangkan melalui lagu. 
LATIHAN 1.
Peserta didik belajar mengenai pokok bahasan “Tubuh Kita” kemudian me-
nyanyikan lagu yang berjudul Dua Mata Saya.










Membuat musik instrumen atau disebut juga menggunakan iringan 
musik adalah suatu aktivitas yang diadaptasikan dengan suara musik un-
tuk mengiringi pelaksanaan pembelajaran. Mendengarkan musik-musik 
instrumen ketika melaksanakan pembelajaran di samping mencip takan 
kenyamanan dalam belajar, juga dapat memberikan inspirasi dan mo-
tivasi serta menciptakan situasi kelas yang mengundang. Hal inilah 
yang dimaksudkan oleh Semiawan (2007: 23) dengan istilah invitational 
lear ning environment a meaningful approach in increasing the psychologi-
cal development of mentally retarded children (lingkungan belajar yang 
mengundang yang merupakan suatu pendekatan yang bermakna dalam 
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Menciptakan lingkungan belajar yang mengundang minat dan mo-
tivasi peserta didik merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang 
harus selalu ditingkatkan dan dikembangkan. Keberhasilan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sehingga mencapai hasil pembel-
ajaran yang memuaskan sangat banyak dipengaruhi oleh sejauh mana 
upaya yang dilakukan guru dalam menciptakan kondisi belajar yang 
mengundang.  
Salah satu strategi yang banyak digunakan orang dalam mencip-
takan situasi belajar yang mengundang adalah suggestopedia yang di-
kembangkan oleh psikoterapis asal Bulgaria yang bernama Georgi Loza-
nov. Strategi suggestopedia pada awalnya digunakan dalam pengajaran 
bahasa Inggris, tetapi dalam perkembangannya dapat digunakan pada 
hampir semua mata pelajaran. Menurut klaim yang dikatakan oleh Loza-
nov dengan menggunakan strategi pembelajaran ini peserta didik dapat 
belajar bahasa tiga sampai lima kali lebih cepat daripada menggunakan 
strategi pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan oleh adanya 
upaya untuk memberi sugesti kepada peserta didik melalui lingkungan 
be lajar yang mengundang seperti mengintegrasikan musik instrumen 
dalam pembelajaran.   
Membuat musik instrumen untuk mengiringi setiap pelaksanaan 
pembelajaran, memang tidak umum dilakukan termasuk dalam belajar 
musik itu sendiri. Di sini musik instrumen dikategorikan sebagai salah 
satu aktivitas pembelajaran yang bukan hanya diintegrasikan dalam pel-
ajaran musik, melainkan juga dalam mata pelajaran lain. Oleh karena 
itu, tujuan penerapan musik instrumen dalam pembelajaran adalah: 
 Peserta didik mendapatkan inspirasi baru dalam merespons setiap 
materi pembelajaran yang disajikan.   
 Memberi sugesti kepada peserta didik untuk dapat meningkatkan 
motivasi belajar. 
 Menciptakan lingkungan belajar yang mengundang sehingga peser-
ta didik dapat mengikuti pembelajaran tanpa merasa terbebani dan 
kesulitan yang berarti.
 Menciptakan situasi belajar yang nyaman, penuh kegembiraan, dan 
kegairahan. 











BAB 8  •  Kecerdasan Musikal-Berirama 
ajaran sehingga infromasi yang diperoleh dapat tersimpan dalam 
memori jangka panjang (long term memory).  
LATIHAN 2.
Latihan mandiri: Berilah tanda >, <, atau = yang sesuai pada titik-titik di 
bawah ini!
a.   5 .............. 7 k. 12 ............ 11
b.   8 .............. 6 l. 15 ............ 17
c.   4 .............. 9 m.   7 ............ 17
d.   3 .............. 1 n. 18 ........... 18
e.   7 .............. 5 o.   9 ........... 13
f.   2 .............. 4 p. 16 .......... 18
g.   6 .............. 5 q. 10 .......... 10
h. 10 ............. 9 r. 11 .......... 15
i.   8 .............. 7 s. 19 .......... 16
j.   6 .............. 4 t. 13 .......... 15
Dalam mengerjakan tugas tersebut, peserta didik diperdengarka n 
suatu alunan musik klasik dengan sound system yang telah diatur 
sedemikian rupa sehingga suaranya tidak terlalu keras dan tidak ter-
lalu kecil. Berdasarkan pengamatan guru dan pengakuan peserta didik 
menunjukkan bahwa, peserta didik tiba-tiba menjadi terfokus untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan, situasi kelas menjadi hening, dan 
oleh karena itu, penyelesaian latihan menjadi lebih cepat dibandingkan 
dengan tidak diiringi dengan suara musik. Hal ini telah dilakukan pada 
kelas-kelas yang berbeda dan menunjukkan situasi kelas yang hampir 
sama atau bahkan sama. 
Aktivitas pembelajaran berbasis musikal-berirama sangat efektif 
untuk semua tingkat pendidikan termasuk di perguruan tinggi.  Penulis 
sendiri menyaksikan ketika Michael Rudder, mantan direktur Regional 
English­ Language­Office­USA­ untuk­ Indonesia­menyajikan­musik­ dan­
lagu-lagu dalam mengajarkan bahasa Inggris pada semua guru-guru di 
Sulawesi Selatan. Dia juga diberi kesempatan untuk memperkenalkan 
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Makassar pada 2007, di mana penerapannya sangat menyenangkan dan 
menggairahkan mahasiswa dan para dosen. Lingkungan belajar yang 
diciptakan betul-betul mengundang seluruh hadirin sehingga maha-
siswa pun tampak antusias dan tidak mengenal lelah apalagi menimbul-
kan kebosanan. 
 Integrasi aktivitas musikal-berirama ke dalam pembelajaran se-
benarnya tidaklah sulit. Bagi guru yang memiliki bakat menyanyi dan 
memainkan musik tertentu, dapat mengeluarkan seluruh bakatnya itu 
di hadapan peserta didik dan bersama-sama menyanyi sambil belajar 
materi tertentu. Sebaliknya, bagi guru yang tidak dapat menyanyi dan 
bermain musik, perlu menyediakan tape recorder bersama kasetnya agar 
dalam waktu-waktu yang tertentu dapat memperdengarkan musik ke-
pada peserta didik. 
Hal inilah yang sering penulis lakukan, di mana berbagai macam 
lagu di-instal masuk ke dalam laptop atau komputer yang tersedia, ke-
mudian dipasangkan loud speaker sehingga suaranya terdengar walau-
pun jumlah peserta didik sebanyak empat puluhan, atau lebih. Lagu-
lagu yang dipilih disesuaikan dengan tingkat dan umur sehingga dapat 
menarik perhatian. Biasanya lagu-lagu yang populer di kalangan peserta 
didik sangat cepat mendapatkan respons dan antusiasme. Namun, perlu 
JAWABAN LATIHAN 2.
Latihan mandiri: Berilah tanda >, <, atau = yang sesuai pada titik-titik di 
bawah ini!
a.   5 .............. 7 k. 12 ............ 11
b.   8 .............. 6 l. 15 ............ 17
c.   4 .............. 9 m.   7 ............ 17
d.   3 .............. 1 n. 18 ........... 18
e.   7 .............. 5 o.   9 ........... 13
f.   2 .............. 4 p. 16 .......... 18
g.   6 .............. 5 q. 10 .......... 10
h. 10 ............. 9 r. 11 .......... 15
i.   8 .............. 7 s. 19 .......... 16
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disadari bahwa jangan sampai aktivitas menyanyikan lagu yang lebih 
dominan daripada penyajian materi pembelajaran karena waktu yang 
sangat terbatas harus didesain sedemikian rapi dan apik. Kecuali dalam 
pelajaran kesenian, di mana peserta didik diarahkan untuk belajar me-
mainkan berbagai jenis instrumen dan bahkan belajar menyusun lagu. 
Bagi guru-guru yang mengajar pada kelas-kelas rendah sekolah 
dasar, taman kanak-kanak, atau pada pendidikan anak usia dini, integra-
si musik memang harus dipikirkan secara matang karena pada umum-
nya sering tidak terpadu antara materi yang diajarkan dengan lagu-lagu 
yang dinyanyikan. Aktivitas musik pun perlu diintegrasikan misalnya 
melalui gambar dan suara. Beberapa aktivitas di bawah ini mungkin 
perlu diberikan sehingga aspek kognisi, afeksi, dan psikomotornya dapat 
berkembang sesuai dengan arah pembinaan yang diberikan. 
3. Bunyi dan Orang 
 Guru dapat memperkenalkan berbagai bunyi-bunyi orang, binatang 
atau benda sehingga peserta didik mengenal suara yang diperdengakan. 
Sering juga diberikan gambar agar peserta didik dapat menciptakan sua-
ra-suara dari gambar tersebut.
LATIHAN 3.
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4. Bentuk Bunyi
Seperti telah dikatakan sebelumnya, bentuk dan jenis bunyi dan su-
ara seperti suara orang, suara binatang, dan bunyi benda-benda dapat 
diberikan kepada peserta didik agar mereka dapat membedakan bunyi-
bunyi dan suara tersebut.
LATIHAN 4.
BENTUK BUNYI
Perhatikan gambar di bawah ini. Semua gambar tersebut menunjukkan 
sua ra atau bunyi yang berbeda-beda. Buat lingkaran di sekitar benda atau 
orang yang suaranya lembut. Buatlah segi empat di sekitar benda atau 
orang yang suara atau bunyinya keras, dan buatlah gambar segitiga di seki-
tar benda atau orang yang bunyi atau suaranya tiba-tiba. 
Gambar yang diberikan di atas hanya sebagai contoh saja. Gambar-
gambar lain dapat dicari sendiri sesuai dengan kebutuhan yang ada 













A. IDENTIFIKASI KECERDASAN INTERPERSONAL
Kecerdasan interpersonal berbeda dengan kecerdasan 
intelektual. Sering terjadi, orang yang cerdas secara in­
telektual memiliki keterampilan komunikasi interpersonal 
yang rendah. Kecerdasan interpersonal adalah kemampu­
an untuk membaca tanda dan isyarat sosial, komunikasi 
verbal dan non­verbal, dan mampu menyesuaikan gaya 
komunikasi secara tepat (Mork, 2011). Orang yang memi­
liki kecerdasan interpersonal yang tinggi melakukan ne­
gosiasi hubungan dengan keterampilan dan kemahiran 
ka rena orang tersebut mengerti kebutuhan tentang em­
pati, kasih sayang, pemahaman, ketegasan, dan ekspresi 
dari kebutuhan dan keinginan. Orang seperti ini menge­
tahui bagaimana pentingnya berkolaborasi dengan orang 
lain, memimpin ketika diperlukan, mengikuti jika memang 
keikut sertaan sangat diperlukan, bekerja sama denga n 
orang­orang yang memiliki keterampilan komunikasi 
yang berbeda­beda.
Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan kon­
sep interaksi dengan orang lain di sekitarnya. Interaksi 
yang dimaksud bukan hanya sekadar berhubungan biasa 
saja seperti berdiskusi dan membagi suka dan duka, me­
lainkan juga memahami pikiran, perasaan, dan kemam­
puan untuk memberikan empati dan respons. Biasanya 
orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang do­
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sangat sensitif terhadap suasana hati dan perasaan orang lain. Mereka 
memiliki kemampuan untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim de­
ngan baik. Oleh karena itu, mereka sangat fleksibel bekerja dalam suatu 
kelompok karena mampu memahami watak dan karakter orang lain de­
ngan mudah.
Pemahaman terhadap watak orang lain yang menjadi ciri utama 
kecerdasan interpersonal merupakan faktor penting bagi komunikasi 
yang efektif. Untuk membangun komunikasi yang efektif dibutuhkan 
pemahaman mendalam tentang pandangan dan ide­ide masing­masing. 
Berkomunikasi dengan orang lain berarti berupaya untuk memahami 
dan mendengar pendapatnya tentang suatu subjek, menempatkan diri 
untuk berada dalam perspektif orang tersebut sehingga dapat mema­
hami alasan di balik pandangannya itu. 
Beberapa istilah yang sering dikaitkan dengan kecerdasan interper­
sonal adalah komunikasi dan keterampilan interpersonal. Komunikasi 
interpersonal adalah bentuk komunikasi yang terjadi antara dua orang 
yang saling tergantung satu sama lain untuk membagi (sharing) penga­
laman, sedangkan keterampilan interpersonal adalah keterampilan yang 
dibutuhkan untuk berinteraksi dalam situasi sosial (Oak, 2011). Kete­
rampilan yang dimaksud mencakup kemampuan untuk menyampaikan 
perasaan seseorang secara efektif kepada orang lain dan memahami se­
cara mendalam hakikat dari segala pernyataan orang lain tentang suatu 
subjek.
Kita menyadari bahwa, membangun komunikasi dengan orang lain 
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah karena dibutuhkan kesabaran, 
ketabahan, dan keterampilan khusus untuk menggunakan pendekatan 
tertentu. Selain itu, keberagaman pendapat, persepsi, dan perspektif 
menjadi elemen utama yang sering membuat orang berbeda walaupun 
berada dalam suatu domain kerja yang sama. Oleh karena itu, Mork 
(2011) menekankan pada empat elemen penting dari kecerdasan inter­
personal yang perlu digunakan dalam membangun komunikasi. Keem­
pat elemen penting tersebut, mencakup: (1) membaca isyarat sosial, (2) 
memberikan empati, (3) mengontrol emosi, dan (4) mengekspresikan 
emosi pada tempatnya. Untuk memahami secara komprehensif keempat 
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 Membaca isyarat sosial:  memerhatikan penuh  bagaimana orang 
lain berkomunikasi, memahami komunikasi verbal dan nonverbal 
yang digunakan dalam berinteraksi (seperti bersandar, menyentuh 
lengan, tatapan, tertawa, senyum, dan berbagai komunikasi non­
verbal lainnya), memerhatikan keberhasilan dan ketidakberhasilan 
komunikasi untuk menentukan apa yang sesungguhnya membuat 
komunikasi berjalan atau tidak berjalan dengan baik.
 Memberikan empati: mencoba memosisikan diri berada pada per­
spektif orang lain ketika berdiskusi tentang sesuatu khususnya jika 
ingin berkolaboratif dengan orang tersebut, membuat keputusan 
atau menyelesaikan konflik, mengajukan pertanyaan untuk menge­
tahui apa sebenarnya yang diinginkan oleh orang tersebut dalam 
suatu situasi. Membandingkan keinginan kita dengan keinginan 
orang itu, kemudian mencari kesamaan yang dapat dikompromikan.
 Mengontrol emosi: jika merasa sedikit panas atau tegang tentang 
topik yang sedang dibicarakan, sebaiknya melangkah sedikit ke be­
lakang untuk mendinginkan suasana, kemudian melanjutkan pem­
bicaraan (mengambil napas dalam­dalam, meminta pamit untuk ke 
kamar kecil, atau mungkin menanyakan secarik kertas untuk men­
catat apa yang telah dibicarakan sebelumnya). Setelah mengontrol 
situasi, kemudian mengungkap kembali topik yang telah dibicara­
kan dengan suara pelan­pelan. Akhirnya, menyatakan keinginan 
untuk bekerja sama dan mencari solusi, terfokus pada hasil positif 
dan menghindari konflik. 
 Mengekspresikan emosi pada tempatnya: mengetahui kapan 
saatnya mengungkapkan rasa iba dan kasih sayang, hubungan emo­
sional, atau mengungkapkan emosi yang positif. Mempelajari bagai­
mana membagi senyum, memberi pujian, mengungkapkan pembi­
caraan yang hangat, mencari hal­hal yang disukai pada orang lain, 
dan mengungkapkan secara verbal segala pikiran positif.  Mempe­
lajari model hubungan interpersonal yang telah diperankan oleh 
orang­orang yang berhasil. Meniru spirit dan tindakan mereka ke­
tika membangun hubungan interpersonal dalam suatu tim atau ke­
lompok.    
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menekankan pada elemen­elemen membaca isyarat sosial, memberikan 
empati, mengontrol emosi, dan mengekspresikan emosi pada tempatnya 
sebagaimana dijelaskan di atas seharusnya menjadi bagian yang tak ter­
pisahkan dengan aktivitas pembelajaran yang dikembangkan. Dengan 
menerapkan model komunikasi interpersonal tersebut, peserta didik 
diarahkan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal sehingga 
berhasil dalam menjalankan tugas sesuai dengan bidang masing­ma­
sing. Adapun jenis pekerjaan yang sesuai dengan mereka yang memiliki 
kecerdasan interpersonal adalah:
 Pemimpin politik (pimpinan 	Pemimpin agama (pimpinan
 partai politik)   organisasi keagamaan)
 Guru   Kepala sekolah
 Perawat (bidan)   Pembawa acara talk show di
    tv atau radio
 Pelayan (bar, restoran)   Sales man (sales girl) 
 Psikolog   Penasihat (conselor)  
 Diplomat   Aktivis
 Ilmuwan sosial   Peneliti ilmu­ilmu sosial
 Konsultan manajemen   Negosiator  
Secara umum, kecerdasan interpersonal dapat diamati melalui ke­
sukaan yang terwujud dalam perilaku seseorang. Orang yang memiliki 
kecerdasan interpersonal yang kuat cenderung mampu beradaptasi dan 
bersama­sama dengan orang lain. Di samping itu, orang tersebut dapat 
memimpin dengan baik ketika ditunjuk menjadi seorang pemimpin. 
Juga, mampu memahami pandangan orang lain ketika hendak berne­
gosiasi, membujuk, dan mendapatkan informasi. Pendeknya orang yang 
memiliki kecerdasan interpersonal yang kuat sangat senang berinteraksi 
dengan orang lain dan memiliki banyak teman. Secara khusus, karakte­
ristik orang yang memiliki kecerdasan  interpersonal adalah:
 Belajar dengan sangat baik ketika berada dalam situasi yang mem­
bangun interaksi antara satu dengan yang lainnya. 
 Semakin banyak berhubungan dengan orang lain, semakin merasa 
bahagia.
 Sangat produktif dan berkembang dengan pesat ketika belajar se­
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 Ketika menggunakan interaksi jejaring sosial, sangat senang dilaku­
kan melalui chatting atau teleconference. 
 Merasa senang berpartisipasi dalam organisasi­organisasi sosial ke­
agamaan, dan politik. 
 Sangat senang mengikuti acara talk show di tv dan radio.
 Ketika bermain atau berolahraga, sangat pandai bermain secara tim 
(double atau kelompok) daripada main sendirian (single).
 Selalu merasa bosan dan tidak bergairah ketika bekerja sendiri.
 Selalu melibatkan diri dalam club-club dan berbagai aktivitas ekstra­
kurikuler.
 Sangat peduli dan penuh perhatian pada masalah­masalah dan isu­
isu sosial.
Berdasarkan karakteristik orang yang memiliki kecerdasan interper­
sonal yang dominan sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat difor­
mulasi suatu instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur kecer­
dasan interpersonal seperti di bawah ini.
IDENTIFIKASI KECERDASAN INTERPERSONAL
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata-
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Senang bersosialisasi dengan teman-teman sejawat dan orang lain. 
			  Secara alamiah memiliki aura  untuk menjadi pemimpin. 
			  Sering memberi nasihat kepada teman-temannya.  
			  Tampak pintar walaupun secara tiba-tiba melihat persoalan
			  Memiliki klub-klub, anggota, organisasi, atau kelompok walaupun ti-
dak formal.
			  Senang mengajar orang lain walaupun secara tidak formal.  
			  Senang bermain game interaktif dengan orang lain.  
			  Mempunyai dua atau lebih teman yang sangat akrab.  
			  Memiliki empati dan kepedulian kepada orang lain.  
			  Berpengaruh sehingga diikuti oleh orang lain.
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B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN 
INTERPERSONAL
Untuk dapat mengembangkan dan mengonstruksi kecerdasan in­
terpersonal yang dimiliki peserta didik, berbagai aktivitas pembelajaran 
yang sesuai dapat dilihat sebagai berikut:
1. Jigsaw.
2. Mengajar teman sebaya.  
3. Bekerja tim.
4. Mengidentifikasi kerja kelompok dan tim.  
5. Jenis kerja sama.
6. Diskusi kelompok.
7. Praktik empati.
8. Memberi umpan balik.
9. Simulasi.
10. Membuat dan melakukan wawancara.
11. Membuat dan melakukan observasi.
12. Menebak karakter orang lain.
Untuk lebih jelasnya mengenai cara mengembangkan kecerdasan 
interpersonal, berikut ini dijelaskan lima strategi yakni jigsaw, mengajar 
teman sebaya, bekerja tim, serta mengidentifikasi kerja kelompok dan 
tim.  
1. Melakukan Aktivitas Jigsaw
Aktivitas jigsaw adalah salah satu tipe belajar kooperatif yang me­
nekankan kerja sama dan membagi tanggung jawab dalam kelompok 
(Aronson, 2011). Proses pelaksanaan jigsaw mendorong terbangunnya 
keterlibatan dan perasaan empati dari semua peserta didik dengan mem­
berikan bagian­bagian tugas yang esensial untuk dilakukan oleh ma­
sing­ masing anggota dalam kelompok. Anggota dalam kelompok harus 
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas­tugas yang diberikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Setiap anggota dalam kelompok tergan­
tung dari semua anggota dalam kelompok. Tidak ada seorang anggota 
pun yang dapat berhasil dengan baik tanpa bekerja dalam suatu team-
work. Kerja sama yang dibangun dalam setiap kelompok tersebut dapat 
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las mengakomodasi seluruh peserta didik untuk memberi penilaian ter­
hadap masing­masing anggotanya sebagai kontribusi pada tugas­tugas 
yang diberikan.
Sesuai dengan prinsip­prinsip penting dalam pembelajaran ko­
opera tif, semua aktivitas pembelajaran tipe jigsaw mencerminkan lima 
aspek utama, yaitu (1) positive interdependence, (2) individual accountabil-
ity, (3) face to face promotive interaction, (4) appropriate use of collaborative 
skills, (5) group processing (Felder dan Brent, 2011: 2). Kelima aspek utama 
dalam pembelajaran kooperatif ini dapat dijabarkan seba gai berikut:
 Ketergantungan positif (positive interdependence): setiap anggota 
dalam kelompok saling tergantung satu sama dalam melaksanakan 
aktivitas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika terdapat salah 
satu anggota yang tidak berhasil, maka akan memengaruhi keber­
hasilan seluruh anggota lain dalam kelompok. Gambaran keter­
gantungannya seperti dalam suatu perusahaan media cetak dalam 
menghasilkan surat kabar. Perusahaan membutuhkan jurnalis un­
tuk membuat berita, jurnalis membutuhkan penyunting (editor) un­
tuk menentukan kelayakan pemberitaan. Penyunting membutuh­
kan tenaga yang mencetak berita yang sudah disunting. Perusahaan, 
jurnalis, penyunting, pencetak berita membutuhkan salesman dan 
loper yang bertugas mencari pelanggan dan mengantar surat kabar 
dari perusahaan ke masing­masing pelanggan. 
 Tanggung jawab individu (individual accountability): setiap ang­
gota dalam kelompok masing­masing memiliki tugas yang harus 
diselesaikan secara sendiri­sendiri. Seorang jurnalis dalam suatu 
perusahaan persuratkabaran harus menyelesaikan tugas membuat 
pemberitaan, seorang penyunting berita harus mengedit, menge­
lola berita yang dibuat oleh jurnalis sehingga menjadi layak untuk 
dimuat dalam pemberitaan, dan sebagainya. 
 Interaksi langsung melalui tatap muka (Face-to-face promotive 
interaction): tugas yang telah diselesaikan tersebut kemudian disa­
jikan di hadapan anggota yang lain sehingga terjadi saling memberi 
dan menerima antara satu dengan yang lain. Semua anggota dalam 
kelompok memberikan umpan balik, pandangan, dan kesimpulan. 
Bahkan lebih dari itu, saling mengajar atau memberi motivasi satu 
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 Penerapan keterampilan kolaboratif yang sesuai (appropriate 
use of collaborative skills): Semua anggota dalam kelompok dan 
semua kelompok dalam suatu ruang kelas dapat menerapkan ke­
teram pilan membangun kepercayaan, kepemimpinan, membuat ke­
putusan, strategi komunikasi yang efektif, dan keterampilan menge­
lola konflik.
 Penilaian proses kelompok (group prosesing): semua anggota 
kelompok membuat dan menyusun tujuan yang hendak dicapai se­
cara kelompok, mengukur secara periodik keberhasilan yang telah 
dicapai baik secara tim atau kelompok maupun keseluruhan aktivi­
tas dalam ruang kelas, dan mengidentifikasi perubahan­perubahan 
yang mungkin dilakukan untuk memperbaiki efektivitas pelaksa­
naan pembelajaran pada masa­masa yang akan datang. 
Adapun tujuan penerapan aktivitas pembelajaran jigsaw dalam 
pem belajaran  adalah agar peserta didik mampu:
 Mengembangkan profesionalitas keilmuan pada masing­masing bi­
dang tertentu dan membangun kesadaran untuk bisa saling mem­
butuhkan dan menghargai berbagai argumen dan pandangan indi­
vidu dalam kelompok tentang suatu objek.
 Kesadaran yang mendalam akan pentingnya tanggung jawab se­
cara individu tentang kebenaran informasi dan hasil pekerjaan yang 
telah dilakukan.     
 Membangun interaksi sosial secara langsung melalui komunikasi 
verbal dan nonverbal dengan mengedepankan nilai­nilai keber­
agam an yang dianut bersama.
 Membangun kepercayaan, model kepemimpinan, cara membuat 
keputusan, strategi komunikasi yang efektif, dan kemampuan me­
ngelola konflik dalam upaya mengembangkan kekuatan kelompok 
yang bersifat kolaboratif.
 Merefleksi dan menilai seluruh aktivitas yang telah dilakukan ter­
masuk kelebihan dan kelemahan sehingga dapat memperbaiki berb­
agai aktivitas yang mungkin dilakukan di kemudian hari.  
Untuk menerapkan aktivitas pembelajaran jigsaw secara sistematis 
dan terencana, maka tahapan­tahapan pelaksanaan dapat digambarkan 
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 Guru membagi kelompok jigsaw ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri atas 5 sampai 6 anggota (pembagian kelompok boleh didasar­
kan atas kemampuan atau cara lain yang sesuai). 
 Guru menunjuk salah seorang pada masing­masing kelompok untuk 
menjadi ketua kelompok (sebaiknya seorang ketua lebih matang, 
mampu, dan dapat disetujui bersama).
 Guru membagi materi pelajaran untuk masing­masing kelompok 
dan setiap kelompok membagi submateri kepada setiap anggota. 
 Guru memfasilitasi setiap individu dalam kelompok untuk mempel­
ajari masing­masing satu segmen atau subpokok bahasan termasuk 
meyakinkan setiap individu mempunyai akses langsung hanya pada 
bidang yang dikaji.   
 Memberikan waktu yang cukup bagi setiap anggota untuk membaca 
dan mengkaji lebih dalam tentang masing­masing tugas yang di­
berikan. Masing­masing anggota tidak perlu menghafal yang diba­
canya, cukup hanya memahami saja. 
 Guru membentuk kelompok ahli temporer yang anggotanya masing­ 
masing dari setiap kelompok jigsaw. Guru memberi waktu yang cu­
kup kepada kelompok ahli untuk mendiskusikan elemen penting dari 
masing­masing segmen dan melatih beberapa saat tentang eleme n 
penting tersebut untuk dipresentasikan kepada kelompok jigsaw.
 Guru meminta anggota kelompok ahli kembali kepada kelompok 
jigsaw dan mempersentasikan segmen yang telah dibicarakan, ke­
mudian meminta anggota dalam kelompok mengajukan pertanyaan 
untuk klarifikasi.
 Guru berkunjung dari kelompok yang satu ke kelompok lain untuk 
mengamati proses. Jika terdapat kelompok yang mengalami kesulit­
an (misalnya, ada anggota yang mendominasi atau mengganggu), 
perlu diberi intervensi yang tepat. Akhirnya, yang melibatkan pe­
mimpin kelompok untuk menangani tugas tersebut. Pemimpin 
da pat dilatih dengan membisikkan instruksi tentang bagaimana 
me lakukan intervensi, sampai pemimpin dapat menguasai anggota­
ang gota dalam kelompok.
 Pada akhir sesi diskusi, guru memberikan kuis­kuis yang berkenaan 
dengan materi yang didiskusikan sehingga peserta didik menyadari 
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bukan hanya sebatas permainan belaka, melainkan juga ada pe­
nilaian.   
LATIHAN 1.
Petunjuk:
Diskusikan materi sebagai berikut dalam kelompok:
 Peninggalan dan tokoh sejarah nasional pada masa Hindu-Buddha dan 
Islam. 
 Keragaman ketampakan alam dan suku bangsa.
 Kegiatan ekonomi di Indonesia.
Setiap kelompok membahas satu subpokok bahasan dan setiap individu 
dalam kelompok membahas satu segmen materi.
PEMBAGIAN KELOMPOK DAN TOPIK BAHASAN
Pokok bahasan: Peninggalan dan Tokoh Sejarah Nasional pada Masa Hin-
du-Buddha dan Islam; Keragaman Ketampakan Alam dan Suku Bangsa; 
serta Kegiatan Ekonomi di Indonesia.
Subpokok bahasan: (1) makna peninggalan sejarah nasional dari masa Hin-
du-Buddha dan Islam; (2) tokoh-tokoh sejarah masa Hindu, Buddha, dan 
Islam di Indonesia; (3) keragaman ketampakan alam dan buatan serta pem-
bagian wilayah waktu di Indonesia; (4) keragaman suku bangsa dan budaya 
di Indonesia; dan (5) Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.
Segmen–segmen materi: Pertama: (a) peninggalan sejarah masa Hindu; (b) 
peninggalan sejarah masa Buddha; (c) peninggalan sejarah masa Hindu-
Buddha; (d) peninggalan sejarah masa Islam; (e) peninggalan sejarah yang 
bercorak Islam. Kedua: (a) tokoh-tokoh sejarah masa Hindu, Buddha, dan 
Islam di Indonesia; (b) masa pengaruh agama Hindu; (c) masa pengaruh 
agama Buddha; (d) masa pengaruh agama Hindu Buddha;  (e)  masa  pen-
garuh  agama  Hindu Islam. Ketiga: (a) keragaman ketampakan alam dan 
buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia; (b) ketampakan alam; 
(c) ketampakan buatan; (d) pembagian wilayah waktu. Keempat: (a) keraga-
man suku bangsa dan budaya di Indonesia; (b) suku bangsa di Indonesia; 
(c) budaya di Indonesia. Kelima: (a) jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi 
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2. Mengajar Teman Sebaya 
Mengajar teman sebaya (peer tutoring) dapat dipahami sebagai pe­
serta didik yang berasal dari kelompok sosial atau kelas yang sama yang 
belum memahami sesuatu yang dipelajari, kemudian saling membantu, 
baik dalam belajar bersama maupun untuk saling mengajar satu sama 
lain. Mengajar teman sebaya dapat juga dipahami sebagai sebuah pro­
gram untuk membantu peserta didik yang membutuhkan bantuan aka­
demik dalam materi pelajaran tertentu. Peserta didik yang belum mema­
hami pelajaran tersebut diajar dan dibina oleh teman­teman lain yang 
sudah memahami atau peserta didik senior yang telah belajar tentang 
meteri tersebut sebelumnya.
Banyak hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mengajar teman 
sebaya merupakan suatu aktivitas pembelajaran yang sangat efektif 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Sebuah organisasi 
yang bernama Center for Effective Collaboration and Practice (2011) 
memperlihatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Debra Whorton 
and Joseph Delquadri yang menemukan bahwa peserta didik yang ha­
nya mampu membaca 24 kata dengan benar meningkat menjadi 48 kata 
yang benar setelah guru melaksanakan aktivitas pembelajaran mengajar 
teman sebaya. 
 Pada kebanyakan sekolah dasar dan menengah di Indonesia, ukuran 
kelas relatif masih besar dengan rasio guru dan peserta didik berkisar 
satu guru berbanding dengan empat puluh bahkan lebih peserta didik. 
Oleh karena itu, aktivitas pembelajaran mengajar teman sebaya meru­
pakan salah satu solusi terbaik dalam mengatasi berbagai persoalan 
yang dihadapi oleh guru. Namun demikian, bukan berarti mengajar te­
man sebaya tidak dapat dipraktikkan dalam kelas­kelas yang jumlah 
peserta didiknya sedikit. Aktivitas pembelajaran mengajar teman sebaya 
dapat diterapkan pada kelas yang memiliki peserta didik yang banyak 
dan sedikit atau kelas yang berukuran besar dan kecil tergantung dari 
karakteritik kemampuan yang dimiliki peserta didik. 
Semakin beragam kemampuan yang dimiliki peserta didik di dalam 
kelas semakin mudah untuk menerapkan aktivitas pembelajaran meng­
ajar teman sebaya. Sebaliknya, jika kemampuan peserta didik relatif 
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atau diambil dari peserta didik senior yang diyakini memiliki kemam­
puan memadai untuk suatu pelajaran tertentu. 
 Mengajar teman sebaya dapat juga diterapkan pada lingkungan 
guru­guru bantu atau guru kelas tertentu yang memiliki pengalaman 
yang berbeda­beda.  Guru bantu yang mungkin baru direkrut dari alumni 
suatu lembaga pendidikan atau dari para orang tua peserta didik yang 
bersedia untuk bekerja secara sukarela di sekolah tentu belum terbiasa 
dengan keadaan lingkungan sekolah dan oleh karena itu, program meng­
ajar teman sebaya perlu dilakukan. Dengan begitu, berbagai persoal an 
menyangkut besarnya jumlah peserta didik dalam ruang kelas dapat di­
atasi secara bersama­sama.     
Penerapan suatu aktivitas pembelajaran mengajar teman sebaya di­
harapkan dapat:  
 Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang materi pelajaran 
tertentu, baik bagi yang ditunjuk menjadi tutor dalam memberikan 
penjelasan maupun bagi peserta didik lain yang diajar.  
 Meningkatkan keterampilan berkomunikasi bagi peserta didik yang 
ditunjuk menjadi tutor dan kemudian berinteraksi bagi peserta di­
dik lain yang dibimbing. 
 Memberi kesempatan yang seluas­luasnya bagi tutor untuk mene­
rapkan keterampilan kepemimpinan (leadership) dalam kelompok 
dan memudahkan bagi peserta didik lain untuk mengungkapkan 
berbagai kendala tanpa perasaan segan.
 Memperoleh pembelajaran sesuai kebutuhan, memperoleh waktu 
dan kesempatan yang cukup memadai, memberi respons lebih baik 
dari guru profesional, dan bahkan menciptakan keakraban yang le­
bih khusus pada saling memberi dan menerima pembelajaran. 
 Membantu guru yang tidak dapat menangani peserta didik secara 
perorangan dan menciptakan efektivitas dan efisiensi dalam pe­
nyajian materi pembelajaran karena telah dibagi dan dipisahkan ke 
dalam kelompok tutorial. 
Pelaksanaan aktivitas pembelajaran mengajar teman sebaya dapat 
dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 
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dalam beberapa kelompok (pembagian kelompok tergantung dari 
jumlah peserta didik dan jenis materi). 
 Guru bersama­sama dengan peserta didik menunjuk beberapa orang 
yang menjadi tutor pada masing­masing kelompok (tutor dipilih 
dari peserta didik yang lebih mampu atau peserta didik senior dari 
kelas lain).
 Guru mengumpulkan para tutor untuk membicarakan materi dan 
teknik pelaksanaan sistem tutorial (jika khawatir tentang waktu 
yang tersedia, sebaiknya pertemuan guru dengan tutor dilakukan 
paling lambat sehari sebelumnya). 
 Tutor memberikan bimbingan berupa penjelasan, praktik, atau 
pemberian petunjuk­petunjuk teknik sehingga teman sebaya mam­
pu memahami dan melakukan tugas pembelajaran yang diberikan. 
 Peserta didik bertanya atau meminta petunjuk kepada tutor tentang 
berbagai masalah pembelajaran yang dihadapi.
 Guru memonitori pelaksanaan sistem tutorial dan sekali­sekali 
mem beri penekanan pada materi atau waktu yang dibutuhkan untuk 
me nyelesaikan tugas yang diberikan (guru juga boleh memberikan 
evaluasi untuk mengetahui peningkatan pemahaman yang mungkin 
terjadi selama proses tutorial berlangsung).  
 Tutor melaporkan hasil pembelajaran termasuk perkembangan dan 
masalah yang mungkin dihadapi peserta didik (laporan hasil pem­
belajaran dapat dilakukan setelah pembelajaran berlangsung atau di 
luar ruangan agar dapat menyampaikan secara leluasa). 
LATIHAN 2.
Teknik Dasar Bermain Takraw
Peserta didik senior yang sudah pernah belajar 
bermain takraw dikumpulkan untuk menjadi tu-
tor bagi peserta didik junior dalam mengajarkan 
teknik sepak sila, sepak kuda, sepak cungkil, me-
napak, sepak simpuh, main kepala, mendada, me-
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TEKNIK DASAR DALAM SEPAK TAKRAW 
1. Sepak Sila
 Sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian 
dalam gunanya untuk menerima dan menimang bola, mengumpan dan 
menyelamatkan serangan lawan.
2.  Sepak Kuda (Sepak Kura)
 Sepak kuda atau sepak kura adalah sepakan dengan menggunakan kura 
kaki atau dengan punggung kaki. Digunakan untuk menyelamatkan bola 
dari serangan lawan, memainkan bola dengan usaha menyelamatkan 
bola dan mengambil bola yang rendah.
3.  Sepak Cungkil
 Sepak cungkil adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki (jari 
kaki). Digunakan untuk mengambil bola yang jauh, rendah, dan bola-
bola yang liar pantulan dari bloking.
4. Menapak
 Menapak adalah menyepak bola dengan menggunakan telapak kaki. Di-
gunakan untuk: smes ke pihak lawan, menahan atau membloking smes 
dari pihak lawan dan menyelamatkan bola dekat net (jaring).
5.  Sepak Simpuh atau Sepak Badek
 Sepak badek adalah menyepak bola dengan kaki bagian luar atau 
samping luar. Digunakan untuk menyelamatkan bola dari pihak lawan 
dan mengontrol bola dalam usaha penyelamatan.
6. Main Kepala (Heading)
 Main kepala (heading) adalah memainkan bola dengan kepala. Digu-
nakan untuk menerima bola pertama dari pihak lawan, menyelamatkan 
bola dari serangan lawan.
7. Mendada
 Mendada adalah memainkan bola dengan dada, digunakan untuk me-
ngontrol bola untuk dapat dimainkan selanjutnya.
8.  Memaha
 Memaha adalah memainkan bola dengan paha dalam usaha mengon-
trol bola, digunakan untuk menahan, menerima dan menyelamatkan 
bola dari serangan lawan.
9. Membahu
 Membahu adalah memainkan bola dengan bahu dalam usaha memper-
tahankan dari serangan pihak lawan yang mendadak, di mana pihak 
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3. Teamwork 
Secara umum, teamwork (kerja tim) dipahami sebagai suatu peker­
jaan yang dilakukan dengan tim untuk mencapai tujuan yang diingin­
kan. NDT atau Nondestructive evaluation (2011) dari Iowa State Univer­
sity mengutip definisi teamwork dari Webster’s New World Dictionary 
sebagai tindakan bersama yang dilakukan oleh sekelompok orang, di 
mana minat dan pendapat dari setiap orang menjadi subordinat dari pe­
nyatuan kelompok. Dalam hal ini, bukan berarti peranan seseorang tidak 
lagi dibutuhkan, tetapi yang dimaksud dengan efektivitas dan efisiensi 
suatu teamwork tergantung dari prestasi individu­individu yang mem­
bentuk prestasi tim secara bersama­sama. Suatu teamwork yang paling 
efektif adalah suatu bentuk teamwork yang dihasilkan dari kekompakan 
seluruh individu yang terlibat secara harmonis dalam memberikan kon­
tribusi untuk mencapai tujuan bersama.
Tantangan berat bagi guru dalam proses belajar mengajar adalah 
melibatkan peserta didik dalam bekerja secara tim untuk mencapai tu­
juan pembelajaran. Dalam menyelesaikan tugas­tugas tertentu, setiap 
peserta didik didesain untuk menjalankan fungsi sebagai tim, bukan me­
misahkan mereka untuk bersaing secara sendiri­sendiri.  Salah satu cara 
untuk membentuk tim kerja yang efektif adalah merancang aktivitas 
yang membutuhkan peserta didik dapat bekerja sama. Bentuk aktivitas 
boleh berupa kerja fisik atau kognisi yang mengarah pada kemampuan 
untuk mengatasi masalah atau mengintegrasikan problem solving. 
Bentuk­bentuk kerja tim dalam pembelajaran dapat diterapkan, me­
lalui: (1) aktivitas sosial seperti bermain olahraga, kerja gotong royong, 
berbagai jenis permain lainnya; (2) aktivitas beramal seperti mencari 
dana melalui program bazar, penyuluhan, penertiban jalanan, dan sema­
camnya; (3) aktivitas menukar pekerjaan, yakni bentuk pekerjaan untuk 
membangun rasa empati antara satu dengan yang lainnya, pekerjaan 
yang dilakukan oleh peserta didik yang satu dapat ditukar dengan pe­
kerjaan yang dilakukan oleh peserta didik yang lain, dan begitu juga se­
baliknya. Selain itu, menukar pekerjaan dapat meningkatkan pemaham­
an kepada peserta didik lain tentang jenis pekerjaan yang belum pernah 
dilakukan sebelumnya; (4) membuat proyek pembelajaran; dan (5) akti­
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Kerja tim dan kerja kelompok sering dianggap sebagai suatu aktivi­
tas yang sama, padahal kedua aktivitas tersebut berbeda satu sama lain, 
khususnya ditinjau dari peranan individu peserta didik dalam kelompok 
dan dalam tim. Untuk memahami lebih mendalam tentang perbedaan 
tersebut dapat dijabarkan seperti di bawah ini.   
KERJA KELOMPOK KERJA TIM
Anggota dalam kelompok bekerja secara 
independen, tetapi tidak berdasarkan 
tujuan yang sama. 
Anggota dalam kelompok bekerja secara 
independen, bekerja berdasarkan 
tujuan sendiri dan tujuan tim, serta 
memahami bahwa tujuan tersebut dapat 
diselesaikan dengan baik  ketika ada 
dukungan dari masing-masing anggota.
Anggota dalam kelompok lebih fokus 
pada masing-masing tugas sendiri karena 
tidak terlibat dalam perencanaan tujuan 
dan sasaran kelompok.   
Masing-masing anggota dalam tim 
merasa memiliki tentang peranan karena 
mereka memiliki komitmen untuk 
mencapai tujuan yang mereka ciptakan 
bersama. 
Anggota diberikan tugas atau 
dijelaskan tentang gambaran pekerjaan 
masing-masing, tetapi sangat jarang 
mengakomodasi berbagai saran dari 
anggota.   
Anggota berkolaborasi untuk 
menggunakan bakat dan pengalaman 
serta masing-masing berkontribusi pada 
kesuksesan tujuan tim.   
Anggota sangat hati-hati tentang apa 
yang dikatakan dan kadang takut untuk 
mengajukan pertanyaan.   Mereka tidak 
sepenuhnya memahami apa yang terjadi 
dalam kelompok.
Anggota mengejar keberhasilan melalui 
saling percaya dan memotivasi semua 
anggota untuk  mengekspresikan 
pendapat , menghargai perbedaan,  dan  
mengundang pertanyaan.
Anggota tidak sepenuhnya memahami 
peranan masing-masing sehingga tidak 
saling percaya tentang pendapat yang 
diberikan.
Anggota menanamkan kesadaran untuk 
sopan, saling menghargai, dan wajib 
mendengar pada setiap pendapat apa 
pun  hasilnya.  
Anggota mungkin memiliki banyak 
hal yang dikontribusikan, tetapi tidak 
terungkap dengan baik karena hubungan 
yang tidak betul-betul terbuka dengan 
anggota lain.  
Anggota didorong untuk menawarkan 
pengetahuan dan keterampilan  dan 
oleh karena itu setiap anggota mampu 
berkontribusi pada keberhasilan tim.  
Anggota sering direpotkan oleh berbagai 
perbedaan pendapat karena meng-
anggap perbedaan sebagai ancaman 
dalam kelompok.  Tidak ada dukungan 
kelompok untuk mengatasi persoalan 
perbedaan.  
Anggota memandang konflik sebagai 
sesuatu yang alamiah dan memberi 
reaksi dengan memperlakukan sebagai 
peluang untuk melihat ide-ide baru. 
Setiap anggota mengatasi masalah 
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Anggota kadang-kadang terlibat 
dalam membuat keputusan dan sering 
kesamaan atau keselarasan jauh lebih 
dihargai daripada hasil yang positif.  
Anggota secara bersama-sama berpartisi-
pasi dalam membuat keputusan dan me-
mahami bahwa pimpinan tidak membuat 
keputusan sebelum tim berkonsensus.   
Pembentukan teamwork dalam proses belajar mengajar dapat di­
lakukan dengan beberapa tahapan. Hiks (2011: 1­5) memberikan empat 
tahapan yang harus dilakukan dalam membangun teamwork, yakni: (1) 
forming (pembentukan); (2) storming (kegoncangan); (3) norming (rekon­
siliasi perbedaan), dan (4) performing (pelaksanaan). Keempat tahapan 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Pembentukan. Tahapan ini merupakan transisi dari individu me­
nuju pada keanggotaan dalam suatu tim. Ketika tim terbentuk, ang­
gota menyelidiki secara hati­hati batas perilaku tim yang dapat di­
terima. Batas perilaku yang dimaksud mencakup perasaan optimis, 
bangga akan suatu tim, menggairahkan, inisiatif, khawatir tentang 
tugas dalam tim, dan juga keinginan untuk melakukan hal­hal yang 
berkaitan dengan keberhasilan tim, seperti mencoba mendeskrip­
sikan gambaran tugas, menentukan cara mengatasi persoalan, me­
mutuskan jenis informasi yang mungkin dapat dikumpulkan, meren­
canakan diskusi tentang isu­isu yang terkait dengan perkembang an 
tim, dan berpartisipasi aktif dalam berbagai model penyelesaian 
masalah.
2. Kegoncangan. Istilah kegoncangan diambil dari akar kata storming, 
yang berasal dari storm yang berarti badai. Oleh karena itu, tahapan 
ini dianggap sebagai tahapan yang paling sulit ketimbang tahapan­
tahapan lain. Kesulitannya karena menyesuaikan berbagai perbe­
daan persepsi, budaya, cara pandang, dan strategi pengambilan 
ke putusan. Anggota sering menjadi tidak sabar tentang kurang pro­
gresnya anggota lain dalam melakukan tugas, atau mungkin karena 
berbagai pandangan yang masih asing didengar sehingga merasa 
tidak menyenangkan. Pendeknya, pada tahapan ini energi peserta 
lebih banyak terfokus pada bagaimana menyesuaikan diri dengan 
yang lain ketimbang pencapaian tujuan terbentuknya suatu tim.
3. Rekonsiliasi perbedaan. Anggota tim akhirnya setuju pada hakikat 
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betapa pentingnya merekonsiliasi berbagai perbedaan. Kompetisi 
mulai diubah ke dalam bentuk kerja sama dan peranan anggota 
mulai disadari termasuk dalam memelihara dan mendorong terben­
tuknya rasa berbesar hati untuk memberikan dan menerima kritik 
yang konstruktif, terfokus pada tugas bersama dalam membangun 
suatu tim yang profesional, dan menetapkan pedoman dan aturan 
yang harus dipatuhi bersama. 
4. Pelaksanaan. Pada tahap ini, semua anggota mulai mengidentifi­
kasi dan menyelesaikan persoalan yang mungkin timbul, kemudian 
menciptakan perubahan yang mengarah pada perbaikan. Setiap 
anggota dapat menerima kelebihan dan kekurangan masing­masing 
dan mempelajari peran yang diberikan. Mereka bekerja hanya se­
mata­mata untuk memperoleh kepuasan dan kemajuan tim, bukan 
untuk perorangan.             
Berdasarkan berbagai penjelasan tentang aktivitas kerja tim seba­
gaimana dijelaskan di atas, maka dapat dikatakan bahwa bekerja dalam 
tim bukan hanya sekadar kerja kelompok semata yang tidak memeduli­
kan berbagai masalah yang mungkin timbul ketika berinteraksi dengan 
pihak lain, melainkan harus mengedepankan perasaan empati, toleran, 
adil, dan bijaksana untuk meramu berbagai berbedaan sehingga dapat 
membangun kekuatan dan keberhasilan belajar secara bersama­sama. 
Adapun tujuan penerapan aktivitas pembelajaran bekerja tim (team-
work) dalam proses belajar mengajar agar peserta didik mampu:
 Menyadari bahwa keberhasilan dalam proses belajar mengajar hanya 
dapat diwujudkan jika adanya dukungan dan kerja sama yang di ba­
ngu n bersama­sama dengan peserta didik yang lain dalam suatu tim. 
 Merasa bertanggung jawab dan memiliki komitmen yang tinggi ten­
tang tugas yang diberikan dalam upaya membangun suatu tim kerja 
secara kooperatif dan kolaboratif. 
 Peserta didik dapat menggali dan mengembangkan bakat dan peng­
alaman sehingga dapat berkontribusi pada kesuksesan belajar dalam 
tim.
 Bertindak sopan santun, saling menghargai, dan belajar dari peng­
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 Mengatasi setiap berbedaan dan ketika ada konflik dipandangnya 
sebagai sesuatu yang alamiah dan dijadikan sebagai ide­ide dan 
pendapat yang konstruktif.  
Seperti halnya berbagai aktivitas pembelajaran yang telah disebut­
kan sebelumnya, prosedur pelaksanaan aktivitas pembelajaran bekerja 
tim dapat dijabarkan seperti di bawah ini.
 Guru membentuk tim dan mendeskripsikan tujuan yang hendak 
dicapai, baik secara perorangan maupun yang dicapai dalam tim 
(pembentukan tim dapat dilakukan pada hari sebelumnya, jika tugas 
yang diberikan dijadikan kegiatan ekstrakurikuler).  
 Guru memberikan tugas yang hendak dilakukan secara tim disertai 
dengan petunjuk­petunjuk teknis untuk menyelesaikannya.
 Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang pentingnya bekerja 
dalam tim, memiliki komitmen yang kuat, dan merasa bangga ten­
tang keberhasilan yang dibangun melalui tim.    
 Peserta didik menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan kepada 
tim dan berupaya untuk saling memberi dan menerima, mengajar, 
dan membangun kekompakan untuk memperkuat kerja tim.  
 Peserta didik mengeluarkan segala pengetahuan dan keterampilan 
dalam upaya menyelesaikan tugas pembelajaran sehingga setiap 
anggota dalam tim dapat memberi kontribusi yang berharga demi 
untuk keberhasilan tim.  
 Peserta didik berpartisipasi aktif dalam menyimpulkan dan mem­
buat keputusan akhir tentang tugas yang dibebankan secara bersa­
ma­sama. 
Untuk melihat contohnya dapat digambarkan seperti di bawah ini.
LATIHAN 3.
Tugas:  Menjaga posisi dalam bermain sepak bola
Petunjuk:  Sebelum bermain di lapangan sepak bola jelaskan tugas masing- 
masing posisi agar semua pemain dalam tim secara konsisten menjaga 
dae rah yang menjadi tanggung jawab mereka! Perhatikan dua strategi; ber-
pasangan (pairs) dan bersegitiga (triangles) yang dimainkan dalam suatu 
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POSISI DALAM BERMAIN SEPAK BOLA
Goal keep (penjaga gawang): menjaga daerah gawang agar tidak kema-
sukan.
Wing back (pemain belakang sayap): berada di garis belakang bagian ka-
nan atau kiri lapangan yang bertugas sebagai pemain belakang sepenuh-
nya (full defender) dan membantu penyerangan lewat sayap dan cepat 
kembali ke posisi semula.
Stoper : bertugas menjaga daerah pertahanan sendiri di sentral daerah per-
tahanan. Tugas utama seorang stoper adalah merebut bola atau pressing-
pressing kepada pemain lawan yang coba memasuki daerah pertahanan 
sendiri.
Libero: bertugas menjaga daerah pertahanan sendiri di sentral daerah per-
tahanan. Seorang libero adalah pemain terakhir sebelum penjaga gawang. 
Tugas utama seorang libero adalah membaca arah serangan lawan dan 
mengorganisasi rekannya di daerah pertahanan. Seorang libero dan stoper 
sering melakukan improvisasi dengan maju ke depan gawang lawan saat 
sepak pojok atau tendangan bola-bola mati.
Gelandang bertahan: bertugas sebagai penyeimbang lini tengah sebuah 
tim. Artinya seorang gelandang bertahan bertugas merebut bola dari kaki 
lawan sebelum lawan memasuki daerah pertahanan, selain itu gelandang 
bertahan juga sebagai penyambung bola dari bek untuk diarahkan ke de-
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Gelandang bertahan: bertugas sebagai penyeimbang lini tengah sebuah 
tim. Artinya seorang gelandang bertahan bertugas merebut bola dari kaki 
lawan sebelum lawan meamasuki daerah pertahanan, selain itu gelandang 
bertahan juga sebagai penyambung bola dari bek untuk diarahkan ke de-
pan dalam mengawali serangan.
Gelandang serang: bertugas membantu serangan. Artinya seorang gelan-
dang serang bertugas memberikan umpan kepada penyerang atau juga 
bisa melakukan pergerakan-pergerakan tanpa/dengan bola memasuki dae-
rah pertahanan lawan dengan tujuan untuk mencetak gol.
Second striker: tugas utama seorang second striker adalah tetap sebagai 
pencetak gol. Tetapi ada sedikit pembeda tugas yang diemban seorang 
second striker. Pemain ini sekaligus juga bertugas untuk melakukan perge-
rakan-pergerakan yang sifatnya membongkar pertahanan lawan dengan 
tujuan memecah konsentrasi pemain bertahan lawan.
Striker murni: sebagai target man atau pencetak gol utama. Seorang striker 
murni biasanya hanya menunggu umpan-umpan matang dan menyele-
saikannya dengan tendangan ke gawang.
 Diadopsi dari bahan ajar SDN Centre Mangalli.
Aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan interpersonal bagi anak 
usia dini dapat diberikan dalam bentuk pewarnaan, sedangkan bagi ke­
las rendah dapat diberikan di samping mewarnai juga diminta untuk 
memilih gambar yang sesuai.
4. Mengidentifikasi, Kerja kelompok, dan Kerja Tim  
Warnailah gambar pada Boks Latihan 4. Lingkarilah gambar yang 
menunjukkan mengajar teman sebaya, kerja sama kelompok, dan kerja 
tim.
5. Jenis Kerja Sama
Apakah kalian pernah mendengar istilah membantu tetangga, go­
tong royong, kerja bakti, siskamling? Gambarkanlah atau carilah gam­
bar­gambar yang menunjukkan bentuk­bentuk kerja sama kemudian 
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6. Mencari Orang yang Mengenakan Pakaian Tertentu
Carilah teman Anda yang mengenakan pakaian seperti di bawah ini 
dan tulislah namanya di bawah pakaian tersebut!
LATIHAN 6.








Sepatu hitam paling bersih
																									























A. IDENTIFIKASI KECERDASAN INTRAPERSONAL
Pada Bab 8 telah dibahas mengenai kecerdasan inter­
personal atau orang biasa memberi istilah sebagai pintar 
bergaul, yang artinya cerdas berinteraksi dengan orang 
lain. Di sini, yang menjadi fokus kajian adalah kecerdasan 
intrapersonal yang merujuk pada kesukaan untuk menyen­
diri, mengatur aktivitas, dan mampu bekerja sendiri. Me­
nurut Barnhart (2011), orang yang memiliki kecerdasan 
intra personal yang dominan cenderung memiliki kesadar­
an diri yang tinggi di mana mereka mampu memproses 
tujuan yang jelas tentang segala sesuatu yang dilakukan 
se karang dan masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
orang seperti ini jauh lebih introver daripada orang yang 
me miliki kecerdasan lainnya. 
Pada umumnya, orang yang memiliki kecerdasan in­
trapersonal biasanya memilih untuk bekerja sendiri dalam 
menyelesaikan proyek­proyek, meskipun kadang­kadang 
memerlukan perhatian ekstra. Anak autis mempunyai ke­
miripan perilaku dengan anak yang memiliki kecerdasan 
intrapersonal dalam hal kegemaran untuk selalu menyen­
diri dan kesulitan dalam bersosialisasi. Namun, tidak be­
rarti bahwa semua anak yang sulit bersosialisasi termasuk 
golongan anak autis, memerlukan diagnosis lebih lanjut 
untuk mengidentifikasi apakah betul-betul autis atau ha-
nya sekadar memiliki kesulitan belajar.  
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hanya cenderung untuk selalu menyendiri dan tidak mau bergaul de­
ngan yang lain, tetapi juga berhubungan dengan kemampuannya untuk 
merefleksi diri. Individu dengan kecerdasan intrapersonal dapat meng­
habiskan waktu dalam kehidupan sehari-hari untuk merefleksi  diri me­
mikirkan tujuan dan keberadaan diri mereka, bahkan lebih dari itu, me­
reka terobsesi untuk berada di atas hal­hal yang dipikirkannya. Jika tidak 
memiliki tujuan tertentu yang harus dilakukan di luar, seperti pergi ke 
sekolah, tempat kerja atau kegiatan lain, maka mereka mungkin tidak 
akan pernah meninggalkan rumah mereka selama beberapa waktu ter­
tentu. Pendeknya, kecerdasan intrapersonal merujuk pada kemampuan 
individu untuk mengenal dan menerima kelebihan dan kelemahan yang 
ada dalam dirinya. Artinya, orang yang cerdas secara intrapersonal ber­
arti orang yang menyadari keberadaan dirinya secara mendalam terma­
suk perasaan, ide­ide, dan tujuan hidupnya (Connell, 2005).
Tidak ada cara yang benar atau salah untuk menjadi seorang yang 
dominan dalam kecerdasan intrapersonal atau kecerdasan lainnya. Se­
tiap individu mampu memanfaatkan semua jenis kecerdasan setiap saat, 
meskipun menurut teori Gardner, kita semua mendukung satu jenis ke­
cerdasan di atas yang lain. Jika kita interpersonal, maka sulit bagi kita 
untuk duduk di pojok dan diam, sementara yang lain hanya menonton 
bersenang­senang. Jika kita intrapersonal, mungkin diperlukan bebera­
pa waktu untuk mendorong diri kita dalam bersosialisasi dan mungkin 
sangat tidak nyaman pada awalnya.
Setiap orang mampu memanfaatkan berbagai jenis kecerdasan. Ada 
saat­saat ketika orang dengan kecerdasan intrapersonal merasa seperti 
memiliki kecerdasan untuk berjabat tangan dengan orang asing. Ada 
saat ketika seorang yang dominan kecerdasan interpersonal merasa se­
perti hanya sendirian dan merenungkan kehidupan. Tidak peduli apa 
pun jenis kecerdasan yang disukai, manusia akan selalu mampu meman­
faatkan setiap kecerdasan.
Oleh karena itu, dibutuhkan berbagai kreativitas baru bagi guru 
untuk menciptakan situasi pembelajaran di mana berbagai jenis kecer­
dasan peserta didik dapat dikembangkan, bukan hanya secara tunggal 
memiliki kecerdasan tertentu, melainkan juga jenis kecerdasan lainnya, 
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yang lebih menonjol pada diri peserta didik. Dengan demikian, upaya 
pengembangan kemampuan peserta didik dengan mengintegrasikan ak­
tivitas pembelajaran berbasis intrapersonal melahirkan generasi yang 
menekuni bidang­bidang pekerjaan, seperti di bawah ini.  
 Ahli teologi  Imam, pendeta
 Penulis  Entrepreneur (penggagas usaha)
 Penemu  Guru
 Psikolog  Peneliti
 Ahli terapi  Penyair
 Motivator (pemberi motivasi)  Artis
 Musisi  Filsuf
Dalam proses belajar mengajar, tidak jarang kita temukan peserta 
didik yang mengatakan sebagai berikut: 
Bapak/Ibu Guru ...! Saya telah selesai mengerjakan pertanyaan nomor 1, 
dapatkah Anda memeriksanya? Mengapa saya mendapat nilai lebih ren-
dah dari yang lain? Saya telah membaca semua yang Bapak/Ibu sarankan. 
Dapatkah Bapak/Ibu jelaskan yang mana di antara pelajaran ini yang perlu 
dihafal dan dikuasai agar berhasil dalam ujian. Kenapa saya tidak men-
dapat nilai 90 atau 100 padahal saya sudah kerjakan semuanya, dan se-
bagainya.
Bagi guru yang betul­betul tertarik untuk mengkaji perkembangan 
kecerdasan intrapersonal, pertanyaan dan pernyataan tersebut menjadi 
titik awal untuk memasuki (entry point) lebih jauh tentang kepribadian 
peserta didik. Oleh karena itu, guru tersebut melayani dengan sepenuh 
hati, menjelaskan, dan bahkan menganalisis setiap respons yang diberi­
kan. Namun, sering guru tidak merasa terpanggil terhadap ungkapan 
pe rasaan peserta didik tersebut sehingga cenderung diabaikan atau 
mem berikan respons dengan ungkapan yang bernada mematahkan per­
kem bangan intelektualitas anak. Misalnya, tidak usah banyak bertanya, 
terima saja apa adanya, kamu memang bodoh, belajar lagi ya, memang 
jawabanmu banyak yang salah, kamu belajar saja semuanya kalau mau 
lulus dengan nilai yang baik, dan berbagai pernyataan sejenis lainnya.
Respons tersebut bukan saja dapat mematahkan semangat belajar 
peserta didik, melainkan dapat menimbulkan frustrasi yang berimbas 
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las. Untuk mengatasi persoalan tersebut, perlu dipahami karakteristik 
kecerdasan intrapersonal sehingga dapat merancang berbagai aktivitas 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
peserta didik.
Tidak jarang terjadi, kita menemukan orang yang lebih cenderung 
menutup diri dari orang lain. Bahkan sering kita menuduhnya sebagai 
orang yang egois, sombong, terlalu individualistik dan introver. Tuduhan 
tersebut bukannya tanpa alasan atau mengada­ada, tetapi merupakan 
bagian integral dari sekian banyak kelemahan yang dimiliki oleh mereka 
yang dominan kecerdasan intrapersonal. 
Namun, di sisi lain mereka juga mempunyai kepribadian yang tang­
guh khususnya dalam menata kehidupannya, sangat bertanggungjawab 
terhadap berbagai tindakan dan perasaan, memiliki intuisi yang tajam 
dan sifat bijak yang sangat bagus. Dalam hubungannya dengan tingkat 
emosional, dengan kecerdasan intrapersonal, mereka mampu mengin­
trospeksi dan mengontrol diri dengan cepat sehingga tidak membawa 
dampak kerusakan yang besar dalam kehidupan. Untuk memahami ka­
rakteristik kecerdasan intrapersonal lebih komprehensif, berikut pen­
jabarannya. 
 Menyadari dengan baik tentang hal­hal yang terkait dengan keya­
kin an atau moralitas. 
 Belajar dengan sangat baik ketika guru memasukkan materi yang 
berhubungan dengan sesuatu yang bersifat emosional.
 Sangat mencintai keadilan baik dalam persoalan sepele maupun 
persoalan besar lainnya.
 Sikap dan perilaku memengaruhi gaya dan metode belajar. 
 Sangat peka terhadap isu­isu yang berhubungan dengan keadilan 
sosial (social justice). 
 Bekerja sendirian jauh lebih produktif daripada bekerja dalam suatu 
kelompok atau tim.
 Selalu ingin tahu tujuan yang hendak dicapai sebelum memutuskan 
untuk melakukan suatu pekerjaan.
 Ketika meyakini sesuatu yang dapat membawa kebaikan bagi ke­












BAB 10  •  Kecerdasan Intrapersonal 
 Senang berpikir dan berbicara tentang penyebab seseorang dapat 
menolong orang lain.
 Senang untuk bersikap protek terhadap diri dan keluarga, bahkan 
orang lain.
 Membuka diri atau bersedia melakukan protes atau menandata­
ngani petisi untuk memperbaiki segala kekeliruan.
Dengan demikian, orang yang memiliki kekuatan intrapersonal ter­
integrasi sifat­sifat positif seperti teguh pendirian, jujur pada diri sen­
diri, introspektif, adil, berpikir panjang, kreatif, futuristik, disiplin, re­
ligius, dan hati­hati. Namun, jika sifat­sifat tersebut keluar dari koridor 
yang sebenarnya dapat menyebabkan lahirnya perilaku­perilaku negatif 
seperti egois, mementingkan diri sendiri, terlalu protektif, curang pada 
orang lain, tidak rasional, berlebih­lebihan (over acting), kaku atau tidak 
fleksibel, lamban memberikan respons pada lingkungannya, dan seba-
gainya. Oleh karena itu, faktor pendidikan sangat menentukan adanya 
perbaikan dari berbagai kelemahan tersebut. Untuk lebih jelasnya ten­
tang bagaimana mengidentifikasi kecerdasan intrapersonal yang dimi-
lik i peserta didik, dapat menggunakan survei kecerdasan sebagai beriku t:
IDENTIFIKASI KECERDASAN INTRAPERSONAL
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata-
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Menunjukkan kemandirian dan keinginan yang kuat.  
			  Memiliki perasaan realistis terhadap kelebihan dan kelemahan diri-
nya. 
			  Mengerjakan sesuatu dengan baik ketika ditinggalkan sendiri.  
			  Melakukan sesuatu seperti berbaris dan memukul drum dengan ga-
yanya sendiri, berbeda dengan orang lain.
			  Tidak senang menceritakan hobi dan minat kepada orang lain (cen-
derung tertutup).
			  Pandai mengatur diri sendiri. 
			  Lebih senang bekerja sendiri daripada bekerja dengan orang lain.
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			  Mampu mengambil pelajaran dari keberhasilan dan kegagalan dalam 
hidup.  
			  Memiliki harga diri (self-esteem) lebih baik dari orang lain.
Skor Total  x  10  =  __  x  10  = ____
B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN 
INTRAPERSONAL
Berbagai karakteristik kecerdasan intrapersonal seperti telah dike­
mukakan di atas dapat berkembang dengan baik ketika mendapat pela­
yanan yang sesuai dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, ak­
tivitas pembelajaran yang dianggap dapat mengembangkan kecerdasan 
intrapersonal peserta didik dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Melakukan tugas mandiri.
2. Melakukan refleksi.
3. Menetapkan tujuan.   
4. Menunjukkan bentuk aktivitas.
5. Mengungkapkan perasaan.
6. Membuat identifikasi diri.
7. Membuat autobiografi sederhana.
8. Membuat proyek dan belajar.   
9. Mengembangkan cara berpikir strategik.
10. Membuat metakognisi. 
11. Mengaitkan pelajaran dengan kehidupan nyata.
12. Membangun kesadaran baru terhadap setiap peristiwa. 
Strategi pembelajaran ini dapat dikembangkan sesuai dengan jenis 
bahan ajar dan tujuan pembelajaran yang disajikan. Beberapa strategi 
pembelajaran di atas dapat diuraikan secara perinci dengan memerhati­
kan konsep dasar, tujuan, prosedur penyajian, dan contoh penerapannya 
dalam situasi ruang kelas tertentu. Ruang kelas yang dimaksud dapat 












BAB 10  •  Kecerdasan Intrapersonal 
1. Melakukan Tugas Mandiri 
Sebelum menguraikan lebih jauh tentang aktivitas belajar melaku­
kan tugas mandiri, perlu dijelaskan konsep belajar mandiri sebagai suatu 
komponen yang lebih tinggi dari tugas mandiri. Belajar mandiri dike­
nal dengan beberapa istilah. Sinclair dalam Mynard & Sorflaten (2011) 
memperkenalkan beberapa istilah yang semuanya merujuk pada bela­
jar mandiri, yaitu otonomi belajar (learning autonomy), belajar sepan­
jang hayat (life long learning), belajar bagaimana belajar (learning how to 
learn), dan belajar menggunakan keterampilan berpikir (learning think-
ing skills). 
Belajar mandiri juga merujuk pada belajar yang diarahkan atau di­
lakukan sendiri (self-directed learning) dengan menyusun tujuan dan ba­
tas waktu, mengorganisasi pekerjaan sendiri, mengevaluasi penggunaan 
waktu, dan mengevaluasi pekerjaan sebagai peserta didik. Istilah belajar 
mandiri juga disebut studi mandiri yang berbentuk pelaksanaan tugas 
membaca atau meneliti yang dilakukan oleh peserta didik tanpa bim­
bingan atau pengajaran khusus (Suparman, 2010: 221).  Oleh karena itu, 
belajar mandiri dapat dipahami sebagai the ability to take charge of one’s 
learning (Holec dalam QIA, 2011).
Di sini, belajar mandiri dipahami sebagai kemampuan untuk meng­
ambil alih belajar seseorang. Artinya pembelajaran dikembangkan de­
ngan memerhatikan alokasi waktu dan bahan ajar yang dibutuhkan de­
ngan maksud untuk memberikan tanggung jawab kepada peserta didik 
sesuai dengan yang mereka inginkan.
Belajar mandiri sebagai suatu sistem dapat dipandang sebagai 
struk tur, proses, maupun produk. Sebagai suatu struktur maksudnya ia­
lah adanya suatu susunan dengan hierarki tertentu. Sebagai proses ada­
lah adanya tata cara atau prosedur yang runtut. Adapun sebagai produk 
adalah adanya hasil atau wujud yang bermanfaat (Miarso, 2007). Dengan 
demikian, yang dimaksud dengan belajar mandiri adalah suatu proses, 
metode, atau filosofi pendidikan, di mana peserta didik dapat mem­
peroleh pengetahuan dengan usaha sendiri dan mengembangkan ke­
mam puan untuk melakukan penyelidikan dan evaluasi kritis.
Kembali kepada aktivitas belajar mandiri atau melakukan tugas 
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yang dilakukan secara mandiri dengan batas waktu yang telah ditentu­
kan. Tugas tersebut mencakup aktivitas menggambar, membuat denah, 
memotret dan menyuting fenomena, menghafal pelajaran seperti ayat­
ayat dalam surat pendek, belajar melaksanakan shalat secara tertib dan 
sempurna berdasarkan rukun­rukunnya, menulis dan menghafal perka­
lian, dan sebagainya. 
Pemberian suatu aktivitas pembelajaran seperti dijelaskan di atas 
mencakup tugas yang dirancang sesuai kebutuhan peserta didik, pen­
jelas an tentang hasil yang diharapkan untuk dapat dicapai oleh peserta 
didik pada akhir aktivitas mandiri, dan jenis penilaian yang dapat digu­
nakan untuk mengukur keberhasilan peserta didik.  
Secara umum, tujuan pemberian tugas mandiri kepada peserta didik 
agar mereka dapat memberi kesempatan yang sebesar­besarnya kepada 
peserta didik dalam membuat tujuan pembelajarannya sendiri, memilih 
tugas, dan bahan ajar yang menarik yang dapat diselesaikan dalam wak­
tu yang mereka tentukan sendiri berdasarkan batas akhir yang diberikan 
oleh guru. Secara khusus, tujuan aktivitas pembelajaran mandiri adalah:
a. Memberikan kesempatan untuk memilih jenis tugas berdasarkan 
minat dan kesukaan peserta didik sehingga dapat membangun ke­
sadaran untuk bertanggung jawab terhadap pengembangan dan ke­
mampuan dirinya. 
b. Mendorong peserta didik untuk dapat mengukur kelebihan dan ke­
lemahan dirinya serta perkembangan kemampuan untuk menye­
lesaikan pekerjaan. Aspek refleksi dari proses ini dapat membantu 
mereka membuat rencana belajar yang sesuai.  
c. Melibatkan peserta didik dalam perencanaan pembelajaran sehing­
ga dapat secara langsung memilih pelajaran yang sesuai dan yang 
menyenangkan. Dengan begitu, peserta didik dapat mengambil ke­
sempatan untuk merefleksikan kebutuhan mereka.
d. Mendorong peserta didik untuk membuat jadwal belajar secara ter­
atur dan menjalin dialog yang saling memberikan manfaat antara 
peserta didik dan pendidik (guru). Guru dapat mengambil kesempat­
an yang baik untuk mengkaji jenis materi yang diminati dan yang 
masih menyisakan berbagai persoalan bagi peserta didik. 
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ping membangun komunikasi yang baik di antara peserta didik un­
tuk saling mengedit dan mengoreksi hasil tulisan atau pekerjaan te­
man sebaya.   
f. Menciptakan fasilitas akses sendiri di dalam kelas seperti kapur, 
spidol, dan segala perangkat belajar lain yang dibutuhkan untuk 
menunjang penyelesaian tugas mandiri tiap­tiap peserta didik. 
Adapun prosedur pelaksanaan aktivitas pembelajaran melakukan 
belajar mandiri adalah:   
a. Guru menyediakan materi atau tugas­tugas pembelajaran, tujuan 
yang hendak dicapai setelah menyelesaikan pekerjaan tersebut, dan 
jenis penilaian yang dilakukan untuk mengukur pencapaian hasil 
yang diperoleh peserta didik. 
b. Guru membacakan atau memperlihatkan di layar atau papan tulis 
seluruh jenis tugas pembelajaran yang hendak diselesaikan dengan 
peserta didik untuk memilih tugas tersebut. 
c. Guru menjelaskan kembali tujuan yang hendak dicapai untuk ma­
sing­masing tugas dan batas waktu untuk menyelesaikannya. 
d. Peserta didik melaksanakan tugas tersebut sesuai ketentuan yang 
telah disepakati (jika dilaksanakan di ruang kelas, guru dapat me­
monitori, tetapi jika dilakukan di rumah, guru memberikan teknik 
pelaksanaan secara tertulis).   
e. Peserta didik mengoreksi sendiri hasil pekerjaan tersebut sebelum 
memperlihatkan kepada teman sebaya untuk mengetahui jika ter­
jadi kesalahan penulisan, penempatan, atau berbagai jenis kesalah­
an lainnya.
f. Peserta didik meminta teman sebaya untuk mengedit atau mengo­
reksi berbagai kesalahan yang telah dilakukan. Hasil koreksi terse­
but dicatat kemudian dilakukan revisi.
g. Peserta didik menyerahkan tugas yang telah dilakukan untuk men­
dapatkan penilaian dari guru (tugas tersebut diserahkan sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan).
h. Guru memberikan koreksi, penilaian, dan mengembalikan peker­
jaan tersebut kepada peserta didik (jika pekerjaan tersebut belum 
memenuhi standar yang berlaku, guru dapat memberikan kesempat­















1. Pilihlah salah satu dari nama-nama di bawah ini yang paling Anda kenal 
dan suka!  
Unyil dan Kawan-kawan, Upin dan Ipin, Tom and Jerry, Scooby Doo, Do-
raemon, Crayon Shincan, Dragon Ball, Dora, Samba dan Sahabat, dan 
Naruto. 
2. Gambarlah beberapa kegiatan yang dilakukan oleh orang yang Anda 
pilih! 






Naruto lagi terbangNaruto sedang lompat
Naruto siap-siap jalanNaruto sedang berdiri
2. Melakukan Refleksi
Refleksi dalam pembelajaran bukanlah suatu aktivitas yang baru. 
Sejak 1933, Jhon Dewey dalam bukunya How We Think: A Restatement of 
the Relation of Reflective Thinking to the Educative Process telah menjelas­
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bahwa belajar itu adalah menghubungkan pengetahuan baru dengan pe­
ngalam an yang diperoleh pada masa lalu dan mengembangkan kemam­
puan kognitif tingkat tinggi melalui hubungan antara keduanya (Deakin 
University, 2011). 
Proses pelaksanaan refleksi juga dapat dipahami melalui tahapan 
pengembangan intelektualitas anak dalam pandangan Piaget yang di­
se but dengan asimilasi (assimilation), akomodasi (accommodation), dan 
ekui librasi (equilibration). Asimilasi adalah proses pemerolehan in for­
masi baru tentang objek dan dunia dan menyesuaikannya dengan pe­
ngetahuan sebelumnya, dan akomodasi berarti menyesuaikan penga­
lam an baru dengan merevisi rencana sebelumnya untuk disesuaikan 
de ngan informasi baru. Adapun, ekuilibrasi adalah keseimbangan antara 
pro ses asimilasi dan akomodasi (Singer & Revenson, 1996: 12­18).      
Refleksi merupakan indikasi dari pembelajaran yang mendalam. 
Ketika unsur refleksi dalam aktivitas belajar mengajar hilang atau tidak 
ter integrasi dengan baik, hanya dapat menghasilkan permukaan dari 
pe ngetahuan yang sebenarnya (Biggs dalam Monash University, 2011). 
Be lajar secara mendalam melibatkan proses berpikir reflektif dengan 
mak sud untuk mengkaji berbagai kelebihan dan kelemahan yang ha­
rus dibenahi. Adapun, reflective thinking involves personal consideration 
of one’s own learning. It considers personal achievements and failures and 
asks what worked, what didn’t, and what needs improvement (Given dalam 
Deakin University, 2011). Berpikir reflektif melibatkan pertimbangan 
per sonal terhadap belajar seseorang untuk mengetahui prestasi dan ke­
gagalan serta pertanyaan tentang apa yang telah berjalan dengan baik 
dan yang belum, serta apa yang dibutuhkan untuk diperbaiki. 
Secara sederhana, Armstrong (2009: 91) menguraikan aktivitas 
pembelajaran yang berhubungan dengan refleksi yang disebut dengan 
istilah one minute reflection periods (periode refleksi satu menit). Arti-
nya, selama berlangsungnya pembelajaran, aktivitas ceramah, diskusi, 
kerja proyek, atau berbagai aktivitas pembelajaran lainnya seharusnya 
memiliki masa jeda (time out) untuk melakukan introspeksi dan berpikir 
terfokus. Periode refleksi satu menit memberikan waktu kepada peserta 
didik untuk menyelami informasi yang disajikan atau menghubungkan 
informasi tersebut dengan kehidupan nyata. Peserta didik juga memper­
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siap dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran berikutnya.
Periode refleksi satu menit dapat terjadi kapan saja selama pembel-
a jaran berlangsung, tetapi mungkin sangat bermanfaat jika dilakukan 
setelah penyajian informasi yang menjadi intisari pelajaran tertentu. 
Selama aktivitas pembelajaran periode refleksi satu menit berlangsung 
(istilah refleksi satu menit dapat juga lebih atau kurang dari satu me­
nit), peserta didik tidak berbicara atau melakukan aktivitas lain, kecuali 
berpikir tentang apa yang baru saja disajikan baik berhubungan dengan 
asimilasi, akomodasi, ekuilibrasi maupun kesesuaian antara cara penya­
jian dengan gaya atau kesukaan belajar peserta didik. Keheningan meru­
pakan situasi yang paling baik untuk melakukan refleksi, tetapi dalam 
kondisi tertentu juga diperlukan iringan latar belakang musik yang me­
nyertai aktivitas refleksi.
Dalam tataran yang lebih kompleks, proses refleksi dapat berge-
rak dari deskripsi peristiwa (apa yang sesungguhnya terjadi?), perasaan 
(apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan?), evaluasi (apa yang telah 
dilakukan dengan baik dan yang belum?), analisis (situasi perasan yang 
bagaimana yang dirasakan?), analisis kembali (apa lagi yang telah dapat 
dilakukan?), sampai pada rencana tindakan (jika peristiwa itu muncul 
kembali, apa yang hendak dilakukan?). Proses refleksi yang dimaksud 
dapat digambarkan sebagai berikut:
Rencana tindakan
( jika peristiwa itu 
terjadi lagi, apa yang 
dilakukan) 
Analisis








(apa yang sedang 
dipikirkan)
Evaluasi
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Berdasarkan proses refleksi sebagaimana digambarkan di atas, ak­
tivitas pembelajaran refleksi yang dapat dikembangkan di sini hanyalah 
one-minute reflection periods dengan mempertimbangkan berbagai di­
mensi yang melingkupinya. Artinya, keenam proses refleksi tersebut 
dianggap sebagai proses yang jauh lebih sulit untuk diterapkan dalam 
suatu pendidikan dasar dan pendidikan anak usia dini.
Strategi pembelajaran periode refleksi satu menit merupakan suatu 
momen bagi peserta didik untuk mengaitkan berbagai peristiwa yang 
terjadi sebelumnya dengan informasi baru yang sedang dipelajari de­
ngan tujuan:
 Mengembangkan pemahaman peserta didik tentang informasi yang 
sedang dipelajari secara bertahap dan berkesinambungan.
 Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan ilmu 
yang baru diperoleh ke dalam dunia atau kehidupan nyata.
 Memudahkan bagi peserta didik untuk mengembangkan cara ber­
pikir sintesis sehingga dapat menghubungkan informasi baru de­
ngan peristiwa masa lalu.
 Membiasakan peserta didik untuk mengevaluasi segala sesuatu 
yang telah dikerjakan dan dapat merencanakan aktivitas yang hen­
dak dilakukan.
 Mengembangkan kreativitas peserta didik dalam menciptakan se­
suatu berdasarkan pengetahuan yang diperoleh. 
Prosedur pelaksanaan aktivitas pembelajaran periode refleksi satu 
menit dapat dilakukan melalui tahapan­tahapan sebagai berikut:
 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan memberi penekan­
an pada hal­hal yang dianggap penting.
 Peserta didik menyimak dengan penuh perhatian tentang berbagai 
informasi yang disajikan dan mencatat poin penting berdasarkan 
beberapa penekanan yang diberikan.  
 Guru memberikan jedah sesaat (time-out) dan menciptakan situa­
si yang hening (time out dapat juga diiringi dengan latar belakang 
musik­musik klasik sehingga mengundang perasaan peserta didik 
terfokus pada materi pelajaran). 
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pengalaman sebelumnya dan mengonstruksi pengetahuan baru 
ber dasarkan hasil analisis atau temuan.  
 Guru melanjutkan presentasinya dengan menciptakan situasi yang 
mengundang perhatian peserta didik (time out sebaiknya dilakukan 
pada setiap akhir subpokok bahasan agar kandungan informasi yang 
diperoleh dapat dikonstruksi secara bertahap).
 Guru memberikan time-out kembali, mengaitkan informasi baru dan 
pengetahuan sebelumnya, serta mengonstruksi pengetahuan baru 
(dapat dilakukan secara berulang­ulang dengan memerhatikan mo­
tivasi dan minat belajar peserta didik).
3. Menetapkan Tujuan   
Salah satu karakteristik dari peserta didik yang memiliki kecerdasan 
intrapersonal yang tinggi adalah kemampuannya untuk menyusun dan 
membuat tujuan belajar secara realistis.  Keterampilan menyusun sen­
diri berbagai aktivitas keseharian sangat penting dalam mencapai tu­
juan dalam hidup, termasuk dalam setiap aktivitas belajar. Guru dapat 
membantu peserta didik dan memberikan kesempatan untuk menetap­
kan tujuan. Tujuan tersebut dapat dibuat untuk jangka waktu yang rela­
tif singkat (seperti “saya ingin semuanya membuat daftar tentang tiga hal 
yang ingin dipelajari hari ini”) atau jangka waktu yang lama (“ceritakan 
kepada saya tentang segala sesuatu yang Anda mampu lakukan selama 25 
lima tahun dari sekarang”).
Dalam pengertian yang lebih luas, mengatur tujuan adalah proses 
menentukan sesuatu yang diinginkan, merencanakan bagaimana un­
tuk mendapatkannya, dan kemudian bekerja menuju tujuan tersebut. 
Penentuan tujuan bukanlah mimpi atau keinginan yang tak dapat dica­
pai, melainkan secara progresif dapat ditempuh dan konsisten bekerja 
untuk mencapainya. Penetapan tujuan adalah proses, bukan sesuatu 
yang diputuskan sambil lalu atau untuk tujuan main­main. 
Swinton (2011) mengemukakan beberapa manfaat yang dapat di­
peroleh melalui penentuan tujuan, yakni (1) menjadi kebiasaan yang 
baik untuk membangun kedisiplinan dalam melakukan tugas­tugas ke­
seharian, (2) mengontrol jalannya kehidupan dan perkembangan diri, (3) 
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LATIHAN 2.
Petunjuk:
1. Kumpulkan benda-benda sederhana yang terbuat dari karet, plastik, 
logam, dan kayu, kemudian diskusikanlah dengan saudara, orang tua, 
atau tetangga di rumah. 
2. Masing-masing peserta didik membawa benda-benda sederhana itu ke 
dalam ruang kelas. 
3. Mengaitkan penjelasan guru dengan barang-barang sederhana yang 
dibawa ke dalam ruang kelas.
4. Menjelaskan  pemahaman peserta didik tentang benda-benda tersebut 
termasuk cara membuat dan kegunaannya (dapat juga mengemukakan 
dalam bentuk membuat ringkasan).
SIFAT BENDA DAN KEGUNAANNYA

































Digunakan untuk Digunakan untuk
Digunakan untukDigunakan untuk
 
Sumber: Heri Sulistyanto & Edy Wiyono.
penting dan mutakhir, (5) dapat mencapai keberhasilan tanpa peduli 
apakah pengaturan tujuan itu bermakna juga bagi orang lain, (6) orang 
lain tidak menyangsikan tentang keberhasilan yang dicapai karena me­
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Menentukan tujuan yang baik, sebaiknya memenuhi kriteria yang 
sering kita dengar dengan istilah dalam akronim SMART, yang maksud­
nya Specific (khusus), Measurable (dapat diukur), Achievable (dapat dica­
pai), Realistic (realistis), dan Time-bound (terikat waktu).  
S – Specific = Spesifik
 Tujuan yang hendak dicapai sebaiknya tidak terlalu umum dan 
ab strak, tetapi sesuatu yang hanya diperlukan (to the point) saja 
yang menggambarkan hasil yang khusus. Misalnya “saya ingin me­
ning katkan prestasi akademik saya pada semester genap”, (terlalu 
umum). Bandingkan dengan pernyataan tujuan berikut, “saya ingi n 
memperoleh nilai A pada mata pelajaran bahasa Inggris dan Ma-
tematika untuk semester genap tahun ini”(spesifik).
M – Measurable = Dapat diukur
 Setiap tujuan yang disusun harus menggambarkan hasil yang diper­
oleh (outcome) yang dapat diukur, baik melalui  skala 1­ 10, maupun 
dengan indikator yang disusun secara kualitatif, seperti baik, lebih 
baik, paling baik, kurang baik, dan tidak baik atau dengan standar 
memuaskan atau tidak memuaskan. Jika pernyataan tujuan sebe­
lumnya dijabarkan dalam bentuk yang dapat diukur, maka rumusan 
tujuan tersebut menjadi “saya ingin memperoleh nilai A dengan 
skor 97 pada mata pelajaran bahasa Inggris dan Matematika untuk 
semester genap tahun ini.”
A – Attainable atau achievable = Dapat dicapai
 Hal yang paling penting dalam hubungannya dengan attainable 
adalah mengetahui kemampuan dan kelemahan diri sehingga dibu­
tuhkan usaha maksimal untuk mencapainya. Setiap tujuan yang 
dirancang harus berada dalam kategori dapat dicapai. Untuk dapat 
mencapainya dibutuhkan motivasi, kepercayaan diri (self-confi-
dence), dan harga diri (self-esteem), keyakinan diri untuk mampu 
me lakukan (self-eficasy). Pernyataan­pernyataan seperti saya tidak 
per lu bersandar pada orang lain untuk melakukannya, saya malu ka­
lau saya tidak mencapai standar itu, masa saya tidak bisa mencapai 
tu juan itu, sedangkan orang lain bisa, saya akan bisa mencapai stan­
dar tersebut sebelum orang lain mencapainya, dan sebagainya.
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 Dalam menyusun tujuan, sebaiknya berpikir secara realistis dengan 
melihat posisi saat ini dengan kemungkinan yang bisa dicapai pada 
masa yang akan datang atau dalam waktu tertentu. Jika seorang 
peserta didik saat ini mendapat ranking 15, suatu hal yang tidak real­
istis jika langsung membuat target atau tujuan mendapatkan ran-
king 1. Namun, jika pernyataan tujuan seperti “sekarang saya ber ada 
di kelas 1 dan mendapat ranking ke­15, pada semester berikut nya 
saya harus ranking 10, pada semester berikutnya lagi saya harus 
mendapatkan ranking ke­5, dan pada kelas 3 saya menjadi ranking 
pertama.  
T – Time bound = Terikat waktu
 Setiap pernyataan tujuan yang dirancang harus dihubungkan de­
ngan waktu. Tanpa terikat dengan waktu, tujuan yang hendak dica­
pai pun tidak dapat diketahui kapan baru dapat diselesaikan. Mem­
buat batas waktu untuk menyelesaikan suatu tujuan sangat penting 
dilakukan untuk memberi kemudahan untuk mengukur dan menen­
tukan keberhasilan. Waktu harus dapat diukur, dicapai, dan realistis. 
Strategi menetapkan tujuan (goal setting) bertujuan agar peserta di­
dik mampu:
 Mengetahui materi pelajaran dan berbagai tugas pembelajaran yang 
harus diselesaikan dalam waktu tertentu. 
 Memahami betapa pentingnya membangun kemandirian dalam me­
lakukan setiap aktivitas kehidupan termasuk dalam kegiatan bel ajar 
mengajar.
 Menyadari bahwa untuk mencapai segala tujuan yang diinginkan 
harus didasari dengan usaha dan kerja maksimal, kedisiplinan dalam 
menggunakan waktu, dan tetap konsisten berdiri di atas tujuan yang 
telah ditetapkan. 
 Memfokuskan diri untuk melaksanakan berbagai aktivitas yang 
mengarah pada tujuan yang telah disusun dan dikembangkan.
 Mengevaluasi berbagai daya upaya, waktu yang tersedia dengan 
jumlah pencapaian hasil yang diperoleh.
 Mengembangkan kreativitas berpikir dan bertindak sehingga dapat 
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Adapun prosedur pelaksanaan aktivitas pembelajaran menetapkan 
tujuan adalah sebagai berikut:  
 Guru memanggil peserta didik dan duduk bersama untuk membi­
carakan penetapan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajar­
an, termasuk berbagai cara yang hendak dilakukan.  
 Guru dan peserta didik menyediakan buku panduan untuk melihat 
pokok dan subpokok bahasan yang digunakan untuk dimasukkan 
dalam rancangan tujuan (Bagi kelas rendah dan pendidikan anak 
usia dini, dapat ditanyakan apa yang ingin mereka lakukan, kemu­
dian guru merumuskan secara bersama­sama dengan peserta didik). 
 Guru dan peserta didik menyusun, merumuskan, dan menetapkan 
bentuk aktivitas yang dapat menunjang pencapaian tujuan yang di­
inginkan. 
 Peserta didik melaksanakan berbagai aktivitas dengan tahapan­ta­
hapan secara sistematis dan berkesinambungan sampai pada penca­
paian tujuan.  
 Peserta didik melaporkan setiap perkembangan yang telah dilaku­
kan dan bertanya atau meminta bimbingan guru jika terdapat hal­
hal yang perlu mendapat penjelasan lebih lanjut (guru harus proak­
tif menanyakan perkembangan belajar peserta didik setiap saat).  
 Peserta didik mengevaluasi segala sesuatu yang telah dilakukan un­
tuk mengetahui berbagai kelemahan dan kelebihan, kemudian me­
nyerahkan secara keseluruhan hasil aktivitas yang dilakukan secara 
bertahap.
 Guru memberi penilaian terhadap hasil pembelajaran yang diper­
oleh melalui goal setting  dan memberi penekanan pada hal­hal yang 
sudah dicapai dengan baik dan yang belum (jika dianggap perlu, ha­
sil yang belum maksimal dapat diminta kepada peserta didik untuk 
melakukannya kembali sampai memperoleh hasil yang diinginkan). 
4. Menunjukkan Bentuk Aktivitas
Bagi pendidikan anak usia dini dan pendidikan sekolah dasar un­
tuk kelas­kelas rendah, salah satu aktivitas pembelajaran yang sesuai 
dengan kecerdasan intrapersonal adalah menunjukkan bentuk aktivitas 
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LATIHAN 3.
TUJUAN SAYA MINGGU INI
Petunjuk:
Gunakan formulir berikut ini untuk membuat tujuan yang hendak dicapai 
selama seminggu. Silakan mengecek setiap aktivitas yang sudah dikerja-
kan!
Senin
1.  																												   2.  																														
3.  																												   4.  																														
Selasa
1.  																												   2.  																														
3.  																												   4.  																														
Rabu
1.  																												   2.  																														
3.  																												   4.  																														
Kamis
1.  																												   2.  																														
3.  																												   4.  																														
Jumat
1.  																												   2.  																														
3.  																												   4.  																														
Sabtu
1.  																												   2.  																														
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TUJUAN SAYA MINGGU INI
Senin
1. Memperkenalkan diri.
3. Membaca nyaring suku kata 
dan kata.
2. Membedakan berbagai bunyi.
4. Meniru dan mencontohi huruf
Selasa
1. Membilang banyak benda.
3. Menebalkan beberapa huruf.
2. Mengurutkan banyak benda.
4. Memilih yang lebih banyak, 
sedikit,  atau sama dengan.
Rabu
1. Mengenal bagian-bagian tubuh.
3. Memahami cara-cara merawat 
tubuh.
2. Mengetahui kegunaan anggota 
tubuh.
4. Melakukan kegiatan yang 
menyebabkan sehat.
Kamis
1. Mengenal perbedaan jenis 
kelamin.
3. Mengetahui bermacam-macam 
suku.
2. Mengetahui bermacam-macam 
agama.
4. Mengenal rumah adat bangsa.
Jumat
1. Menyebut benda-benda 
sekitar.
3. Mempraktikkan kegiatan yang 
menyebabkan hidup rukun.
2. Membaca nyaring kalimat 
sederhana.
4. Meniru dan mencontoh huruf, 
kata, dan kalimat.
Sabtu
1. Mengurutkan benda dan angka.
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dominan menunjukkan kesukaan peserta didik agar dapat menarik per­
hatian. Gambar­gambar tersebut dapat diminta kepada peserta didik un­
tuk memberikan warna atau menjelaskan yang sedang dilakukan. 
LATIHAN 4.
Petunjuk: 
1. Warnailah gambar berikut ini yang menunjukkan aktivitas sendiri! (Pen-
didikan anak usia dini).
2. Pilihlah gambar yang menunjukkan aktivitas sendiri dari beberapa 
gambar di bawah ini (kelas rendah sekolah dasar).
3. Jelaskan aktivitas apa yang sedang dilakukan dalam gambar yang Anda 
pilih. Apakah kalian sering melakukan aktivitas itu? Mengapa? (kelas 
rendah sekolah dasar).
5. Mengungkapkan Perasaan 
Salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
peserta didik adalah menggali sesuatu yang terkandung di dalam pikir­
an dan hati mereka ketika memandang sesuatu. Hal ini dapat dilaku­
kan dengan memintanya untuk mengungkapkan perasaan yang dialami 
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LATIHAN 5.
Pada bundaran sudut kiri di atas setiap gambar, gambarlah muka Anda ke-




Mau pergi jauh dan berpisah 
dengan keluarga.
Barang bawaan berat, tidak 
ada yang bantu, kereta 
mau roboh.
Merayakan kemenangan juara 
dalam permainan sepakbola.
Ada penampakan ketika 
lagi sendiri di waktu malam.
 
 
6. Membuat Identifikasi Diri  
Di samping mengungkapkan perasaan kepada orang lain, aktivitas 
pembelajaran berbasis kecerdasan intrapersonal juga menuntut ada­
nya pengetahuan tentang karakter yang menonjol yang dimiliki sese­
orang. Karakter tersebut juga dapat ditunjukkan agar orang lain dapat 
memahami dan mengerti secara mendalam. Oleh karena itu, aktivitas 
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LATIHAN 6.
Petunjuk:
Carilah gambar-gambar yang terdapat pada surat kabar, majalah, atau bro-
sur yang dapat menolong orang lain untuk memahami diri Anda. Tempel-
kanlah pada kotak di bawah ini!
1 2
3 4
1. Membantu orang tua
2. Memberi makan ternak























A. IDENTIFIKASI KECERDASAN NATURALISTIK
Memang harus diakui bahwa kemampuan dan keah-
lian seseorang dalam melakukan berbagai aktivitas dalam 
kehidupan sangatlah berbeda-beda. Perbedaan kemampu-
an seperti inilah yang oleh Gardner melihatnya sebagai 
per bedaan kecerdasan. Kita bisa menyaksikan seseorang 
de ngan kecerdasan yang dimilikinya dapat menundukkan 
dan bersahabat dengan binatang-binatang buas seperti, 
ular, buaya, harimau, dan sebagainya. Sementara, di sisi 
lain kebanyakan orang merasa ketakutan, jangankan un-
tuk menangkapnya, melihatnya saja terasa gemetar. 
Menurut Carvin (2011) bahwa kecerdasan naturalis 
ada­lah­ kemampuan­ seseorang­ untuk­ mengidentifikasi­
dan­mengklasifikasi­ pola-pola­ alam­ (nature). Sementara, 
Arm strong (2009: 7) memberi batasan tentang kecerdasan 
naturalistik sebagai expertise in the recognition and classifi­
cation of the numerous species—the flora and fauna—of an 
in dividual’s environment. Artinya, kecerdasan naturalistik 
merupakan­keahlian­dalam­mengenal­dan­mengklasifikasi­
berbagai­ spesies­ termasuk­ flora­ dan­ fauna­ dalam­ suatu­
lingkungan.  
Orang yang memiliki kecerdasan naturalistik yang 
kuat mempunyai ketertarikan pada dunia luar atau dunia 
binatang, dan ketertarikan ini mulai muncul sejak dini. 
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Bahkan, mereka menunjukkan minat yang luar biasa pada mata pel-
ajaran seperti biologi, ilmu hewan (zoology), ilmu tumbuh-tumbuhan 
(botany), ilmu tanah (geology), ilmu cuaca (meteorology),­ilmu­falak­(as­
tronomi), dan paleontologi.
Kecerdasan naturalistik disebut juga cerdas alam (nature smart) 
karena sangat peka terhadap perubahan dalam lingkungan, sekalipun 
perubahan tersebut terjadi dalam hitungan menit dan sangat perlahan, 
yang bagi orang lain pada umumnya sama sekali tidak merasakan. Hal ini 
terjadi karena tingkat persepsi sensori yang dimiliki orang yang cerdas 
alam jauh lebih tinggi dari kebanyakan yang lainnya. Kekuatan perasaan 
yang berhubungan dengan alam dapat memberi pemahaman tersendiri 
dalam mengamati persamaan, perbedaan, dan perubahan pada alam 
jauh lebih cepat dibandingkan orang lain pada umumnya.  Oleh karena 
itu, orang yang cerdas pada alam sangat mudah untuk mengategori dan 
mem buat katalog terhadap sesuatu. Sering kita lihat adanya kecende-
rungan­bagi­anak­tertentu­untuk­mengumpulkan,­mengklasifikasi,­atau­
membaca sesuatu yang berasal dari alam seperti  batuan,­ fosil,­ kupu-
kupu, bulu, kerang, dan berbagai jenis binatang lainnya. Anak tersebut 
dapat diduga memiliki kecerdasan naturalistik yang tinggi. Namun, 
untuk meyakinkannya dapat ditelusuri melalui instrumen yang diberi-
kan­ pada­ halaman­ lain­ bagian­ ini.­ Secara­ spesifik,­ Connell­ (2005:­ 68)­
mendeskripsikan bahwa: 
Naturalistic people have a deep interest in the environment. They like to be in 
nature and they want to protect it from pollution. They can navigate easily in 
the natural world. The see the patterns in nature, recognize the different flora, 
fauna, rocks, and birds. As teachers, they bring nature into the classroom and 
their students outside with more regularity than teachers who are not strong 
in this intelligence.     
Jika diuraikan lebih jauh tentang deskripsi seperti dikemukakan di 
atas, orang yang naturalistik dapat digambarkan sebagai orang yang (1) 
memiliki minat yang dalam terhadap lingkungan; (2) melibatkan diri 
dalam alam; (3) memelihara alam dari polusi; (4) melakukan navigasi 
alam­dengan­mudah;­(5)­mampu­melihat­pola-pola­dalam­alam­dengan­
mudah;­(6)­mengenal­berbagai­jenis­bebatuan,­flora­dan­fauna,­bahkan­
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ke dalam ruang kelas jika sebagai seorang guru. Gambaran ini memberi-
kan penekanan yang jelas untuk memahami ciri-ciri awal bagi orang 
yang cerdas tentang alam. 
Dalam konteks pendidikan Barat khususnya di Amerika Serikat, 
menurut pengalaman penulis hampir seluruh kelas di elementary school 
terutama di beberapa daerah seperti Tucson Arizona, Cedar Falls, Wa-
terloo, Ames, Iowa City di Iowa, Columbus dan Upper Arlington City 
di Ohio menyediakan khusus binatang serta tempat kehidupannya di 
dalam ruang kelas. Bahkan di second grade (Kelas dua SD), yang dipandu 
oleh Brenda Boyd pada Wickliffe­Progressive­Community­School­men-
ciptakan situasi alam di ruang kelas dalam bentuk gunung-gunung yang 
dipenuhi­ oleh­ pepohonan.­ Wickliffe­ Progressive­ Community­ School­
adalah suatu sekolah yang secara total menerapkan Multiple Intelligence 
di dalam ruang kelas. Letaknya di suatu kota kecil di luar Columbus yang 
bernama Upper Arlington City. 
Hampir sama dengan sekolah-sekolah dasar seperti disebutkan di 
atas, sekarang ini Sekolah Dasar Negeri (SDN) Centre Mangalli di Kabu-
paten Gowa Sulawesi Selatan, sebagai sekolah tempat penulis melaku-
kan penelitian telah membuat situasi alam di lingkungan halaman seko-
lah. Situasi alam tidak dapat diciptakan dalam ruang kelas mengingat 
jumlah siswa yang sangat banyak dengan ruang kelas yang berukuran 
kecil. Menciptakan situasi riel di dalam ruang kelas penting untuk di-
lakukan agar peserta didik dapat melihat, mengamati, dan merasakan 
secara langsung sehingga kecerdasan naturalistik dapat berkembang 
dengan baik. Hanya saja, sejumlah binatang belum dapat di bawah ma-
suk ke sekolah dengan pertimbangan keamanan yang sulit dipantau se-
tiap saat. Menurut pengamatan penulis, para guru sudah terbiasa meng-
gunakan halaman sekolah yang dipenuhi oleh lingkungan kebun-kebun 
yang nyaman tersebut sebagai salah satu sumber belajar sehingga peser-
ta didik pun merasa nyaman di dalamnya.
 Pengembangan terhadap kecerdasan naturalistik dapat melahirkan 
peserta didik yang menekuni karier sebagai: 
 Guru ilmu pengetahuan alam  Pemimpin pramuka
 Ahli ekologi  Ahli lingkungan
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 Ahli ilmu perbintangan  Petani atau ahli pertanian
 Polisi hutan  Nakhoda kapal, pelayar
 Pelaut  Guru biologi
 Pemancing yang andal  Navigator
Secara umum, karakteristik kecerdasan naturalistik dapat dipaham 
dari deskripsi seperti telah diberikan sebelumnya. Namun, secara khusus 
kecerdasan­ini­dapat­diidentifikasi­melalui­ciri-ciri­sebagai­berikut:
 Berbicara banyak tentang binatang, tumbuh-tumbuhan atau keada-
an alam.
 Senang berdarmawisata ke alam, kebun binatang, atau di museum.  
 Memiliki kepekaan pada alam (seperti hujan, badai, petir, gunung, 
tanah, dan semacamnya).
 Senang menyiram bunga atau memelihara tumbuh-tumbuhan dan 
binatang.
 Suka melihat kandang binatang, burung, atau akuarium. 
 Senang ketika belajar tentang ekologi, alam, binatang, dan tumbuh-
tumbuhan.  
 Berbicara banyak tentang hak-hak binatang, dan cara kerja planet 
bumi.  
 Senang melakukan proyek pelajaran yang berbasis alam (meng-
amati burung-burung, kupu-kupu atau serangga lainnya, tumbuh-
tumbuhan dan memelihara binatang).   
 Suka membawa ke sekolah binatang-binatang kecil, bunga, daun-
daunan, kemudian membagi pengalaman dengan guru dan teman-
teman lain.   
 Mengerjakan dengan baik topik-topik yang melibatkan sistem ke-
hidupan binatang, cara kerja alam, dan bahkan manusia.
Berdasarkan karakteristik tersebut di atas, para guru dan orang tua 
dengan mudah mengamati kebiasaan dan kesukaan peserta didik atau 
anaknya sehingga dapat mengarahkan mereka untuk melanjutkan pen-
didikan pada bidang-bidang yang relevan dengan jenis kecerdasan yang 
dimiliki. Untuk memahami lebih jauh tentang kecerdasan naturalistik, 
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IDENTIFIKASI KECERDASAN NATURALISTIK
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata-
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Senang mengategorisasi sesuatu dengan ciri-ciri umum.
			  Menganggap isu-isu ekologi sangat penting dalam kehidupan.  
			  Sangat menyukai aktivitas hiking dan berkemah.  
			  Senang bekerja atau bermain di kebun.
			  Meyakini bahwa melestarikan  taman nasional sangat penting. 
			  Memandang bermakna ketika diletakkan menurut hierarki.  
			  Senang memelihara dan bersahabat dengan binatang. 
			  Senang mendaur ulang dan mengolah sesuatu.
			  Senang belajar biologi, ilmu tumbuh-tumbuhan, dan/atau ilmu he-
wan.  
			  Selalu menghabiskan waktu di luar rumah.
Skor Total  x  10  =  __  x  10  = ____ 
B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN NATURALISTIK
Berdasarkan gambaran umum, karakteristik, dan survei kecerdasan 
naturalistik, maka aktivitas pembelajaran yang sesuai yang dapat me-
ngembangkan kecerdasan tersebut adalah sebagai berikut:
 Belajar melalui alam  jendela belajar (windows onto 
 (learning through nature).  learning). 
 Menggunakan alat peraga  membawa binatang peliharaan   
 tanaman (plants as props).  dalam ruang kelas (pet in the 
   classroom). 
 Belajar ekologi (eco study).  Belajar yang mengundang (invi­ 
  tation learning environment).
 Observasi jurnal.  Mendirikan rumah binatang.
 Mendaur ulang. ­ Mengobservasi­flora­dan­fauna.
 Mencatat cuaca.  Mengumpulkan  gambar  binatang.
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 Berkemah, memanjat gunung, ­ Menyortir­dan­mengklasifikasi­
 dan memancing.  objek alam seperti batu, daun, 
   dan kayu.
 Menonton channel National Geographic
 atau Discovery. 
1. Belajar Melalui Alam (Learning Through Nature)
Pergi ke luar ruangan kelas dan menikmati pemandangan alam 
me rupakan aktivitas yang sangat menyenangkan yang harus dijadikan 
sebagai­pengalaman­yang­aktif­dalam­proses­belajar­mengajar.­Alasan­
utamanya adalah untuk mendapatkan inspirasi, ide-ide, pandangan, dan 
kreativitas baru dengan memberikan kesempatan untuk melakukan se-
suatu ketika terlibat dalam perjalanan alam. Peserta didik dapat melaku-
kan perjalanan ini dengan menciptakan panduan atau koleksi sesuai 
dengan tujuan masing-masing. Mereka juga dapat membuat panduan 
sendiri, buklet, atau koleksi dari penemuan mereka. 
Perjalanan menelusuri alam untuk suatu studi berbeda dengan per-
jalanan seperti hiking, camping, panjat gunung, dan perjalanan rekreasi 
lainnya. Belajar melalui alam tentu melibatkan pertanyaan yang men-
dasar tentang apa sesungguhnya yang diharapkan dari alam, apa yang 
harus dibawa, dan ke mana harus pergi berjalan menelusuri alam. Oleh 
karena itu, perjalanan ini sangat lambat dan banyak berhenti untuk me-
lihat dan belajar tentang hal-hal yang terkait dengan burung, binatang-
binatang­kecil,­tanaman,­jejak,­batu,­fitur­lanskap, langit, dan lain-lain.  
Seperti yang diceritakan oleh Armstrong (2009) tentang seorang 
pemenang­hadiah­Nobel­fisika­bernama­Richard­Feynman­pernah­menu-
lis bahwa dia memulai kariernya di bidang sains dengan berjalan-jalan 
di alam bersama ayahnya. Pengetahuan tentang sains tersebut dikon-
struksi dari hasil pertanyaan yang diberikan ayahnya ketika masih ke-
cil dan berjalan di alam (misalnya, “Menurut Anda, binatang apa yang 
membuat lubang di sana?”), suatu bentuk pertanyaan ilmiah yang ha-
rus dibuktikan melalui pengamatan yang mendalam. Melalui cara yang 
sama,­guru­mungkin­mempertimbangkan­manfaat­dari­“berjalan-jalan­
di­ hutan”­ (atau­ apa­ pun­fitur­ alam­ lainnya­ yang­ tersedia­ dalam­ jarak­











BAB 11  •  Kecerdasan Naturalistik 
dipelajari dalam kelas. Hampir semua mata pelajaran cocok untuk bel-
ajar melalui alam. Sains dan matematika, tentu saja, dapat diamati me-
lalui berbagai prinsip bekerja dalam tanaman, cuaca, bumi, dan hewan-
hewan yang berlarian atau terbang di sekitarnya.
Sekarang ini di Indonesia, berdiri beberapa sekolah alam, seperti 
Sekolah Alam Bogor, Sekolah Alam Depok, Sekolah Alam Cikeas, Sekolah 
Alam­Bandung,­Sekolah­Alam­Tangerang,­Sekolah­Alam­Ar-Ridho­Sema-
rang, dan lain-lain. Sekolah alam adalah suatu model pendidikan yang 
mengintegrasikan konsep pendidikan bagi semua di alam semesta. Arti-
nya, alam dijadikan sebagai ruang belajar, media, bahan, dan sumber, 
serta objek pembelajaran dengan proses pembelajaran yang bersandar 
pada pengembangan akhlak melalui keteladanan (learning by example), 
pengembangan logika dan daya cipta melalui konsep belajar mengalami 
(experiential learning), pengembangan kepemimpinan dengan metode 
out bond training, dan pengembangan kemampuan berwirausaha.
Sayangnya, tidak semua sekolah mempunyai lahan atau area yang 
memungkinkan untuk terselenggaranya proses belajar mengajar berba-
sis pada alam. Oleh karena itu, para guru yang hendak menjadikan alam 
sumber dan objek pembelajaran harus menggunakan aktivitas belajar 
melalui alam dengan membawa keluar peserta didik untuk mengkaji dan 
mengamati segala sesuatu yang berkenaan dengan alam. Hanya yang 
menjadi masalah adalah penggunaan waktu yang melebihi jam pelajar-
an yang telah ditentukan membuat para guru mencari waktu di hari libur 
untuk melakukan perjalanan alam dan pembahasan pelajaran dilakukan 
pada waktu yang sesuai dengan ketentuan jadwal yang tersedia. Di sini-
lah perbedaan antara sekolah alam dengan sekolah konvensional lain-
nya, di mana sekolah alam menyelenggarakan hampir seluruh aktivitas 
pembelajaran dilakukan di alam terbuka.
Adapun tujuan penerapan aktivitas belajar melalui alam adalah se-
bagai berikut:  
 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 
inspirasi, ide-ide, dan pengamatan langsung sehingga dapat men-
ciptakan dan mengembangkan pandangan dan kreativitas baru.
 Membangun kesadaran peserta didik untuk dapat menjadikan alam 
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mereka dengan leluasa bergerak, berjalan, dan melakukan aktivitas 
dengan tetap melaksanakan proses belajar, yang tentu saja berbeda 
dengan ruang kelas konvensional yang sangat sempit. Dijadikan me-
dia karena alam merupakan perantara yang mengantarkan mereka 
untuk langsung mengetahui pelajaran yang hendak disampaikan).   
 Melibatkan peserta didik untuk menjadikan alam di samping sebagai 
bahan atau sumber, juga merupakan objek pembelajaran (dijadikan 
sumber karena melalui kajian terhadap alam dapat menjadi sumber 
pembelajaran­yang­aktif­yang­dapat­ langsung­dikaji­dan­didalami.­
Dijadikan­objek­karena­alam­yang­berisi­flora­dan­fauna,­air,­batu,­
dan seluruh kandungan alam lainnya dapat dijadikan objek kajian 
ilmu pengetahuan).   
 Mendidik dan melatih peserta didik untuk tidak menundukkan dan 
melawan alam dengan merusak lingkungan, tetapi melibatkan me-
reka untuk secara langsung merawat dan melestarikannya.
 Memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik untuk 
men cintai dan menyayangi berbagai jenis binatang bukan saja me-
rawat dan membesarkan, melainkan juga melepaskan binatang-bi-
natang tersebut untuk menghirup udara bebas di alam yang luas. 
 Mendidik dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memanfaatkan­seluruh­hasil­ciptaan­Tuhan,­mengolah,­dan­menja-
dikannya­sebagai­sesuatu­dapat­dimanfaatkan­untuk­proses­pembel-
ajaran di sekolah, bahkan untuk kemakmuran kehidupan masyara-
kat pada umumnya.
Adapun prosedur pelaksanaan aktivitas belajar melalui alam dapat 
dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:  
 Guru menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dan hal-hal yang 
perlu dipelajari dari perjalanan alam.  
 Guru memberikan penjelasan khusus mengenai tugas yang hen-
dak dilakukan selama perjalanan (tugas-tugas tersebut misalnya 
menyangkut tanaman dan tumbuh-tumbuhan, binatang serangga, 
batu dan mineral, pemantauan pada burung-burung atau ornitologi, 
peninggalan sejarah atau arkeologi, mikro biologi seperti keadaan 
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dan koin, mencari habitat alam atau bangunan terarium, dan mem-
pelajari sistem ekologi lainnya).   
 Guru dan peserta didik membuat sejumlah pertanyaan sementara 
sebagai panduan dasar dalam melakukan pengamatan dan penye-
lidikan (pertanyaan tersebut dapat diubah ketika berada di daerah 
observasi).
 Guru dan peserta didik berjalan atau menggunakan kendaraan lebih 
dahulu, kemudian berjalan menuju ke daerah yang hendak dijadikan 
perjalanan alam. 
 Peserta didik melaksanakan tugas sesuai ketentuan yang telah dise-
pakati (sebaiknya perjalanan dilakukan secara berkelompok yang 
di koordinasikan oleh ketua kelompok, walaupun belajar boleh dila-
kukan sendiri).   
 Peserta didik berkumpul di suatu tempat yang disepakati setelah 
se lesai melakukan penyelidikan (guru dan pembina harus hati-hati 
dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan tersebut untuk 
menjaga jangan sampai terjadi hal-hal yang di luar dugaan).
 Peserta didik mempelajari, mengkaji kembali, kemudian merumus-
kan semua hasil temuan yang diperoleh selama melakukan pe nye-
lidi kan dan belajar melalui alam.
 Peserta didik boleh mendiskusikan hasil temuannya dengan teman-
teman lain baik yang berada di dalam kelompok, maupun yang di 
luar kelompok. 
 Peserta didik melaporkan hasil temuan (hasil temuan tersebut da-
pat diberikan di tempat lokasi atau dapat dikumpulkan pada hari 
se belum pelajaran dimulai jika masih terdapat hal-hal yang perlu 
di perbaiki).
 Guru memeriksa, membahas di dalam kelas, dan memberikan pe-
nilaian terhadap hasil temuan yang diperoleh, kemudian mengem-
balikannya kepada peserta didik.
2. Jendela Belajar (Windows onto Learning)
Menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan adalah harapan 
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LATIHAN 1.
SUSUNAN DAN FUNGSI BAGIAN-BAGIAN TUMBUHAN
Petunjuk:
1. Lakukan perjalanan alam untuk mengamati dan menyelidiki susunan 
dan fungsi bagian-bagian tumbuh-tumbuhan!
2. Bentuklah kelompok perjalanan alam ke dalam empat kelompok  untuk 
mempelajari susunan akar, batang, daun, dan bunga! 
3. Jelaskan fungsi dari masing-masing bagian tumbuh-tumbuhan!
Jenis akar tumbuh-tumbuhan: akar napas 
pada tumbuhan bakau, akar gantung pada 
pohon beringin, dan akar tunjang pada 
tumbuhan pandan.
Akar pada tumbuhan berbunga, baik yang 
tertanam di dalam tanah maupun di da-
lam air umumnya terdiri atas akar utama, 
ke mudian dari samping akar utama ini 
mun cul cabang akar dan di permukaan 
akar tersebut terdapat semacam serabut akar yang disebut rambut akar. 
Fungsi akar: menguatkan berdirinya tumbuhan pada tempat tumbuhnya, 
menyerap air dan garam-garam mineral dari dalam tanah, menyimpan ca-
dangan makanan.
Batang memiliki buku dan ruas, pada 
setiap buku melekat sehelai daun. 
Adapun batang tumbuhan berkayu 
tersusun dari jaringan primer, yaitu 
kulit luar, kulit pertama, kulit dalam, 
slinder pusat. Berdasarkan struktur 
batangnya, tumbuhan ada yang me-
miliki batang yang lunak seperti po-
hon kacang, jagung, bayam dan yang berkayu misalnya pohon jambu, 
mangga, pinus.
Fungsi batang: penyokong tubuh tumbuhan, mengangkut makanan  ke se-
luruh tubuh tumbuhan, dan mengangkut air dan mineral dari akar ke daun.
Daun tumbuh di batang dan tidak terdapat pada akar. Daun amat erat 
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Daun dibedakan menjadi dua macam, yaitu daun lengkap dan daun tidak 
lengkap. Daun lengkap terdiri atas tiga bagian, yaitu pelepah, tangkai, dan 
helaian daun, seperti daun pisang. Daun tidak lengkap adalah daun yang 
hanya tersusun atas 1-2 bagian saja, seperti daun manga karena hanya ter-
diri atas bagian tangkai dan helaian daun saja. Daun dikelompokkan men-
jadi dua yaitu daun tunggal dan daun majemuk. Daun tunggal adalah daun 
yang memiliki satu helai daun pada setiap tangkainya, contohnya daun 
mangga. Daun majemuk adalah daun yang memiliki beberapa helai daun 
pada setiap tangkainya, contohnya daun putri malu.
Fungsi daun: untuk fotosintesis, penguapan air, pengeluaran air berupa 
tetesan air,  pertukaran oksigen dan karbondioksida (alat pernapasan pada 
tumbuhan).
Bunga: merupakan pucuk yang mengala-
mi perkembangan. Bunga sangat pen ting 
untuk perkembangbiakan tum buh an ka-
rena pada bunga terdapat alat-alat re-
produksi, yaitu putik dan benang sari.
Bagian-bagian bunga: tangkai, kelopak, 
dan mahkota bunga, serta benang sari, 
putik. Tangkai bunga merupakan bagian 
yang menghubungkan bunga dengan batang. Mahkota bunga merupakan 
perhiasan bunga yang memiliki warna yang indah. Di dalam mahkota bu-
nga terdapat putik dan benang sari. Putik merupakan alat kelamin betina, 
sedangkan benang sari merupakan alat kelamin jantan. 
Jenis bunga: bunga lengkap dan bunga tidak lengkap. Apabila bunga me-
miliki kelopak bunga, mahkota bunga, putik, dan benang sari maka disebut 
bunga lengkap. Sebaliknya, jika bunga tidak memiliki salah satu bagian 
tersebut maka merupakan bunga yang tidak lengkap.
Fungsi bunga: pada tumbuhan bunga berperan sebagai tempat berlang-
sungnya perkembangbiakan. Peristiwa penyerbukan, yaitu jatuhnya serbuk 
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eksternal yang ikut memengaruhi belajar telah dilakukan. Begitu pula 
pembelajaran telah didesain sedemikian sistematis, bahkan bahan ajar, 
media, strategi dan metode pembelajaran telah dikembangkan yang di-
dahului dengan penelitian dan pengembangan. Semua upaya tersebut 
tiada lain hanya untuk menciptakan suasana belajar yang menyenang-
kan. Walaupun demikian, tidak sedikit pula para guru yang hanya bisa 
meniru atau meng­copy­paste hasil pengembangan dan penelitian orang 
lain sekalipun mereka juga sadar bahwa tidak selamanya hasil pengem-
bangan orang lain sesuai dengan kondisi riil peserta didik yang terdapat 
pada masing-masing satuan pendidikan.
Curtis (2011: 1) menjelaskan bahwa creating invitations for learning 
supports educators as they prepare to create a learning environment that 
inspires creativity, wonder, curiosity, and excitement in children. Mencip-
takan kondisi belajar yang mengundang dapat mendukung proses bel-
ajar mengajar yang dilakukan guru karena telah dipersiapkan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang memberi inspirasi pada kreati-
vitas, kekhawatiran, keingintahuan, dan kegembiraan pada anak-anak. 
Salah satu bentuk pembelajaran yang mengundang adalah penerapan 
aktivitas pembelajaran jendela belajar. 
Jendela belajar diinspirasi oleh adanya ketertarikan seorang peserta 
didik yang sedang duduk dekat jendela yang selalu melihat keluar me-
lalui jendela ketika gurunya sedang menjelaskan materi pembelaja-
ran di depan kelas yang menyebabkan semua peserta didik cenderung 
memerhatikan apa yang terjadi di luar ruangan. Tampaknya, kondisi di 
luar ruang kelas jauh lebih menarik perhatian mereka daripada materi 
yang diberikan oleh guru. Jika benar demikian, mengapa melihat keluar 
jendela tidak dirancang sebagai salah satu bentuk aktivitas pembelaja-
ran. Dengan begitu, materi pembelajaran seperti mengamati keadaan 
cuaca, kondisi burung-burung yang beterbangan, tumbuhan-tumbuhan, 
rumput,­dan­berbagai­jenis­tanaman,­menulis­kreatif­berdasarkan­situasi­
yang dipantau melalui jendela, mengatur adegan untuk sastra, obser-
vasi ilmiah, dan sebagainya. Oleh karena itu, aktivitas pembelajaran ini 
dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran apa saja termasuk dalam 
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Memerhatikan keadaan gedung-gedung sekolah di Indonesia pada 
umumnya, rancangan jendela sekolah sangat memungkinkan untuk 
diterapkan aktivitas pembelajaran jendela belajar, di mana ruang udara 
menjadi pertimbangan utama sehingga hampir seluruh ruang kelas me-
miliki jendela yang dapat secara langsung melihat keadaan di luar ruang 
kelas.  Hal ini berbeda dengan keadaan sekolah-sekolah di luar negeri 
yang dirancang khusus untuk ruang-ruang kelas yang menggunakan air 
conditioning (AC), atau gedung-gedung sekolah yang berada di kota-kota 
besar di Indonesia yang kebetulan tidak memiliki lahan yang cukup luas 
dan berada di pinggir-pinggir jalan raya dengan pertimbangan untuk 
menghindari gangguan suara lain pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Dalam kondisi seperti ini, bukan berarti aktivitas pembelajaran win­
dows for learning sama sekali tidak dapat diterapkan, tetapi guru juga 
dapat­mencari­ alternatif­ lain,­ seperti­menggunakan­ jendela­ yang­ ter-
dapat pada ruang yang ada di area yang lain. Jika memang sangat sulit 
untuk menerapkan aktivitas tersebut karena keterbatasan jendela yang 
terdapat di gedung sekolah sebagai konsekuensi terhadap model arsi-
tektur yang terlanjur dibangun dan tidak mempertimbangkan aktivitas 
pembelajaran seperti ini sebelumnya, maka guru dapat melakukan visu-
alisasi melalui simulasi atau alat peraga yang tersedia. 
Tujuan
Penerapan aktivitas pembelajaran jendela belajar (windows for lear­
ning) bertujuan untuk:
a. Menarik perhatian peserta didik untuk dapat menerima materi pem-
belajaran yang menyenangkan.
b. Memberi inspirasi kepada guru untuk mengembangkan kreativi-
tas dalam penyajikan materi pembelajaran agar dapat dicerna dan 
diterima dengan baik oleh peserta didik. 
c. Meminimalisasi perasaan kekhawatiran terhadap terulangnya kem-
bali situasi di mana guru menjelaskan materi pembelajaran, sedang-
kan peserta didik lebih cenderung memandang keluar ruangan. 
d. Mengembangkan perasaan keingintahuan pada guru terhadap hal-
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e. Menciptakan suasana kegembiraan peserta didik sehingga proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
Untuk dapat menerapkan aktivitas pembelajaran jendela belajar, 
Guru dapat menggunakan bahan dan alat yang pada umumnya digu-
nakan dalam menyampaikan pembelajaran sehari-hari. Hanya saja po-
sisi jendela yang dijadikan tempat untuk memandang keluar harus dapat 
menampung peserta didik sehingga mereka dapat dengan leluasa me-
nikmati pemandangan khususnya yang berkaitan dengan tugas yang di-
integrasikan dalam pembelajaran. 
Prosedur
Windows for learning (jendela belajar) merupakan salah satu bentuk 
aktivitas pembelajaran yang jarang diterapkan, walaupun sebenarnya 
dapat diamati dan dirasakan setiap saat. Dengan demikian, sebenarnya 
prosedur penyajiannya sangat sederhana dan dapat dilakukan kapan 
saja dan pada mata pelajaran apa saja. Adapun prosedur pelaksanaan 
aktivitas pembelajaran ini dapat dilakukan melalui tahapan-tahapan se-
bagai berikut:
a. Guru menentukan jenis materi pembelajaran yang dapat disajikan 
dengan mengintegrasikan aktivitas jendela belajar.
b. Guru memberikan tugas pengamatan kepada seluruh peserta di-
dik (tugas tersebut dapat dibagi secara berkelompok atau dapat di-
lakukan sendiri-sendiri. Jika memiliki dua atau empat jendela pada 
ruang kelas, guru dapat mengarahkan peserta didik untuk meng-
gunakan jendela tersebut, namun sebelumnya keadaan objek yang 
diamati harus dilakukan terlebih dahulu oleh guru).
c. Peserta didik melakukan pengamatan melalui jendela belajar (jika 
jumlah peserta didik sangat besar, sebaiknya pengamatan dilakukan 
secara bergantian dengan penentuan waktu yang memungkinkan 
pengamatan itu dapat diselesaikan). 
d. Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing dan mendis-
kusikan hasil pengamatan yang dilakukan (jika tugas dilakukan oleh 
masing-masing peserta didik atau tugas mandiri, maka mereka me-















1. Amatilah peristiwa penguraian caha-
ya yang terdapat pada pelangi! Apa 
yang terjadi?
2. Apakah sama warna cahaya pelangi 
dengan spektrum cahaya?
3. Sebutkan berapa warna cahaya yang 
terdapat pada pelangi!
PERISTIWA PENGURAIAN CAHAYA
1. Setelah melakukan pengamatan terhadap peristiwa penguraian cahaya 
pada pelangi dapat dikatakan bahwa pelangi berasal dari pembiasan 
dan penguraian cahaya putih matahari oleh bintik-bintik air hujan.
2. Cahaya putih mengalami pembiasan dan terurai menjadi berbagai ma-
cam warna. Warna-warna yang membentuk cahaya tersebut disebut 
spektrum cahaya. Karena pelangi membentuk berbagai warna, maka 
warna cahaya pelangi sama dengan spektrum cahaya.
3. Warna-warna yang dapat diamati pada cahaya pelangi adalah warna 
merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu (Me-Ji-Ku-Hi-Bi-Ni-U).
e. Guru melakukan monitoring terhadap pelaksanaan diskusi atau tu-
gas mandiri dan memberikan arahan jika dibutuhkan.
f.­ Peserta­didik­mengumpulkan­hasil­ pengamatan­dalam­bentuk­ tu-
lisan atau ringkasan dan didiskusikan dalam ruang kelas jika memi-
liki ketersediaan waktu.   
3. Menggunakan Tanaman sebagai Alat Peraga (Plants as Props)
Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan penerapan akti-
vitas belajar melalui alam (learning through nature) yang melibatkan 
perjalanan menuju hutan atau alam yang luas dan jendela belajar (win­
dows for learning) yang hanya memandang objek alam melalui jendela. 
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denga n mulus mengingat kondisi cuaca untuk melakukan perjalanan 
alam dan keadaan bangunan yang tidak semuanya memiliki jendela 
yang memungkinkan terlaksananya aktivitas yang dimaksud. Kenyataan 
ini memberi inspirasi untuk mencoba memindahkan alam (maksudnya 
objek-objek alam) ke dalam ruang kelas.  Hal ini dilakukan bahwa di satu 
sisi begitu pentingnya melibatkan alam dalam belajar dan di sisi lain 
keterbatasan jangkauan alam itu untuk diintegrasikan setiap saat dalam 
pembelajaran. 
Mempertimbangkan kedua sisi tersebut di atas, tidak sedikit guru 
telah menghiasi jendela atau rak dengan tanaman rumah hanya untuk 
menciptakan­suasana­yang­positif­dalam­belajar.­Dapat­dimaklumi­juga­
bahwa pemindahan alam ke dalam ruang kelas sangat banyak memberi-
kan keuntungan praktis untuk digunakan sebagai alat peraga. Suatu ke-
nyataan yang tidak dapat dibantah bahwa kelopak bunga yang sedang 
mekar, misalnya, sering datang dalam bentuk kelipatan, yang tentu saja 
sangat­bermanfaat­untuk­mengkaji­konsep­perkalian­di­alam.­Tanaman­
juga­sangat­berguna­untuk­dijadikan­alat­peraga­yang­berfungsi­sebagai­
latar belakang pemandangan dalam ruang kelas teater atau dalam ke-
giatan menggambar atau melukis. 
Dalam mengupas materi pembelajaran struktur pemerintahan desa, 
kecamatan, kabupaten, dan provinsi, bahkan institusi kenegaraan lain-
nya dalam mata pelajaran PKN, penggunaan cabang-cabang tanaman 
yang berada di dalam ruang kelas tersebut dapat dijadikan sebagai meta-
fora­naturalistik­untuk­menggambarkan­konsep.­Dalam­mata­pelajaran­
sains dan matematika, pertumbuhan tanaman yang terdapat dalam ru-
ang­kelas­dapat­diukur.­Dalam­pelajaran­ilmu­pengetahuan­alam,­fungsi­
dan kegunaan tanaman tersebut dapat dijelaskan sebagai obat-obatan 
herbal, makanan, atau bahkan mungkin racun. 
Mungkin juga bagi seorang anak yang kecerdasan naturalistiknya 
rendah, aktivitas merawat tanaman di dalam kelas dapat menjadi cara 
yang berguna untuk mengolah dan membangkitkan kesadaran naturalis-
tik tersebut. Secara pribadi, penulis sangat senang untuk menggunakan 
gambaran­pertumbuhan­tanaman­sebagai­metafora­untuk­pembelajaran­
yang terjadi di kelas. Misalnya, bawalah tanaman kecambah pada awal 
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baik di antara tanaman dan juga peserta didik tumbuh sepanjang tahun. 
Sekalipun tanaman kecambah tersebut dirawat, disirami, dan bahkan 
mungkin diberi pupuk dengan harapan bisa tumbuh dan berkembang 
dengan baik, namun kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua dapat 
berkembang seperti yang diharapkan. Begitu pula dengan peserta didik 
tidak sedikit yang bermental tanaman kecambah, sekalipun diajari, dili-
batkan dalam berbagai aktivitas pembelajaran, dibimbing, dan diarah-
kan, namun tetap juga masih terdapat peserta didik yang tidak dapat 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan yang diharapkan. 
Oleh karena itu, Dewantara (1977) memberi perumpamaan seorang 
pendidik laksana seorang petani yang sedang merawat tanaman atau 
tumbuhan, di mana peserta didik diumpamakan sebagai tanaman yang 
tumbuh mulai dari bibit yang ditanam ke dalam tanah, kemudian tum-
buh, dipagarin, dibersihkan dari rerumputan, diberi pupuk, dijaga dari 
serangan hama yang kemungkinan menyerang,  dan akhirnya dipanen. 
Semakin bagus bibit unggul yang dipilih, tumbuh di atas tanah yang 
subur, dan dipelihara dengan baik, maka semakin bagus hasil yang di-
capai. Sebaliknya, semakin jelek bibit yang dipilih tumbuh di atas tanah 
yang tingkat kesuburannya rendah, dan tidak dipelihara dan dirawat 
dengan baik, maka semakin jelek pula hasilnya. Namun, apabila ter-
dapat bibit unggul, tumbuh di atas tanaman yang kurang subur, dibi-
arkan tumbuh dengan sendirinya, mungkin hasilnya akan sangat baik, 
mungkin juga tidak. Begitu pula, jika terdapat bibit yang tidak unggul, 
tumbuh di atas lahan yang subur, dipelihara, dan dirawat dengan baik, 
maka kemungkinan hasilnya sangat baik, mungkin juga tidak. 
Berdasarkan perumpamaan tersebut di atas, penyeleksian input pe-
serta didik yang masuk dalam suatu lembaga pendidikan mutlak harus 
dilakukan, penyediaan sarana dan prasarana, upaya maksimal dalam 
pem binaan dan bimbingan atau dalam perbaikan proses pembelajaran, 
maka kualitas output peserta didik yang sesuai dengan harapan dapat di-
wu judkan. Menggunakan tanaman sebagai alat peraga (plants as props) 
seperti dijelaskan di atas adalah salah satu bentuk perbaikan pro se s 
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Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dengan penerapan aktivitas pembelajaran 
plants as props (tanaman sebagai alat peraga) agar peserta didik mampu:
a. Mengaitkan secara langsung materi pelajaran yang diberikan guru 
dengan konsep tanaman yang tersedia di hadapan kelas. 
b. Menggambarkan secara konkret segala sesuatu yang berhubungan 
dengan­materi­pelajaran­yang­masih­bersifat­abstrak.­
c. Menciptakan suasana alam secara konkret dalam latihan acting dra-
ma atau penerapan konsep dialog dalam mata pelajaran seni dan 
bahasa Indonesia.
d. Menggambar dan melukis keadaan keindahan alam yang terdapat di 
depan kelas.
4. Mengambil pelajaran dari tumbuh dan berkembangnya tanaman 
sebagai motivasi diri jangan sampai sama antara mental tanaman 
tersebut dengan mental yang dimiliki peserta didik itu sendiri.
Prosedur
Adapun prosedur penerapan aktivitas pembelajaran plants as props 
(tanaman sebagai alat peraga) adalah:  
a. Guru dan peserta didik membawa tanaman, tanah, batu, patung bi-
natang, dan menciptakan kebun atau suatu gunung disertai sungai 
atau air yang mengalir di depan atau di samping kelas tergantung 
dari bentuk dan ukuran ruang kelas.
b. Guru merancang pembelajaran yang dapat menggunakan tanaman 
sebagai alat peraga, kemudian diberikan di hadapan kelas dalam 
bentuk penjelasan materi atau pemberian tugas-tugas.
c. Peserta didik menerima materi pembelajaran atau melaksanakan 
tugas-tugas yang diberikan dengan menjadikan tanaman sebagai 
media. 
d. Peserta didik mengaitkan apa yang terkandung dalam materi pem-
belajaran dengan sistem kehidupan yang terdapat pada tanaman.  
e. Guru memonitori, mengarahkan, dan memberi penilaian kepada pe-
serta didik dalam melaksanakan tugas yang mengintegrasikan ta-
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Perbedaan Pemerintahan Desa dan Kelurahan
Pemerintahan Desa Pemerintahan Kelurahan
 Dipimpin oleh kepala desa 
yang dipilih rakyat.
 Jumlah penduduk di 
desa lebih sedikit dan 
penguasaan teknologi 
sederhana.
 Bukan pegawai negara sipil 
(PNS).
 Di desa terdapat Badan 
Perwakilan Desa (BPD).
 Dipimpin oleh lurah yang 
diangkat bupati/wali kota.
 Jumlah penduduk di 
kelurahan lebih banyak dan 
maju.
 Pegawai negara sipil (PNS).
 Di kelurahan terdapat 
Dewan Kelurahan.
 LATIHAN 3.
LEMBAGA PEMERINTAHAN DESA DAN KELURAHAN
Tugas:
1.  Berdasarkan penjelasan tentang lembaga pemerintahan desa dan ke-
lurahan, ambil salah satu tanaman di depan kelas dan jelaskan tentang 
susunan pemerintah desa. Bandingkan struktur pemerintahan desa 
dengan struktur cabang atau daun pada tanaman tersebut!  
2. Jelaskan perbedaan pemerintahan desa dan kelurahan. Gunakan ta-
nam an sebagai alat peraga untuk menjelaskan kedudukan aparat dalam 







































BPD : Badan Permusyawaratan Desa KUK : Kepala Urusan Kesejahteraan
LKMD : Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa KUP : Kepala Urusan Pemerintahan 
KUPR : Kepala Urusan Perekonomian KUPM : Kepala Urusan Pembangunan














LPM : Lembaga Permusyawaratan Masyarakat KBPR : Kepala Bagian Perekonomian
KBP : Kepala Bagian Pemerintahan KBKK : Kepala Bagian Keamanan 
KBPM : Kepala Bagian Pembangunan   dan Ketertiban
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Penerapan aktivitas pembelajaran di kelas tinggi kadang-kadang 
memiliki strategi dan teknik yang berbeda dengan penerapan pada ke-
las-kelas rendah sebagaimana telah disinggung pada pembahasan sebe-
lumnya.  Pada umumnya, penjelasan melalui gambar jauh lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik pada kelas-kelas rendah atau pada pendi-
dikan­ anak­usia­ dini­ daripada­ yang­ bersifat­ tekstual.­Oleh­ karena­ itu,­
dalam hubungan dengan pengembangan kecerdasan naturalistik, akti-
vitas pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas-kelas rendah adalah 
membawa gambar-gambar binatang kemudian diperdengarkan suara-
suara binatang, begitu pula dengan gambar tumbuh-tumbuhan. Jika 
dapat dilakukan, pemeliharaan burung atau binatang-binatang seperti 
kelinci, hamster, dan sebagainya dapat dilakukan dalam ruang kelas, 
seperti dijelaskan di bawah ini.
4. Memelihara Binatang dalam Ruang Kelas (Pet-in-the-Classroom)
Dalam tradisi ruang kelas sekolah-sekolah di dunia Barat pada 
umum nya, membiasakan peserta didik dalam upaya memelihara bina-
tang peliharaan merupakan cara yang lazim dilakukan. Banyak ruang 
kelas di pendidikan anak usia dini, taman kanak-kanak dan bahkan pada 
jen jang sekolah dasar menyimpan beberapa binatang peliharaan dan 
melibatkan peserta didik untuk mengamati perilaku, kebiasaan makan 
dan minum, serta dalam membuang kotoran. Hal ini penting dilakukan, 
di samping peserta didik dapat mengamati prilaku dan tradisi binatang, 
juga sangat berkontribusi untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan 
secara menyeluruh. Bahwa manusia hidup di dunia dan berinteraksi 
dengan sesama manusia itu adalah hal yang sangat penting, tetapi lebih 
dari itu, manusia juga dapat berinteraksi atau bersahabat dengan dunia 
alam dan binatang.
Seperti halnya tumbuh-tumbuhan atau tanaman, binatang juga  da-
pat dijadikan sebagai sumber belajar, alat peraga, atau media, serta men-
jadi objek pembelajaran. Pendeknya, memiliki hewan peliharaan di dalam 
ruang kelas dapat menciptakan semacam uji realitas (reality check) bagi 
guru dan peserta didik secara bersama-sama untuk mengingat kan be-
tapa pentingnya berinteraksi dengan dunia hewan dan  kadang-kadang 
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LATIHAN 4.
BINATANG PELIHARAAN
1. Mana binatang berikut ini biasa dipelihara?
2. Mana binatang berikut ini biasa dipelihara?
5. Meniru Bunyi-bunyi Binatang  
Meniru bunyi-bunyi binatang sangat menyenangkan dalam dunia 
anak. Bagi anak-anak yang tinggal di desa, bunyi-bunyi binatang bu-
kanlah suatu hal yang sulit untuk ditiru. Setiap saat mereka menyaksi-
kan burung berkicau, kambing dan domba mengembik, sapi melenguh, 
anjing menggonggong, ayam berkotek, ayam jantan berkokok, kucing 
mengeong, tikus mencicit, harimau dan singa mengaum, babi meng-
orok, bebek berkuak-kuak, kerbau melenguh, lebah mendengung, kuda 
meringkik, ular mendesis, dan sebagainya. Tetapi, bagi anak-anak yang 
hidup di kota, bunyi-bunyi binatang sangat jarang didengarkan. 
Banyak guru menggunakan tape recording untuk memperdengarkan 
suara-suara binatang kepada peserta didik. Sekarang, guru dapat meng-
gunakan­video,­atau­film­yang­langsung­di­download dalam laptop atau 
komputer sehingga dapat secara langsung ditonton melalui layar tele-
visi atau LCD. Jika memiliki televisi dalam ruang kelas, pembelajar an 
dapat secara langsung diintegrasikan dengan televisi atau melalui In-
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fasilitas­ yang­memadai­ dapat­menggunakan­ gambar-gambar­ binatang­
yang diperoleh melalui surat kabar, majalah, atau mungkin yang diak-
ses melalui internet. Guru juga dapat memberikan tugas kepada peserta 
didik beberapa hari sebelumnya untuk mencari dan membawa sendiri 
gambar-gambar binatang yang ditempelkan langsung pada lembar ke-
giatan yang diberikan bersamaan dengan waktu pemberian tugas.
Sebaiknya, guru atau sekolah menyediakan juga gambar-gambar 
dari semua binatang yang disimpan dalam perpustakaan sekolah dan 
jika­perlu­juga­dalam­bentuk­film­yang­setiap­kali­diperlukan­langsung­
dapat­digunakan­dan­dimanfaatkan.­Bagi­peserta­didik­yang­ingin­lebih­
jauh­ mengkaji­ binatang-binatang­ tersebut,­ dapat­ menggunakan­ film­




Perhatikan gambar-gambar di bawah ini. Pelajari bagaimana binatang-bina-
tang tersebut bersuara!
Domba Harimau Kerbau






















A. IDENTIFIKASI KECERDASAN EKSISTENSIAL-
SPIRITUAL
Banyak pandangan yang melihat betapa pentingnya 
kecerdasan yang kesembilan, kecerdasan eksistensial (cer­
das bertanya, cerdas kosmik, cerdas secara spiritual, atau 
cerdas metafisika) dalam kehidupan. Kemungkinan ada-
nya kecerdasan yang kesembilan ini telah disinggung oleh 
Gardner dalam  berbagai kajiannya. Dia mengatakan bah­
wa kecerdasan eksistensial kemungkinan terejewantah­
kan dalam pribadi seseorang yang berada dalam suatu 
ke prihatinan dengan mengajukan pertanyaan­pertanyaan 
fundamental tentang eksistensi (keberadaan) atau perta-
nyaan tentang kerumitan suatu eksistensi (Wilson, 2011). 
Bahkan, Gardner (1999: 60) mengusulkan definisi tentang 
kecerdasan eksistensial yang dipandang sebagai: 
“the capacity to locate oneself with respect to the furthest 
reaches of the cosmos—the infinite and the infinitesimal—
and the related capacity to locate oneself with respect to 
such existential features of the human condition as the sig-
nificance of the life, the meaning of death, the ultimate fate of 
the physical and the psychological world, and such profound 
experiences as love of another person or total immersion in 
a work of art.” 
Berdasarkan definisi tersebut, kecerdasan eksisten­
sial adalah kemampuan untuk menempatkan diri dalam 
hu bungannya dengan suatu kosmos yang tak terbatas 
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dalam hubungannya dengan fitur-fitur eksistensial dari suatu kondisi 
manusia seperti  makna kehidupan, arti kematian, perjalanan akhir dari 
dunia fisik dan psikologis, dan pengalaman mendalam tentang cinta ke­
pada orang lain atau perendaman diri secara total dalam suatu karya 
seni. Secara khusus, Gardner tidak mengusulkan bahwa terdapat kecer­
dasan spiritual, religius, atau moral berdasarkan kebenaran dari suatu 
keyakinan individu, golongan, kelompok, atau institusi tertentu. 
Sebaliknya, Gardner menunjukkan suatu kebenaran dari spektrum 
kecerdasan manusia mungkin harus diarahkan untuk mengatasi per­
ta­nyaan pokok tentang kehidupan, seperti “siapakah sesungguhnya 
kita?” “Mengapa ada kejahatan”? “Di mana umat manusia menghadap?” 
“Apakah ada arti dalam kehidupan ini?”, dan sebagainya. Terdapat ruang 
yang jelas dalam definisi inklusif ini untuk menghadirkan peran agama 
atau spiritualitas (teolog, pastor, pendeta Yahudi, dukun, pendeta, imam, 
yogi, dan biksu), serta peran nonreligius atau nonspiritual (filsuf, penu­
lis, seniman, ilmuwan, dan orang lain yang mengajukan pertanyaan­
pertanyaan mendalam sebagai bagian dari pekerjaan kreatif mereka). 
Peran inilah oleh sebagian pihak memasukkan kecerdasan eksistensial 
sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan kecerdasan jamak. 
Meskipun demikian, kecerdasan eksistensial belum sesuai dengan 
kriteria Gardner. Hal ini menjadi alasan mengapa kecerdasan eksisten­
sial belum sepenuhnya memenuhi syarat untuk masuk ke dalam teori 
kecerdasan jamak. Namun, terdapat alasan yang cukup bagi sebagian 
pendidik untuk menjamin kecerdasan ini dimasukkan sebagai kecer­
dasan yang kesembilan dalam studi kecerdasan jamak. Armstrong (2009: 
184—185) memberikan petunjuk awal jika kecerdasan eksistensial diter­
apkan dalam pembelajaran. Pertama, perlu ditekankan bahwa kecer­
dasan eksistensial bukanlah untuk mempromosikan persoalan agama, 
spiritualitas, atau sistem kepercayaan tertentu, tetapi didedikasikan un­
tuk mengkaji berbagai cara bagaimana manusia menjawab kekhawatir­
an eksistensial (baik menyangkut persoalan agama maupun yang bukan 
agama) termasuk keragaman cara yang dilakukan oleh berbagai pihak. 
Ada perlindungan konstitusional yang jelas untuk mengajar agama pada 
sekolah­sekolah umum secara objektif dan netral dan alasan pedagogis 
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Kedua, penerapan kecerdasan eksistensial masih memerlukan per­
timbangan mendalam dan hati­hati dibandingkan delapan jenis kecer­
dasan lainnya. Menurut Armstrong hampir tidak terlihat keuntungan 
khusus dalam menerapkan kecerdasan eksistensial untuk setiap tujuan 
pendidikan walaupun kecerdasan ini sepenuhnya didukung oleh Howard 
Gardner sebagai kecerdasan resmi pada suatu hari nanti, tetap menjadi 
bagian yang berbeda dengan jenis kecerdasan lain.   
Ketiga, untuk menilai kecerdasan eksistensial pada peserta didik, 
atau untuk mengembangkan metode eksistensial dalam menilai topik­
topik tertentu yang dikaji, sama sekali tidak produktif atau berguna 
da lam konteks pendidikan karena mereka cenderung untuk memaksa 
pen didik menciptakan kriteria yang terlalu membatasi nilai pedagogis 
sehingga mungkin hanya untuk mendorong munculnya kontroversi dan 
kebingungan baru.
Kekhawatiran Armstrong tersebut sebenarnya wajar-wajar saja da-
lam suatu masyarakat yang memisahkan agama dengan negara bahkan 
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dalam suatu falsafah negara Pan­
casila seperti halnya Indonesia, di mana sila pertamanya menyangkut 
“Ketuhanan Yang Maha Esa” penerapan kecerdasan eksistensial atau 
spiritual menjadi sangat penting artinya. Selain itu, paham kesatuan 
dalam keberagaman (unity in diversity) yang dianut bangsa Indonesia, 
menjadi petunjuk yang kuat untuk mengalamatkan kecerdasan eksis­
tensial dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penulis bisa memahami 
kehati­hatian Gardner dan Armstrong dalam memasukkan kecerdasan 
eksistensial sebagai kecerdasan yang kesembilan. Namun, tidak sedikit 
juga para pendidik telah menggolongkan kecerdasan ini ke dalam bagian 
yang tak terpisahkan dengan kecerdasan jamak. 
Kecerdasan eksistensial dipandang sama dengan kecerdasan spiri­
tual walaupun belum ada petunjuk­petunjuk khusus yang diberikan 
oleh  Howard Gardner sebagai pencetus teori kecerdasan jamak. Connell 
(2005: 60) berbicara tentang kecerdasan eksistensial dan mengatakan:
“Existential intelligence is the intelligence that Gardner refers to as half intel-
ligence because he could not find a physiological location for it in the brain. 
I also call this a spiritual intelligence, as those who score high in this intel-
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Pernyataan Diana Connell tersebut paling tidak memberi isyarat 
yang jelas pada dua hal utama. Pertama, bahwa Howard Gardner sendiri 
masih mendudukkan kecerdasan eksistensial sebagai kecerdasan sete­
ngah atau belum sempurna menjadi suatu kecerdasan hanya dengan 
alasan karena belum ditemukan lokasi fisiologisnya dalam otak manu­
sia. Jika pernyataan ini benar, berarti kalau ditemukan tempatnya yang 
jelas dalam bagian otak manusia (hal ini akan dibicarakan kemudian 
dalam Bagian selanjutnya), maka Gardner dapat menerimanya sebagai 
kecerdasan yang sempurna. Kedua, kecerdasan eksistensial disebut juga 
kecerdasan spiritual karena fokus kajiannya menyangkut pertanyaan­
pertanyaan besar dalam kehidupan manusia. 
Bowles (2008) meneliti kecerdasan jamak berdasarkan pendekatan 
belajar dan menjelaskan bahwa pemahaman mendalam terhadap sesua ­
tu dalam kecerdasan eksistensial berhubungan dengan kesadaran diri 
(self-awareness) yang menunjukkan adanya bakat spiritual dan agama. 
McKenzie (2005) juga menjelaskan bahwa kecerdasan eksistensial adalah 
The intelligence of understanding processes within a larger, existential con-
text. It can include aesthetics, philosophy, religion, and emphasizes the clas-
sical values of beauty, truth, and goodness. This intelligence allows students 
to see their place in the big picture, whether that is in the classroom, the 
community, the world, or the universe.       
Berdasarkan definisi tersebut, terdapat tiga komponen yang men­
jadi kajian utama dalam kecerdasan eksistensial. Pertama, proses pema­
haman yang lebih luas dalam konteks yang bersifat eksistensial. Kedua, 
pencapaian kualitas tertinggi dari keberadaan manusia karena melewati 
derajat seni, filsafat, dan agama. Ketiga, penekanan pada nilai­nilai kla­
sik tentang keindahan, kebenaran, dan kebaikan. Ketiga hal ini sejalan 
dengan pandangan Gardner (1999: 54—60) ketika menjelaskan tentang 
kemungkinan adanya kecerdasan spiritual, yang dibaginya ke dalam tiga 
komponen, yaitu (1) spiritual as concern with cosmic or existential issues; 
(2) spiritual as achievement of a state of being; dan (3) spiritual as effect on 
others.  Maksudnya spiritual dalam hubungannya dengan kosmik atau 
isu­isu eksistensial, spiritual sebagai pencapaian keberadaan manu­
sia, dan spiritual yang menimbulkan pengaruh bagi orang lain. Dengan 











BAB 12  •  Kecerdasan Eksistensial-Spiritual 
tara kecerdasan spiritual dan eksistensial memiliki bidang kajian yang 
sama untuk dilihat dan dikaji lebih dalam guna mengungkap bukti­bukti 
autentik yang dapat mengantarkan kepada kesimpulan untuk memasuk­
kan secara resmi kecerdasan spiritual atau eksistensial ke dalam kajian 
kecerdasan jamak.
Kalau demikian adanya, apa itu kecerdasan spiritual? Kecerdasan 
spiritual adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan bah­
wa spiritual berkorelasi dengan IQ (Intelligence Quotient) dan EQ (Emo-
tional Quotient). Seperti EQ, SQ menjadi lebih utama dalam penyelidikan 
ilmiah dan diskusi filosofis-psikologis (Covey dalam Wikipedia, 2011). 
Menurut Rossiter (2011: 1) bahwa spiritual intelligence is an organic wis-
dom, an innate quality of knowing, the “Wise Self” that resides within us 
all and connects us with the enigma of our existence (kecerdasan spiri­
tual adalah suatu kearifan organik, kualitas pengetahuan bawaan, diri 
yang bijaksana yang berada dalam diri kita semua dan menghubungkan 
kita dengan pertanyaan tentang keberadaan kita). Dengan tidak mem­
bedakan mana yang lebih berperan antara IQ dan EQ dalam menopang 
kesuk sesan, Griffiths (2011) menjelaskan bahwa kedua kecerdasan terse­
but belum cukup untuk mengejar dan mempertahankan puncak kemam­
puan dan kesuksesan hidup manusia tanpa melibatkan kecerdasan spi­
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Oleh karena itu, spiritual adalah suatu dimensi kecerdasan utuh 
(integral) yang mendorong orang untuk mencapai potensi diri sepenuh­
nya. SQ bukanlah suatu kecerdasan yang lahir dari agama, melainkan 
kemampuan bawaan yang bebas dari ajaran agama. Sementara IQ dan 
EQ bersumber dari pikiran dan emosi, SQ adalah makna dan nilai (values 
and meaning). 
Griffiths boleh saja menegaskan bahwa SQ bukanlah agama atau ter­
bebas dari suatu keyakinan tertentu. Bahwa SQ tidak lahir dari rahimnya 
agama tertentu sehingga menjadi suatu keyakinan yang harus ditaati 
dan diyakini, itu adalah sesuatu yang benar adanya. Tetapi, tidak bisa 
juga Griffiths memungkiri bahwa agama mengatur dan membicarakan 
tentang kecerdasan spiritual termasuk berbagai aspek yang membangun 
kecerdasan spiritual itu sendiri. Kata spiritual memiliki akar kata spirit 
yang berarti roh. Kata ini berasal dari bahasa Latin, spiritus, yang berarti 
napas (Mitrafam, 2011). Roh bisa diartikan sebagai tenaga yang menjadi 
energi kehidupan, yang membuat manusia dapat hidup, bernapas, dan 
bergerak. Hal inilah yang dimaksudkan oleh Dewantara (1977: 25) seba­
gai budi pekerti:
”Budi pekerti, watak atau karakter, itulah bersatunya gerak pikiran, pera­
saan, dan kehendak atau kemauan, yang lalu menimbulkan tenaga. Keta­
huilah bahwa ‘budi’ itu berarti ‘pikiran–perasaan–kemauan,’ dan ‘pekerti’ 
itu artinya ”tenaga.” Jadi ‘budi pekerti’ itu sifatnya jiwa manusia, mulai 
angan­angan hingga terjelma sebagai tenaga.” 
Pekerti, tenaga, energi, atau roh merupakan ajaran spiritual yang 
sangat fundamental yang banyak disinggung dalam ajaran agama khu­
susnya agama-agama samawi. Dalam ajaran agama Kristen dijelaskan 
bahwa Roh Kudus adalah Allah, Roh Kudus adalah sebuah Pribadi yang 
memiliki akal budi, perasaan dan kehendak (Kisah Rasul 5: 3-4 dan Yo­
hanes 14: 16, 26; 15: 26). Begitu pula dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa:
“Katakanlah: Roh Kudus (Jibril) menurunkan Al­Qur’an itu dari Tuhanmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang­orang yang telah beriman, 
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang­orang yang ber­
serah diri (kepada Allah)” (QS. 16: 102). 
Frasa ruhu-alkudus, dalam ayat tersebut merujuk pada Malaikat Ji­
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gai pedoman hidup manusia. Adapun, dalam kedua ayat berikut ini, roh 
berdiri sendiri, tetapi didahului oleh haruf min yang diartikan roh cipta­
an-Nya.    
“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)­nya 
roh (ciptaan)­Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihat­
an dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali  bersyukur” (QS. 32: 09).
“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan telah meniup­
kan ke dalamnya roh (ciptaan)­Ku, maka tunduklah kamu kepadanya de­
ngan bersujud.” (QS. 15: 29)
Menurut Nasri (2011) terdapat poin penting yang ada dalam dua 
ayat di atas bahwa jelas Allah bukan ruh sehingga harus memasukkan 
sebagian ruh-Nya ke dalam tubuh manusia, akan tetapi yang dimaksud 
oleh Al-Qur’an dengan penjelasan ini adalah kemuliaan dan ketinggian 
roh itu sendiri, yakni roh begitu bernilai sehingga Allah menghubung­
kannya dengan diri-Nya dan mengatakan “Aku meniupkan kepadanya 
roh-Ku.” Lebih jauh dia menjelaskan  dengan contoh lain seperti masjid 
adalah rumah Allah. Kita tahu bahwa masjid bukan rumah Allah, karena 
Dia bukan materi sehingga harus membutuhkan tempat tinggal, tetapi 
maksudnya adalah nilai dan pentingnya masjid sehingga disebut dengan 
rumah Allah.
Penjelasan dalam Kitab Injil dan Al-Qur’an seperti yang dipaparkan 
di atas menunjukkan bahwa tampaknya sulit kiranya istilah eksistensial, 
spiritual atau pekerti, tenaga, energi, dan roh dipisahkan dari ajaran aga­
ma seperti pandangan Gardner, Armstrong, McKenzie, dan Griffiths. Ke­
cerdasan eksistensial mendorong orang untuk memahami proses­proses 
dalam konteks yang besar, luas, dalam yang mencakup aspek­aspek es­
tetika, filosofi, dan agama yang menekankan pada nilai-nilai keindahan 
klasik, kebenaran, dan kebaikan. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual 
dapat mengantarkan orang menjadi ilmuwan, pimpinan, dan pendidik 
sejati, yang merupakan sarjana all-round yang tingkat kesempurnaan­
nya berada di atas rata-rata.
Pada prinsipnya, kecerdasan spiritual itu dapat dipahami sebagai 
proses integrasi atau keterpaduan antara fungsi belahan otak kiri dan 
otak kanan (Selman and Selman, 2005). Jika memerhatikan fungsi belah-
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Sumber: Sarimin (2010: 1).   
Berdasarkan pernyataan sebelumnya bahwa kecerdasan spiritual 
merupakan perpaduan dari kedua belahan otak kiri dan kanan, maka ka­
rakteristik orang yang memiliki kecerdasan eksistensial atau kecerdasan 
spiritual menjadi analitik sekaligus kreatif, logik dan imaginatif, khusus 
dan umum, repetitif dan intuitif, terorganisasi pada saat yang sama juga 
menjadi konseptual, senang pada hal­hal yang bersifat detail pada saat 
yang sama juga senang pada hal­hal yang bersifat umum, dan sebagai­
nya. Namun demikian, kecerdasan spiritual tetap menyimpan karak-
teristik yang masih bersifat abstrak atau belum terurai dalam wujud 
aktivitas yang dapat diukur dan dibuktikan. Dari perspektif ini, penulis 
termasuk orang yang menyangsikan bahwa kecerdasan spiritual menjadi 
bagian dari salah satu kecerdasan jamak. Sekalipun begitu, demi untuk 
melakukan kajian lebih jauh, penulis membuat berbagai karakteristik 
yang telah diramu dari sekian banyak sumber.     
Dalam pengembangan pembelajaran berbasis kecerdasan-spiritual, 
perlu mengintegrasikan nilai­nilai spiritual ke dalam proses pembelajar­
an, dengan harapan peserta didik dapat mengembangkan karier mereka 
untuk menjadi:  
 Filsuf  Ahli agama, Imam
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 Duta (utusan)  Guru sejarah dan filsafat
 Penulis dan pembicara inspirasi  Guru agama
Secara umum, karakteristik kecerdasan eksistensial­spiritual dapat 
dipahami melalui pengamatan kepada sikap dan perilaku orang yang 
senang menanyakan dan mencari jawaban atas pertanyaan yang besar 
seperti siapa sebenarnya diri saya? Mengapa kita harus mati, apa makna 
dari kehidupan? dan berbagai bentuk pertanyaan serupa. Secara khusus 
kecerdasan ini dapat diidentifikasi melalui ciri-ciri sebagai berikut:
 Menganggap sangat penting untuk mengambil peran dalam menen­
tukan hal-hal yang besar dari sesuatu.
 Senang berdiskusi tentang kehidupan.  
 Berkeyakinan bahwa beragama dan menjalankan ajarannya sangat 
penting bagi kehidupan.
 Senang memandang hasil karya seni dan memikirkan cara mem­
buatnya.
 Berzikir, bermeditasi, dan berkonsentrasi merupakan bagian dari 
aktivitas yang ditekuni.
 Senang mengunjungi tempat-tempat yang mendebarkan hati.  
 Senang membaca biografi filsuf klasik dan modern. 
 Belajar sesuatu yang baru menjadi mudah ketika memahami nilai 
yang terkandung di dalamnya.
 Selalu ingin tahu jika terdapat bentuk kehidupan lain di alam. 
 Sering mendapatkan perspektif baru dari hasil belajar sejarah dan 
peradaban kuno.   
IDENTIFIKASI KECERDASAN EKSISTENSIAL-SPIRITUAL
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan itu 
menggambarkan diri, anak, atau siswa Anda, tanda kali () jika pernyata­
an itu tidak sesuai dengan kebiasaan dan kesukaan diri, anak, atau siswa 
Anda!  
			  Mengambil peran dalam persoalan yang besar.
			  Senang bertanya atau berdiskusi tentang aneka masalah kehidupan.
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			  Senang menikmati atau berkecimpung dalam menghasilkan karya­
karya seni.
			  Sering bertakhanus, berzikir, atau relaksasi, dan meditasi.
			  Senang mengunjungi tempat­tempat yang menggugah perasaan.
			  Senang membaca dan mendalami ilmu filsafat (menanyakan hakikat 
dari sesuatu).
			  Memahami tujuan, manfaat, atau nilai sesuatu mempermudah pema­
haman dalam belajar.
			  Senang bertanya dan membicarakan tentang hal­hal yang gaib. 
			  Senang  mengambil pelajaran berharga dari hasil bacaan atau peker­
jaan.
Skor Total  x  10  =  __  x  10  = ____ 
B. STRATEGI MENGEMBANGKAN KECERDASAN EKSISTENSIAL-
SPIRITUAL
Adapun strategi pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan ek­
sis tensial­spiritual adalah:
 Membuat respons tentang sesuatu.
 Membuat panggung beramal      
 Membaca puisi romantik
 Menulis esai reflektif   
 Berdiskusi tentang isu­isu sosial   
 Menulis tentang persoalan sosial
 Mewancarai politisi.      
McKenzie (2005) memberikan beberapa aktivitas yang dapat di-amati 
untuk mengembangkan kecerdasan eksistensial­spiritual  dalam ben tuk 
kata kerja operasional, adalah merefleksi, berkontempolasi, me run ding-
kan, mempertimbangkan, meringkas, mensintesis, menghubung kan, 
meng ikhtisarkan, mengelaborasi, mengukur, mengkritik, meng evaluasi, 
dan mengeksplor atau menyelidiki. 
1. Memberi Respons pada suatu Peristiwa
Memberi respons tentang suatu kejadian penting dalam kehidupan 
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dan memahami peristiwa. Peristiwa yang dimaksud bersifat lokal, re­
gional, nasional, dan bahkan internasional yang sedang menjadi perbin­
cangan hangat di masyarakat pada umumnya. Biasanya, peristiwa terse­
but sedang menjadi sorotan media dan melibatkan banyak perhatian 
berbagai kalangan. 
Untuk dapat mengintegrasikan aktivitas pembelajaran memberi 
res pons pada suatu peristiwa, guru sangat diharapkan dapat mengikuti 
perkembangan informasi, terutama dalam memilih suatu isu sosial yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Isu tersebut kemu­
dian diulas kembali dalam bentuk cerita atau studi kasus dengan meng­
gunakan bahasa yang dapat diserap oleh peserta didik. Hal ini penting 
untuk dilakukan mengingat perkembangan informasi yang begitu deras 
sehingga bahasa yang digunakan masih agak sulit untuk dipahami, khu­
susnya bagi peserta didik yang masih berada di tingkat sekolah dasar.
Pada era digitalisasi yang semakin semarak sekarang ini, di mana 
permainan (game) digital sangat mudah diakses baik melalui handphone, 
play station, maupun melalui situs jejaring sosial,  telah membawa dam­
pak pada menurunnya minat baca dan meningkatnya minat bermain 
seperti melihat atau menonton dan mendengar. Fenomena tersebut sa-
ngat berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar peserta didik, walau­
pun di sisi lain tingkat kreativitas dalam penggunaan teknologi menun­
jukkan hasil yang cukup memuaskan. 
Ironisnya, peningkatan kemampuan penggunaan teknologi yang 
tinggi di kalangan peserta didik tidak dibarengi dengan kemampuan 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang memadai 
di kalangan guru. Padahal TIK, di samping sebagai media dan teknologi 
pembelajaran, juga merupakan sumber belajar yang dapat menarik per­
hatian peserta didik jika diintegrasikan dalam pembelajaran.
Rendahnya minat baca peserta didik seperti dikemukakan di atas 
hanya dapat dibangkitkan melalui integrasi TIK ke dalam pembelajaran 
dan kesediaan guru dalam mengakses berbagai sumber informasi, ke­
mudian melibatkan peserta didik dalam memanfaatkan sumber­sumber 
tersebut. Misalnya, informasi mengenai terorisme, anarkisme, korupsi, 











PEMBELAJARAN BERBASIS KECERDASAN JAMAK
Tujuan penerapan aktivitas pembelajaran memberi respons pada 
suatu peristiwa penting yang terjadi dalam masyarakat agar peserta di­
dik dapat:  
 Meningkatkan minat baca bukan hanya buku pelajaran melainkan 
juga segala macam bahan bacaan seperti surat kabar, majalah, infor­
masi dan dari situs jejaring sosial.
 Berperan aktif dalam mengkaji hakikat masalah yang terjadi dalam 
masyarakat dan mencari makna yang paling dalam dari berbagai 
peristiwa yang terjadi.   
 Mengetahui perkembangan yang terjadi secara lokal, regional, na­
sional, dan internasional dan dapat mendiskusikan isu­isu sosial 
dalam kehidupan sehari-hari.   
 Memberi respons dengan mengajukan solusi cerdik untuk menyele­
saikan perbagai persoalan atau isu­isu yang sedang hangat dibicara­
kan dalam masyarakat .
 Mengambil manfaat dari berbagai kejadian dan dapat merumuskan 
peristiwa tersebut dalam bentuk ringkasan yang merupakan hasil 
refleksi dan sintesis. 
 Mengungkap nilai­nilai yang terkandung di balik peristiwa tersebut 
dan menjadikan nilai tersebut untuk dianut dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Adapun prosedur pelaksanaan aktivitas pembelajaran memberi res­
pons pada peristiwa­peristiwa penting dapat dilakukan melalui tahap­
an­tahapan sebagai berikut:  
 Guru menentukan isu­isu tertentu yang sesuai dengan perkembang­
an peserta didik dan mengulasnya dalam bahasa yang dapat dipa­
hami peserta didik.  
 Guru mempresentasikan atau memberikan isu tersebut dalam ben­
tuk tertulis berupa lembaran­lembaran yang harus dibaca (tugas 
tersebut dapat dilakukan secara berkelompok atau mandiri).   
 Peserta didik memerhatikan presentasi guru atau membaca sajian 
informasi atau studi kasus yang telah diberikan guru.
 Peserta didik menyimak, merefleksi, dan melakukan sintesis terha­











BAB 12  •  Kecerdasan Eksistensial-Spiritual 
 Hasil refleksi dan sintesis, diringkas atau diformulasikan, kemudian 
dikaji kembali agar dapat diungkap kandungan makna di balik peris­
tiwa tersebut.   
 Peserta didik mengungkap kandungan nilai atau moral yang dapat 
dirumuskan dari peristiwa yang telah dikaji kemudian memberikan 
respons baik secara lisan diberikan di dalam ruang kelas maupun 
secara tertulis untuk dijadikan penilaian bagi guru.  
LATIHAN 1.
CONTEKAN MASSAL 
Di Tandes, Surabaya tersebutlah seorang anak bernama Alifah Achmad 
Maulana. Alif, begitulah namanya dipanggil, adalah anak yang patuh pada 
orang tua. Dia sangat rajin belajar sehingga menjadi anak yang paling pin­
tar di sekolah. Sejak kecil ibunya, Siami, selalu mengajarkan untuk tidak 
berbohong kepada siapa pun. 
Alif duduk di kelas enam sekolah dasar dan tidak lama lagi akan mengha­
dapi Ujian Nasional (UNAS) yang diselenggarakan serentak di seluruh In­
donesia. Sekitar tiga bulan sebelum UNAS, Alif diminta oleh gurunya untuk 
bersedia memberi contekan kepada seluruh teman­teman di kelas 6.  De­
ngan berat hati, Alif pun mengiyakan permintaan gurunya.
Selesai UNAS, teman­teman Alif bercerita tentang contekan massal itu 
hingga sampai ke telinga Ibunya. “Alif ...!” Begitu Ibunya memanggil. “To­
long ceritakan nak, apakah betul kamu memberi contekan kepada teman­
temanmu itu?” Alif tertunduk malu, takut, dan membisu. Jiwanya seolah 
tertekan. Dia pun menjawab, “Iya bu ….,” dengan penuh ketakutan, dan 
menceritakan kejadian itu kepada Ibunya.
Mendengar cerita Alif, Ibunya langsung marah dan tidak menerima per­
lakukan para guru yang mengajarkan salah kepada anaknya. Bu Siami pun 
melaporkan kejadian tersebut kepada guru, kepala sekolah, dan bahkan 
sampai ke Kepala Diknas. Sayangnya, laporan tersebut tidak ditanggapi 
serius. Para orang tua murid dan masyarakat setempat merasa marah atas 
tindakan Siami yang tidak mau merahasiakan contekan massal tersebut.
Teriakan “usir, usir … tak punya hati nurani” terus menggema di Balai RW 
02 Kelurahan Gadel, Kecamatan Tandes, Surabaya. Rumahnya pun tidak 
lepas dari amukan ratusan massa. Akhirnya Siami sekeluarga diungsikan 
ke tempat lain. Peristiwa tersebut akhirnya ditangani oleh pemerintah dan 
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CONTEKAN MASSAL 
Hasil Refleksi:
1. Terdapat pembohongan bersama berupa contekan massal.
2. Pemaksaan kehendak dengan menghalalkan segala cara untuk menca­
pai tujuan.
3. Terjadi pendidikan yang keliru di sekolah-sekolah.
4. Masyarakat cepat bertindak emosional tanpa melihat akar masalahnya.
5. Merosotnya nilai­nilai kejujuran. 
Kandungan nilai (moral):
1. Kejujuran harus menjadi bagian dari kehidupan di mana, kapan, dan 
dalam kondisi apa pun.
2. Penghargaan  kepada orang lain harus dikedepankan dalam menjaga 
kedamaian bersama.
3. Pendidik hendaknya mengajarkan hal-hal yang baik dan benar kepada 
muridnya. 
4. Kesantunan dan penguasaan diri hendaknya dijunjung tinggi sehingga 
tidak melakukan tindakan brutal sebelum melihat hakikat masalahnya. 
5. Kejujuran dan berani karena benar hendaknya menjadi pegangan hidup 
dalam menangani berbagai persoalan.
2. Menciptakan Panggung Beramal (Charity Event)
Charity event atau dalam hal ini penulis menerjemahkannya sebagai 
panggung beramal adalah salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
yang biasa dilakukan peserta didik di luar jam pelajaran. Kegiatan ini 
dilakukan untuk membantu individu, golongan, atau kelompok sosial 
masyarakat tertentu yang sedang ditimpa musibah atau sedang membu­
tuhkan bantuan. Dengan ikhlas beramal itu diharapkan dapat mengatasi 
segala masalah yang dihadapi oleh orang tersebut. 
Tolong-menolong dalam berbuat kebajikan adalah sifat yang ter­
puji. Sebaliknya tolong-menolong dalam berbuat kejahatan adalah si­
fat yang tercela. Banyak orang menyalahgunakan kegiatan tolong-me­
nolong dalam kehidupan sehari-hari. Seorang yang menolong orang 
lain dengan mengharapkan imbalan materi, keinginan untuk dipuji atau 
disanjung, atau ingin didukung dalam pemilihan untuk menjadi anggota 
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merupakan penyalahgunaan hakikat tolong-menolong. Sebaliknya me­
nolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan materi, semata­mata 
ingin mengeluarkan orang tersebut dari segala jeratan masalah yang 
dihadapi atau karena mengharapkan keridhaan Allah merupakan ben­
tuk ikhlas beramal. Misalnya kegiatan penggalangan dana (fund raising) 
untuk membantu seorang yang terjerat hukum pancung di negara lain 
karena tidak mampu membayar denda, memprakarsai pengumpulan ba­
han makanan dan pakaian untuk membantu warga negara yang sedang 
ditimpa musibah gempa bumi, tsunami, kebakaran, dan sebagainya.
Panggung beramal sering dimaknai ketika terkait dengan materi 
seperti pengumpulan dana, pakaian, atau bahan makanan. Adapun, yang 
bersifat nonmateri seperti membimbing, mengarahkan, atau mengajar­
kan orang lain tanpa mengharapkan imbalan materi dianggap bukanlah 
bagian dari aktivitas beramal. Padahal aktivitas ini dapat bersifat materi 
sekaligus bukan materi seperti pelayanan jasa. 
Sayangnya, aktivitas panggung beramal masih sangat jarang dide­
sain untuk diintegrasikan dalam pembelajaran secara sistematis dan 
terencana. Bentuk-bentuk aktivitas beramal baik yang berkaitan lang­
sung dengan materi seperti penggalangan dana maupun yang berupa 
jasa seperti kegiatan pengajaran membaca untuk membebaskan buta 
aksara (illiteracy) bagi anak jalanan atau kelompok masyarakat tertentu 
belum terintegrasi dengan baik ke dalam pembelajaran. Akibatnya, akti­
vitas seperti ini banyak diambil alih oleh organisasi­organisasi tertentu 
yang terkadang tampaknya memberikan bantuan kepada masyarakat 
yang memerlukan, tetapi mereka dapat memperoleh dana yang jauh 
lebih besar dari pihak lain dengan “menjual” nama masyarakat yang 
hendak dibela dan diberdayakan.    
Strategi pembelajaran panggung beramal tidak saja berorientasi 
ma teri tetapi juga berkaitan langsung dengan pengelolaan jasa yang 
ber tujuan agar peserta didik mampu:  
 Membiasakan diri untuk beramal dengan penuh keikhlasan tanpa 
pamrih, betul­betul menyumbangkan tenaga, pikiran, dan perasaan 
untuk membantu sesama manusia.
 Mengambil pelajaran dari aktivitas beramal bahwa tolong­meno­
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nya langsung dibalas kebaikan oleh Yang Mahakuasa. 
 Meminimalisasi sifat­sifat sombong, angkuh, atau rakus, dan me­
numbuhsuburkan sifat rendah hati, tawaddu, atau dermawan. 
 Mendidik diri untuk bersikap ikhlas dan mengajarkan orang lain 
untuk menerapkan sifat ikhlas kepada orang lain dalam bentuk apa 
pun juga.
 Menyadari bahwa kehidupan seseorang baru berguna ketika diber­
sembahkan untuk kebahagiaan dan pemenuhan kebutuhan orang 
lain. 
 Meyakini bahwa barang siapa yang membantu orang lain dengan 
penuh keikhlasan, maka pasti dia akan dibantu oleh orang lain ke­
tika mendapat musibah dan kesusahan dengan penuh keikhlasan 
pula sekalipun bukan datangnya dari orang yang pernah dibantu.
Seperti halnya aktivitas pembelajaran memberi respons pada suatu 
peristiwa, aktivitas ini tidak membutuhkan spesifikasi alat dan bahan 
tertentu. Alat yang digunakan tergantung dari jenis kegiatan yang di-
se lenggarakan. Mengingat aktivitas pembelajaran panggung beramal 
diterapkan dalam bentuk mengadakan pasar kaget di lingkungan seko­
lah untuk mempraktikkan pokok bahasan Kegiatan Jual Beli dan subpo­
kok bahasan jual beli di lingkungan sekolah, maka bahan dan alat yang 
dibutuhkan adalah halaman sekolah, meja, kursi, terpal, tiang besi atau 
kayu, palu­palu, tali, barang­barang jualan, kalkulator, buku, pulpen, 
pencil, paku, dan atau gergaji (jika diperlukan).  
Prosedur penerapan aktivitas pembelajaran ikhlas beramal adalah 
sebagai berikut: 
 Guru menentukan jenis materi pembelajaran yang dapat diterapkan 
dengan aktivitas panggung beramal.
 Guru dan peserta didik mempersiapkan segala sesuatu yang ber­
hubungan dengan panggung beramal termasuk bahan, alat, dan pe­
nyebarluasan informasi (jika aktivitas tersebut melibatkan masyara­
kat). 
 (Kalau panggung beramal berupa pasar kaget) Semua jenis pakaian, 
perabot rumah (furniture) bekas, dan segala jenis kebutuhan ma­
syarakat yang dijual berasal dari sumbangan orang tua murid atau 
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dan dikoordinasikan sebelum pelaksanaan. Di samping itu, dapat 
juga dirancang dalam bentuk bazar yang melibatkan masyarakat 
umum.
 Peserta didik bersama guru melaksanakan aktivitas dengan memer­
hatikan pokok bahasan dan subpokok bahasan (sebaiknya diper­
siapkan instrumen pengamatan yang terkait dengan jual beli dan 
keikhlasan beramal sebagai panduan dasar dalam menilai aktivitas 
peserta didik). 
 Keuntungan yang diperoleh dari penjualan barang bekas dan pen­
jualan bazar, kemudian dihitung bersama oleh peserta didik di ha­
dapan para guru. 
 Barang­barang bekas yang belum terjual dapat disumbangkan lang­
sung kepada yang berhak menerimanya oleh peserta didik yang 
dikoordinasi oleh sekolah.
 Guru­guru dapat melaksanakan kegiatan bersama untuk mata pel­
ajaran yang berbeda (misalnya mata pelajaran matematika dapat 
menerapkan operasi bilangan,  bahasa Indonesia dapat membangun 
dialog dan mengarang, IPS dapat melihat jual beli dan mengenal 
pasar, dan sebagainya).
 Peserta didik dapat mengungkap hakikat dari pekerjaan itu dan 
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